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AKSARA JAWA

Nulis Jawa

nganggo Komputer
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' KANGGO nglestarekake lan me-
karake aksara Jawa hanacaraka.ing -

masarakat jaman komputer, laptop
_lan sapanunggalane wektu iki, ana
ing kursus Aksara Jawa kang diadani
‘dening Bebana (Bebadan Basa lan
Kabudayan Nataharsana) Ngayogya-
karta wis ditindakake, -

Ketua Bebana E Suharjendro mra-
telakake, nulis aksara Jawa nganggo
komputer sejatine wis sauntara di-
kupiyakake, nanging lagi saiki bisa
kasil lan mapan. o

Mula yen maune naskah-naskah
wacan Jawa'ing kursus Aksara Jawa
mung ditulis tangan, angkatan anyar
iki diajab wis bisa ditulis komputer,

- sahiengga luwih cetha, apik lan cepet

* "Muga:muga naskah tulisan Jawa "

ana ing sadengah kalawarti, ora suwe

maneh bisa dicetak becik lan endah
.saka trampile piyayi Jawa ngemonah

. 'komputer lan laptop kanggo nulis ak-

maneh.
Ing ngisor iki kita cuplikake, salah
| sijine conto tulisan aksara Jawa mi-
‘ gunakake komputer utawa laptop
karig katindakake ana
ing Joglo Bebana,
Jogonalan Lor 151 sa
wetan PG Madukismo,
Bantul.

Bab iki nyambung
pawarta ngisi Buku
Tamu nganggo Aksara
Jawa (KR Minggu 3/6),

mula ana ing pahargyan penganten
‘kang. diadani ing Joglo Bebana
Minggu (10/6) dina iki, dipasangi
wara-wara nganggo aksara Jawa
kang surasane : Wonten bebingah
. (doorpris) kagem para tamu ingkang
nyerat asma lan pidalem mawi ak-
“sara Jawi ingkang leres, dene sing
nyedhiyani kaya katulis ing pojok
ngisor Joglo Bebana. © -  (Top)-s

sara Jawa," mangkono ngendikane

Kedaulatan

Rakyat, 10 Juni 2007



BAHASA ASING
| kilas

Bahasa Asing |
di Radio Akan Diatur

JAKARTA — Komisi Penyiaran In--
donesta (KPI) akan mengatur
penggunaan bahasa asing da
lam siaran radio. Pasalnya,
hingga saat ini, regulasi itu be-
lum ada. Saat ini pemerintgh
baru mengatur penggunaan ba-
hasa asing di televisi, Anggota
KPl, M. lzzul Mustimin, menga-
takan penggunaan bahasa
asing dalam siaran radio ada
kemungkinan akan meniru regu-
lasi di televisi, yaitu 30 persen.
“Namun, mungkin nanti ada
kriteria khusus untuk radio .
yang menyiarkan bahasa asing,
misalnya siaran radio Indone-
sia yang khusus disiarkan di lv
ar negeri,” kata lzzul kemarin.
Peraturan itu diharapkan sele-
sai secepatnya dan tidak akan
keluar dari materi Undang-Un-
dang Penyiaran. @ KUSUKA KAPSAR!

——

Koran Temno, 6 Juuni 2007
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a Kerja,
- Internasional

! Satu hingga dua dasawarsa silam, ketrampilan berbahasa asing-minimal Il
bahasa Inggris-sudah menjadi nilai tambah yang memuluskan seorang
lulusan perguruan tinggi mendapatkan tempat yang empuk di perusahaan
bonafid. Tapi, sekarang, tidak lagi. Ketrampilan berbahasa-yang tadinya
"nilai plus" kini sudah menjadi "standar", bahkan wajib dimiliki.

ekurangnya dua fak-
tor mendorong hal

tersebut. Dari sisi
bisnis, seiring de-
ngan tren globalisasi, kini

semakin banyak perusahaan
yang operasinya melintas batas
negara. Dan, tak pelak, bahasa
menjadi prasyarat mutlak untuk
komunikasi antarkaryawan.
Sementara itu, pesatnya
perkembangan teknologi komu-
nikasi—seperti pemanfaatan
Internet dan e-mail—membuat
dunia-ini, meminjam istilah para
futurolog, menjadi sebuah “kam-
pung global” (global village).
Maksudnya, meskipun  di-
p!'sahkan jarak ribuan kilometer,
informasi dan  komunikasi
antarorang - begitu mudah dan
instan. Dan, lagi-lagi, bahasa

berkuasa untuk menghubung-
kan mereka.

Kesadaran pentingnya hal
tersebut membuat pemerintah
melalui Departemen Pendidikan
Nasional dalam rencana strate-
gisnya mendorong hadirnya
sekolah bertaraf internasional.
Umumnya, sekolah berkuriku-
lum internasional dan sekolah
nasional plus menekankan
pemakaian bahasa asing seba-
gai pengantar. Drs Djoko
Sutrisno, Direktur Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Depdiknas, mengatakan,
tujuannya agar para lulusan
dalam negeri ‘dapat bersaing
dan bergaul dengan masyarakat
internasional.

[¥) DOK.UNIVERSI1

KeSiapan perguruan
tinggi

Kalangan perguruan tinggi
pun telah mengambil. “ancang-
ancang" menghadapi era per-
saingan global tersebut.
Berbagai cara ditempuh, mulai
dari membekali mahasiswa hing-
ga mensyaratkan kemampuan
hingga level tertentu—biasanya
mengacu pada standar interna-
sional semacam TOEFL (Test of
English as a Foreign Language)
atau TOEIC (Test of English for
International Communication).

Universitas Persada
Indonesia YAI, misalnya, memiliki -
Training and Learning Center
(TLC) yang fokus pada pelatihan
bahasa, khususnya Inggris.
“Kami bertujuan memperlengkapi
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; Satu hingga dua dasawarsa silam, ketrampilan berbahasa asing-minimal T
bahasa Inggris-sudah menjadi nilai tambah yang memuluskan seorang
lulusan perguruan tinggi mendapatkan tempat yaﬁg empuk di perusahaan
bonafid. Tapi, sekarang, tidak lagi. Ketrampilan berbahasa-yang tadinya
“nilai plus" kini sudah menjadi "standar", bahkan wajib dimiliki.

ekurangnya dua fak-
tor mendorong hal

tersebut. Dari sisi
bisnis, seiring de-
ngan tren globalisasi, Kkini

semakin banyak perusahaan
yang operasinya melintas batas
negara. Dan, tak pelak, bahasa
menjadi prasyarat mutlak untuk
komunikasi antarkaryawan,
Sementara itu, pesatnya
perkembangan teknologi komu-
nikasi—seperti pemanfaatan
Internet dan e-mail—membuat
dunia-ini, meminjam istilah para
futurolog, menjadi sebuah “kam-
pung global” (global village).
Maksudnya, meskipun  di-
pisahkan jarak ribuan kilometer,
informasi  dan  komunikasi
antarorang- begitu mudah dan
instan. Dan, lagi-lagi, bahasa

berkuasa untuk menghubung-
kan mereka.

Kesadaran pentingnya hal
tersebut membuat pemerintah
melalui Departemen Pendidikan
Nasional dalam rencana strate-
gisnya mendorong hadirnya
sekolah bertaraf internasional.
Umumnya, sekolah berkuriku-
lum internasional dan sekolah
nasional plus menekankan
pemakaian bahasa asing seba-
gai pengantar. Drs Djoko
Sutrisno, Direktur Pembinaan
Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK) Depdiknas, mengatakan,
tujuannya agar para lulusan
dalam negeri ‘dapat bersaing
dan bergaul dengan masyarakat
internasional.

(¥ DOK.UNIVERSI

Kesiapan perguruan .
tinggi

Kalangan perguruan tinggi
pun telah mengambil. “ancang-
ancang” menghadapi era per-
saingan global tersebut.
Berbagai cara ditempuh, mulai
dari membekali mahasiswa hing-
ga mensyaratkan kemampuan
hingga level tertentu—biasanya
mengacu pada standar interna-
sional semacam TOEFL (Test of
English as a Foreign Language)
atau TOEIC (Test of English for
International Communication).

Universitas Persada
Indonesia YAI, misalnya, memiliki -
Training and Learning Center
(TLC) yang fokus pada pelatihan
bahasa, khususnya Inggris.
“Kami bertujuan memperlengkapi
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" mahasiswa dengan optimal

dalam memasuki dunia kerja
nanti. Bahkan, selain bahasa
Inggris, di TLC kami juga me-
ngadakan pelatihan bahasa
Jepang dan China bagi maha-
siswa yang berminat,” ujar Dr
Swati Kurnia, Executive Director,
Graduate Program, Universitas
Persada Iindonesia YAl.
Sementara itu, Unlka Atma
Jaya menetapkan bahwa profil
lulusannya harus maripu berko-
munikasi dalam bahasa Inggris.
“Untuk itu, perlahan tapi pasti
kami menerapkan persyaratan
TOEFL bagl calon mahasiswa.
Selain itu, penggunaan bahasa
Inggris juga dilakukan semaksi-
mal mungkin dalarh kegiatan

perkuliahan maupun - kegiatan
" mahasiswa, seperti mengundang
. pembicara asing dalam seminar

maupun kuliah umum, penerbitan
internal, presentasi akhir, dan
lain-lain,” jelas Pembantu Rektor
| Universitas Katolik Indonesia
Atma Jaya, dr Liliana Sugiharto,
MS. : :
Standar TOEFL juga menjadi
acuan Universitas Indonusa Esa
Unggul (UIEU). Seperti ditu-
turkan Kepala Biro Humas
Universitas  Indonusa Esa
Unggul, . Ir Jatmiko, MBA, MM,
Julusan UIEU harus dapat berba-
hasa Inggris dengan lancar dan
memiliki skor TOEFL 450-500.
Untuk mencapai hal' itu, pihak

universitas menjalin kerja sama’
dengan ‘GMU (George Maison

University) untuk menciptakan
pembelajaran bahasa Inggris

kemajuan mahasiswa. “Selain
itu, untuk melatih kemampuan
berbahasa Inggris UIEU, secara
rutin satu bulan sekali melakukan
debat bahasa Inggris bergabung
dengan Toast Master,” ujar
Jatmiko, ‘

Selain TOEFL, sebenarnya
acuan lain untuk mengukur
kemampuan bahasa Inggris
adalah TOEIC. Kebanyakan
orang lebih familiar dengan
TOEFL ketimbang TOEIC, meski
keduanya sama-sama disusun
oleh ETS (Educational Testing
Services).

Seperti  dijelaskan Victor
Chan, CEO PT International Test
Center—perwakilan resmi ETS di
Indonesia, TOEIC dirancang
untuk mengetahui kemahiran
seseorang berkomunikasi meng-

gunakan bahasa Inggris—teruta-
ma untuk hal-hal yang bersifat
praktis dan sehari-hari, misalnya
berkomunikasi di tempat kerja,
saat berpergian atau berso-
sialisasi dan lain-lain. Sedangkan
TOEFL dikhususkan bagi mereka
yang ingin melanjutkan studi ke
perguruan tinggi di negara yang
menggunakan bahasa Inggris
sebagai bahasa pengantar resmi,
seperti di Amerika Serikat dan
Kanada. “Yang mensyaratkan
TOEFL adalah perguruan tinggi
di negara-negara tersebut
sehingga TOEFL dirancang
i sesual kebutuhan mereka. Itu
I-sebabnya, pada test TOEFL ter-
dapat bias budaya,” jelas Victor.

% ACA

selama dua tahun sesuai dengan -

Kompas, 5 Juni 2007
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v : zﬁ(lnternatronal lslamic Boardrng
S hool) Clkarang Bekasi Jawa Barat,
efnllih'langkah berbeda: Sekolah
Y akse

Wawasan, budaya sena'péhasa
tempat

i rn menyiapkan generasr sepertl
1w, ! ujarnya. -

il Emrl menjelaskan pada program )
elajar selama 2,5 bulan bagi para

i iswa SMA UIBS di luar negerl. mery-

_ sional, peserta juga.melakukan .

Jipadgh.umrah," katanya,

. Program Ini disebutnya posrtif
elaln kemampuan bahasa program

- ini akan menambeh wawasan. la

engambll llustrasi siswa yang

elihat langsung gurun. Dengan

j' I,p anyak sekolah unggulan berla-‘ ‘

; menempatkan menjadl harga diri
-1 “suatu bqngsa agar bermartabat. :
:‘ Kewrbawaan seseorang ditentuka

" tidak bisa: mengungkapkan denga
- baik, menjadi amburadul. Bisa ‘me
i ungkapkan dergan balk tetapl trda K
' punya Ilmu. tldak berguna juga. .

.- Isl. Kuncinya dlpegan'g duluiyalty
: bahasa,"" papamya. :

: negeri, disambut’ gembira p Parg

- Menurut siswi kelas 2 itu;'la tak - an :g:\ng ;f
-~ hanya belajar bahasa Arab Iangsungh datkan-akhln
; para guru berbasa

* bahasa Arab, kita Juga belajar-

|/ Jadi, tidak bisa ditawartawar. Itu -
j: agran dari program sekolah interna- -

A kesuman komunlkasl " ungkap
- Aulla, 75
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BAHASA ASING

ij;éilelajar Bahasa dan Budaya

‘menrkma gurun, merekaakan ;- ;-
'~merasakan betapa balagianya klta
'trnggal di negeri yang hijau ranau.
yang-selama Inl mungkKin:
begitu saja. : v st

la menambahkan, bahasa ada!ah
_kunci itmu pengetahuan dan: bahkan B

Program pengiriman slswa
siswa-siswi SMA IIBS. Cahya Uta lq
Aulia, mlsalnya mengaku sangat~
senang dapat belajar di luar] negeri

belajar bahasa Arab langsung d
tempat asainya, Selain- belgjar .

astronomi, belajar Islamic. Culture,
Pokoknya asylk. Bahasa pengan- -
tarnya memakal bahasa Arab, tetapl
kalriu.lsl_a«m!c culture. dan astrcnoml

memakai bahasa I lnggrls. :
Alhamdulillah saya tidak mengalam

“Hal senada dlungkapkan Sabrlrra
Apalagl, yang belgjar di Yordania juga

.datang dari China, "Asyik banget -

Renublika, 18 Juni 2007
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 SisiLain |

"I A enguasyi tiga
bahasa asing —
Italia, Prancis, dan‘s

Inggris— membuat

_ Fransisca seperti hidup di

: Eropa Barat itu, malah
“'sudah seperti negeri
. kedua baginya. "'It's’
# unique country, very

.'belakangan Ini girang tak
kepals;ng adaiah.' 'Saye
:: 1

diperolehnya justru lebih

. 'Pertemanan dengal
;:orang-orang dari berbagai
_negara ini mengub‘
- panda
dunia," tutur Fransis

yang berpacaran deng ,
- salah seorang di anta

;keseriusan ‘meneku
beragam bahasa pad
~ mulanya dilatarbelal

tiga dunia. Italia, negara di

i

unique, puji Fransisca
yang mengaku telanjur
jatuh hati pada orang-
orang ltalia, panorama,
dan budayanya.
Fransisca pernah

- tinggal di negeri pizza itu

nyarls setengah tahun. .

 Meski sebentar, tapi

kenangannya bercokol
lama, Yang membuat dia -

' Fransisca mengak

keinginan mempeﬂuas
pergaulan. Tapi, yang.

dari yang ia bayangk

gi‘kita_.ten.ta

kawan asingnya itu. -
Selain itu, lanjut :
Fransisca, pergaulan o
multikultural juga meng-.*
asah intelektualitas.

_“’Berbekal kemampuan

berbahasa, tak ada lagi
tembok pembatas,”
tuturnya. Lagipula, tambah
Fransisca, orang-orang
asing biasanya bakal lebih
terbuka andai kita bisa
bahasa mereka.

- Berkawan dengan orang

. Jepang sempat mem-

berikan Ranthi sebuah

* dunia baru. ""Orang

Jepang itu suka masakan
Indonesia yang pedes-

- pedes lho," kata dia.

Maka, selama di Perth,
Ranthi dan kawan-kawan

- Jepangnya rajin bertukar

resep masakan negaranya
masing-masing. Lebih

jauh, mereka bertukar
- budaya. ;

- Dari sohib-sohib
epangnya Ranthi -
mengaku tennsplrasn oleh

- gaya hidup orang Jepang

yang mandiri, Pendidikan .
hidup mandiri disemai ;

- sejak bangku SDdi -
. Jepang Tak heran jlka di
-jenjang SMA, banyak orang

Jepang sudah mulai.

bekerja atau magang di
" perusahaan. Orang-orang
~ Jepang karenanya lebih

pat dewasa, lebih

r}berpfknr Mereka, kat
Ranthi, juga amat disiplin.
Terutama soal waktu atau
kebersihan. “Pokoknya

citra bahwa orang Jepang
_itu penjajah, rontok
 seketika he he," tutur

Ranthi. m imy

Republika, 2% Juni 2007
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BAHASA DAERAH

Hadlah Sastra Rancage 2007

‘Bahasa Daerah Jangan
Dijadikan Muatan Lokal

r— [BANDUNG] Niat Peme-
rintah Provinsi Jawa Barat
memasukkan bahasa Sunda
sebagai muatan lokal (mulok)
dalam kurikulum pendidjk-
an sekolah lanjutan tingkat
atas (SLTA) merupakan se-
buah kemunduran. Demiki-
an disampaikan Ajip Rosidi,
Ketua Dewan Pembina Ya-
yasan Kebudayaan “Ranca-
ge” seusai penyerahan hadi-
ah Sastra Rancage 2007 di
Aula Universitas Islam Ban-
dung (Unisba), Sabtu (2/6).

Menurut Ajip, hal itu da-
pat menurunkan derajatnya
apabila dimasukkan ke da-
lam muatan lokal. Pasalnya,
dalam kurikulum nasional
tahun 2003, bahasa daerah
itu sudah masuk ke dalam
kelompok bahasa, bersama
dengan bahasa nasional dan
bahasa Inggris.

Keputusan untuk menja-
dikan bahasa Sunda sebagai
mulok di tingkat SLTA terse-
but sesuai Surat Keputusan
(SK) Gu_bernur Jawa Barat

No 423.5/Kep.674-Disdik/2006.
Isinya, bahasa Sunda menjadi
mulok wajib dari sekolah
dasar sampai SLTA. Untuk
tingkat SLTA sendiri hal itu
baru akan dilaksanakan pada

" bulan Juni mendatang.

“Pemeérintah pusat sendi-
ri sudah mengakui keberada-
an bahasa daerah,” tegasnya.

Budayawan yang tinggal
di Pabelan, Magelang ini me-
nuturkan bahasa daerah
yang ada juga sebaiknya di-
ganti menjadi bahasa ibu.

Pasalnya, penggunaan kata -

bahasa daerah terkesan bah-
wa bahasa itu milik -daerah
dan bersifat kedaerahan.
“Tapi dengan menggu-
nakan kata bahasa ibu, ba-
hasa ini akan lebih mengu-
niversal dan tidak bersifat
kedaerahan,” katanya.
Organisasi dunia untuk
bidang pendidikan dan kebu-
dayaan (Unesco) juga sudah
menyerukan semenjak tahun
1952 agar pendidikan sebaik-
nya dilakukan dengan meng-

gunakan bahasa ibu sebagaij
bahasa pengantarnya.. Ma-
lah, Unesco sudah menetap-
kan tanggal 21 Februari se-
tiap tahunnya sebagai Hari
Bahasa Ibu Internasional.

" “Jadi, sebutan bahasa
ibu ini sudah dikenal secara
internasional. Sayang, oleh
pemerintah dan bangsa In-
donesia, hari bahasa ibu in-
ternasional belum pernah

"diperingati. Kalau pun ada,

baru di Jabar dan Jateng.

*Itu,pun baru kedua kali-

nya,” tandasnya.

Rancage 2007
Sebelumnya, Ajip juga
menyoroti kurangnya per-
hatian pemerintah terhadap
perkembangan bahasa dae-
rah. Menurut dia, sudah
hampir dua puluh tahun Ya-
yasan Kebudayaan Rancage
memberikan penghargaan
kepada orang-orang yang
peduli mengembangkan dan
mempopulerkan bahasa
daerah. Sayangnya, hal itu
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Vbelum pernah dilirik sekali-
pun oleh pemerintah.

Hal itu, sambungnya,
terlihat dari tidak adanya
sosialisasi dari sekolah
yang ada di Jawa Barat, Ja-
wa Tengah, dan Bali untuk

membeli buku yang menda. .
pat penghargaan Rancage.’

Padahal, karya sastra yang
mendapatkan penghargaan
tersebut diyakini bisa ma-
syarakat atau siswa sekolah
untuk mencintai bahasa
daerah atau bahasa ibunya
masing-masing.
*  Secara terpisah, peneri-
ma penghargaan Rancage
untuk karya dalam bahasa
Jawa, Ahmad Tohari me-
ngatakan bahasa daerah
yang ada sudah mengalami
pergeseran. Baik dari sisi
fungsi maupun statusnya.
Dulu, bahasa daerah diposi-
sikan atau digunakan ka-
langan petani (agraris) dan
kerajaan (feodal). i
“Sekarang ini bergeser
ke dunia industri dan alam

11

demokrasi. Ini menjadi tan-
tangan bagi para penulis
atau pemerhati bahasa dae-
rah untuk bisa memperta-
hankan bahasa daerah di
masa kini,” katanya.
Ahmad meyakini peles-
tarian bahasa daerah bisa

dilakukan dan dikembang.

kan dari lingkungan keluar-
ga. Hadiah sastra Rancage
2007 untuk bahasa dan sas-
tra Sunda merupakan yang
ke-19 kali, sedangkan baha-
sa dan sastra Jawa untuk
yang ke-14, dan bahasa dan

" sastra Bali yang ke-10 kali.

“Ini untuk meningkat-
kan penerbitan dan kualitas
pengarang buku berbahasa
ibu di tiga daerah dimak-
sud,” tambahnya.

Pada tahun 2006, pener-
bitan buku dalam bahasa
Sunda, Jawa, dan Bali lebih
marak dari tahun-tahun se-
belumnya. Untuk bahasa
Sunda, ada 30 judul (tahun
2005 ada 19 judul), bahasa
Jawa ada 16 judul (tahun

=

2005 ada 6 judul), dan bahasa '
Bali ada 17 judul (tahun 2005
ada 5 judul).

Penerima hadiah sastra
Ranoage diberikan kepada
Rukmana HS (bahasa Sun-
da), pengarang Sunda, un-
tuk kumpulan cerita pendek

:Oleh-oleh Pertempuran”,

R Rabindranat Hardjadibra-
ta (bahasa Sunda) untuk bi-
dang jasa pengembangan ba-
hasa Sunda, Ahmad Tohari
(Jawa), pengarang Jawa, un-
tuk roman Ronggeng Dukuh
Paruk Banyumasan, Maria
Kadarsih (Jawa), untuk bi-
dang jasa pengembangan ba-
hasa Jawa, Made Suarsa
(Bali), pengarang Bali, un-
tuk kumpulan cerita pendek

‘Gede Ombak, Gede Angin,

dan Ida Badu Darmasutra
(Bali), untuk bidang jasa
pengembangan bahasa Bali.
Setiap pemenang mendapat-
kan piagam penghargaan
dan uang pembinaan seni-
lai Rp 5 juta dari Yayasan
Kebudayaan Rancage. [153]

Suara Pembaruan, 6 Juni 2007
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Oleb: Prof.Dr. Arief Rachman, MPd

BAHASA DAERAH

Mencegah Punahnya

Bahasa Daeral

[TUJUR harus kita akui, kekhawatiran akan kepunahan!

bahasa-bahasa daerah di Indonesia sudah cukup banyak
disuarakan dalam berbagai seminar dan pertemuan. Namun,
dari kacamata hukum, negara kita memiliki dua kekuatan
yang sebenarnya tidak memungkinkan bahasa-bahasa daerah
itu dapat musnah.

Pertama, bisa dilihat dalam penjelasan UUD. Dalam pasal
36 disebutkan, negara akan menghormati dan memelihara
bahasa-bahasa daerah yang masih digunakan oleh penu-
turnya karena bahasa-bahasa terscbut merupakan sebagian
dari kebudayaan Indonesia yang hidup.

Kedua, UU No.32 Tahun 2004 tentang Otonomi Dacrah —
yang kemudian diikuti olch PP No. 25 Tahun 2000 tentang
Kewenangan Pemerintah dan Kewenangan Provinsi sebagai
Daerah Otonom - juga membahas pembinaan dan pengem-
bangan bahasa daerah. Kedua aturan ini menegaskan,
pembinaan dan pengembangan bahasa dan budaya dacrah
merupakan kewenangan daerah masing-masing.

Namun, fakranya seperti dikutip dalam buku Atlas of the
Worlds Languages in Danger of Disappearing, Stephen A.
Wurm yang diterbitkan UNESCO (ed. 2001), potensi

" kepunahan bahasa-bahasa daerah tersebut terjadi sangat

cepat.

Kepunahan bahasa dacrah di Indonesia dipetakan demikian:
di Kalimantan, dari sekitar 50 bahasa daerah yang ada, 1
terancam punahy; di Sumatera dari 13 bahasa daerah, 2 teran-
cam punah; di Sulawesi dari 110 bahasa daerah, 1 sudah
punah dan 36 terancam punah; di Maluku dari 80 bahasa
daerah 11 sudah punah dan 22 terancam punah; di Jawa
tidak ada bahasa dacrah yang terancam punah; di Timor,
Flores, Bima dan Sumba, dari 50 bahasa daerah, 8 terancam
punah dan belum ada yang punah; serta di Irian Jaya dan
Halmahera dari 271 bahasa daerah, 56 terancam punah.

Gambaran di atas mencerminkan suatu kondisi: cukup
banyak bahasa di Indonesia yang terancam dan sudah punah.
Proses kepunahan bahasa ini akan diikuci olch kepunahan
budaya dan pada akhirnya kepunahan masyarakat. Untuk
itu, upaya scrius dalam menyclamatkan bahasa wdi perlu
dilakukan sehingga Indonesia tetap menjadi negara yang
bhineka tapi tetap bertunggal ika.

-
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Jangan Disepelekan

Menteri Pendidikan Nasional Bambang Sudibyo  ketika
mewakili Presiden membuka Kongres Bahasa Jawa (KBJ) IV
tanggal 11 September 2006 di Semarang menyatakan, seban-
yak 726 bahasa daerah di Indonesia terancam punah akibat
globalisasi dan perkembangan tcknologi. Karena itu, tanpa
adanya upaya terprogram akan pelestarian dan perkemban-
gan bahasa daerah sesuai dengan perkembangan zaman dan
teknologi, serta sesuai tuntutan masyarakar penuturnya,
maka bahasa daerah tersebuc sulit berkembang dan terancam
punah. : 4

Proses kepunahan bahasa daerah tidak boleh dianggap sepele.
mengingat hubungan bahasa dan kebudayaan serta kehidu-
pan manusia dan potret dari sebagian idenritas kebudayaan-
nya tercermin dalam bahasanya. Keberadaan bahasa sama
dengan keberadaan manusianya termasuk kebudayaan di
dalamnya. Karena, bahasa membawa kultur yang terungkap
maupun yang tidak terungkap, termasuk nilai-nilai kehidu-
pan yang dimilikinya, Kita perlu sadar bahwa kehadiran
masyarakat majemuk beserta budaya yang plural ditopang
oleh heterogenitas bahasa merupakan kekuatan rasa
persatuan  dan kesatuan yang diperlukan olch negara
kesatuan Republik Indonesia.

Adapun program-program penyelimatan bahasa daerah yang

terancam punah dapat ditempuh melalui sejumlah langkah
strategis. Di antaranya, melatih guru bahasa tentang dasar
ilmu bahasa, cara mengajar bahasa, pengembangan kuriku-
lum bahasa dan pengembangan bahan ajar bahasa daerah,
sekaligus mendukung dan mengembangkan kebijakan
nasional. Kebijakan bahasa perlu didukung karena adanya
keragaman bahasa termasuk bahasa yang berisiko punah.

(Disarikan dari pidato pengukubannya sebagai Guru Besar
Bidang limu Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas Negeri
Jakarta, 22 Mei 2007). o

Tabloid Sekolah, NO, 2 Juni 2007



14

AT A
1"-\\.';.'\. .

H-

BAHASA D

J bahasa daé'rah telah punah. Akan diikuti
lenyapnya budaya dan masyarakat. Dominasi bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris memojokkan ruang

lingkup bahasa ibu.
ahasa menunjukkan bangsa.
Begitu pepatah lama. Sebuah
teori mengatakan, dalam ba-
hasa terkandung substansi
budaya. Bahasa dipandang se-
bagai refleksi identitas paling
kokoh sebuah kultur masyarakat. Ia peng-
ikat yang amat kuat untuk mempertahan-
kan cksistensi budaya dan entitas tertentu,

Sayangnya, kini banyak bahasa dae-
rah- masuk zona kuning menuju kepu-
nahan. Bahkan ada bahasa daerah di*lanah
Air yang punah. Globalisasi mengakibat-
kan pengaburan identitas suatu etnis, yang
ditandai dengan kehadiran bahasa-bahasa
dunia yang mendominasi.

Persoalan itu diungkapkan Prof. Dr.
Arief Rachman dalam pidato pengukuhan
guru besarnya dalam bidang ilmu pendi-
dikan bahasa Inggris di Universitas Negeri
Jakarta, Kamis dua pekan lalu, Dalam orasi
ilmiah berjudul “Kepunahan Bahasa Dac-
rah karena Kehadiran Bahasa Indonesia
dan Bahasa Inggris serta Upaya Penyela-
matannya”, Prof. Arief memberi peringa-
tan dini perihal semakin menyempitny:
peran bahasa dacrah.

Pakar pendidikan kelahiran Malang,
Jawa Timur, 19 Juni 1942, it menyatakan
bahwa dominasi bahasa asing dan bahasa
nasional secara langsung mendesak mun-
dur bahasa-bahasa lokal. Bila hal itu terus
berlangsung, bahasa daerah akan tersisih
dan akhirnya musnah. Kepunahan bahasa-
bahasa daerah tersebutakan diikuti dengan
hapusnya suatu budaya.

Hilangnya suatu budaya biasanya
satu paket dengan lenyapnya nilai-nilai ma-
syarakat. Pada tahap berikutnya, dan yang

i I V
paling parah, adalah hilangnya masyarakat
itu sendiri. Sebuah studi yang dilakukan
UNESCO pada 2001 menyebutkan, bela-
kangan ini 90% penduduk dunia hanya
menggunakan 4% bahasa yang ada. Berba-
gai bahasa minoritas, yang jumlahnya 96%
dari bahasa yang pernah dikenal, hanya
dituturkan oleh 10% penduduk dunia.
BukuAthasof the W ordds Langianges in
Danger of Disuppearing karya Stephen A.
Wurm menyatakan, potensi kepunahan
bahasa-bahasa daerah itu terjadi sangat
cepat tanpa disadari. Sejauh ini, bahasa-

bahasa minoritas di dunia telah menunjuk-
kan tren semakin tersudut oleh hegemoni
bahasa yang dianggap universal, misalnya
bahasa Inggris, dan bahasa resmi i
masing-masing negara.

[al yang sama terjadi di Indonesia.
Buku Ethiologne yang terbit tahun 2005
menycbutkan, di seluruh pelosok Nusan-
tara tercatatada 742 hahasa dacrah. Bahasa
dacrah terbanyak berada di kawasan Papua
ll;n':ll._lumluhny;l 271 macam. Iainnya
tersehar di lebilv dart 30 provinsi di“Tainah
Air.Studiiwrmenunjukkan bukt punahnya
beberapa bahasa lokal di Indonesia.

Di Kalimantan, misalnya, ada satu
dari 30 hahasa yang tak lagi digunakan. Di
Sumatera, kepunahan dialami satu dari 13
bahasa yang ada. Dua bahasa lainnya kritis.
Di Sulawesi, satu dari 110 bahasa telah
lenyap, sementara 36 yang lain dalam
ancaman besar. Di Timor, Flores, Bima,
dan Sumba, tercatat ada 50 bahasa yang
masih bertahan, tapi delapan di antaranya
terancam.

Di Papua dan Halmahera, dari 271
bahasa daerah, kini ada 56 bahasa yang
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l: hampir punah. Yang tergolong tahan ban-

ting adalah bahasa daerah di Pulau Jawa.
Tidak disebutkan jumlah bahasa di pulau
ini. Namun tak satu pun memenuhi unsur
ancaman kepunahan,

Bahasa dengan risiko punah diisti-
Iahkan sebagai endingered language. Indika-
tornya, apabila pemakainya sudah berhend
total atau masih dipakai orangtua, tetapi
tidak diturunkan kepada generasi berikut-
nya.’lerpojoknya bahasa dacrah discbut se-
bagai efek niscaya dari globalisasi.

Dominasi bahasa resmi pada jenjang
pendidikan formal menggiring anak-anak
berpersepsi bahwa bahasa tersebut supe-
rior dibandingkan dengan bahasa ibunya.
Lama-kelamaan hal itu mengikis kebang-
gaan menggunakan bahasa leluhurnya,
yang diangap sebagai bahasa yang sudah
uzar.

Dalam konteks Indonesia, menurut
Prof. Arict, belum ada bukei yang dapat
dikemukakan bahwa bahasa Indonesia
ataupun bahasa Inggris telah menyisihkan
kedudukan bahasa daerah. Namun ter-
tangkap kecenderungan pemakaian bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris untuk kepen-
tingan tertentu yang melemahkan posisi
bahasa daerah. “Untuk hal ini, perlu diada-
kan penelitian lebih lanjut,” katanya.

Di Indonesia, bahasa daerah secara
hukum relatif terlindungi. Ada dua ke-
kuatan yang memayungi eksistensi bahasa
daerah. Dalam UUD 1945 Pasal 36 dise-
butkan, negara menghormati dan meme-
lihara bahasa daerah yang masih digunakan
penuturnya, karena bahasa tersebut meru-
pakan bagian dari kebudayaan indonesia

15

yang hidup. Lalu Undang-Undang No-
mor 32 “Tahun 2004 tentang Otonomi
Dacrah menyebutkan bahwa pemerintah
dan pemerintah provinsi wajib melakukan
pembinaan bahasa dacrah,

Hanya saja, seeara de fucto, penutur
bahasa dacrah tetap saja menyusut. Iimu-
wan Jon Reyner membagi delapan tingkat
situasi schuah bahasa. Bahasa yang kuat
ditandai dengan pemakaian pada tata pe-
merintahan, pendidikan, dan media massa.
Sedangkan bahasa yang lemah ditandai de-
ngan mengecilnya jumlah penutur. Peng-
gunaan bahasa di tempat kerja dalam
sebuah lingkungan khusus dinilai sebagai
indikator baik bagi kelangsungan sebuah
bahasa.

Prof. Arief Rahman, yang melaku-
kan penclitian kecil atas 200 siswa dari
enam sckolah menengah atas di Jakarea,
mencatat bahwa  90%  respondennya
mengaku bangga menggunakan bahasa
dacrah. Namun mereka tidak ingin bahasa
daerah menjadi pelajaran di sekolah. “Ini
positif, bahasa daerah lebih bagus menjadi
pengantar, bukan bidang studi,” Prof. Arief
menegaskan.

Ia menyebut Jakarta sebagai tempat
yang gersang bagi bahasa lokal. Penyebab-
nya adalah kultur yang multietnik. Banyak
anak yang orangtuanya dari suku berbeda.
“Kalau begini, hampir past si anak kesulit-
an mengenali bahasa ibunya,” ujar Prof.
Arief. Hal itu secara signifikan akan mengi-

Jakarta,

Kepunahan bahasa itu, kata Prof. Dr.
Budi Dharma, adalah sebuah keniscayaan. .

{
!
kis jumlah penutur bahasa daerah di Ii

!
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|| “Yang terlebih dahulu akan punah bahasa

tulisnya,” kata guru besar ilmu sastra dari
Universitas Negeri Surabaya itu. Jangka
waktu kepunahannya tergantung kemam-
puan bahasa itu bertahan.

Di Indonesia, menurut Prof. Budi,
tersisihnya bahasa lokal terjadi karena be-
berapa komunitas melebur secara kompro-
mistik. Ia mencontohkan yang terjadi di
Pulau Rote, Nusa Tenggara Timur. Dahu-
lu, di sana banyak bahasa kecil. Menyebe--
-ang sungai saja, bahasanya sudah berbeda.
Untuk mencapai kompromi agar tidak
salah paham, mereka lalu menggunakan
hahasa Melayu.

Dalam konteks global juga begitu.
Bahasa Melayu Indonesia, Malaysia,
Singapura, dan Brunei punya gaya yang
berbeda. Supaya tidak salah paham, lebih
aman menggunakan bahasa Inggris.
“Situasi inilah yang membuat bahasa ma-
yoritas cenderung menjadi ekspansif,” kata
Budi Dharma pula.

Lagi pula, masih menuruc Prof.
Budi, bahasa mayoritas dipakai oleh negara
ataupun suku-suku besar. “Bahasa tidak
mungkin dilepaskan dari kekuasaan,” kata-
nya. Kini kekuatan ckonomi, politik, serta
pertahanan ada di Eropa dan Amerika.
“Makanya, bahasa [nggris mendominasi.”

Sejarah membuktikan, bahasa terus
bereeser mengikuti arah kekuasaan, dari

zaman Romawi kuno, Prancis, lalu Inggris.

Bahasa Prancis yang berjaya pada abad ke-

17 sejatinya merupakan bahasa Latn yang

sucah rusak. Para pengamat bahasa Roma-

wi kuno menyebutnya begitu. Namun

ketika itu bahasa Prancis amat dominan
dan terhormat. Tlmuwan masa itu
cenderung memakai bahasa Prancis
dalam karya-karya tulisnya.

Dalam konteks lokal, menu-
rut Budi Dharma, bahasa Jawa akan
relatif lebih kuat bertahan. “Ia diun-
tungkan secara geografis dan didu-
kung penguasa,” kata Prof. Budi,
yang juga menyatakan bahwa bahasa
yang kuat adalah bahasa yang
mampu mendinamisasi diri.

Bahasa Inggris, katanya, telah
mengalami  dinamisasi  schingga
sudah berubah dari gaya penutur
aslinya di Inggris. Di Indonesia, ia
melihat ada kemampuan mendina-
misasi diri pada sebagian bahasa
daerah. Bahasa Jawa, misalnya, ba-
nyak terkontaminasi oleh bahasa

5 Melayu. “Memang ada yang ber-
Z anggapan hal itu dapat merusak.
' Namun sesungguhnya itulah yang
i membuatnya hertahan,” Prof, Budi
= Dharma menegaskan. m

Mujie RAHMAN

Gatra, 13 Juni 2007

NO. 30/¥1II
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BAHASA IBU

Sastra Bahasa Ibu Semakln

Terabaikan

" N apas ka}ya sastra yang dibalut dengan bahasa

ibu, tampaknya masih terengah-engah.
Meskipun lebih baik dibanding tahun sebelumnya,
produktivitas karya sastra yang menggunakan
bahasa ibu tetap saja tertinggal dari hampir semua
sisi.

Meski begitu, para sastrawan yang menggunakan
bahasa ibu tak pernah putus arang. Upaya untuk
tetap mengembangkan bahasa ibu dilakukan lewat
berbagai cara. Salah satunya dengan pemberian
hadiah Sastra Rancage. Pemberian penghargaan
terhadap para sastrawan dan penggiat pengem-
bang bahasa ibu oleh Yayasan Kebudayaan
Rancage pimpinan Ajip Rosidi digelar Sabtu (2/6)
di Universitas Islam Bandung.

Hadiah Sastra Rancage diselengarakan untuk ke-
19 kalinya bagi sastra Sunda, ke-14 kali bagi
sastra Jawa, dan yang ke-10 untuk sastra Bali.
Menurut Ajip Rostdi, ketua Dewan Pembina Yayasan
Kebudayaan Rancage, untuk setiap bahasa dise-
diakan dwa macam hadiah, yaitu kepada pengarang
buku yang dianggap terbaik yang terbit tahun
sebelumnya (2006) dan bagi orang atau lembaga
yang dianggap besar jasanya untuk perkembangan .
bahasa ibu yang bersangkutan.

*'Saya kira buku yang terbit dalam bahasa Sunda |

lebih banyak dibanding saat Rancage pertama
digelar. Begitu pula karya sastra dalam bahasa
Jawa dan Bali,” kata Ajip. Dalam tahun 2006,
penerbitan buku dalam bahasa Sunda, Jawa, dan
Bali, lebih marak dari tahun-tahun sebelumnya.
Dalam bahasa Sunda, ada 30 judul (tatiun 2005,

19 judul), bahasa Jawa ada 16 judul {tahun 2005,

6 judul), dan.dalam.bahasa Bali.ada 17 judul-(tahun

2005, 5 judul).

Untuk kategori sastra Sunda, hadiah diberikan
kepada Rukmana Hs lewat karyanya kumpulan
cerita pendek bertajuk Oleh-oleh Pertempuran.
Meski merupakan hasil imajinasi, cerita-cerita
Rukmana yang berlatar belakang revolusi
kemerdekaan dinilai sangat meyakinkan.

Sedangkan orang yang dianggap berjasa dalam
memelihara dan mengembangkan bahasa Sunda,
ialah R Rabindranat Hardjadibrata. Ia berjasa,
karena telah menyusun kamus Bahasa Sunda-
Inggris. Rabin merupakan dosen Bahasa Indonesia
di Departemen Bahasa Indonesia dan Malaya,
Universitas Monash, Melbourne, Australia.

Sedangkan, Maria Kadarsih adalah orang yang
dianggap berjasa dalam bahasa Jawa. Maria adalah
penulis naskah drama radio berbahasa Jawa yang
sangat produktif sejak 1983 sampai sekarang.

| Made Suarsa yang bertutur dalam bahasa Bali
pada karyanya berjudul Gede Ombak, Gede Angin
{Besar Ombak, Besar Angin) juga meraih hadiah
Sastra Rancage 2007. Dalam karyanya ini, ia
menggunakan bahasa tingkat menengah dan tinggi

. (halus).

- Sedangkan hadiah Sastra Rancage 2007 untuk
Jasa calam bahasa Bali diraih Ida Bagus
Darmasuta. Darmasuta menunjukkan komitmen
yang nyata dalam membina dan mengembangkan
bahasa dan sastra Bali,

_ Masing-masing pemenang mendapatkan piagam
penghargaan dan uang sebesar Rp 5 juta. *'Peme--

. fintah sudah tuli terhadap pengembangan kebuda-

yaan di Indonesia. Termasuk, dalam pengembang-
an karya sastra dalam bahasa ibu,” kata Ajip. mrfa

reoublika, 6 Juni 2007
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Mengalami Kemacetan
danTCukup Lanca

KURAT atau tidak, siaran tiga ,’

radio swasta di Jakarta tentang

lalu-lintas Jakarta menjadi hi-

buran bagi para pengendara dan
penumpangmobilyangsedangdijalan-
an Jakarta. Tiap pagi dan petang, di
hari kerja (inilah jam-jam macet di se-
bagian Jakarta), satu di antara tiga ra-
dio itu selama empat jam, diselingi dua
atau tiga iklan dalam waktu tertentu,
terus-menerus menyampaikan infor-
masi lalu-lintas (dua radio yang lain
tidak terus-menerus). Sumber info, pa-
ra pendengar yang sedang dalam per-
jalanan. Mereka tampaknya sudah
menjadi satu komunitas, info lalu-lin-
tas sering bergeser tentang yang lebih
pribadi: soal warung sate, mic atau
soto ceker yang lekker, obat asam urat,
sampai soal pernikahan dan rumah
sakit yang susternya ramah-ramah.
Siaran disampaikan—tentu saja—da-
lam bahasa Indonesia; kadang dise-
lingi kata-kata Jawa, Sunda, Inggris,
juga Belanda, meski jarang.

Sang penyiar yang sendiri itu tentu-
lah memiliki ketahanan untuk berbi-
cara berjam-jam. Bukan saja suaranya
tetap jelas sepanjang siaran, ia juga
suka boros kata. Suatu ketika, kata-
nya: "Bapak Amin sudah setengah jam
tak bergerak di Salemba menuju Ma-
traman. Arah sebaliknya, kondisi lalu-
lintas macet juga.” Sebenarnya ia bisa
berhemat tanpa kondisi—"lalu-lintas
macet” sudah sangat jelas.

Mirip dengan kasus "kondisi” ada-
lah kata mengalami. "Mampang menu-
ju Ragunan sudah mengalami kema-
cetan total.” Langsung terbayang di
kepala saya mobil-mobil, bus kota,
taksi, antre. Tapi siapa yang "meng-
alami kemacetan”? Jalan Mampang
atau lalu-lintas di jalan tersebut? Lalu
"mengalami kemacetan”? Mungkin




| Bung Penyiar bisa lebih hemat tanpa
mengalami: "Lalu-lintas di Mampang
menuju Ragunan, seperti biasanya,
saat ini macet.”

Kata"mengalami” mengingatkanpa-
da kata lain yang sering kali tak perlu
digunakan: melakukan. "Melihat ang-
gota ormas yang kemarin membikin
kerusuhan berdatangan, para pemilik
toko segera  melakukan penutupan
toko.” Ini siaran berita di radio yang
lain. Meski kita menangkap maksud-

nya dengan jelas, ".. segera menutup
toko masing-masing,” jelas lebih
ringkas dan lebih jelas.

Tampaknya, susunan
dua kata tersebut bisa
diganti menjadisatu
kata (melakukan
penutupan = me-
nutup; mengala-
mi kemacetan =
macet), dan de-
ngan demikian
lebih jelas mak-
sudnya. Bukan-
kah "mengalami
kemacetan” bisa
berarti tak benar-
benar macet?

Lain daripada itu,
penyiar kita kadangkala
membacakan pesan singkat da-
ri pendengar yang berniat memberi-
kan informasi lebih detail. "Pak Goro
menginformasikan, Jalan Rasuna
Said-Mampang dua arah masih cukup
lancar.” Mungkin "cukup” di situ di-
maksudkan untuk menggambarkan
lalu-lintas yang tak macet, namun ju-
ga tak lancar. Tapi seperti apa? Lebih
jelas informasi yang menyusul: "Di
Jalan Pramuka kendaraan melaju de-
ngan kecepatan 20 sampai 30 km.” In-

Kata-kata
sejumlah, cukup,
beherapa, sangat, sekitar,
lebih dari, mendekati,
kurang-lebih, ribuan, misalnya,
terpaksa digunakan karena
jumlah atau keadaan yang
pasti tak diketahui.

formasi ini ditujukan untuk mereka

Temno,
NO. 15/XXXVI

10 Juni
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yang sedang berkendaraan di jalan,
jadi kecepatan tersebut mestinya ter-
gambarkan oleh mereka,
Menggambarkan jumlah dan angka
yang tidak pasti, tak mudah. Sejum-
lah, cukup, beberapa, sangat, sekitar,
lebih dari, mendekati, kurang-lebih,
ribuan, misalnya, terpaksa diguna-
kan karena jumlah atau keadaan yang
pasti tak diketahui. "Sekitar sera-
Ltus demonstran mengelilingi Tugu Se-
lamat datang di Bundaran Thamrin,
menyebabkan lalu-lintas di kawasan
tersebut lambat merayap.” Anda
yang hendak memasuki ka-
wasan tersebut tentu-
lah tak peduli jum-
lah demonstran itu;
yang penting lalu-
lintas tak lan-
car, karena itu
Anda mencari
jalan lain. Na-
mun, bila Anda
ternyata bagian
dari demonstra-
si itu dan Anda
absen, dan Anda
tahu  seharusnya
hanya 50 orang yang
turun ke jalan, Anda
pastilah  bertanya-tanya:
"Wah, dari mana teman-teman
mendapat tambahan demonstran?”
Ketidakakuratan informasi lalu-lin-
tas Jakarta bukan disebabkan oleh ba-
hasa saja: lalu-lintas yang makin tak
keruan ini bisa berubah dalam lima
menit. Jadi, ikuti nasihat zaman kuno
ini: pergi sebelum pukul enam pagi,
pulang janganlah di bawah pukul 10
malam. Dan mungkin sekian tahun
lagi, angka itu pun harus dikoreksi.

*) Wartawan

2007
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BAHASA INDONTSIA BAGI RAXYAT TIMOR LESTE

JAKARTA am) pmaen

Susilo' Bambang Yudhoyono - pe;

(ﬂﬂﬂnmmmmmmmnpmg
hargaan dan terima kasihnya

atas penggunaan bahasa In- :

donesia sebagai bahasa kerja

SBY berharap nantmyh

i-Timor Leste
sa . Indonesia,” sehingga ‘pe-
makaian

dapatdlbukaFaktﬂtasBahq ~‘Jumlah

bahasa Indonesiadi Harta, se

'l‘nmorl&stemakinberkem "1

(working languige) di Timor bang.

Leste, meski pada awalnya
negara muda bekas propinsi
Indonesia itu bermkeras me-
nolakn;

ya.

“Saya menyampmkan ten*
ma kasih atas rencana peme-
rintah Timor Leste untuk
menjadikan bahasa Indonesia
sebagai bahasa kerja,' Di-
harapkan hal itu makin me-
ningkatkan hubungan persa:
habatan antara Indonesia de-
ngan Timor Leste,” kata Pre-

siden SBY saat menggelar

konferensi pers bersama Pre--
" siden Timor Leste Jose Ramos -
Horta di Istaha Merdeka

Jakarta usai berlangsungnya
pertemuan bilateral antara
215e/legasx kedua negara, Selasa
6)
Disamping itu, Presiden

Kedaulatan Rakyat,

Horta menyatakan, bahasa

Sedang Premden Ramos i

Indonesia akan digunakan gé- rakkan

bagai bahasa kerja, (working " a
language), bukl:me}j sebagai ba- -

-“Un-
tuk itu pada 20 Juni menda-
tang, parlémen akan m
sahkan bahasa Indonesia se-

bagai working

language. Saya .
sendiri tidak terlalu lancar

berbahasa’Indonesia, namun
saya akan berupaya sebaik

mungkin,” kata Horta yang
baru  saja terpilih . menjadl

'Prealden Timor Leste meng-

gantikan Xanana Gusmao, -
Pada kesempatan itu, Pre-

giden Ramos Horta j juga me-

nyampaikan

kepada pemerintah Indonesia

yang telah membuka kesem-

enge- yang. sedang kaml hadap;,,y

papar Ramos Horta.

Di tempat yang sama Men-
diknas B Sudibyo
mengalku tidak ‘masalah blla
mereka mintg bantuan staf
pengajar dari; “Soal
1tu tidak masalah, kalau me-
reka memintabantuan staf
pengajar: Kitablsa kirim dari’

‘tempat yang terdekat, misal-
nya’ dari Universitas Nusa.
; Cenddna Kupang NTT,” tan-

das Mendiknas ‘Bambang
(Mgn/Sim/Ful)-z

-. Sudibyo.

6 Juni 2007

-9
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KILAS

Bahasa Indonesia
Jadi Bahasa Resmi
di Timor Leste

JAKARTA — Republik Timor
Leste akan menjadikan baha-
sa Indonesia sebagai salah sa-
tu bahasa pengantar resmi ne-
geri itu. Ketua Majelis Permu-
syawaratan Rakyat Hidayat Nur
Wahid mengungkapkan hal itu
setelah menerima kunjungan
kenegaraan Presiden Ramos
Horta di gedung MPR/DPR ke-
marin.

A
i

*Salgh satu cara memperce- |

pat penguatan hubungan de-
ngan Indonesia adalah menja-
dikan bahasa Indonesia seba-

"gai bahasa resmi,” kata Hida-

yat. Horta telah meminta Pre-
siden Susilo Bambang Yudho-
yono untuk membantu. Cara- .
nya, pemerintah Timor Leste

" akan menyediakan satu univer-

sitasnya untuk pengembangan
dan pengajaran bahasa Indo-
nesia. @ KURKASHE! « i

a -

l

Koran Temno, 6 Juni 2007
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PELAJARAN

Bahasa Indonesia Mata
Pelajaran Palmg Sulit

,,Indramayu, Pelita

“ Ujian Nasional (UN) bagi sekolah SMU/SMK ,

“yang diumukan Sabtu (16/6) mencatat perta-
' nyaan untuk dialamatkan kepada kalangan du-
- nia pendidikan dan masyarakat di kabupaten
’Indramayu. Soalnya, ternyata Bahasa Indone-
‘sia- menjadi mata pelajaran tersulit diban-
_dingkan Matematika dan Bahasa Inggris.

"Kabupaten Indramayu
‘secara. umum. menempati
" peringkat kedua di Jawa Ba-
rat setelah Sumedang dalam
meluluskan siswanya.. Iro-
nisnya justru murid yang ti-
dak lulus karena gagal da-
lam mata pelajaran Bahasa
Indonesia,” kata Kasie Ku-
rikulum Menengah Kejuru-
an Subdin Dikmen Dinas
Pendidikan Kabupaten In-
dramayu Dodi Tisna SH,
Sabtu (16/6). -
" Menurutnya Dodi Tisna
siswa SMU di Indramayu
yang mengikuti UN 4.422
orang, ternyata hanya 7 orang
yang tidak lulus, sementara
untuk SMK dari 3.010 siswa
yang tidak lulus 27 orang.
Atau total siswa tidak lulus
dari jenjang SMU/SMK 34
orang.
Dijelaskan, dari 27 siswa
SMK yang tidak lulus ter-
nyata sebagian besar atau

Sunara Pewmbarnan,

19 siswa gagal dalam mata
pelajaran Bahasa Indonesia.
“Ini cukup menarik, sebab

untuk mata paelajaran yang .

selama ini dinilai cukup su-
lit seperti Maternatika dan
Bahasa Inggris justru ba-
nyak yang berhasil,” katanya.

Sedangkan untuk Bahasa

. Inggris yang gagal hanya 2

orang, dan- Matematika 3

“orang. .
“Ini juga membuktikan_

adanya hal yang menarik
dan harus segera dilakukan

penelitian yang lebih mén--

dalam. Apakah kualitas gu-
runya, atau soal-soalnya
atau juga ada faktor lain-
nya,” jelasnya.
Sempat cemas
Sementara itu pada pe-
ngumuman UN yang ber-
langsung Sabtu (16/6) sem-
pat diwarnal aksi kecema-
san dari sejumlah siswa, hal
ini dikarenakan sampai

18 Juni

dengan pukul '16.30 masth
ada siswa yang belum me-

nerima péngumuman yang .

- diantarkan ‘petugas Pos.

Bagian Supervisor Pema-
saran PT Pos lndramayu
Dedi Setiawan ketika dite-
mui mengatakan pelaksa-
naan mengantar hasil UN
serentak dilakukan Sabtu
ke masing-masing. alamat
siswa, terkecuali ada seko-

lah yang terlambat menye-

rahkan sampul ke pos, ma-
ka akan dilaksanakan pe-

- ngiriman antar via pos hari

berikut.
Dedi menyebutkan ada
5.398 siswa SMA/SMK se

Kabupaten Indramayu yang

akan dilayani terkait de-
ngan hasil UN ini. Semen-
tara kendala di lapangan
yang agak nierepotkan per-
sonil gos yang akan meng-
antarkan surat tersebut an-
tara lain bila terjadt penuli-
san-alamat tak lengkap, se-
lain keterlambatan penyera-
han sampul dari sekolah.

Terkait hantaran ke ala-
mat siswa tersebut pada
hari pertama PT Pos Indra-
mayu menurunkan 38 per-
sonil petugas lapanggn dari
16 cabang kantor pos. (kus/
ck-002) :

anng

l

3
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BAHASA INDON“SIA-ISTIIAH DAN UNGKAPAN

Kata itu Baru akan
Dimasukkan ke Kamus

TERIMA kasih kepada Saudara
Mahmudi di Tangerang yang
menulis surat pembaca 9 Juni
2007.

Saya mengakui dalam. artikel
sayayanglalu terdapatkesalahan.
Maksud saya, kata tersebut akan
masuk sebagai léma/entri pada
Kamus Besar Bahasa Indonesia

edisi IV yang saat ini masih terus
dalam tahap penyempurnaan.

Tulisan saya adalah pendapat
pribadidantidak mengatasnama-
kaninstansi. Demikianpenjelasan
saya. Terima kasih.

TEGUH SANTOSO
Pusat Bahasa, Jakarta

Media InAonesia, 13 Juni 2007
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BAHASA INDONESIA-KOSAKATA

~ Kasting dan Audisi

tidak Ada di KBBI

TULISAN Saudara TeguhSantoso
di rubrik Forum harian Media In-
donesia berjudul ‘Makna Kasting
-dan Audisi’ edisi 3 Juni 2007 cu-
kup menarik.

Apa yang Sdr Teguh ungkap-
kandalam tulisanitu padaumum-
nya saya sependapat. Tetapi, ada

yang membuat saya merasa
perlu untuk menanggapi.

Terutama pernyataan Sdr Te-
guh bahwa kata casting sebe-
narnya telah diindonesiakan
menjadi kasting dan terdapat di
Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI).

Kebetulan saya punya KBBI
edisi Il cetakan ke-2 tahun 2002.
Oleh karena itu, saya langsung
mengecek di kamustersebut. Ter-
nyata, apa yang dikatakan Sdr
Teguh tidak benar, kata itu tidak

- saya temukan di kamus tersebut.
Jangankan kata kasting, kata au-

Media Indonesia, 9 Juni 2007

disi pun tidak ada di kamus itu.
Mestinya Sdr Teguh menje-
laskan lebih detail KBBI edisi ke
berapa, cetakan ke berapa, tahun
berapaagarmemudahkan penge-
cekannya dan tidak membuat pe-
nasaran. Terus terang bukan per»
kara sederhana bila tidak ada

" dikatakan ada.

Saya tadinya sama sekali tidak
meragukan pernyataan Sdr Te-
guh itu. Apaigi, Sdr Teguh dari
Subbidang Perkamusan dan Per-
istilahan, Pusat Bahasa, Depdik-
nas. Saya nyaris menganggap tu-
lisan Sdr Teguh itu sebagai per-
nyataan resmi dari Pusat Bahasa
Depdiknas.

Oleh karena itu, saya menan-
tikan pge:ug‘elasan lebih lanjut dari

Sdr Teguh, -
MAHMUDI
Binong Permai J12-04 -
Tangerang, Banten

1
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BAHASA INDONESIA-MORFOLOGI

" Amendemen itu Pengubahan,

25

* bukan Perubahan

ECENDERUNGAN sebuah
kata menjadi populer saat
ini ditentukan mediamassa,
baik cetak Maupun elektronik. Ke-
populeran kata itu dilandasi peris-
tiwa yang uthumnya menyangkut
hajat orang banyak atau hal-hal
yang politis. Ketika kasus dana dari
Departemen Kelautandan Perikan-
an bergulir, kita sefing membaca
atau mendengaristilah nonbujeter.
Begitulahkeampuhan mediamassa
membentuk opini massa yang se-
cara tidak langsung membantu pe-
ngembangan kosakata di dalam
bahasa Indoriesia. _
Perlukita cermati pemunculan

sebugh’ kdta tidak-hanya berlan-

daskan padasoal pilihankata (diksi)
semata ‘dan ‘tidak berdasarkan lo-
ika berbahasa semata pula. Satu
al yang sering dil adalah
idahpeBentukankata. Memang

hal yang satu itu relatif teoretis,

tetapi tidak ada salahnya masya-
rakzﬁ mengetahui ada aturan keba-
hasaan yang ujung-ujungnya sa-
ngatmembantu pola pikirkitayang
runtut dan runut. '

Topik media yang aktual bebe-
rapa gaatJalu dan mungkin dalam

beberapa waktu ke depan, yaitu a-
mendemen Undang-Undang Dasar
1945 (UUD 45).

Kata amendemen banyak dike-
mukakandimediamassa. Sebagian
besar memaknakan kata amende-
men . sebagai perubahan. Apabila
kita kaji, pemaknaan tersebut ku-
rangtepat. Halitudidasaribeberapa
alasan berikut, pertama UUD 45

- bukanbarangsakral yang tidak da-

pat direvisi sedikit pun.
Meskipun demikian, UUD 45
bukanbendahidup yang dapat me-
lakukan perubahan sendiri. Peme-
rintah dan Dewan Perwakilan Rak-
yatmemiliki kewenanganuntukitu.
Artinya, pemaknaan perubahan
untuk kata amendemen pada kon-
teksitu tidak tepat. Kata perubahan
memiliki relasi makna dengan ber-
ubah. .
Halitusesuai dengan paradigma
pembentukan kata. Apakah mung-
kinUUD 45secarainherenberubah?
Bukankah secara logika UUD 45
benda mati yang tidak dapat serta-
merta mengubah dirinya sendiri?

- Kedua, di dalam parlemen ada ko-

misi yang bertugas dan fungsinya

- mengamendemen UUD 45. Oto-

e
mz;‘tis kerja mereka adalah thengu-
bah. ' . ’

Pada taraf itulah antara -objek

T

yang diubah (UUD 45) dan si .

pengubah (pemerintah dan DPR)
menmiliki relasitimbal balik. Dengan
demikian, lebih tepat amandemen
dimaknakan pengubahan bukan
perubahan. Pengubahan berelasi

" makna dengan mengubah (dalam
_halinimengubah

45), sédang-

kan perubahan berelasi makia de-

ngan hal berubah.

Kesalahan pembentukankataitu
dapat pula ditemukan pada kata
perlindungandan pelindungan. Ki-
ta mengenal Komisi Perlindungan
Anak. Kata yang paling tepat sebe-
namya pelindungan. Kata perlin-
dungan berkaitan dengan hal ber-
lindung, sedangkan pelindungan

" berkaitan dengan proses melin-

dungi. v
Penempatan afiks yang sesuai
akan berpengaruh terhadap logika
bahasa yang dibentuk. Hal itu ka-
rena setiap afiks akan berkorelasi
dengan persoalan semantik pula.

TEGUH SANTOSO
Pusat Byhasa, Jakarta

Media Indonesia, 17 Juni 2007
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| Soenjono Dardjowidjojo*)

Adakah Logika
“dalam Bahasa?

i

ROF. Bambang Kaswanti (Tem-
Po, 15 April 2007) menyatakan
arus di media massa untuk
membakukan bahasa nasional
kita cenderung memakai seba-
gian fakta linguistik sebagai landasan
argumentasinya, Kata memenangkan
pertandingan dianggap salah; harus-
nya memenangi pertandingan karena,
katanya, -kan bermakna kausatif.
Argumentasi ini berdasar pada ana-
lisis yang tak tuntas. Makna kausatif
hanyalah satu dari makna-makna su-
fiks —kan. Banyak makna lain seper-
ti terlihat pada kata mengerjakan (se-
suatu), membelikan (untuk orang lain),
meminjamkan (kepada oranglain), dan
menguntungkan (orang pada umum-
nya). Makna-makna ini diatur oleh
seperangkat aturan. Contoh: bila kata
dasar (misalnya menang) dibubuhi
meN-, dan hasilnya tidak memuncul-
kan kata (tidak ada kata memenang),

ATA=TERSOL 00 ]

maka tambahan -kan memunculkan
verba dengan satu objek. Tidak ada
makna kausatifnya! Bila meN+kata
dasar memunculkan verba (misalnya
mengalah), barulah sufiks —kan me-
munculkan makna kausatif (menga-
lahkan = menyebabkan X kalah).
Argumentasi untuk mengganti me-
menangkan dengan memenangi tam-
pak juga dilandaskan pada logika—
tapi yang ditarik terlalu jauh. Dalam
bahasa memang ada logika. Dalam ba-
hasa Inggris, kata foots (bukan feet)
karena dari logika dia, kalau book >
books, shoe> shoes, maka foot harus

menjadi foots! Begitu juga bring-brang .

yang ditarik dari sing-sang, ring-
rang.

Orang yang mengajar, teach adalah
teacher, dan yang membaca, read ada-

.lah reader. Tapi orang yang memasak,

cook? Apa dia cooker? Orang yang me-
nerbangkan pesawat, apa dia dinama-
kan piloter? Kita kenal penjual dan

%]
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rpembaca. Tapi, apa orang yang kulalk-
annamanya pengulak? Dari verba Ing-
gris arrive kita peroleh arrival, tapi
dari derive kita peroleh derivation.

Tidak ada derival maupun arrivation.
| Kata curious menjadi curiosity; tapi
apa furious juga menjadi furiosity? Ti-
dak.

Sesuatu yang kurang banyak dapat
diperbanyak, tetapi yang berlebihan
apa bisa dipersedikit? Ovang bisa mati
keracunan; bisakah dia mati kebong-
krekan? Logikanya harus bisa, tapi
nyatanya tidak.

Telah menjadi ciri universal bahasa
bahwa bila ada nomina turunan pas-
ti ada verba: Lukisan dari me-
lukis, pembeli dari membe-
li. Namun ciri ini juga ti-
dak mutlak. Kita pu-
nya pemakalah dan

pertahankan (meniduri >
niduri, menangani > nangani),

tapi pada kata mempunyai sufiks ini
harus ditanggalkan: ada kata punya,
tapi tidak ada punyai. Kita menerima
kalimat informal Husril punya istri
muda, tetapi menolak Husril punyai
istri muda.

Kontak dengan bahasa asing juga
perlu dicermati karena sering memun-
culkan perlakuan yang berbeda untuk
kata yang dipinjam. Bahasa Inggris me-
minjam kata Prancis garage untuk ga-
rasi, tetapi ucapannya dipertahankan
seperti ucapan Prancis aslinya. Ba-
hasa Indonesia juga meminjam ba-

Tempo,
NN,017/xxxvi

Orang
bisa mati

nyak kata asing: produksi, terjemah,
konsumsi, dan sebagainya. Bila dijadi-
kan verba, bentuknya sering muncul se-
bagai memproduksi, menterjemahkan,
dan mengkonsumsi. Sementara itu, bu-

- nyi/p, t, k/ pada kebanyakan kata me-

mang luluh dengan meN-, sehingga
kata dasar pakai, tulis, dan kirim ber-
ubah menjadi memakai, menulis, dan
mengirim, bukan mempakai, mentu-
lis, dan mengkirim. Dengan adanya
aturan umum di satu pihak dan adanya
kata pinjaman di pihak lain, yang kini
terjadi adalah adanya persaingan un-
tuk mempertahankan hidup: mempro-
duksi atau memroduksi, memengaruhi
atau mempengaruhi, dan se-
bagainya. Kita tidak dapat
mengatakan bahwa yang
satu benar dan yang sa-
tunya lagi salah.

pegolf, tapi apa ada keracunan; Dari paparan di
verba memakalah " . . atas tampak bahwa
dan menggolf? Pada blsakah dla mah enganjur penyera-
dan Iggf‘_’d penganjur peny
eyl hebonghrekan?  EseNI
ccim;ot:']ve, tel;;apli ti- L0g|kanya harus (jiaupl,) t;npg inen%fa-
ak ada verba loco- . . aribahwadalamba-
mote! blsa, tapl nyatallya hasa tidak ada logika
Dalam bahasa infor- tidak yang mutlak 100 persen.
mal, sufiks —i selalu di- " Memang tampaknya logis

kalau pemasak dinamakan

cooker, penerbang dinamakan
piloter, dan pembeli barang untuk di-
jual dinamakan pengulak; begitu juga
memengaruhi. Tetapi apakah demikian
faktanya dalam masyarakat?

Bahasa adalah produk sejarah per-
tumbuhan manusia dan bahasa hidup
serta berkembang berdasarkan kreati-
vitas para pemakainya. Selama pema-
kai ini manusia, selama itu pula ada
variasi yang berbeda dari satu manusia
ke manusia lain... dan kita tidak perlu
risau! .

*Guru besar linguistik
Unika Atma Jaya

24 Juni 2007
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BAHASA INDONTSIA-MORFOLOGI

_ Hasif Amini

Anomali dan Fantasi Bahasa

AMANYA O. Sesuai bentuk ke-
pala dan gaya rambut, begi-
tu ujarnya sambil terkekeh. Ia
mengaku sedang belajar bahasa
Solresol (bahasa yang seluruh kosaka-
tanya terdiri dari berbagai permuta-
si atas tujuh nada do-re-mi-fa-sol-la-
si); setelah ia merasa cukup mengua-

sai tiga bahasa bikinan manusia abad

ke-19 dan 20: Esperanto, Volapiik,
dan Klingon (bahasa kaum satria an-
tagonis Star Trek). Belum lama kami
berkenalan, tapi ternyata ia tak sung-
kan-sungkan mengetuk pintu rumah
saya di larut malam, dan mengajak bi-
cara, kadang sampai pagi, tentang hal

yang menurutnya sangat ia sukai: ba- -
hasa. Saya (S) biasanya lebih banyak :
mendengarkan saja—dan sesekali me-

nanggapi, kadang dalam keadaan se-
tengah mengantuk—ocehan Oyangse-
lalu lancar, bersemangat, tapi sering
meloncat-loncat itu. Seperti yang ter-
jadi tadi malam.

O: Bung, seminggu ini aku lagi suka
banget mengoleksi kata-kata ajaib
dalam bahasa Indonesia. Sudah dapat
banyak. Lumayan.

S: Maksudnya?

O: Ya, banyak. Misalnya kata-kata
yang menyimpang dari prinsip pem-
bentukan kata dalam bahasa kita.
Penglihatan, misalnya. Kata kerjanya
kan melihat-dilihat atau memperli-
hatkan-diperlihatkan. Bukan meng-
lihat, kan? Jadi dari mana datangnya
-ng- itu ya? Atau kata mengetahui-
diketahui dan pengetahuan. Kan kata
dasarnya tahu, dapat imbuhan me-i,
di-i, dan pe-an. Kok jadi seakan-akan
kata dasarnya ketahu. Dari mana ma-
suknya ke di situ? Hayo.

S: Ah, ya persis seperti penglaris
atau pengrajin. Atau pengrusakan.
Salah kaprah dari kebiasaan lisan, itu.
Tapi sekarang kan banyak yang men-
cobameluruskannya,jadipelaris, pera-

jin, perusakan.
- O: Ya. Tapi penglihatan bertahan.
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S: Wah, itu mungkin karena telanjur
enak diucapkan.

O: Coba lihat kasus lain lagi. Panjat.
Pukul. Punya. Dengan imbuhan me- -
i, luluhlah p pada panjat dan pukul,
jadilah memanjati, memukuli; tapi kok
tidak luluh pada punya? Mempunyai.
Oke, bagaimana juga dengan belajar,
pelajar, pelajaran, mempelajari, terpe-
lajar. Kalau dipikir-pikir, aneh semua
kata-kata itu. Kalau kata dasarnya
ajar, kok lantas jadi seperti lajar, Dari
mana coba datangnya 1 di silu? Dan
kata terpelajar, maksudnya "paling
pelajar” atau apa? Kalau sinonim-
nya, terdidik, masih masuk akal, ya-
itu "orang yang sudah dididik”. Se-
perti juga terlatih, terpilih, teruji. Tapi
terpelajar? "Orang yang sudah dipela-
jar"?

S:Ha....Saya malah teringat bentuk-
an aneh yang lain, perantara. Kena-
pa bukan pengantara. Pertapa, kena-
pa bukan petapa.

O: Betul. Aku jadi ingat kata pera-
wan dan perindu. Kurasa kedua kata
itu ada hubungannya dengan kata
rawan dan rindu. Tapi yang membuat-
ku lebih penasaran lagi adalah inj,
rasanya ada pola-pola hubungan yang
tersembunyi pada scjumlah kata.

S: Misalnya?

O: Coba perhatikan kata sempurna.
Juga sembunyi, sembarang, sembelit,
semburit. Aku sering curiga sebetul-
nya ada awalan misterius bernama
sem- di situ, yang menempel pada kata
purna, bunyi, barang, belit, dan burit.

S: Ah, tambah gila saja anda ini....

O: He-he. Ya, tapi bukankah adanya
hubungan terselubung antara purna
dan sempurna, bunyi dan sembunyi,
dan seterusnya itu menunjukkan ada
pola tertentu di sana?

S: Saya kira itu cuma kebetulan. Se-
bab tidak tampak pola hubungan yang
konsisten di situ. Antara purna dan
sempurna - mungkin ada hubungan
yang sejalan; seperti burit dan sembu-

rit; atau belit dan sembelit, mungkin;
tapi bunyi dan sembunyi kan seperti
berlawanan, karena orang yang ber-
sembunyi kan biasanya tidak berbu-
nyi, kan? Jadi tidak ada pola yang
jelas.

O: Ya, itu kan baru coba-coba. Seper-
ti juga kita perlu mengisi celah-celah
arti yang masih kosong selama ini,
wilavah semantik yang masih lowong.
Coba lihat, misalnya, kan ada frase se-
nyum manis. Juga senyum masam, se-
nyum kecut, senyum pahit, bahkan se-
nyumhambar. Harusnyaada jugadong
senyum pedas? Dan senyum asin....

S: Hmm. Senyum asin? Kayak apa
itu?

O: Ya, kan sifat asin di sini bisa kita
hubungkan dengan sifat asin pada be-
berapa hal lain. Misalnya kecap asin.
Atau ikan asin, apa sih kekhasan
rasanya? Di lidah penggemarnya, rasa
ikan asin itu kan luar biasa sedapnya.
Sementara untuk orang yang tidak
suka atau tidak biasa, pasti rasanya
seperti kutukan kecil, paling tidak.
Nah, kalau senyum manis itu lebih mu-
dah dinikmati siapa saja, dari kanak-
kanak sampai orang tua, kecuali mere-
ka yang dilarang menikmati yang ma-
nis-manis oleh dokter, tentu saja; se-
nyum asin memang penggemarnya
tertentu saja, tapi bisa fanatik....

S: Hwahwahwahh, ngantuk....

O: Sebetulnya kalau kita mau ber-
khayal mengisi ruang-ruang kosong
seperti itu masih banyak sekali ke-
mungkinannya. Bisa produktif dan
memperkaya khazanah bahasa kita
tuh. Kan ada istilah ilmu hitam, ilmu
putih, harusnya ada juga dong ilmu
kuning, ilmu merah, biru, dan seterus-
nya. Ada ayam kampung, ayam hutan,
ayam negeri, mungkin suatu saat akan
ada ayam dunia atau ayam universal,
lho.

S: Ya, mudah-mudahan. Mungkin
sudah ada. Silakan saja berkhayal sen-
diri. Pasti lebih asyik. ]

Tempo, 3% Juni 2007
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BAJTASA INDON IHTA=-MORFOLOGI

U L'A“S AN B AHASA.

Pedesaan atau Perdesaan?

Abdul Gaffar Ruskhan
Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat Bahasa

KETIKA saya membahas Rencana Undang-Undang Energi di
DPR, ada keberatan anggota DPR tentang perbaikan kata pe-
desaan menjadi perdesaan. Kata itu muncul dalam sebuah
pasal, yakni ‘Penyediaan energi oleh pemerintah dan/atau pe-
merintah daerah diutamakan di daerah yang belum berkem-
bang, daerah terpencil, dan daerah pedesaan’. Saya mengganti
kata pedesaan dengan perdesaan. Namun, usul saya itu di-
tanggapi salah seorang anggota DPR. Menurutnya, perdesaan
tidak lazim dan aneh terdengar. Bentuk yang sama, menurut-
nya, adalah permukiman yang kurang lazim.

e Pendapat yang mengatakan bahwa perdesaan dan per-
‘ mukimantidak lazim dan aneh terdengar merupakan pendapat

yang tidak berdasar. Pendapat itu didasarkan atas perasaan,

Padahal, perasaan sulit dijadikan alasan untuk menetapkan

bentuk kata yang benar. Setiap orang tentu memiliki perasaan

yang berbeda. Untuk menetapkan bentuk yang tepat, logika
bahasa merupakan hal yang penting.

Pembentukan kata dengan peng-an—dengan salah satu realisasinya pe-
an—berkaitan dengan bentuk kata berimbuhan meng-(-i/kan). Misalnya,
pemukiman, pemakaman, dan pencetakan berkaitan dengan memukimkan,
memakamkan, dan mencetak. Makna bentuk kata seperti itu, antara lain,
adalah proses, cara, dan perbuatan. Misalnya, Pemukiman masyarakat ter-
pencil dilakukan secara bertahap; pemakanan Jjenazah tokoh itu ditandai
dengan isak tangis keluarga; Pemerintah mendorong penerbit dalam pen-
cetakan buku cerita rakyat. Baik pemukiman, pemakaman, maupun pen-
cetakan mengandung makna ‘proses, cara, dan perbuatan memukimkan,
memakamkan, dan mencetak’,

Karena bentuk pemukiman, pemakaman, dan pencetakansudah mengan-
dung makna proses, cara, dan perbuatan, penambahan kata-kata itu di
depan bentuk berimbuhan peng-an adalah mubazir, Jadi, proses pemukim-
an, proses pemakaman, atau perbuatan pencetakan dihindarkan, Apabila
kata proses, cara, atau perbuatan akan ditambahkan, bentuk yang tepat
adalah memunculkan verba setelah proses, cara, dan perbuatan: proses
memukimkan, cara menguburkan, atau perbuatan mencetak,

Bentuk yang sama, antara lain, penyatuan, pengubahan, dan pengaturan.
Kata-kata bentukan dengan peng-anitu diturunkan dari menyatukan, meng-
ubah, dan mengatur. Maknanya mengandung ‘proses, cara, dan perbuatan
menyatukan, mengubah, dan mengatur’. ‘

Agak berbeda dengan peng-an, pembentukan kata berimbuhan per-an
diturunkan dari bentuk berimbuhan ber-, Misalnya, bentuk seperti permu-
kiman, perkampungan, perkotaan, dan perbukitan diturunkan dari verba
bermukim, berdesa, berkota, dan berbukit Misalnya, Luas fahan permu-
kiman yang disediakan pemerintah untuk masyarakat terpencil itu berkisar
antara 10-15 hektare; Di pantai itu terdapat perkampungan nelayan; Kehi-
dupan masyarakat perkotaan bersifat heterogen; Menara telepon seluler
banyak ditemukan di perbukitan. Kata permukiman, perkampungan, perko-
taan, dan perbukitan dalam contoh itu dibentuk dari verba bermukim, ber-
kampung, berkota, dan berbukit. Maknanya pun juga terkait dengan verba-
nya; yakni ‘tempat orang/masyarakat bermukim, berkampung, dan berkota

_serta tempat berbukit'.
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Bentuk kata lain dengan makna hal atau keadaan pada verbanya adalah
perjanjian, perubahan, dan peraturan. Kata-kata itu dibentuk dari verba ber-
Janji, berubah, dan beraturan. Hal itu dapat diperhatikan dari contoh Peme-
rintah Indonesia menandatangani petjanjian dagang dengan pemerintah
China; Menteri Pendidikan Nasional mendorong perubahan kinerja pejabat
df lingkungan Departemen Pendidikan Nasional ke arah yang lebih baik;
Setiap orang harus taat kepada peraturan yang berfaku. Dalam konteks itu,

-perjanjian, perubahan, dan peraturan berkaitan dengan bentuk verba berjanji,

berubah, dan beraturan. ’

Kita kembali kepada bentuk perdesaan dan permukiman. Kedua bentuk
itu merupakan bentuk nomina yang terkait dengan verba berdesa dan ber-
mukim. Hal yang sama adalah bentuk perkuburan dan permakaman, yang
bermakna ‘tempat berkubur atau bermakam’. Jadi, bentuk pekuburan dan
pemakaman yang digunakan selama ini perlu dikembalikan ke bentuk per-
kuburan dan permakaman.

Media Indonesia, 23 Johi 2007
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BAHASA INDONESIA-PENGARUH BAHASA ASING

Politik Uang -

ua judul berita di dua surat kabar terbitan Jakarta
D pertengahan Juni lalu: “Politik Uang Membayangi

Hingga Pencoblosan” dan "Belum Ada Politik Pangan
Nasional”, Berita politik uang tentang keprihatinan akan jual
beli suara pada pemilihan kepala daerah DK]I, sedangkan
politik pangan mengenai kisruh dalam kebijakan pangan di
Indonesia. o o

Baik dalam politik uang maupun dalam politik pangan,
yang diterangkan (hukum DM) sama-sama politik. Namun,
politik pada kedua istilah itu diartikan dan digunakan secara
berbeda. Pada politik uang, yang diutamakan adalah uang
untuk kepentingan politik; sedangkan pada politik pangan,
yang dipentingkan adalah politik dalam arti ‘cara mengatur’.
atau ’kebijakan’, dan bukan pangan. .

Istilah politik uang muncul di harian Kompas tahun 1994
dalam tulisan "Uang dan Politik—Masalah Sumber Dana
Parpol”. Ketika itu istilah politik uang ditulis dengan meng-
gunakan tanda hubung. Pada tulisan-tulisan berikutnya tan-
da baca itu tak lagi dipakai.

Perkembangan juga terjadi pada arti istilah tersebut. Di
awal pemunculannya, ia berarti uang yang diberikan kepada
partai pemegang kekuasaan untuk memperoleh sesuatu. Kini
politik uang berarti uang untuk para pemilih dari calon
kepala desa, bupati, anggota DPR, dan lain-lain, seperti
dalam kalimat sebuah surat kabar: “Politik uang pun bisa
menular kepada pemilih di tingkat bawah... Yang dibagikan
bukan hanya uang, bisa juga kebutuhan pokok, bisajuga -
sajadah...”. ‘ _ -

Hampir pasti politik uang dianggap sepadan dengan mo-
ney politics. Kompas pertama kali menggunakan ungkapan
Inggris itu pada tahun 1997 dalam tulisan "Dana Kampanye
Golkar—Di Antara Isu ’Money Politics™. Tulisan yang mem-
bahas penggalangan dana oleh suatu partai demi kegiatan-
nya, termasuk sumbangan pengusaha besar, sama sekali tak
mencantumkan politik uang. Pada akhir tulisan tertera
".yang terpenting bagaimana sumbangan para donatur alias
para konglomerat itu tidak menjadi money politics”

Pencarian istilah money politics melalui internet tak mem-
buahkan hasil yang memuaskan, Baik melalui news, di-
ctionary, encyclopaedia, maupun webd, tidak ditemukan istilah
tersebut sebagai satu rangkaian kata, sebagai idiom, Yang
paling banyak adalah money in politics atau money for politics
dalam berita atau catatan tentang penggunaan uang dalam
politik. Istilah itu muncul dalam sebuah judul buku: Money
Politics in Japan. Mungkin diperlukan pencarian lebih da-
lam. :

Tepatkah politik uang dan money politics sepadan? Jika
penerjemahan kata majemuk dari Indonesia ke Inggris (dan
sebaliknya) adalah urusan hukum DM dan MD, maka politik
uang mestinya berarti ‘cara mengatur uang’, seperti dalam
politik pangan yang adalah ‘cara mengatur pangan’. Namun,
makna politik uang yang dipahami banyak orang di In-

__donesia bukan itu!
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~ Akan masuk akal bila money politics diterjemahkan se-
- bagai dana politik atau ongkos politik saja. Jadi, hukum MD
.dalam bahasa asalnya dipertahankan begitu saja dalam ba-
hasa Indonesia? Jangan khawatir! Sudah banyak contoh
untuk "penyelewengan” semacam itu. Bukankah vice pre-
sident diterjemahkan menjadi wakil presiden dan bukan
presiden wakil? Bukankah juga ada istilah perdana menteri
dan bukan menteri pertama?
TD ASMADI
Wartawan

Kompas, 29 Juni 2007
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BAHASA INDONESIA=-SAPAAN:

Negarawan dalam
'Presiden SBY

Dony Tjiptonugroho
Redaktur Bahasa Media Indonesia

DALAM berita-berita dewasa ini, utamanya di televisi, para

pengamat politik dan anggota wakil rakyat menyebut Presiden

Susilo Bambang Yudhoyono dengan nama singkatan Presiden

SBY. Sebutan itu demikian fasihnya mereka ucapkan seolah-

olah mereka sedang membicarakan ‘seorang sahabat’ di wa-
rung kopi.

Ada pula wartawan-wartawan media cetak yang ikut arus
tersebut. Dalam berita yang mereka tulis muncullah kutipan-
kutipan yang seolah menyahihkan panggilan Presiden SBY.

Itu, menurut penulis, menarik untuk dibahas. Memang Su-
silo Bambang Yudhoyono akrab dengan panggilan SBY. Ketika

o kampanye untuk Pemilu 2004 pun panggilan SBY itu dipo-

pulerkan.
Namun, di situlah letak soal sekarang ini. Panggilan SBY
merupakan nama yang berada dalam ranah percakapan. Di
sisi lain, presiden merupakan jabatan kenegaraan yang menunjukkan posisi
pemimpin negara dan pemerintahan.

Menurut penulis, menyebut Presiden SBY berarti mencampuradukkan
ranah-ranah berbeda. Hal tersebut membawa konsekuensi dalam cara pan-
dang, berpikir, dan berbahasa. ]

Jabatan presiden seharusnya lekat dengan nilai-nilai negarawan dan hal-
hal protokoler resmi. Salah satu acuan resmi yakni nama. Mari bandingkan
dengan para presiden sebelum Susilo Bambang Yudhoyono. Kita menyebut
mereka Presiden Soekarno, Presiden Soeharto, Presiden Habibie, Presiden
Abdurrahman Wahid, dan Presiden Megawati Soekarnoputri. Kita tahu Soe-
karno dikenal sebagai Bung Karno atau BK, tapi kita tidak memanggilnya
Presiden Bung Karno atau Presiden BK. Kita mafhum Soeharto dipanggil
Pak Harto, tapi kita tidak memanggilnya Presiden Pak Harto.

Namun, untuk Abdurrahman Wahid yang akrab dengan nama Gus Dur,
kita sudah mulai menemukan percabangan, ada panggilan Presiden Gus
Dur dan Presiden Wahid. Adapun Megawati Soekarnoputri disapa Presiden
Megawati. Sejauh ini berarti dua presiden dipanggil dengan nama ketokohan
mereka. Dua tokoh itu menjabat setelah adanya reformasi. Munculnya nama
Presiden Gus Dur seperti cerminan apa yang terjadi, menolak penyakralan
jabatan presiden.

Panggilan gus yang merefleksikan ketokohan di kalangan tertentu itu dile-
katkan pula pada jabatan kenegaraan tersebut. Namun, ada yang menolak
hal tersebut dan memilih menyebut Presiden Wahid. Intinya, ketika menjadi
presiden, Abdurrahman Wahid bukanlah seorang gus yang berasal dari
kalangan tertentu dan untuk kalangan tertentu, melainkan seorang pejabat
negara yang harus bertindak layaknya negarawan untuk seluruh lapisan
dan elemen bangsa ini. :

Kaidah bahasa pun mendukung hal tersebut. Sesungguhnya dalam kaidah
bahasa ragam resmi nama jabatan, apalagi yang bersifat kenegaraan, harus

_dipadankan dengan nama resmi si pemegang jabatan tersebut.
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f ™ Sesungguhnya hal yang sama juga seharusnya berlaku pada Presiden )

Susilo Bambang Yudhoyono. Panggilan Presiden SBY tidaklah layak untuk
ditampilkan di media-media bersifat resmi. Susilo Bambang Yudhoyono
harus ditempatkan sebagai pemimpin negara ini dengan memadankan jabat-
annyayang penting bagi bangsa ini dengan nama resminya. Seorang pejabat
negara diperlakukan sebagai negarawan dengan harapan ia akan benar-
benar tampil demikian.

Memanggil dengan sebutan Presiden SBY berarti menempatkan Susilo
Bambang Yudhoyono sebagai politikus yang sedang menjabat presiden,
bukan sebagai anak bangsa yang mengemban tugas negara dan diharapkan
menjadi negarawan. la seharusnya dipanggil dengan Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono atau Presiden Yudhoyono, jika Yudhoyono nama resmi
yang dapat diterima sebagal nama panggilan.

Presiden Wahid dan Presiden Yudhoyono menjadi preseden yang positif
untuk di masa datang, karena bangsa ini menempatkan kepala negara dan
kepala pemerintahannya sebagai negarawan. Seorang negarawan yang ber-
tindak demi rakyat yang dipimpinnya.

Andin Intonraia, 30 Juni, 2007
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Opini Pembaca

INDONSTA-SEMANTIK

Makna Kasting dan Audisi

UNIA pertelevisian di In
donesia dewasa ini ber
kembang sangat pesat.

Stasiun televisi berlomba-lomba
membuat acara yang berusaha me-

narik perhatian pemirsa. Sederet |

komentar miring sempat ditujukan
kepada mereka yang tiba-tiba men-
jadi terkenal lewat acara-acara yang
dikemas dengan berbagai label,
mulai dari pemi-
lihan penyanyi
dangdut idola
hingga penyanyi
pop kelas dunia.
Apa pun motif
digelarnya acara-
acara tersebut, sah-
sah saja apabila se-
bagian masyarakat
melakukan
penghakiman se-
perti itu. Fakta
membuktikan bah-
wa masyarakat toh
tetap menerima,
bahkan antusias
dalam menyambut
setiap gelaran yang
di dalamnya meli-
batkan berbagai ke~
pentingan. Mulai
kepentingan hi-
buran sampai de-
ngan kepentingan
bisnis. Menarik un-
tuk dicermati de-
ngan semakin menjamurnya in-
dustri pertelevisian di negara kita,
yaitu persoalan casting dan audisi.
. Dua buah kata yang akan sangat
lekat dengan urusan-urusan mana-
kala seseorang layak tampil di layar

kaca sebagai idola, minimal figuran.

yang tampil secara disengaja, mi-
salnya sinetron; bukan acara-acara
kriminalitas.

Seorang ibu akan sangat bangga
ketika sebuah rumah produksi
memanggil anaknya untuk ikut

dalam sebuah iklan. Si ibu akan
dengan bangga mengatakan kepa-
da rekan-rekan sejawatnya di acara
arisan, komunitas penunggu anak
sekolah, atau medium komunitas
lainnya bahwa anaknya besok akan
mengikuti casting.

Casting telah demikian membius
para orang tua yang menginginkan
anak mereka dapat tenar melalui,

Ry

televisi (dunia hiburan). Namun,
ada beberapa kesalahan yang tidak
disadari khalayak tentang makna
casting yang sebenarnya. Kata

" casting sebenarnya telah diindo-

nesiakan menjadi kasting (lihat
Kamus Besar Bahasa Indonesia).
Makna pokok kasting menurut
Webster’s Dictionary sebenarnya
adalah ‘pembagian peran’.
Berdasarkan makna tersebut,
kasting sebenarnya telah menem-
patkan seseorang pada sebuah

Media Indone=ia,

peran tertentu di dalam sinetron,
drama, dan sebagainya. Seseorang
menjalani kasting artinya orang ter-
sebut sudah pasti akan terlibat di
dalam sebuah lakon yang akan
dimainkan, baik di film maupun
sinetron. Kasting tidak mengha-
silkan seseorang itu layak atau ti-
dak layak tampil dalam sebuah

cerita/ lakon. Secara otomatis, se-

seorang menjalani
kasting pasti akan
mendapat peran
tertentu.

Kata yang tepat
bagi sebuah seleksi
sebuah peran, yaitu
audisi. Selama ini,
audisi mengalami
penyempitan makna
terbatas pada bidang
tarik suara. Padahal,
makna audisi sangat
luas meliputi audisi
dalam bidang peran
juga.

Oleh karena itu,
pemilihan kata yang
tepat antara kasting
dan audisi akan
membedakan haki-
kat keduanya meski-
pun audisi mengha-
silkan dua kemung- .
kinan; lolos kasting
atau gugur. Mudah-
mudahan masyara-
kat dan orang tua yang meng-
inginkan putra-putrinya tampil da-
lam sinetron di televisi tidak serta-
merta bangga mengatakan bahwa
anaknya ikut kasting sinetron si ini
atau film si itu, padahal sebenarnya
hal itu masih sebatas seleksi alias
audisi.

ETIYOK

TEGUH SANTOSO

‘Subbidang Perkamusan dan
Peristilahan Pusat Bahasa, -

Depdiknas Jakarta

3 Junl 2007
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SAMSUDIN BERLIAN

Normal

E h, adn apa kok Kompas memusuhi ODHA? ODHA

singkatan dari orang dengan H IV/AIDS. Keterangan

foto kedua pada halaman muka Kompas, 24 Mei 2007,
menyatakan bahwa “kebersamaan manusia normal terhadap
para penderita HIV dapat menjadi semangat tersendiri bagi
ODHA untuk menjalani kehidupan schari-hari”, Selain ada
masalah dengan konstruksi "(K)ebersamaan ... terhadap”
yang anch dan salah (tapi tidak dibahas di sini), istilah
normal dalam kalimat itu kan berarti harian ini sedang
mengejek ODHA sebagai manusia tak normal?

Ah, ya tidak, toh. Isi berita secara keseluruhan sangat
simpatik pada tantangan yang dihadapi ODHA.

Normal berarti sesuai dengan norma, yang aslinya (Latin)
berarti siku, bukan yang biasa ditekuk-tekuk di tengah le-
ngan, melainkan alat pertukangan. Bangunan normal adalah
yang, berkat pemakaian siku dengan tepat oleh tukang ahli,
berdiri gagah tegak lurus dengan bumi bak Monas, bukan
seperti Menara Pisa,

Nah, karena para tukang Romawi sangat pandai me-
manfaatkan norma membangun tegak lurus, bangunan me-
reka yang biasa terlihat adalah yang normal. Tukang yang tak
bisa memakai norma dengan normal pun tak laku dan harus
ganti pekerjaan. Makna normal pun berkembanglah: sesuai
dengan standar, patokan, acuan, hukum, ukuran, atau ke-
biasaan; rata-rata; tidak lain dari yang lain, :

Satu alat pertukangan lain, penggaris (regula), lewat pro-
ses yang sama juga naik pangkat dan mendapatkan makna
yang sangat berdekatan dengan norma dalam bentuk bahasa
Inggris rule, regulation, dan seterusnya. Sama seperti normal
masih bisa berarti tegak lurus, rule juga masih bisa berarti
penggaris. :

Tak normal tak dengan sendirinya berarti kurang dari
normal atau subnormal. Secara ketat tak normal hanya ber-
arti berbeda dari kebiasaan, walaupun abrormal merujuk
pada perbedaan yang tak dikehendaki, bahkan dalam bahasa
Indonesia sering dipakai dalam arti tidak waras, Ada pula
supernormal dan paranormal yang biasanya bukan urusan
tukang bangunan, apalagi yang warsas.

Namun, apabila dikotomi normal-tak normal dikemuka-
kan, posisi tak normal selalu terdesak. Kamus Besar Bahasa
Indonesia, misalnya, dengan tegas mengartikan normal de-
ngan rumusan-rumusan negatif: “tidak menyimpang dari
suatu norma atau kaidah ... tanpa cacat; tidak ada kelainan ...
bebas dari gangguan jiwa”, Jelas bahwa tak normal dipahami
sebagai menyimpang dari kaidah, cacat, berkelainan, punya
gangguan jiwa, :
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[~ Penulis keterangan fotd ith mungkin hanya ingin me- |
nyatakan bahwa ODHA adalah manusia yang sedang berada
. dalam keadaan tak biasa. Namun, dengan menyebut manusia
bukan ODHA sebagai manusia normal, ODHA langsung di-
tempatkan dalam posisi inferior, terpojok. ODHA sudah
menghadapi cukup banyak tantangan dan tentu tak butuh
peremehan semacam ini.

Dikotomi normal-tak normal juga sering dipakai media
massa dalam berita tentang homoseksual, transeksual, dan
orang cacat, entah dengan nada membela eritah dengan
menyalahkan. Kiranya normal saja apabila suatu hari ter-
dengar berita bahwa ODHA dan mereka semua membuat
pernyataan bahwa mereka masing-masing dan ber-
sama-sama adalah pribadi dan komunitas yang merupakan
bagian dari umat manusia normal penghuni bumi yang satu
ini. Masing-masing dengan tantangan hidup berbeda. Perlu
dimengerti. Tak butuh dikasihani, apalagi dijauhi. Amit-amit

dibenci, . . B
) SAMSUDIN BERLIAN
Pwmmmu&mmm

Kompas, 8 Juni 2 Juni 2007
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ULASAN BAHASA

Siapa Pemilik
Bahasa (Indonesial?

Suprianto

Staf Bahasa .

BENCI tapi kagum. Mungkin itu yang dapat mewakili sikap
Gubernur DKI Sutiyoso kepada (warga) Australia. Setelah
diperlakukan tidak pantas di Australia hingga membuatnya be-
rang, kini justru Bang Yos (sebutan akrab untuk Sutiyoso) me-
nyampaikan rasa bangga kepada Fiona, Atase Kebudayaan Ke-
dutaan Australia.

KekagumanBang Yos kepada Fiona bukan tanpa dasar. Sang
Gubernur bangga karena Fiona fasih berbahasa Indonesia saat
membacakan puisi di acara pembukaan Jakarta Anniversary
Festival 2007 di Gedung Kesenian Jakarta, Jumat (8/6).

Pemberian apresiasi kepada orang asing yang fasih ber-
. bahasa Indonesia memang bukan sebuah kesalahan. Namun,

bisa menimbulkan keironisan jika sikap itu disandingkan de-
ngan sebuah kenyataan bahwa masih banyak dari kita, teru-
tama di kalangan pejabat, yang tetap bangga menggunakan
bahasa asing dalam percakapan sehari-hari. Bahkan mereka lebih nyaman
menyebutkan sesuatu dengan istilah asing. !
Banyak contoh yang dapat penulis ajukan dalam ulasan ini. Salah satunya,
mengapa para pejabat lebih memilih kata bus way daripada menggunakan
‘jalur bus khusus’? Pernahkah disadari bahwa penamaan dengan bahasa
asing (bus way) itu justru memuncul kesalahan makna bagi kita?
Sebagai contoh, sering kita mendengar seseorang berkata seperti ‘Tadi
saya naik bus way, ‘Jangan masuk ke pelintasan bus way', atau ‘Silakan
. naik ke halte bus way’, dan lain-lain. Luar biasa, bukan. Kata bus wayyang
berarti ‘jalur bus (khusus)' ternyata artinya bisa melebar menjadi nama
sebuah bus, halte, sekaligus jalur. Jelaslah terdapat kerancuan dalam meng-
gunakan istilah asing ini. Sehingga tidaklah mengherankan kata bus way
justru lebih populer di masyarakat daripada nama armada sebenarnya, yakni
Transjakarta. :

R
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Terlepas dari kepentingan bisnis atau pemasaran, penamaan Transjakarta '

sendiri sudah menyalahi kaidah baku bahasa Indonesia. Kata-kata terikat

seperti trans, anti, dan non, seharus-
nya dilekatkan langsung pada kata
yang diawali huruf kecil, sehingga kita
dapat menuliskan kata transmigrasi,
antinarkoba, dan nonmigas.
Sebaliknya, kata-kata terikat itu
mendapat perlakuan berbeda bila
diikuti nama tempat yang diawali hu-
ruf kapital, seperti Jakarta. Jadi pe-
nulisan yang benar ialahi Trans-Jakar-

fa.

Begitu pula hainya dengan kemun-
culan water way. Lagi-lagi para peja-
bat daerah lebih menyukai kata itu da-
ripada menggunakan ‘jalur angkutan
air'. Bisa jadi warga Jakarta malah
akan kembali salah menggunakan
istilah water way, seperti halnya salah
mengartikan istilah bus way. Masih
ada contoh lain seperti subway dan
monorailyang juga dapat memuncul-
kan ketaksaan makna seperti halnya
kata bus way..

Lain lagi dengan contoh di atas.
Saat penulis berinteraksi dengan ma-
syarakat di Bengkulu Selatan, warga
dl sana juga menggunakan kata-kata
(dapat dikenali melalui bunyi) bahasa

*Terlepas dari
kepentingan bisnis
atau pemasaran,

penamaan
Transjakarta sendiri
sudah menyalahi
kaidah baku bahasa
Indonesia. Kata-kata

“terikat seperti trans;,

" anti, dan non,
seharusnya
dilekatkan langsung
pada kata yang
diawali huruf kecil, -
sehingga kita dapat
menuliskan kata
~ transmigrasi,
antinarkoba, dan
nonmigas.’

—e

asing. DI antaranya seperti ‘trai, blangkit, stakin', dan ‘skul’, yang secara
berurut berarti mencoba, selimut, kaus kaki, dan sekolah.

Kata-kata di atas (menurut penulis) berasal dari bahasa Inggris, yakni
try, blanket, stocking, dan school, yang secara makna sama dengan yang
dipahami masyarakat di sana. Pertanyaannya falah, mengapa kata-kata asing

itu muncul di sana?

Mungkin karena masyarakat di sana pernah berinteraksi dengan (penutur)
bahasa itu. Hal itu menjadi pas bila dikaitkan dengan sejarah bahwa dulu .
Bengkuku Selatan pernah dikuasai Inggris. Akan tetapi, untuk kata bus .
way dan water way,, penulis beranggapan bahwa pemakaian kata itu lebih

pada kepentingan prestise belaka.

Kebanggaan kita terhadap bahasa Indonesia seharusnya tidak hanya te-
cermin dari banyaknya orang asing yang menggunakan bahasa Indonesia.
Kebanggaan itu seharusnya dimulal dari bagaimana kita ‘membumikan’
bahasa Indonesia secara baik dan benar dalam kehidupan sehari-hari. Jika
tidak, lalu siapakah sebenarnya pemilik sah bahasa Indonesia itu?

yedia Indonesia, 16 Juni 2007
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Akronim
Abdul Gaffar Ruskhan:

Kabid Pengkajian Bahasa dan Sastra,
! Pusat Bahasa o

KETIKA berkunjung ke Malaysia, saya banyak mendapat keluh-
an dari teman di sana. Mereka sulit memahami isi berita dalam
‘ surat kabar Indonesia. Kesulitan itu muncul apabila mereka

berhadapan dengan akronim.

Ada beberapa contoh yang mereka ajukan. Misalnya, curan-
mor, pilkadal (pilkadasung), dan Jabodetabek. Namun, ketika
menyodorkan contoh pantura, mereka menganggapnya seba-
gai kata baru. Hanya maknanya yang belum mereka ketahui,

Akronim adalah kependekan yang berupa gabungan huruf,
suku kata, atau bagian lain yang ditulis dan dilafalkan sebagai
kata yang wajar. Akronim memang salah satu upaya untuk
membentuk kata baru. Pembentukan kata jenis ini berlaku da-
lam semua bahasa. Dalam bahasa Inggris kita temukan akro-
nim, misalnya, ASEAN (Association of South East Asian Nati-
ons) dan UNICEF (United Nations International Chidrens Emer-

gency Fund). Dalam bahasa Arab, ditemukan juga akronim, misalnya, bas-
malah (bismillahir-rahmanir-rahim) dan hamdalah (alhamdu lillahi rabbil-
alamin).

Mengapa akronim menjamur akhir-akhir ini? Apakah pertumbuhan akro-
nim di dalam bahasa lain sama dengan pertumbuhan akronim di Indone-
sla? :

Tampaknya akronim di Indonesia lebih dahsyat perkembangannya. O-
rang Indonesia lebih kreatif. Beberapa kata digabung menjadi sebuah akro-
nim, misalnya, Jakarta, Bogor, Depok,

/" Tangerang, dan Bekasi dipendekkan —-

menjadi Jabodetabek; ‘pemilihan kepala Akronim m akin

daerah secara langsung’ ada yang me-

nyingkat pilkadal atau pilkadasung. berkembang

Belum lagi semboyan kota atau dae- : .
rah di hampir seluruh Indonesia. Di Ja- ketika media
karta ada Teguh Beriman (Tegakkan; massa hanyak
usaha gemar bersih, indah, dan aman .
dan Tangerang punya semboyan Ber- menciptakan
hias (Bersih, hijau, indah, dan asri). im.

Pada awalnya akronim berkembang a!qon?m Up aya
di kalangan militer dan kepolisian. Se- itu dilakukan
suai dengan karakter militer dan kepo-
lisian yang terbiasa dengan bentuk ka’rena
singkat dan padat, akronim pun meru- keterhatasan

pakan perwajahan bahasa ragam mi- -

liter. Namun, bentuk bahasa itu berker- kolom yang

bang pula di kalangan sipil setelah mi- tersedia di

liter menjabat sebagai menteri atau .

pejabat di lingkungan sipil. media massa,
Ketika Prof Dr Nugroho Notosusanto khususnya

menjadi Menteri Pendidikan dan Kebu- 8

dayaan, Pusat Bahasa mendapat memo media massa
dari menteri untuk membuat akronim cetak.’
lembaga yang ada di lingkungan Dep- ¥
dikbud (akronim Departemen Pendidik- H—
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( an dan Kebudayaan). Tujuan semula di- o
gunakan di lingkungan intern departemen. Namun, dalam perkembang-
annya kependekan itu dianggap sebagai nama resmi. Akibatnya, akronim
menjadi sesuatu yang biasa untuk memudahkan orang menyebut lembaga
tanpa menggunakan kepanjangannya.

Akronim makin berkembang ketika media massa banyak menciptakan
akronim. Upaya itu dilakukan karena keterbatasan kolom yang tersedia di
media massa, khususnya media massa cetak. Hal itu pula yang menye-
babkan ada kesulitan orang-memahami informasi.dalam-media massa .
cetak jika kita tidak mengetahui kata lengkapnya.

Dari segi penciptaan, ada beberapa aturan pembentukan akronim, yakni -
(1) jumiah suku katanya tidak melebihi jumlah suku kata yang lazim (dua
atau tiga suku kata); (2) mengikuti kaidah fonotaktik bahasa Indonesia
(urutan fonem yang memungkinkan). Misalnya, Pangkopkamtib, baik dari
segi suku kata maupun dari segi fonotaktik tidak memenuhi syarat (karena
akhir suku kata menggunakan konsonan, yang adakalanya tidak sejalan).

Akronim seperti pemilu (pemilihan umum), tilang (bukti penilangan),
dan kabid (kepala bidang) sesual dengan kaidah Itu, yang terdiri atas dua
suku kata, kecuali pemilutiga suku kata. Bandingkan dengan pifkadasung
dan balonwalkot (bakal calon wall kola). -

Dari segi penulisan, akronim ditulis dengan huruf kecil. Kecuali menjadi
nama diri, huruf pertama akronim ditulis dengan huruf besar. Namun, jika
singkatan diambil dari huruf-huruf pertama kata, seperti ASEAN dan
UNICEF, penulisannya menggunakan huruf besar semua.

Media Indonesia, 2 Juni 2007
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Sekadar Tidak

EBERAPA waktu yang lalu, di :

sebuah koran terbitan Jakarta

ada judul berita "Sekaten Ti-

dak Sekadar Pasar Malam”.

Artikel itu berceritabahwa, da-
lam beberapa tahun terakhir, kegiatan
perayaan Sekaten di Solo diramaikan
oleh hiruk-pikuk perdagangan, pa-
meran, dan kesenian daerah.

Sementara itu, di sebuah situs pro-
mosi wisata suatu provinsi ada ka-
limat berikut ini. "Potensi kepari-
wisataan Banten tidak sekadar pan-
tai Anyer, Karang Bolong, dan Ca-
rita yang sudah telanjur dikenal war-
ga Jabotabek. Tetapi juga ada kawasan
Baduy, pemandian Cikoromoi, dan ba-
nyak lagi lainnya.”

Dua paragraf di atas hanya sedikit
contoh dari cukup banyak kasus pe-
makaian pasangan kata tidak sekadar
secara tidak tepat. Untuk sementara,
mari kita copot kata sekadar pada
dua kalimat itu sehingga akan terba-
ca: "Sekaten tidak pasar malam” dan
"Potensi kepariwisataan Banten tidak
Pantai Anyer,...”

Nah, sekarang tampak keganjilan
pada kalimat itu, bukan? Dalam ter-
minologi linguistik, pasar malam dan
pantai Anyer adalah konstruksi no-
mina alias kata benda, yang dalam de-
skripsi keilmuan "tidak dapat didam-
pingi tidak”. Sama mustahilnya jika
kita bilang "tidak rumah”, "tidak ge-
las”. Tentu saja, kita akan menyebut-
kan "bukan rumah”, "bukan gelas”.
Sebagai contoh, jika ada dua pilihan
kita akan berkata, "Saya ingin si-
rup jeruk, bukan sirup mangga.” Tak
mungkin kita katakan, "Saya ingin si-
rup jeruk, tidak sirup mangga.”

Secara ringkas saja, tanpa berar-
gumen dengan jurus-jurus teknis-
teoretis pun kita bisa sepakat bahwa
konstruksi "Sekaten tidak pasar ma-
lam” itu keliru, minimal terasa jang-

.
1



gal, aneh, "tidak masuk nalar”. Ti-
dak mungkin, misalnya, kita berta-
nya, "Sekaten itu pasar malam atau
tidak?” Tentunya pertanyaan kita:
"Sekaten itu pasar malam atau bu-
kan?” Dengan ilustrasi itu jelas bahwa
konstruksi yang logis adalah "Sekaten
bukan pasar malam”.

Nah, sekarang kita kembalikan kata
sekader yang tadi dicopot, sehingga
jadinya "Sekaten bukan sekadar pa-
sar malam”. Penambahan kata seka-
dar menjadi syarat untuk menjelaskan
keterangan tambahan mengenai tra-
disi Sekaten di Solo akhir-akhir ini.
Menurut artikel itu, Sekaten kini bu-
kan lagi semata-mata acara ritual ke-
agamaan dalam rangka memperingati
Maulid Nabi Muhammad, namun su-
dah diramaikan dengan berbagai ke-
giatan komersial berupa pameran, per-
dagangan, serta pergelaran kesenian
daerah.

Begitupula, "Potensi kepariwisataan
Banten bukan sekadar pantai Anyer,
Karang Bolong, dan Carita yang su-
dah telanjur dikenal warga Jabotabek.
Ada juga kawasan Baduy, pemandian
Cikoromoi, dan banyak lagi.”

Cukup aneh, sebenarnya, pasangan
kata tidak sekadar begitu “digan-
drungi sampai-sampai orang seolah
tak menyadari bahwa sewaktu-wak-
tu perlu juga mempertimbangkan pa-
sangan kata bukan sekadar untuk
mendampingi unsur atau konstruksi
nomina alias kata benda.

Secara umum dapat dinyatakan
bahwa tidak dan tidak sckadar ber-
fungsi mendampingi kata kerja, mi-
salnya "tidak pergi”, "tidak bercu-
kur”, "tidek memukul”. Meskipun de-
mikian, dapat pula kata kerja didam-
pingi bukan, umpamanya: “Tujuan
dia ke sana bukan untuk bekerja, me-
lainkan untuk main-main saja.” Juga:
"Tujuan dia ke surat kabar bukan

Tempo,
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sekadar untuk bekerja, tetapi juga un-—\
tuk menyalurkan hobi menulis.”

Contoh yang lain terdapat pada se-
buah surat kabar terbitan Jakarta, se-
bagai judul artikel: "Tidak Sekadar
Kemiskinan, tapi Pemiskinan”. Dari
bentuk dasar kata sifat miskin, ke-
miskinan dan pemiskinan merupakan
nomina alias kata benda, yang hanya
dapat didampingi adverbia bukan dan
bukan sekadar. Jadi, yang tepat-adalah
"Bukan Sekadar Kemiskinan, tapi Pe-
miskinan”,

Lain halnya dengan kalimat: "Ke-
putusan Menteri Keuangan terbukti
tidak sekadar memiskinkan rakyat,
tetapi juga melenyapkan peluang me-
reka untuk keluar dari kemiskinan.”
Memiskinkan dan melenyapkan ada-
lah dua kata kerja yang ditegaskan se-
cara sekaligus oleh konstruksi adver-
bial tidak sekadar.

Hal yang sama terjadi pada kon-
struksi kalimat seperti berikut: "Bagi
saya, tidak masalah, dia datang scba-
gai kawan atau lawan.” Kasus ini ke-
rap terjadi pada ragam cakapan, mes-
ki tidak dapat dibenarkan dalam ra-
gam baku. Sebagai nomina, masalah
tidak dapat didampingi adverbia ti-
dak. Seperti kasus-kasus di atas, se-
baiknya dipakai kata bukan di situ:
"Bagi saya, bukan masalah, dia datang
sebagai kawan atau lawan.” Bisa juga
dibuat sebagai berikut: "Bagi saya, ti-
dak jadi masalah, dia datang sebagai
kawan atau lawan.”

Ada sejumlah variasi pasangan kata

_yang kurang-lebih semakna: tidak

sekadar, bukan sckadar, tidak melu-
lu, bukan melulu, tidak hanya, bukan
hanya, tidak saja, bukan saja, tidak se-
mata-mata, bukan semata-mata, tidak
cuma, bukan cuma. Kita dapat memi-
lih yang mana saja tergantung ten-
densi maknanya.
[ ]

17 Juni 2007
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Mengenal Ketaksaan
pada Klitik ‘-nya’

Abdul Gaffar Ruskhan

Kepala Bidang Pengkajian Bahasa dan Sastra, Pusat Bahasa

PADA beberapa waktu yang lalu terjadi bentrokan antara dua ke-
lompok dalam kepengurusan Yayasan Universitas Islam Sumatra
Utara (UISU). Diberitakan, Bentrokan itu mengakibatkan seorang
karyawan babak belur dipukuli keamanan kampus. Bahkan, ken-
daraan roda duanya dibakar, termasuk belasan kendaraan yang
fain. Begitu petikan komentar penyiar radio swasta nasional.
Pada peristiwa lain, terdapat kalimat, Polisi terpaksa menembak
penjambret bersenjata api dan mengamankan senjatanya. Kalimat
lain adalah Pelantikan kepala desa hasil pemilihan secara langsung
batal dilakukan Bupati. Soalnya, keberadaannya tidak diterima
sekelompok orang yang tidak senang.
Beberapa contoh kalimat di atas sepintas tidak ada persoalan.
Namun, jika kita cermati, ada keganjilan penggunaan kata ganti -
nya. Keganjilan itu menimbulkan ketaksaan (ambiguitas) makna.
Kalimat Bentrokan itu mengakibatkan seorang karyawan babak
belur dipukuli keamanan kampus tidak ada persoalan walaupun kata karena
sebagai penanda anak kalimat tidak dicantumkan sebelum kata dipukuli. Na-
mun, kalimat berikutnya, ...kendaraan roda duanya dibakarada masalah. Ma-
salah yang muncul adalah kendaraan roda dua yang dibakar itu tidak jelas
siapa pemiliknya. Apakah kendaraan milik seorang karyawan atau kendaraan
petugas keamanan? Soalnya, kata ganti -nyatidak jelas kepada siapa acuannya.

Bandingkan pula kalimat Polisi terpaksa menembak penjambret bersenjata
api dan mengamankan senjatanya. Klausa Polisi terpaksa menembak pen-
Jjambret bersenjata apijelas pelaku dan objeknya. Akan tetapi, klausa ...meng-
amankan senjatanya menimbulkan ketaksaan. Karena polisi dan penjambret
sama-sama memiliki senjata, kepada siapakah klitika -nya mengacu? Apakah
kepada polisi atau penjambret?

Dalam contoh kalimat yang terakhir Pelantikan kepala desa hasil pemilihan
langsung batal dilakukan Bupatidapat dipahami secara jelas. Berbeda halnya

“dengan klausa ...keberadaannya tidak diterima sekelompok orang... yang
membingungkan pembaca. Kebingungan itu timbul karena keberadaan siapa
yang tidak jelas, apakah kepala desa atau bupati. Jika yang dimaksud adalah
kepala desa, pengacuan -nya pada keberadaannya agak sulit dipahami secara
struktur. karena biasanya pengacuan -nya ke nomina yang paling dekat,
yakni ke bupati.

Penggunaan kata ganti -nya dapat saja dilakukan, tetapi acuannya harus
jelas. Kejelasan acuan ditandai dengan satu tafsir tentang yang diacu. Mi-
salnya, Bentrokan itu mengakibatkan seorang karyawan babak belur, Kenda-
raan roda duanya dibakar. Dalam hal ini acuan -nya adalah seorang karyawan
karena nomina orang yang muncul hanya satu orang. Lain halnya jika ada
dua orang, yakni karyawan dan petugas keamanan. Untuk itu, kata ganti -nya
dapat diganti dengan nomina lain, misalnya, korban, jika yang dimaksudkan
adalah karyawan. Jadi, kalimatnya adalah Bentrokan itu mengakibatkan
seorang karyawan babak belur karena dipukuli keamanan kampus. Bahkan,
kendaraan roda dua korban, dibakar, termasuk belasan kendaraan yang lain.
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I "Sementara itu, -nya pada ...mengamankan senjatanya periu diuban men-";
jadi kata konkret agar tidak menimbulkan ketaksaan. Misalnya, kata ganti *
itu diubah dengan kriminalis ftu menjadi Polisi terpaksa menembak pen-

. jambret bersenjala api dan mengamankan senjata kriminalls itu. Dengan
demikian, ketaksaan siapa pemilik senjata itu dapat dihindari. o

Lebih lanjut, -nya pada contoh yang terakhir, yakni ...keberadaannya tidak
diterima sekelompok orang yang tidak senang perlu diganti dengan nomina
kepala desa itukarena yang tidak diterima sekelompok orang yang tidak senang -.

- adalah kepala desa. Dengan demikian, kalimat itu menjadi. Pelantikan kepala -
desa hasil pemilihan secara langsung batal dilakukan Bipati, Soalnya,
keberadaan kepala desa itu tidak diterima sekelompok orang yang tidak senang.

Media Indonesia, 9 Juni 2007
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TSAMSUDIN BERLIAN,

Kerajaan Serikat

ak ada hukum bahasa yang memadai untuk mengatur -
I . penerjemahan nama negeri, tempat, atau bangsa. Ti-

. A ada guna mempertanyakan mengapa New Zealand jadi
Selandia Baru, tapi Papua New Guinea jadi Papua Niugini -
dan New York tetap New York. Tak perlu kerut kening

. mengapa kita disuruh menggantikan Perancis dengan Pran-

* cis, tidak Francis sekalian. Mengapa pula English tetap Ing-
gris, tidak dijadikan Inglis atau Englis? Toh, tak berarti bisa
seenaknya menganggap Skotlandia ifu sama dengan Ing- -
landia, eh, Inggris seperti yang biasa terjadi bila penerjemah
bertemu dengan United Kingdom. . - ’

" Kepulauan di sebelah barat daratan Eropa itu punya nama
macam-macam: England; Albion, Britannia, Britain atau
Great Britain, United Kingdom, dan British Isles. Albion
istilah sastrawi berarti Inggris atau Great Britain. Britannia
nama Romawi kuno untuk Pulau Great Britain, yang men-
cakup England, Scotland, dan Wales. United Kingdom adalah

- Great Britain tambah Northern Ireland. Dulu Ireland ter-
masuk, tapi sekarang sudah memisah jadi Republik. British
Isles termasuk Pulau Great Britain, Pulau Ireland, Isle of
Man, dan pulau-pulau kecil di sekitar situ. Pernah ada
British Empire tapi setelah imperium global itu ambruk
'pasca-Perang Dunia IJ, istilah itu tak laku lagi selain dalam

_buku sejarah. Anda bingung? Wajar! :

United Kingdom sering kali diterjemahkan jadi Inggris
Raya atau Inggris saja, hal yang bisa bikin meradang orang -
Skot, Wales, atau Irlandia Utara. Inggris Raya sendiri rancu
‘karena tidak ada Great England. Selain itu, makna Inggris
diartikan seenak perut oleh Kamus Besar Bahasa Indonesia
sebagai "nama bangsa yang mendiami Kepulauan Inggris”.
Inggris hanyalah nama salah satu bangsa, yang lebih do-
minan daripada tetangganya yang mendiami Pulau Great
Britain, ‘

Bagaimana kalau, meniru bentukan Amerika Serikat (Uni-
ted States of America), mulai kita pakai Kerajaan Serikat .
untuk United Kingdom? Artinya kurang lebih berbagai bang-

‘sa yang terikat dalam satu Kerajaan, sama séperti Amerika
Serikat berarti berbagai negara (bagian) di Amerika yang
mengikatkan diri dalam suatu Federasi. _

Yang juga bikin puyeng adalah pecahan Cekoslovakia.
Yang satu jadi Slovakia, beres. Yang lain biasa disebut Ceko.
-Nah, ini bermasalah. Huruf -0- muncul dalam Cek-o-slovakia
karena begitulah salah satu cara bahasa Inggris (mengikuti

Yunani) menggabungkan kata, seperti misalnya so-
si-0-ek-0-nomi. Setelah berdiri sendiri, republik itu dalam
bahasanya sendiri bernama Eeska Republika, disingkat Ees-

_-ko. Resminya dalam bahasa Inggris adalah Czech Republic;
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untuk singkatnya disarankan Czechia (padanan Eesko), tapi- -
kurang laku. o )
Ada lagi Cina dan China, selain nama lebih tua: Tiongkok.
dan Tionghoa. Ada orang kurang suka Cina karena telah
terlalu sering dipakai sebagai nama ejekan atau hinaan, dan
dikaitkan dengan sasaran tindak kebencian seperti penja-
rahan toko Cina atau pengganyangan orang Cina. Kedutaan
RRC lebih suka mengikuti ejaan Inggris: China. Memperu-
mit urusan, Cina dan China sulit dibedakan dalam peng-
ucapan. Jadi, perdebatan hanya berlaku dalam tulis-menulis.
Bagaimanapun kiranya di sini yang terpenting adalah kon-
teks, tidak memilih kata yang punya beban sejarah negatif.

SAMSUDIN BERLIAN
Pengamat Bahasa

Kompas, 22 Juni 2007
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- BAHASA INGGRIS

Lusy Rahmawati '~ ¢ ¢/

Ajarkan Anak |
Ba@gsalnggﬁs

Warla Kota/nur ichsan

EMILIKI keterampilan berbahasa asing se-
jak dini sangatlah.penting, Hal itu yang me-
nyadarkan Lusy Rahmawati untuk menga-
" jari kedua anaknya, Keitaro Jose (3,5) dan
Kimiko Lucybelle (1 tahun 4 bulan) berbahasa asing.
Salah satunya adalah bahasa Inggris.

"Anak-anak di rumah memang diajari bahasa
Inggris sejak kecil. Kalau dengan orangtuanya, mereka
harus berbicara menggunakan bahasa Inggris,” kata
Lusy saat ditemui di sela-sela menemani Kimiko
menghadiri perayaan ulang tahun pertama Azkanio
Nikola Corbuzier, putra Deddy Corbuzier dan Kalina,
di sebuah restoran cepat saji di kawasan Kemang,
Jakarta Selatan, Sabtu (9/6) sore.

Lusy tak sekadar omong kosong, karena beberapa kali
dia berbicara menggunakan bahasa Inggris dengan Ki-
miko di hadapan wartawan yang mewawancarainya.
Namun, istri sutradara Jose Purnomo itu tak ingin ke-
dua anaknya melupakan bahasa Indonesia. Untuk itu,
dia tetap meminta kedua anaknya menggunakan bahasa
Indonesia jika berkomunikasi dengan saudaranya, ka-
kek-nenek, tetangga, atau pembantu rumah tangganya.

"Mumpung masih kecil mereka kami ajarkan berbi-
cara dengan bahasa Inggris. Tapi bahasa Indonesia juga
tetap dipakai ok,” kata mantan trio vokal AB Three ini.

Lusy mengaku tidak memaksa Keitaro dan Kimiko
untuk mempelajari bahasa asing, Sebaliknya, penga-

Jjarannya dilakukan secara natural. Karena, menurut-
nya, jika dilakukan dengan paksaan akan menjadikan
anak-anak menolak untuk belajar, dan itu berdampak
sampai usia dewasa. Orangtua pun harus ikut berko-
munikasi dengan bahasa asing yang dipelajarinya dan
tidak tergantung oleh gurunya.

"Sudah menjadi kebiasaan sih, Apala 2

kaknya (Keitaro). Kalau yang kecil sgfmgalsﬁr;:ge?;:ﬁ
jadi lebih banyak mendengarkan,” ujar Lusy. (kin/sen)

Warta Kota, 11 Jy,; 2007
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Praktik, Praktik,
dan Praktik

Intensitas praktik,
ikut mempengaruhi

kemampuan ber-
bahasa Inggris.

nglish First belum lama ini melun-
curkan iLab. iLab adalah sebuah
metode pembelajaran bahasa
Inggris secara online yang me-
manfaatkan koneksi internet.
Tujuannya, agar siswa dapat
| belajar bahasa Inggris secara mandiri se-
suai dengan keinginan dan kemampuannya
| di luar kelas tanpa bantuan guru. Dengan
adanya koneksi internet, belajar dapat

dilakukan kapan dan dimana saja. Sayang-

\nya, metode ini baru bisa dinikmati oleh
siswa yang belajar di EF English First (EF).
| Metode tersebut diharapkan dapat
melatih siswa untuk lebih lancar berbahasa
qnggris. Karena melalui sistem online, siswa
dapat melatih bahasa Inggrisnya mulai dari
grammar, vocabulary, pengucapan dengan
dialek Inggris yang berbeda, hingga melihat
video pembelajaran secara Iangsupg. iLab
juga membungkus materi p.embela.uaran
dengan games yang menar{k. §eh|pga,
belajar bahasa Inggris menjadi lebih me-
nangkan.
n % agagi'mana caranya? Siswa EF hanya
nggal masuk ke wepsn}e EFé:di[;:sgzlgjrar
\ .englishﬁrst.ca.ld tan meng

online. Website ini akan langsung terkoneksi ™
dengan www.englishtown.com., iLAb memang
dirancang oleh Englishtown yang masih
bagian dari EF Education, Setelah mema-
sukkan useriD dan password, siswa EF
dapat langsung melatih bahasa Inggrisnya
Sesuai dengan level dan kemampuan.
Karena isi pelajaran yang ada di iLab sesuai

| dengan kurikulum yang diajarkan di dalam
kelas. Tutorial interaktif ini didesain
mengikuti kurikulum buku EF English First
Series yang digunakan siswa yang berusia
15 tahun ke atas. :

"iLab diluncurkan bersamaan dengan
buku serial EF English First terbaru. Apa
Yang ada di buku, ada juga diiLab. Jadi
mereka bisa mengulang setiap saat, bahkan
Jjuga belajar lebih dahulu," ungkap Manajer
Operasional EF, Savitri Manan.

iLAB menyediakan 'alat belajar' mulai dari

' menu orientation, grammar lab, pronuncia-
tion lab, progress report hingga rencana
belajar yang membiasakan siswa untuk
membuat rencana pembelajaran untuk
mempermudah pembelajaran. Komponen
belajar yang diperoleh pun lengkap, mulai
dari listening, speaking, reading, writing dan
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“review.

Metode tersebut menjadi bagian dari
sistem pembelajaran hasil jnovasi pendi-
dikan EF bernama Efekta yang sudah dite-
rapkan di cabang EF lain di luar negeri sejak
dua tahun lalu. Sistem ini memadukan

antara belajar tutorial dengan guru di kelas .
-atau yang biasa disebut sistem konvensio-

. nal, aktivitas life club dimana siswa dapat

belajar di luar kelas dan bersosialisasi
sambil belajar, serta teknologi iLab.
-"'Sistem Ini diterapkan karena kita '

 mellhat kondisi internet di Indonesia, Tarif

Internet masih mahal, dan belum semua
daerah bisa menikmatinya dengan bebas.
Karena itu, sistemini baru dibawa ke .
Indonesia sekarang. Tapi, kami optimis
prospeknya akan baik ke depannya,"

. ungkap Country Dlrector EF Indonesia,

Arleta Darusalam.

Meski demikian, iLAb hanya fitur tam-
bahan saja bagi para siswa EF English First
dalam mempelajari bahasa Inggris. Siswa
tetap harus masuk kelas uptuk menerima
pelajaran dari gurunya. Hingga 30 Juni

2007, siswa EF masih dapat menikmatinya

secara gratis. Namun setelahnya, siswa

dikenakan blaya tambahan Rp 250 ribu per .
3 bulan untuk mengakses iLab. .

" Belajar bahasa secara online sebenarnya-:
bukan barang baru lagi di dunia pendidikan.
Banyak website-website yang menawarkan .

sistem pelajaran bahasa asing. Ini sangat

berguna bagi yang tidak memiliki waktu ‘
untuk belajar dalam kelas. Tinggal mengikuti

< menu-menu yang ada di layar, maka mahir

dalam berbahasa Inggris bukan lagi mimpi.

Kombinasi

Namun, meskipun banyak yang telah
menawarkan sistem online, harus diakui jika
sistem pengajaran kelas masih lebih efektif.

" Jika EF mengkombinasikan cara pengajaran

konvensial dan online, maka International

- Language Program (ILP) masth tetap mengung-

gulkan pengajaran di kelas. Pasalnya, yang
terpenting dari belajar bahasa Inggris adalah
praktik, Sehingga, siswa tak hanya handal

" dalam teori, namun juga ahli ketika berbicara,
_Untuk Ini, ILP punya metode tersendiri.

Pnncipal ILP Pancoran, Sunarto menyebut-

| . nya dengan metode 3P yaitu presentasi, prac-
»_ tise and production. Metode ini akan diper-
. “oleh siswa dalam dua jam durasi belajar

dalam kelas. Dalam presentasi, siswa akan

. diberlkan teori oleh guru di kelas. Dalam

tahgpan _y_a_r}g'bedangsung selama 15-20

" menit inl, peran guru cukup besar.

Setelah itu, giliran siswa mempraktikan-
nya apa yang dipelajari pada teori yang
diberikan sebelumnya. Perbaikan sedikit

- demi sedikit masih diberikan oleh guru

dalam durasi sekitar 40-45 menit.
Selebihnya, yaitu sekitar satu jam, siswa

¢ akan dilepas untuk berbicara dengan teman-
_hya. Di tahap production ini, guru hanya
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I" sebagai pengamatsaja. . o

Semua metode dan sistem yang diguna-
Kkan oleh ILP bermuara ke sana: Untuk
mencetak output yang bisa berbicara
bahasa Inggris, yang terpenting adalah
mempraktekannya. Karena itu, metode 3P
sering dipelesetkan menjadi Practise, -
Practise, dan Practise,' ungkap Sunarto.

Lembaga kursus bahasa yang telah berdiri
sejak tahun 1977 juga mendukung '
pengajarannya dengan-audio dan visual. Hal -
ini diwujudkan ‘melalui-ruangan edutainment
theater yang digunakan untuk memutar ber-
bagai film berbahasa Inggris, seperti film
animasi, setidaknya satu kall setiap session;

Bahkan di cabang ILP Panglima Polim
yang dikhususkan untuk-siswa yang ingin
pengajar native speaker, terdapat kelas ILP
Press. Di sini, siswa ILP tingket lanjut
membuat semacam newsletter atau koran
internal dalam bahasa Inggris menggunakan
teori bahasa yang telah didapatkannya di
kelas. Semuanya Ini merupakan upaya
untuk terus mempraktikkan penggunaan
bahasa yang didapat dalam kursus.

Belajar bahasa tanpa praktik, bagalkan
sayur tanpa garam. Praktik, idealnya, tidak
hanya dilakukan di dalam kelas. Yang paling
penting adalah praktik di luar-kelas. Oleh
karena itu, dukungan guru kelas tidak cukup
tanpa niat yang kuat dari siswa untuk terus
belajar. R . .

. "'Ibarat menyetir mobll, meski tau
teorinya, tapi kalau tidak dipraktikkan pasti
akan menabrak, Namun, kalau sudah ter-
biasa pastilah lancar. Intinya, hinderi rasa
malu dan takut ketika berbahasa Inggris,"
sarannya. Jadi '"Hari gini gak bisa bahasa
Inggris?"" mmth

Republika, 18 Juni 2007
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BANY'TMAS

GENDU-GENDU RASA BANYUMASAN

Lestarikan Bahasa 'Ngapak' yang Makin Pudar

YOGYA (KR) - Dunia yang
makin ‘mengglobal, selain’
membawa dampak positif

pun ternyata membawa im-.

bas negatif bagi peminggiran
budaya lokal daerah. Ter-
lebih bagi masyarakat yang
hidup di kota besar. Hal ini
pula yang dialami budaya
terutama bahasa Banyu-

masan, T

"Lebih-lebih banyak gene-

rasi muda yang menganggap
budaya terutama bahasa
Banyumasan kampungan
dan memalukan. Sehingga
wajar banyak yang tidak pa-
ham dan malu dengan ba-
hasa  daerahnya sendiri.
Bahkan sering muncul jokes

Panitia Geﬁdu-gendu Rasa Banyumasa.n

turahmi ke KR,

'cantik-cantik, bicaranya
blekhuthukan'," kata Ketua
Inyong Karo Rika Subandi
didampingi Wakil Ketua
Inyong Karo Rika&Ketua
Tkatan Mahasiswa Banyu-
mas Yogyakarta (Imbas) Wa-
fiqul Umam, Koordinator&
Bendahara Gendu-Gendu
Rasa Banyumasan ‘ Isa
Lucky, Humas serta Koor-
dinator Jaringan Inyong
Karo Rika Joe Corenx dan
Agam Falaveto saat silatu-
rahmi ke KR diterima oleh
Humas Redaksi Suci Arya-
dien, Rabu (6/8). -

Menurut Subandi, bukan-
lah perkara mudah untuk
mengajak warga dialek

KR-YUWONO
saat sila-

I

Kedaulatan Rakyat,

Banyumasan aktif dan mau
melestarikan budaya Ba-
nyumasan. Menyikapi per-
masalahan tersebut, generasi
muda Banyumasan di Yog-
yakarta yaitu Kebumen,
Cilacap, Banyumas, Purba-
lingga dan Banjarnegara pun
bergabung dalam komunitas
Inyong Karo Rika meles-
tarikan bahasa, kesenian dan
budaya Banyumasan. Aneka
kegiatan pun digelar bekerja
sama dengan Paguyuban
Keluarga Dialek Banyumas
(PAKUDIMAS) dan Seruling
Mas Yogyakarta. Di anta-
ranya mengulangi kembali.
kegiatan Gendu-gendu Rasa
Banyumasan bertema 'Dari
Yogyakarta untuk Banyu-
mas,' Minggu (10/6) di Griya
Sudwikatmanan J1 Melati
Wetan 70 Yogya. (M-4)-f

7 Juni 2007
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BATTASA-LABORATORIUM

LABORATORIUM BAHASA MASUK SEKOLAFS
Membuat Siswa
Tak Gagap Teknologi

ﬁNAK-ANAKyangpadapagiitujadw_alnyamasuklabom’- [
to: bahasa, tampak berseri-seri. Ruang dengan pendingin,
berkapasitas 40 tempat duduk, yang apabila masuk harus
lepas sepatu, termasuk baru bagi mereka. Selama sekitar 80
menit, anak-anak bisa tercekam dengan hadirnya teknologi
canggih yang mempermudah cara belajar bahasa di sekolah.
Meski lebih dari sejam, anak-anak juga tak akan tersiksa
"Sebab, kami tidak lagi mempelajari kalimat majemuk yang
membingungkan. Tapi, pelajaran lebih ditekankan pada ap- -
%i’kp,si,” jelas tl;iy Kusumamngsxll;il siswa kelaé&!')-D SMPNd7l ;
ogya, yang tahun ini memperoleh peringkat dua paralel di
sekolahnya. Hal senada juga dikemukakan Nicky Lintang,
temannya yang berprestasisama, - - ot 0
Masuknya. laboratorium :bahasa: sudah® ‘berlangsung di
SMPN4,SMPN 8; SMPN 5:dantburtbdruiht di-SMPN/o:
Laboratoriar itu, bisa dipaltaiuntultebajeir buhhsa Inggiatt
bahasa Jawa, bahasa Indonesia, dan kemungkinan juga
bahasa Arab untuk menunjang pendidikan agama Islam, .
"Setelah menggunakan laboratorium, belajar bahasa itu lebih
gampang dicerna. Untuk pelajaran listening, kalau tak jelas
bisa diulang,” ungkap Isti, siswa kelas 8-D, reengomentari.
Masuknya sistem teknologi informasi, dirasa sudah sangat
perlu. Sebab, ke flepaaﬁ)mingannya kian cs:nggillx. Di-
negara-negara maju su kup lama menyadari perlunya
teknologi informasi dikenalkan sejak dini, untuk merespons
globalisasi. "Kami jadi tidak gagap teknologi,” komentar.
Sabrina, yang tertarik pada pelsjaran bahasa i o
Menurut pengalaman siswa-siswa yang di sekolahnya
sudah terpasang internet, atau alat-alat canggih berbau
teknologi informasi, pada umumnya lebih memanfaatkan
untuk game-net. Meski begitu, ada pula yang merasakan
- pengetahuannya bertambah karena berbagai informasi bisa
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pang. _ .-
_ Baik Isti, Sabrina, Ary, maupun Nicky yang ditemui sete-
lah merasakan menggunakan fasilitag laboratorium ba-
.-h;ggﬁ mengelu lebih jelas, lebih mudah, lebih;%l;plstie.-dm~
‘lebih mengasyikkai. Sebeliim menggiinakan, laboratorium, .
‘meréka ménggunakan ruang audio visual. 'Fasilitas yang
tersedia hanya komputer, laser compact disk dan over head
gar;jecton Di laboratorium, sangat mungkin tidak menjemu-
i : ) Bt B .

‘Nicky berpesan, dengan adanya fasilitas canggih itu,
- glmanfaatkan smmlgﬂhmal. Sebagai l;s:slmatu
yang baru, biasanya sangat mendorong semangat belajar.
"Tidak lantas merusak fasilitas,” kata gadis berkacamata itu.
seharusnya anak-anak jty lebih bagus

nilai bahasanya, "Sebab, fasilitasnya sangat memadahi,” kata
itw. . (Arwan Tuti Artha)-g

Kedaulatan Rakyat, 5 dJuni 2007
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BAHASA LAMPUNG

Pemetaan Bahasa Lampung - M
Bahasa dan sastra’ Lampung dinilai sulit bertumbuh kem-
bang karena kurang diapresiasi dan dimengerti masyarakat
Lampung sendiri. Jika dibiarkan berlangsung terus, bahasa
Lampung akan terancam punah. Keprihatinan itu terungkap
dalam diskusi “Bahasa sebagai Pendukung Kebudayaan” di
Bandar Lampung, Lampung, akhir pekan lalu, Upaya mema-
syarakatkan bahasa Lampung melalui pendidikan juga ter-
kendala tidak adanya standar dalam belajar bahasa Lam-
pung. Kepala Kantor Bahasa Provinsi Lampung Agus Sri
Danardhana mengatakan, saat ini sedang diteliti dan di-
petakan penyebaran penggunaan bahasa di Lampung, */ELN)

Kompnas, 26 Juni 2707
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BAHASA MANDARIN

NATIVE SPEAKER BAHASA MANDARIN

NENG&MBN&mmmmgmm&m&
waTKnmmmnSD apalagi pra-TK,

* membutuhkan seni tersendiri; Apalagi "
- kalau pengajarnya adalah native speaker  na

yang belum mengerti bahasa Indonesia, ::
“Butuh kesabaran dan mau memahami
&mmmmka@mbummnﬂmhmmr
nikasi sederhana, lambat-laun bisa,” ka-

'laYthmg&mlmemmethw

quwmmmm Mandarin, yang saat ini
nmmmprﬁSﬁmththmmasmn
ditemul KR, di sekolahnya, J1 Wijayaku-
suma 121-B (Belakang TVRI) Yogya.
Dua remaja yang khusus didatangkan |

"&uicmaumwhnnmnWanhmmmz

pendidikan khusus guru di hegaranya.
Sehingga, memahami dunia anak, dan
mengajarkan bahasa pada mereka, su-
dah bukan hal asing, Walau diajui bah- -

Butuh Seni Tersendiri
A]an Siswa TK

sia dalam kesehariannya. Sehingga, keti-
ka&hmnmwnhmmmhhmhnmumm
eﬂz;mma yang sangat sederha-

t dengan dunta anak-anak.
Hmmdemhh?thﬁmm?&mmm

- Suryadinata menjelaskan, dalam meng-
.ajarkan Bahasa Mandarin dan Bahasa
 Inggris, sebagai unggulan tiga bahasa’
Ymga&uthhUhmammegumnb
‘ga diperkenankan masuk kelas untuk
ﬂmtnmmmhﬂum.Bd&mabdmuma
‘orangtua siswa ikut belajar bahasa Man-
. darin, dengan tujuan, bisa ikut memban-
h?iﬁ%ﬁggmm&mnh&maﬁhumm.,
ng maupun Liuv Min meng

akui bahwa pada umumnya siswa Seko-
lah ‘Budi Utama’ sangat progresif, dan
cepat bisa menerima materi yang diajar-
kan-APalﬁgidenganpenekananaspekbw _

‘Wa proseanya memang tak bisa seketika:. ' di pekerti, matéri bahasa Mandarin men-

Karena,'ansk TK maupun pra-TK sendi-.
ri, juga belum lancar berbahasa Indone-

jadilebih mudah dipraktikkan, (Rsv)-k

Kedaulatan Rakyat, 4 Juni 2007
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BAHASA MALAYU~-ISTILAH DAN UNGKAPAN

r-

BAHASA

ARYA GUNAWAN

Awas, Periuk Api!

S alah satu kesimpulan cukup penting yang muncul pada

pertemuan ke-20 Majelis Bahasa Brunei Darussa-

lam-Indonesia-Malaysia (Mabbim), September 2006
adalah tentang 400,000 kata dan istilah bahasa Melayu yang
telah berhasil disepadankan di antara para pengguna bahasa
ini di tiga negara serumpun itu. Penyelarasan kata dan
istilah itu tentu dapat mempererat hubungan bertetangga.
Sedikit-banyak mungkin bisa meredam berbagai gesekan
yang belakangan kerap terjadi, mulai dari urusan tenaga
kerja, penebangan liar hutan, hingga perkara asap.

Namun, jalan memperbanyak kata dan istilah yang selaras
ini agaknya masih panjang. Bila kebetulan sedang berada di
Bandar Seri Begawan, sempatkanlah melepas waktu di se-
kitar ruas Jalan Sultan. Pada ujung jalan di pusat ibu kota
itu, yang dekat dengan kantor pelabuhan, berderet sejumlah
toko. Nama toko-toko ini mungkin tak berbunyi di telinga
sebagian besar kita kendati menggunakan bahasa Melayu:
Restoran Rosmawati binti Kamis dan Anak-Anak, Kedai Jam
Timur, Restoran Gerak Bersatu, Syarikat Optik Bantu Cerah,
Kedai Emas dan Jam Bermutu Tulin, Sharikat Optik Anak
Besar, dan Gedung Serbaneka Indah Mewah Sdn Bhd.

Masih banyak lagi contoh yang bisa membuat orang Me-
layu Indonesia bekernyit kening, atau mungkin tersenyum
simpul karena kesan lucu yang muncul saat membaca atau
mendengar kata-kata dari bahasa Melayu Malaysia ataupun
Brunei. Ambil contoh kata percuma. Bagi Melayu Indonesia
pengertian kata ini tentulah 'sesuatu yang sia-sia’ (padanan
useless dalam bahasa Inggris). Namun, bagi Melayu Malaysia
dan Brunei, ia bermakna ’gratis’ (for free dalam bahasa
Inggris). Kata yang digunakan oleh Melayu Indonesia yang
sepadan dengan kata percuma dalam bahasa Melayu Ma-
laysia dan Brunei tadi adalah cuma-cuma.

Antara bahasa Melayu Malaysia dan Melayu Brunei sen-
diri, yang barangkali bagi sebagian orang Indonesia dianggap
sama dan sebangun, juga memiliki berbagai perbedaan.
Orang Malaysia (juga Indonesia) menyebut anda, orang
Melayu Brunei menyebut awda.

Lalu, apa makna periuk api? Dalam khazanah Melayu
Brunei, periuk api adalah terjemahan minefield alias ranjau
darat. Jika istilah ini berada dalam satu kalimat, maka orang
Melayu Indonesia kemungkinan masih berpeluang menerka
maknanya. Misalnya pada berita di salah satu harian yang
terbit di Bandar Seri Begawan ini: ”Satu periuk api berkuasa
tinggi meledak di bawah sebuah bas yang padat dengan
penumpang dan kanak-kanak sekolah di utara Sri Lanka hari
ini, membunuh 64 orang, kata tentera.” Namun, bayangkan
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“apa yang akan terjadi bila kita menemukan istilah itu dan
kita tak punya tempat bertanya saat melihat papan peng-
-umuman bertuliskan: "Awas, Periuk Api!” Lalu kita melintasi
tanah lapang itu dengan melenggang-kangkung.

Tentu tak akan selesai membicarakan berbagai perbedaan
kata dan istilah yang menimbulkan ketidakpahaman ini.
Yang jauh lebih penting adalah menyadari bahwa kendati
ketiga negara disebut sebagai bangsa serumpun, masing-ma-
sing memiliki kekhasan bahasa. Di dunia yang batas-ba-
tasnya kian melebur ini tentu perlu bagi kita mengenal
keberadaan kita satu sama lain Supaya terbangun saling
pengertian, Upaya Mabbim terus menambah khazanah ke-
sepadanan kata dan istilah di antara ketiga bangsa adalah

sebuah langkah penting dalam konteks ini.
: ARYA GUNAWAN
' Pengamat Film_

Kompas, 15 Juni 2007
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BATIASA RUSIA

' LANGKAN

Pererat Hubungan Indonesia-Rusia Lewat Bahasa
Guna menyukseskan pencanangan tahun 2007 sebagai Ta-
'hun Bahasa Rusia, sehingga bahasa ini punya peran penting
pada perkembangan peradaban dunia, Pusat Iimu Pengeta-
huan dan Kebudayaan Rusia di Indonesia terus memperluas .
pengajaran bahasa Rusia. Alexander I Vaulin, Direktur Pusat
Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan Rusia (PIPKR), menga-
takan bahwa peningkatan pengetahuan dan pemahaman ter-
hadap bahasa Rusia bagi warga Indonesia adalah untuk
mempererat hubungan Indonesia-Rusia. "Terlebih pascakun-
jungan Presiden Susilo Bambang Yudhoyono ke Rusia akhir
tahun lalu, serta rencana kunjungan Presiden Rusia Viadimir
Putin ke Indonesia pada September nanti. Peristiwa ber-
sejarah ini akan dijadikan momentum dalam memaknai
tahun 2007 sebagai Tahun Bahasa Rusia di dunia, khususnya
di Indonesia,” kata Alexander I Vaulin. (ELN) '

homnas, 7 Juni 2007
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BUTA HURUF
PEMBERANTASAN »BIIJT'A HURUF
Lebih dari 12 Juta
Penduduk Indonesia Butéfﬁksara_

[-:IAKARTA, KOMPAS — Pen- si menuju tempat belajar adalah

»

[

duduk Indonesia berusia 15 ta-  salah satu kendala,
hun ke atas yang masih buta Sebanyak 12,8 juta warga yang
pada tahun 2006 tercatat buta aksara ini 81,3 persen di
12,8 juta orang. Dari jumlah itu, antaranya tersebar di 10 provinsi
68,5 persen adalah perempuan. yang bisa disebut sebagai kan-_
"Kendala utama untuk meng- tung-kantung buta aksara, yakni
entaskan warga dari buta aksara  Jawa Timur, Jawa Tengah, Jawa
antara lain faktor internal warga ~ Barat, Sulawesi Selatan, Nusa
belajar, di mana 68 persen - Tenggara Timur, Nusa Tenggara

belajar telah berusia di atas 45
tahun dan ada hambatan kese-

Masyarakat Depdiknas
Sudjarwo Singowidjojo, Senin
(11/6) di Jakarta, . E

Kendala lain adalah faktor eks-
ternal yang berkaitan dengan pe-
ngelola kegiatan pemberantasan
buta aksara, Sebab, sangat susah
mengumpulkan 10 warga belajar
di satu tempat lantaran mereka

‘berada di lokasi atau RW yang

berjauhan. Persoalan transporta-

.Barat, Papua, Banten, Bali, dan

" Lampung,
hatan mata,” kata Direktur Pen- Vot
didik

Bertepatan dengan Hari Aksa-
ra Internasional Ke-47,8 Septem-
ber mendatang, upaya pemberan-
tasan buta aksara alias buta huruf
terus digalakkan. Juga digelar be-
berapa lomba terkait pendidikan
keaksaraan. Keterangan lengkap
bisa ke Subdit Pendidikan Keak-
saraan Ditjen Pendidikan Luar
Sekolah, Depdiknas, Gedung E
Lantai VI, Jalan Jenderal Sudir-
man, Senayan, Jakarta. (LOK)

Kompas, 12 Juni 2007
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BUTA HURUF

Mengentaskan

TI AK sedikit diantara saudara kita yang hingga saat’
‘ini3masih ‘Hidup. dalam: *kegelapan®. Mereka tidak
bisa” membaca;” menulis dan’ berhitung, atau lebih
dikenal dengan istilah buta aksara. Pcnyebabnya
antara lain, masih banyaknya anak-anak usia 7-12
tahun yang tidak memperoleh kesempatan pendidi-
kan di Sekolah Dasar, masih banyak siswa SD yang
putus sekolah, dan masih belum memadainya sarana
membaca dan menulis bagi aksarawan baru yang

menjadikan mereka buta aksara kembali.

Melihat kondisi tersebut, maka diselenggarakanlah
‘Gerakan Nasional Percepatan Penuntasan Wajib
Belajar Pendidikan Dasar Sembilan Tahun dan
Pemberantasan Buta Aksara. Pemerintah bertekad
menurunkan jumlah buta aksara menjadi tinggal 5%
pada akhir tahun 2009.

Sebenarnya masalah buta aksara sudah mulai ditan-
gani sejak awal kemerdekaan Indonesia. Tahun
1940-an, jumlah buta aksara sangac besar, yaitu
sekitar 90 % dari jumlah penduduk saat itu. Tahun
1960 dikeluarkan Komando Presiden Soekarno
‘untuk menuntaskan buta huruf sampai tahun 1964.
Pada 31 Desember 1964 penduduk Indonesia usia
13-45 tahun (kecuali Irian Barat) dinyacakan bebas
buta huruf.

Namun, karena tidak ada pembinaan lanjutan dan
langkanya bahan bacaan, di samping banyak aksar-
awan baru menjadi buta huruf kembali, serta
ditambah anak usia SD yang tidak sckolah, dan putus

SD kelas 1, 2, 3 yang diasumsikan rawan buta huruf,
maka persoalan buta aksara kembali muncul.

Tahun 1966-1970 dikembangkan Pemberantasan
Buta Huruf (PBH) Fungsional. Pemberantasan buta
huruf saat itu dibagi tiga tahapan, yaitu PBH permu-
laan, PBH lanjutan I, dan PBH lanjutan II. PBH
permulaan sebagai bahan belajarnya dlgunakan buku
kecil (berisi 36 halaman) tentang "Petani Belajar
Membaca" yang dxselesalkan sekitar 20-30 hari.
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Tahun 1970-an mulai dirintis progam kejar Paker A,
yaitu program pemberantasan buta huruf dengan
menggunakan bahan belajar buku Paker A. Data
tahun 1971 menunjukkan, jumlah buta huruf sekitar
30 jurta orang.

Mulai tahun 1995 dikembangkan keaksaraan fung-
sional (KF) di 9 provinsi. Tujuannya, memperbaiki
sistem pelatihan, metodologi pembelajaran, dan
sistem penyelenggaraannya. Keaksaraan fungsional
memfokuskan pada strategi diskusi, membaca,
menulis, berhitung, dan aksi (calistungdasi) untuk
dapat memecahkan masalah yang dihadapi warga
belajar dalam kehidupan sehari-hari. Melalui proses
yang cukup lama dan terus menerus, jumlah buta
aksara tahun 2006 turun menjadi 12,88 juta atau
8,07 %. Dan tahun 2008, kita berharap Indonesia
sudah bebas dari buta aksara.

Menteri Pendidikan Nasional RI
Bambang Sudibyo .

Tabloid Sekolah, NO, 2 Juni 2007
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Berantas Buta Aksara B’clhﬂSﬂ Ibu

Menurut laporan UNESCO tahun 2006, negara-negara
yang tergabung dalam forum Dakar-Senegal, tahun 2000
lalu telah menetapkan satu poin penting menyangkut
masalah kebutaaksaraan ini. Yakni, pengurangan sebesar
50% ringkat buta aksara orang dewasa pada tahun 2015.

Sementara di Indonesia sendiri, pemerintah telah mencanan-
gkan rtekad untuk mengurangi' penduduk buta aksara,
berusia 15 tahun ke atas, hingga tinggal 5% pada tahun
2009 - di mana saac ini jumlahnya mencapai 12,8 juta
orang azau sebesar 8,07%.

Penyebab Buta Aksara

Sebagaimana dilaporkan dalam Rembug Nasional Pendidi-
kan 2007 tentang Kebijakan dan Strategi Percepatan
Pemberantasan Buta Aksara, terdapat beberapa penyebab
buta aksara, diantaranya putus Sckolah Dasar (SD). Data
menunjukkan, setiap tahun, sckicar 334 ribu anak kelas satu
hingga kelas tiga SD atau MI putus sckolah dikarenakan
berbagai scbab.

Kondisi tersebut, secara langsung, telah menjadi penyum-
bang signifikan buta aksara, karena menurur penclitian
UNESCOQ. jika anak SD/MI drop out (DO) - terutama
yang baru menginjak kelas -1 = maka mercka dalam 4-5
tahun tidak memprakeekkan baca wilis hitungnya. Ujung-
nya, diperkirakan mercka akan menjadi buta aksara kembali.

Kondisi geografis dan kemampuan Wajar Dikdas 9 tahun
bagi masyarakat — karena berbagai sebab - juga berpengaruh
pada merangkaknya angka buta aksara. Dilihac dari segi
demografi dan geografis, bagian erbesar penduduk Indone-
sia — sebagaimana halnya penduduk dunia - tinggal di
pedesaan. Di mana, tenaga terdidik masih sangat kurang.

Sisi lain, angka penyerapan murni SD hanya sekitar 94,13%
dari populasi anak SD yang masuk sekolah. Ini berart,
masih ada sekitar 5,87% anak yang perlu dicarikan alternatif
pendidikannya agar dapat memperoleh pendidikan minimal
setingkat SD. Jika hal ini tidak tertangani, besar kemungki-
nan mereka akan menjadi bura aksara di kemudian hari.

Di samping itu, jumlah buta aksara yang diberantas, lebih

"



"

-

65

kecil ~ dari jumlah
yang ada. Sementara, Pemda dan masyarakac kurang paham
akan pentingnya memberantas buta aksara,  sehingga
program pemberantasan tidak menjadi  prioritas. Yang
menyedihkan, anggaran yang disediakan juga sangac kecil,
bahkan banyak Pemda yang “ddak memiliki anggaran,
Akibatnya, jumlah buta aksara tidak pernah berkurang secara
signifikan,

KKN PBA UGM

Kuliah Kerja Nyata (KKN) adalah suacu kegiatan intrakuri-
kuler yang memadukan pelaksanaan “Tri Dharma Perguruan
Tinggi untuk memberikan bekal kepada mahasiswa pengala-
man belajar dan bekerja dalam kegiatan pembangunan
masyarakac. KKN merupakan wahana penerapan dan
pengembangan ilmu  pengetahuan  dan  teknologi,
dilaksanakan di luar kampus, dalam wakeu, mekanisme
kerja, dan persyaratan tertentu. Oleh karena itu, kegiatan
dan pengelolaan KKN tersebut menjamin adanya "keterkai-
tan” antara dunia akademik teoritik dan dunia aktual.

Universitas Gajah Mada (UGM) sebagai salah satu universi-
tas terbaik di Indonesia, beberapa waktu yang lalu telah
menerapkan program KKN Temarik Percepatan Pemberan-
tasan Burta Aksara (PBA). KKN ‘Tematik merupakan
program KKN dengan tema-tema khusus yang dimaksudkan
dapat memberdayakan kelompok masyarakat secara mandiri
dan dapat mencerdaskan masyarakat, serta membantu
program-program pemerintah.

Kaitannya dalam hal ini, UGM telah merumuskan, mem-
buat dan mengembangkan metode percepatan pemberan-
tasan buta aksara. Walhasil, cukup dalam waktu dua bulan
masyarakat sudah dapat melek aksara. "Perguruan tinggi
memiliki program KKN Pemberantasan Bura Aksara, dalam
bentuk paket ajar pendidikan keaksaraan tingkat dasar dua
bulan,” kata Retno Sunarminingsih Sudibyo, Wakil Rektor
Bidang PPM-UGM.

Dengan demikian, harus diakui, kontribusi perguruan tinggi
dalam percepatan pemberantasan buta aksara jauh lebih
efektif ketimbang metode konvensional, yang menghabiskan
waktu hingga enam bulan untuk memelekkan huruf peserta
buta aksara.

Tabloid Sekolah, NO, 2 Juni 2007
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“Tak heran, KKN PBA yang dilakukan perguruan tinggi
dipersulit atau ditolak di daerah, karena dianggap sebagai -
“ancaman” bagi Dinas Pendidikan/LSM. Mereka lebih
“nyaman" dengan Paket Ajar Keaksaraan Depdiknas yang
dilaksanakan enam bulan,” tandas Retno.

*Apapun, yang penting dicatat, keberhasilan UGM dalam
nclakukan percepatan pemberantasan buta aksara dalam
wakeu dua bulan, tak lepas dari penggunaan bahasa ibu,
yaitu bahasa Madura, Jawa, Sunda dan Bugis. Metode ini
sangat berbeda dengan paket ajar yang digunakan Depdiknas
yaitu konsep "calistung —baca tulis dan berhitung” serentak,
dengan pengenalan bahasa Indonesia — yang dirasa terlalu
berat.

Melihar kenyataan tersebue, tak heran, banyak Perguruan
Tinggi di seluruh Indonesia mengadopsi melalui kegiatan
KKN Tematik. Di antaranya Universitas Terbuka, LPM IPB
Bogor, FKIP Universitas Pakuan Bogor, LPM Universitas
Ibnu Kaldun Bogor, Fakultas Kehutanan IPB Bogor, LPM
UPI Bandung, LPM Unisma Bekasi, LPM Universitas Beng-
kulu, LPM Universityas Tirtayasa Serang, dan Universtas
Jend.Sudirman Purwokerto.

Selain itu yang juga telah mengikuti jejak UGM adalah LPM
Universitas Negeri Semarang, Universitas Muhammadiyah
Purwokerto, LPM Universitas Negeri Sebelas Maret Solo,
LPM Unesa Surabaya, LPM Universitas Negeri Malang,
LPM Universitas Muhammadiyah Malang, LPM Universi-
tas Jember, LPM Universitas Tanjungpura Pontianak, LPM
Universitas Muhammadiyah Palangkaraya, FKIP Universitas
Mulawarman Samarinda, Universitas Negeri Makassar, LPM
Universitas Mataram, dan LPM Universitas Nusa Cendana
Kupang. Acus
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Suatu kebetulankah kalau Firman pertama 3
Allah. SWI‘ untuk Nabi Muhammad SAW
adalah Seruan membaca? Dikisalikan bahwa
Malaikat Jibril sampai mengulang tiga kali
seruan. fqra sebelum menyampaikan ayat-ayat
benkutnya ‘Bacalah! Bacalah! Bacalah!
Seruanyang gemanya tak habis terserap oleh
batu-batg besar pembentuk rongga sempit
lea P da:iqhun 610 silam, melainkan kian
- 4erdengar sekarang v
Y ”esempatan mengunjungi Norwe-

y¢kan'lalu. Dalam penerbangan ke
Osla, peren’xpuan di samping saya segera me-
rigeluarkan'biiku deri tasnya begitu duduk di
pmwat Selama hampir dua jam perjalanan,
ia tenggelam dalam bacaannya. Begitu pula
laki-laki setengah baya dalam perjalanan
empat jam kereta api antara Myrdal-Oslo :
Buku bukan saja menemaninya, namun juga
mengisi detik-detik waktunya. Membaca tam-
paknya telah menjadi bagian dari budaya
mereka. Mungkin itu yang membuat Norwegia
menjadi salah satu bangsa dan negara paling
sejahtera di dunia.

Pengaruh membaca tecermin kuat pada
sikap dan perilaku masyarakat di sana sehari-
hari, Sebagaunana lazimnya di negara maju,
tertib menjadi ciri mereka, termasuk dalam
berlalu lintas. Tak ada saling potong jalan,
tak pula suara klakson. Bahkan, di pusat kota
sekalipun. Sementara itu, alam terpelihara
sedemikian baik di seluruh pelosok negeri.
Hutan menghijau sampai ke pinggir kota. Air
]ermh berlimpah di seluruh wilayah, membuat
kita mengangari-angankan surga. Masyarakat
yang tak suka membaca tak mungkin mampu
mengelola lingkungannya sebaik itu.

' Kecenderungan untuk hidup selaras dengan
alam memang terasa knat pada masyarakat
setempat. Tak tampak rumah mewah di sana,
bahkan di lingkungan ehtenya, sebagaimana
rumah: orang-orang kaya di Jakarta dan di
berbagai-wilayah'lain di Indonesia. Yang ada
adalah rumah-rumah yang terlihat fungsio-
nal dan nyaman. Masyarakat setempat me-
mang lebih mementingkan kualitas hidup
secara:menyelunih ketimbang bergemerlap
dan bermegah-megah dalam simbol materi-,
al. Kualitas kehidupan masyarakat relatif
merata. Tak tampak kemiskinan sepert1 yang
bertebaran d1 sekitar kita. -

Membaca

Budaya membaca itu juga berkorelas1
dengan etika dan sikap bertanggung jawab.
Dalam mengelola kekayaan alam, misalnya.
Di sini semua cenderung berebut konsesi ke- -
kayaan alam dan ingin segera mengeksploi-
tasinya sebanyak mungkin hingga bisa se-
demikian kaya. Persetan dengan masa depan.
Mereka tidak bersikap demikian. Mereka
punya minyak melimpah. Tapi, percaya bah-
wa minyak adalah milik semua generasi, dan
bukan cuma milik generasi sekarang. Uang
minyak tidak digunakan untuk anggaran
negara, apalagi dikorupsi, melainkan harus
diinvestasikan. Nilai uang minyak itu terus
membesar dan membawa akibat pada per-
kembangan bisnis secara nyata. Dengan itulah
mereka mampu menyulap diri dari bangsa

"paling miskin menjadi paling makmur di

antara bangsa-bangsa tetangganya. * -
‘Keadaan sepertl itu saya bayangkan semes-
tinya ada di sini, di masyarakat yang merasa
beragama ini. Namun, sayangnya, tidak demi-
kian. Di 31m, yang banyak adalah kemiskinan
di satu sisi dan bermegah-megah di sisi lainnya,
juga korupsi, penjarahan alam, kriminalitas,
hingga ketidakbertanggungjawaban. Francis
Fukuyama mnyeébut rasa percaya antarsesama
atau trust sebagal nodal sosjal bangsa untuk
maju. Tetapi, di'sini, rasa- i)ercay'a itu'telah
menjadi langka. Sama langkianya dengan’kebi-
asaan membaca yang ]e]as-]e.'!,as men]ad1 seruan
pertama Tuhan daldni. ptera e
Semestinya kita‘juga malu pada preszden

- kita, Susilo Bambang Yudhoyono yang dikerial

kutu buku itu.Ia tak seperl:l banyak pejabat
iian 1bu-1bun3§ yang sibuk shopping bila ke-
war.négeri..SBYlébih memilih membiorong *
buku, dgan meluangkan waktu khtishs'i ﬁ;hg’;k
membacanya Sungguh luar biasa bila kege-
maran itu menulaf ke semua anak bangsa.
Akan sangat se]ahtera Indonesia bila kita
semuia, mulai dari para pejabat publik, hakim-
]a‘ksa—pohsx, pOhtlSl dan tokoh-tokoh, pebis-
nis, buruh, sopir, hingga ibu rumah tangga
suka membaca Kegemaran itulah yang perlu
kita semua dorong untuk&wu]udkan, ter-
masuk oleh Balai Pustaka yang Sekarang saya
didmanahi untuk memimpinnya. -

Seruan agar membaca.F menjadi seruan .
" pertama Allah SWT padi{'klta semua past1
bukan suatu kebefulan. m $

Reonblika, 15 Juni 2007
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embaca,
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Membaca merupakan kegiatan yang tak terplsahkan
dalam studi di perguruan tinggl. Bisa dlllllapg, di
samping kegiatan tatap-muka perkuliahan, mambaca
‘adalah kegiatan terpenting dan manghahlskan waktu‘
“paling banyak. Membaca dilakukan saat persiapan
menghadapi kuliah atau ujian, juga saat mengerjakan
tugas dan melakukan riset. Singkatnya, hampir semua
aktivitas perkuliahan melibatkan membaca.

edemikian  penting
kegiatan yang satu ini,
namun jarang yang
mempersoalkan atau
mengupas lebih jauh
seluk beluk serta teknik mem-
baca. Sebagai sebuah "ketrampil-
an", kecekatan membaca dapat
mengoptimalkan hasil studi di per-
guruan tinggi.

. Repotnya, mengasah ketram-
pilan membaca kerap diabaikan
karena dianggap "sudah tahu".
Penguasaan ketrampilan memba-
ca mungkin dianggap hanya
masalah murid sekolah dasar.
ﬁadahal. banyak alasan mengapa
mengasah ketrampilan membaca
sangat penting di perguruan
tinggi.

Kecepatan dan daya

. serap
Negara adidaya Amerika
Serikat lima tahun lalu menge-

""membaca sebagai soKoguru pen-

didikan yang efektif bagi setiap

“anak di Amerika. Tidak tanggung-

tanggung, program yang dinainai
Reading First tersebut mengang-
garkan 5 milyar dolar AS selama

5 tahun untuk membantu pemerin- |

tah lokal mengimplementasikan
metode membaca berdasarkan
riset ilmiah tentang membaca di
tingkat taman kanak-kanak hingga
kelas tiga sekolah dasar. Bahwa
sebuah negara adidaya masih
merasa perlu mengurusi masalah
membaca, sudah barang tentu

menandakan betapa seriusnya i

persoalan tersebut.

Setiap orang yang telah
menyelesaikan pendidikan dasar
dipastikan dapat membaca.
Namun, tingkat kecepatan dan

daya serapnya belum tentu sama. -

Di perguruan tinggi, seorang
mahasiswa diwajibkan membaca
sejumlah buku teks wajib plus
buku-buku referensi pendukung
lainnya. Belum lagi jika harus

|

‘mengerjakan tugas yang menur=
tut mereka. melakukan riset per-.

'pustakaan atau menjelajah inter-

net..Dibutuhkan ketrampilan untuk

membaca semua jnformasi
secara cepat dan-yang tak kalah
pentingnya-menyerap dan me-
nangkap esensinya. Bayangkan
betapa pekerjaan membaca terse-
but akan berlipat-ganda jika dika-

' likan dengan jumlah mata kuliah

yang diambil.

Untuk . itu, dibutuhkan
ketrampilan dan teknik yang tepat-
yang sesuai dengan kebutuhan
belajar. Sebuah buku teks yang

! tebalnya ratusan halaman tentu

saja tak perlu dibaca habis kata-
per-kata, karena belum tentu
semua isinya relevan dan dibu-
tuhkan. Dan, terutama juga, kare-
na waktu yang tersedia boleh jadi
tidak mencukupi.

Secara garis besar, membaca
bisa dllakukan dengan cepat atau
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_Secara perlahan.
. sama bermanfaat,

kapan digunakan,

‘an utama dari
. ‘sebuah - materi.

Keduanya sama-

asalkan tahu

suatu mater. De-

ca cepat, Anda

i
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_ melakukan skimming, yaitu melihat
. sekilas pada bagian awal dan akhir

66 Setiap orang yang
- telah menyelesaikan

. Membaca pendidikan dasar
- cepat digunakan '
untuk memperoleh

serapnya belum tentu
ngan cara memba- g, Nibutuhkan

sebuah. tulisan.. Hal ini didasari
"teori menulis* yang mengajarkan
untuk memuat gagasan utama
. pada awal tulisan dan kesimpulan
pada akhir tulisan. -
~Sementara itu, membaca
secara perlahan dibutuhkan untuk
memperoleh pemahaman mende-
til ‘atau mengingat materi yang
dibaca. Cara ini juga digunakan
untuk memahami uralan yang sulit
dan kompleks. Teknik yang dapat
Anda pergunakan adalah memba-
ca analitik atau membaca kritis.
Membaca analitik berarti Anda
mencoba mem-
baca sembari
memikirkannya,
sedangkan mem-
baca kritis adalah
memahami
bacaan sembari

dipastikan dapat mem- gajukan

_ fingkasan  atau  baca. Namun, tingkat pertanyaan-
pemandangan pertanyaan.
umum terhadap kecepatan dan daya Membaca

. cepat atau perla-
han dapat diper-
gunakan secara

‘dapat menentukan ~ feknik dan ketrampilan  bergantian’ - se-
tema atau gagas- yang tepal untuk mem- Suai kebutuhan,

Jika Anda sedang
mencari. informasi -
tertentu, cara ini
juga bermanfaat
untuk memisahkan materi-materi
yang.relevan dengan yang tidak
relevan.

"Ada beberapa teknik dalam

‘membata cepat. Yang pertama
adalah scanning, yaitu melihat
pada -rangkaian teks tertentu

untuk menemukan informasi yang.
spesifik. Hal ini . bisa -dilakukan

dengan menyimak daftar isi, kata

" pengantar, atau bagian-bagian

lainnya. Teknik lain, yaitu dengan -
elihat kata-kata kunci. Sejumlah .

baca buku teks di per-
guruan tinggi, 66 -

pengarang biasanya "berbaik hati” .

Yang terpenting,
ketahui lebih dulu
apa yang ingin
Anda - peroleh
dari bahan baca-

‘ an Anda. Dengan
demikian Anda dapat menghemat

. waktu untuk tidak membaca selu-

ruh buku jika memang tidak diper-

-lukan. Sebaliknya, Anda dapat

memaksa diri berkonsentrasi jika
‘memang  harus memahami
sebuah uraian yang sulit.
‘ . SO3R
Bagaimana caranya menye-

, rap esensi bacaan secara efektif?
" Dalam bukunya Effective Study,
- Francis Pleasant Robinson (1946)
mengintroduksi strategi membaca



yang dikenal sebagai "SQ3R".
Nama'tersebut adalah singkatan
dari lima langkah dalam strategi
membaca menurut - Robinson,
vaitu survey (atau skim), question,
read, recite (atau recall), dan
review. Strategi Ini kemudian sa-
ngat populer dan diadopsi menja-
i bagian dari. cara belajar efektif
yang dianjurkan di banyak pergu-
uan tinggl di Amerika Serikat.

kira-kira sebagai berikut:

mbil : waktu satu menit untuk
elikiikan survey. Simak bab
ang hendak dibaca secara
eseluruhan: apa saja judul dan
ubjudulnya; bagaimana struk-
turnya yang kira-kira mudah dicer-
a; 'perhiatikan apakah ada
ringkasan, rujukan, atau, kesimpul-
n. - Perhatikan, apakah Anda
pat menemukan sekurangnya
tiga pikiranftopik utama dalam bab

Langkah berikutnya, duestlon
ertanya), ‘memakan waktu

Cara kerja strategi tersebut’

Sebelum mulai membaca, .

70

kurang dari 30 detik. Tanyakan
pada diri sendiri: masalah- apa
yang dibahas dalam bab tersebut,
dan juga dalam sub-sub judulnya?

- Atau, masalah apa yang sedang

saya pikirkan dan dijawab oleh
bab ini? Dengan demikian, Anda
sudah terlibat dan. memasuk
esensi dari bab tersebut. i

Berikutnya adalah mulai mem-
baca (read). Lakukan dengan .

kecepatan yang nyaman. bagi
Anda-tidak- perlu terlalu cepat.
Bacalah setiap bagian satu kall
dan temukan jawaban dari per-
tanyaan yang telah ada di benak
Anda.’ Hal ini dinamakan memba-
ca aktif (active reading) dan mem-

. butuhkan konsentrasi yang baik.

Oleh karena itu, pastikan Anda
berada di tempat yang tenang dan

- nyaman sehingga konsentrasi
tidak mudah buyar. :

Selanjutnya, bacakan (recite)
atau tuliskan kalimat kunci yang

. meringkas semua maksud dari

bagian yang Anda baca dengan

kata-kata Anda sendiri. Hal yang

Kompas, 5 Juni 2007

“terakhir ini penting karena dengan

demikian berarti Anda telah
“menangkap " esens/ bacaan.

- Menunyt: penelitian, orang ‘dapat’
méngingat lebih baik kata-katanya

orang- lain (pasif).  Proses ini
memakan - waktu sekitar satu
menit. et

Dan, terakhir, adéla_h meninjau -
“ kembali atau mengulang (review).

 Setelah  melakukan langkah
kedua sampai keempat untuk seti-

ap bagian, Anda akan ‘memiliki

sejumlah kalimat-kalimat. kungi
yang merupakan kerangka (out-

- sendiri (aktif) ketimbang kata-kata

line) darl-keseluruhan bab. Ujilah -
| diri Anda dengan mengulang kali-

mat-kalimat kunci ‘ini_ dan' per- -

Anda menyelesaikan _satu bab.
Jika ada bagian yang tidak dapat
Anda ingat dengan baik, ulangi
membaca bagian tersebut. Proses
ini memakan, waktu kurang dari
lima menit. e :
‘Masih banyak lagl teknik
membaca yang dapat-Anda pela-

hatikan apakah ‘Anda dapat.
' mengingat kembali semuanya.-
- Lakukan hal ini segera setelah

jari untuk mengoptimalkan hasil -

studi. ‘Silakan pilih yang paling
tepat dan sesuai dengan’ kebu-
tuhan Anda. Selamat belajar,
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Indonesia Rendah

A
“"Buku adalah kekasih
setia yangtidak pernah
cemburu walau dimadu.”’
. (Fuad Hassan)

DI . SETIAP debat publik

" dan diskusi ilmiah, selalu saja
ada wacana mengapa minat baca
orang Indonesia begitu rendah

- hya. Apalagi_diskusi-diskusi
yaiig dibingkai téma pendidikan
l'lj"ll‘ ‘é.na‘l‘ s 'pr;.-;'pr:o r1 ‘.-. i
" Rendahny/a thinat bad¥ -
nusia Indonesia berdampak
secara langsung dengan pengem-
bangan kualitas sumber daya
manusia itu sendiri dan juga

secara umum. Karena tak syak:

lagi, bahwa membaca adalah
kunci ilmu pengetahuan. Dan
Tuhan pun telah berfirman
‘menyuruh umat-Nya untuk
membaca sebagai pembukaan
katam-Nya.

.Alasan pertama adalah ala-
san mengapa orang itu harus
membaca yang sangat terbatas,
Orang-orang membaca buku
dikarenakan keterbatasan ala-
san, seperti halnya orang kuliah
(mahasiswa) tentu hanya akan
membaca buku-buku yang ber-
kaitan dengan mata kuliahnya
saja. Anak ekonomi hanya akan
membaca buku-buku ekonomi,
anak kimia hanya akan mem-

Oleh Hendriansyah, S.Si,

baca buku-buku Kimia, demi-
kian sangat terbatasnya.
Iroriinya bahkan ada yang
membaca buku hanya ketika
akan ujian saja, tak ayal buku
hanya menjadi sandaran kepala
(pengganti bantal) ketika menon
ton TV tatkala tidak musim
ujian, Orang-orang bisnis tentu
hanya akan membaca buku-
buku yang bertalian dengan
uang dan prospek ekonomi. Itu
pun kalau semua pengusaha

"metibacanya perékonomian

dunia usaha Indonesia akan
sed'fkﬂ:ﬂ%’l‘aﬁjék"xﬁe'rhbaik. Sa:
yangnya, hanya segelintir dari
sebagian pengusaha yang mela-
kukan itu, selebihnya bertindak
sebagai pengusaha koboi.
Keduaialah harga buku-buku
yang begitu mahalnya. Ketika

-telah ada sebagian orang yang

dengan segala idealismenya
berkeingihan untuk membaca,

namun terpaksa surut ke tepian .

karena minimnya kocek, Harga
buku yang begitu melangit,
membuat beberapa orang (khu-
susnya mahasiswa) menjadi
malas untuk membeli buku.

" Sebenarnya, dengan harga
yang standar saja, pihak pe-
nerbit sudah mendapatkan
keuntungan yang lumayan be-
sar, Sayangnya, buku-buku

.dibuat dengan cover yang lux,

hiasan sana-sini yang elegan,
dan berat kertas yang mahal.

Walhasil, harga buku meroket
ke langit ketujuh.

Alasan ketiga adalah kurang-
nya jumlah perpustakaan dan
buku-buku yang disuplai ke
perpustakaan. Setiap sekolah
dan universitas di negeri ini
pasti sudah memiliki perpus-
takaan, entah itu perpustakaan
besar, menengah, mini bahkan
sangatmini (hanya I rak buku).

Tapi, itu juga masih kurang,
walaupun tiap-tiap pemerintah
‘daerah sudah menyiapkan 1
‘buah perpustakaan per ibukota
provinsi, tetap saja itu masih
dirasakan sangat kurang. Seko-
lah dan Universitas' "hanya
menjadi bagian orang-erang
pelajar dan mahasiswa. semen-
tara Perpustakaan daerah pro-
vinsi hanya bisa dijangkau oleh
masyarakat yang tinggal di area
ibukota provinsi saja. )

Selain itu, buku-buku yang

~ disuplai ke perpustakaan pun

Juga sangat terbatas. Khususnya
perpustakaan sekolah, dimana
ia merupakan institusi pendi
dikan yang sangat butuh akan
nutrisi buku, namun suplai
buku sebagai sumber protein -
justru sangat minim.
Buku-buku yang terpam-
pang di rak-rak perpustakaan
umumnya hanya buku-buku
pelajaran diknas yang terka-
dang sudah ketinggalan kuri-
kulum atau bahkan tidak ber-
kualitas. Ensiklopedi dan jur-
nal-jurnal ilmiah adalah sebuah
harga mahal yang mustahil
dimiliki oleh sekolah-sekolah di



daerah. .
Contohnya saja ensiklopedi
Ilmu Pengetahuan Populer yang

ada 10jilid, hanya dimiiliki oleh

beberapa perpustakaan Sekolah
Meénengah yang ada di daerah.
Padahal ensnklopn itu sangat
bagus sekali isinya, yang dapat
menghilangkan tanda tanya
seorang anak tentang Iptek dan
menumbuhkan minat dan ke-

* mampuannya terhadap dunia
Iptek.

Keempat yakni kurangnya
promosi dari penerbit dan
pemerintah tentang adapya
buku-buku baru yang berkua-
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menyebabkan rendahnya mmat
baca bangsa’ karena kurang
sadarnya akan pentingilya ilmu

pengetahuan untuk kelang- - .
sungan hidup, berbangsa, ber:

negara dan beragama. .

Ketujuh adalah kualitas

buku yang alakadarnya atau

kurdng bergizi. Hemowo dalam
bukunya yang berjudul Menjadi . _
Guru yang Mau. dan Mampu .

Membuat ‘Buku menuliskan,
" bahwa buku yang bergizi adalah
buku yang mampu mengubah

mindset atau pola_ pikir si .
pembaca, yang memberi tidak

sekedar informasi, namun juga

‘sadari bahwa informasi ‘dan

berita yang ada di televisi belumn

begitu padat dan detail,-hanya.

.mengulas permukaan saja, - -

Alasan: kesembilan: Juga'

- dikarenakan buku-buku sadu-
" ran barat yang tidak pasdengan.
artikulasi-dan susunan kalimat -

bahasa Indonesia, Kebanyakan
buku-buku saduran baratadalah

bukuy-buku'yang dntulnspenuhs .

luar negeri, yang ketika diter-
Jemahkan kedalam bahasa Indo-
nesia susunan Kalimatnya men-

"jadi berantakan dan udakjelas
»maknanya G

Buku-buku saduran barat ini

fita§, Penerbit’ h:;nya mémbiat i‘nsbfrhéi‘dan‘\‘nomfﬂfi iy “""‘é'lihﬂyﬂ(ﬂngaﬁﬁuihs’ibleh miala-
_promosi banrier: leaflet dj bebe=- ku-yang berg i sam,nt't. Jsiswe yairg Behajal di pergirtian
ripdioko buku, dan péihetihtah " "jara‘ﬁ"g"ds'tamm, iy ’hf{gkt.ys%hlﬁgghj%re‘nngkali ‘e-

hanya duduk-duduk dan sese-
Kali tampil di telgvisi ‘'Mari
giatkan membaca” dengan tokch
yang tampil adalah orang-orang
.yang akan ikut Pemilu nantinya.

Kelima yaitu psikologi ma-
syarakat kita, ‘masyarakat

. warung’ yang cepat puas de- -

ngan informasi’ yang alaka-
damya. Baru saja dapat secui
‘informasi, sudah berani buat
"komentar sana-sini, ya ..’ di
“kedai-kedai tentunya. Malas
-membaca dan tidak mau mene-
“rima perkembangan.”
~_ Alasan keenam adalah ren-
dahnya pendidikan rakyat In-
donesia pada umumnya.
Hanya 20-30 % pelajar SMA
¢ yang melanjutkan ke perguruan
Ainggi, kemana 70 % sisanya?
‘Sudah tentu, dengan rendahnya

" pendidikan rakyat Indonesia,

buku-buku yang: beredar ‘di ’

pasaran adalah buku-buku yang

kurang bergizi dan bahkan tidak
bergizi sama sekali. Buku-buku -
kurang bergizi tersebut dibung-*

kus dengan cover atau sampul
yang lux dan menawan supaya
menarik hati pembeli, padahal

isinya tldak lebih dan sekedar".

-sampah. -

Kedelapan ialah dxkarenakan»..:.}
banyak-acara di medip-media -
audio visual yang begitu'meng- -
goda, Sehingga dengan gemer- )

lapnya-acara-acara .di media
televisi membuat semangat or-
ang untuk membaca menjadi
teralihkan untuk menonton
hiburan yang ada di media-me-

. dia tersebut. Alasannya medin
tersebut juga menampilkan' .
beberapa informasi dan berita. '

Tapi ada yang orang-orang tidak

- reka bingung dan tefjebak dalam

kosakata aneh yang udak dap.u
dipahami,

. Danyang kesepuluh adalah:
- opini masyarakat tentang orang -
- berkacamata. Umumnya orang
" yang, banyak membaca: buku

dapat merusdk mata, démikiani

.opini yang berkembang; Seliing- -
©ga sebagxan orang-khawatir
apabila terlampau banyak mem- -
‘baca buku, Padahal tidak'demi-

kian, asalkan kna ‘membaca
dengan posisi yang ‘bénar dan

-pencahayaan yang cukup, di-
_ tambah ‘interyal istirahat mata,
sejenak, hal ini dapat menjaga
~kesehatan daya akomodasi

mata
SR
lManager Akadcmlk Lmbaga
Pendidikar Primagaina Yogyakarta

t- Cabang Belakang Olo, Pndang’

Singgalkang, 10 Juni 2007
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Pembentukan

Taman Bacaan
Mesti Digalakkan

(" JAKARTA (Media): Pembentukan to-

man bacaan semestinya digalakkan
baik di wilayah pedesaan maupun

- perkotaan. Tujuannya, untuk me- . X
' rapkan dapat memberi bantuan

untuk kemajuan taman bacaan.

rangsang minat baca anak-anak,
khususnya anak-anak dari kala-
ngan menengah ke bawah.

- Hal itu disampaikan Ketia Yaya-
san Pitaloka, Rieke Dyah Pitaloka

Baca Buku di Gedung Perpustaka-
an Departemen Pendidikan Nasijo-
nal, Jakarta, kemarin. Turut hadir
pada diskusi itu, perwakilan Ko-
munitas Pekerja Buku Indonesia
Muhammad Shaleh Isra, dan per-
wakilan Penggerak Komunitas Pe-
rahu Baca Ganda Purnama.

Lebih lanjut, Rieke mengatakan
taman bacaan memiliki peranan
penting dalam menumbuhkan mi-

nat baca anak-anak di tengah arus |
globalisasi. “Dengan adanya taman
. bacaan, anak-anak akan terangsang

untuk mengunjunginya, dan kemu-
dian menikmatinya,” katanya.
Rieke menyarankan idealnya se-
tiap lingkungan rukun tetangga
(RT) di wilayah perkotaan dan du-
sun di pedesaan memiliki minimal

Media Indonesia, 30 Juni 2007

satu taman bacaan, Taman bacaan
itu dapat dikelola masyarakat se-
tempat. Sedangkan, pemerintah da-
érah atau pihak yang peduli diha-

“Namun faktanya masih sedikit
sekali, taman-taman bacaan yang
tersebar di pedesaan maupun per-

pada diskusi bertajuk Orang Gaul | kotaan. Hanya beberapa yayasan

atau komunitas saja, yang mengga-
lakkan taman bacaan,” ujarnya.

Padahal, menurut Rieke, taman
bacaan itu sangat mendukung un-
tuk mendorong minat baca anak-
anak dari kalangan menengah ke
bawah.

Sebab, selama ini anak-anak itu
tidak memiliki kemampuan mem-
beli buku. Keluarga mereka lebih
mementingkan kebutuhan pokok
yang mendesak. ,

Oleh karena itu, aktris sinetron
yang lebih dikenal dengan nama O-
nengitu sangatberharap pemerin-
tah daerah, masyarakat, dan pihak
yang peduli dengan pendidikan
untuk terus mendorong minat baca
anak-anak baik di desa dan kota.

. (Dik/H-2)
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CERITA ANAK

ADA-ADA saja. Mau lihat
buku ceritera anak terbesar
di Indonesia? Datang saja ke
kompleks Taman Wisata
Candi Borobudur (TWCB)
Magelang. Kini buku raksasa
yang berjudul ‘Kodi The Sing-.
ing Frog’, menghiasi tempat
itu.

Buku tersebut beratnya
310 Kg. Dalam posisi ditutup,
berukuran 3M X 3M. Bila da-
lam posisi dibuka, ukurannya

A4

- menjadi 3M X 6M. Karena

berat tersebut, untuk mem-

- bawanya ke halaman MURI

KR-M THOHA
Buku ceritera anak terbesar se—Indonesm memperoleh
perhatum pengunjung MURI Gallery Borobudur.

Gallery Borobudur di areal

- TWCB dilakukan dengan di-

angkut sebuah kendaraan
truk besar, kata Bambang
Damayanto, GM for General
Book PT Tiga Serangkai Pus-
taka Mandiri, kepada KR di
MURI Gallery Borobudur,
Jumat, (29/6).

Karena terlalu berat, buku
ity harus dibawa 20 orang
untuk menempatkannya di
lantai atas MURI Gallery
Borobudur yang ada di dekat
Bukit Dagi TWCB..

*Bersambung hal 27 kol 1
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%Ukuceﬁwm EARERE IR

Untuk menibéwanyﬁ ke lantai 2 lewat

jalur tangga, jelas tak eukup. Wajar, petugas :
engerahkan kekuatan

mengabakanharus m

nya.- Buku tersebut sebelum;nya deawa nmk'

menyumtnBukltD :

- Buku ceritera anak terbesar ini menggu-
nakan 2 bahasa, yakni
Bahzsa Indonesia. Buku tersebut dibuat se-

lama 21 hari dengan menggunakan bahan

yangnamanyam

Bahasa Inggris dan

- - ~

”Proses pencetakannya tanpa menggu-

nakan sambungan, dan benar-benar full 3X -
6 meter,” kata Bambang. Buku aslinya,.
berukuran 20 Cm X 20 Cm. Alasan bukw;;
terbesar ini diletakkan di MURI Gallery.
Borobudur, agar buku ini juga menjadi salah’® -
satu daya tarik wisatawan Borobudur.
Karena itu buku terbesar mldlharapkanda-;.

pat dirawat dan dxtempatkan dilokasiini. -

(Thoha)f, -

Kedaulatan Rakyat, 30 Juni 2007

!
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r‘ .
Anugerah *Cerpen Kompas Pilihan”

Surat kabar harian Kompas akan memberikan penghargaan
kepada cerita-cerita pendek (cerpen) pilihan yang pernah
dimuat di harian ini selama periode tahun 2005-2006. Peng-
anugerahan itu akan digelar bertepatan dengan Ulang Tahun
Harian Kompas pada Kamis (28/6) di Gedung Bentara Budaya,
Jakarta, pukul 18.30, khusus untuk undangan. Sebelumnya,
Penghargaan Cerpen Terbaik Kompas 2005 diberikan kepada
Kuntowijoyo (alm) sebagai penulis cerpen berjudul Rt 03 Rw
22: Jalan Belimbing atau Jalan *Asmaradana”, Pada tahun
yang sama, penulis Ratna Indraswari Ibrahim mendapat
" Anugerah Kesetiaan Berkarya. (AIK)

Kompas, 26 Juni 2007
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r'Penghargaan

Pendiri majalah Tempo, Goena-
wan Mohamad, menerima peng-
hargaan Chevalier dans I'Ordre
des Arts et des Lettres dari Du-
ta Besar Prancis untuk Indone-
sia, Chaterine Boivineau (kiri), di
Jalan Sinabung, Kebayoran Ba-
ru, Jakarta, kemarin. Pengharga-
an ditujukan untuk menghormati
orang yang telah memberikan
sumbangan luar biasa dalam bi-
dang kesenian atau kesusastra-
an di Prancis dan di dunia mela-
lui karyanya.

Koran Tempo, 26 Juni 2007
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{ Penghargaan
Iﬁmaﬂ ioﬁan, 59 tahun
PENULIS novel Ronggeng
DukuhParuk,AhmadTohari,
Sabtu dua pekan lalu meneri-
ma anugerah sastra Rancage
2007. Penyerahan hadiah di-
lakukan Ketua Yayasan Ke-
budayaan Rancage Ajip Rosi-
di di Aula Universitas Islam
Bandung (Unisba) Bandung.
Penghargaan juga diberi-
kan kepada Maria Kadar-
sih, pemain sandiwara radio
RRI Yogyakarta, dan penulis
kumpulan cerita panjang ba-
hasa sunda Oleh-oleh Per-
tempuran Rukmana H.S.
Ada pula Rabindranat Har-
djadibrata, penyusun kamus
Sunda-Inggris, I Made Su-
arsa dengan karyanya Gede
Ombak Gede Angin, dan Ida
Bagus Darmasuta, penggagas
Temu Sastra Bali Modern.
Yayasan Kebudayaan Ran-
cage memberikan penghar-
gaan untuk karya sastra mo-
dern berbahasa daerah serta
mereka yang giat mengem-
bangkan bahasa dan sastra
daerah. Sejauh ini anugerah
diberikan untuk karya baha-
sa Sunda, Jawa, dan Bali.

Tempo, 17 Juni 2007

NO. 16/xxx vi

"
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PENGHARGAAN

'Melalui Puisinya, Chairil Anwar

Berjasa untuk Bekasi

BEKASI, KOMPAS — Setelah
sempat vakum selama satu tahun,
i Dewan Kesenian Bekasi kembali
menyelenggarakan  pemberian

DKB Award bagi seniman dan.

budayawan,

Tahun ini lima seniman dan
budayawan dianugerahi DKB
Award 2007. Salah satu peneri-
manya -adalah pujangga Indone-
sia Angkatan 45, Chairil Anwar, Ia
dinilai sebagai salah satu ikon
dunia sastra yang telah berjasa
bagi Bekasi, yakni melalui puisi
Karawang Bekast. Karya-karya
sastra pujangga Angkatan 45 ini
masih lestari hingga masa kini.

Penghargaan DKB Award 2007

bidang sastra itu diserahkan ke-

pada putri Chairil Anwar, Eva-
wani Alissa Chairil Anwar, dalam
Malam DKB Award 2007 di Balai
Patriot Kantor Wali Kota Bekasi,
Jumat (8/6) malam.

Selain Chairil Anwar, ada em-
pat seniman dan budayawan Be-
kasi yang juga dianugerahi DKB
Award 2007. Mereka masing-ma-
sing Wahyu alias Yuhwa untuk
kategori seniman musik; Mukana

KOMPAS/COKORDA YUDISTIRA

Ketua Umum Dewan Kesenian Karawang Hajah Yati Mulyati -
(kanan) menyerahkan penghargaan DKB Award 2007 kepada putri
Chairil Anwar, Evawani Alissa Chairil Anwar (kiri).

Haryanto untuk kategori buda-
yawan, H Saniin untuk kategori
seniman teater, dan Blentet un-
tuk kategori seniman tradisional.
Kecuali Wahyu, tiga peraih peng-
hargaan seni dan budaya itu su-
dah meninggal dan mercka di-
wakili pihak keluarga.

Wahyu adalah pemusik tiga za-
man. Sejak puluhan tahun silam

hingga kini, Wahyu masih aktif
mengembangkan dunia musik di
Bekasi. Sementara Blentet adalah
dalang wayang kulit tradisional
Bekasi yang andal dan juga pe-
lestari kesenian tradisional Be-
kasi, di antaranya topeng Bekasi.

Begitu pula Mukana dan Sani-
in, mereka masing-masing dike-
nal sebagai tokoh yang komitmen
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menjaga budaya dan serii di Be-
kasi. T '

. Ketua Umum Dewan Kesenian
Bekasi Ridwan Marzuki Hidayat
mengatakan, penganugerahan
DKB Award ini diadakan pertama
kali pada tahun' 2005, tetapi ke-
mudian terhenti selama satu ta-
hun. Baru tahun 2007 ini, DKB
kembali menghidupkan kegiatan
pemberian penghargaan bagi se-
niman dan budayawan tersebut.
.”Ini momen untuk kembali
menghidupkan aktivitas berkese-
nian di Bekasi,” kata Ridwan.

Ia berharap Kota Bekasi yang
saat ini berkembang pesat sebagai
kota modern tidak mengabaikan
ll::l}'ﬁdupan budaya dan seni lo-

Pemerintah pun diharapkan
menjadi fasilitator untuk tumbuh
kembangnya sanggar atau pede-
pokan seni di Kota Bekasi. Na-
mun, dalam acara malam' DKB
Award di Balai Patriot Kantor
Wali Kota Bekasi Jumat malam
lalu, hanya sedikit pejabat Pe-
merintah Kota Bekasi yang hadir
dalam acara itu. (COK) -

Kompas, 10 Juni 2007
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Koran Tempo, 25 Juni 2007
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Sastrawan Chairil Anwar

Terlma Bekasi Award

[BEKASI] Evawani Alis-
sa, salah seorang putri sas-
trawan (alm) Chairil Anwar
mengatakan, tidak sedikit-
pun terlintas dalam benak
keluarga terpikir atau
mengharapkan hasil karya
sang ayah mendapat peng-
hargaan ‘dari siapa pun.

Namun, penganugerah-
an Bekasi Award dari peng-
urus Dewan Kesenian Beka-
si (DKB), yang diberikan pa-
da Jumat (8/6) malam, patut
dihargai karena merupakan
bentuk kepedulian yang be-
sar atas karya sastra Chairil
Anwar almarhum, kata Eva-
wani Alissa pada Antara di
rumahnya, Jalan Raya Jati-
waringin, Pondokgede, Be-

'}_{a_si, Minggu (10/6).

. £ ISTIMEWA
Chairil Anwar

lam kiprahnya terpikir un-
tuk memperoleh pengharga-
an dari pemerintah atau lem-
baga yang peduli atas karya
mereka, rasanya kurang etis.

“Tidak ada dalam pikiran
kami terlintas, apalagi meng-
harapkan hasil karya sastra

tas bidang sastra dan ber-w;"
manfaat bagi masyarakat.
“Sebagai bangsa yang

almarhum __ e SRR besar, me-
el B QmarhumCnajl B e,
genghargaan Aﬂwar Juga kiprah peju-
ari siapa- ang dalam
MR  penghargaan T
tambahnya, _ “Bhagasasi  [EetWieiuny
Tetapi, Award” dari '.ya sastrawan
kata dia, pengufus Badan dan senimnan
ng ada da-
st  Kekeluargaan [t
kiran keluar- Masyarakat harapkan
ga justru ha- Bekas; ({:1.¢" |5} penghargaan,
sil karya al- biarlah seja-
marhum da- ' rah membuk-

pat menjadi motivator gene-
rasi penerus untuk lebih gi-
gih meningkatkan kreativi-

“Semasa hidupnya, ayah
saya pernah mengatakan,
mudah-mudahan hasil kar-
yanya berjudul Antara
Karawang dan Bekasi dapat
menggugah jiwa patrio-
tisme rakyat Indonesia
melawan penjajah,” kata
Evawani Alissa.

Pada 11 Desember 2006, al-
marhum Chairil Anwar juga
mendapat penghargaan “Bha-
gasasi Award” dari pengurus
Badan Kekeluargaan Masya-
rakat Bekasi (BKMB) di Balai
Kartini, Bekasi.

Di tempat terpisah, Ke-
tua Dewan Kesenian Bekasi
(DKB), Ridwan Marhid me-
ngatakan, Bekasi Award se-
lain untuk sastrawan Chairil
Anwar almarhum juga di-

tikan semua itu,” katanya.
Eva mengatakan, bila seo-
rang sastrawan, senima_r_l_da-

anugerahkan kepada alma-
rhum Mukana Haryanto (bu-
dayawan), almarhum Bletet
(dalang wayang kulit), alma-
rhum Sanihin (pemain tea-
ter) dan Wahyu (pemusik),
Anugerah “Bekasi
Award” dari pengurus DKB
itu diterima oleh ahli waris-,
nya, sedangkan penghargaan
yang sama diterima langsung
oleh Wahyu, warga Bekasi
yang Kini tetap gigih bergelut
menekuni bidang seni musik.
Penganugerahan Bekasi
Award itu, sebagai salah satu
bentuk kepedulian dan per-
hatian dari pengurus DKB

terhadap hasil karya besar

mereka yang bermanfaat ba-
gi kepentingan masyarakat.
Ridwan menambahkan,
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pada tahun 2008 DKB juga
akan memberi penghargaan
yang sama kepada 28 seni- -
man dan budayawan, tetapi .
mengenai waktu serta tem- .~
pat masih dirahasiakan me-
nunggu hasil rapat dengan
anggota DKB. :
“Saya mengharapkan
anugerah Bekasi Award ini
dapat menjadi motivator ba-
gi seniman dan sastrawan
muda lainnya untuk me-
ningkatkan kreavititas se-
suai bidangnya,” katanya.
Sementara itu, Wakil
Ketua DPRD Kota Bekasi
Achmad Syaikhu kepada
ANTARA mengatakan,
penganugerahan Bekasi
Award oleh pengurus DKB
itu merupakan langkah po-.

sitif dan maju karena meng-
hargai hasil karya besar pa-
ra pelaku kebudayaan.

- Lebih dari itu, kata dia,
hendaknya Pemkot Bekasi
juga melakukan hal yang sa-
ma seperti DKB sebagai sa-
lah bukti kepeduliannya ter-

hadap sastrawan dan seni-

man yang melahirkan karya
besar dan bermanfaat bagi
masyarakat. [U-5]

Suarai Pembaruan, 11 Juni 2007
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KEPEMGARANGAN, SAYEIBARA

Lomha Baca Puisi Sutardji
’ EMERINGATL hari ulang tahun penyair
Sutardji Calzoum Bachri ke-66 Yayasan
Panggung Melayu (YPM) menggelar Pekan
Presiden Penyair pada 14-19 Juli 2007, Perhelatan itu
akan dipusatkan di Taman Ismail Marzuki (TIM) Ja-
karta. Salah satu agenda acara Pekan Presiden
Penyair adalah lomba baca puisi internasional piala .
Sutardji Calzoum Bachri: Menurut Ketua Yayasan
Panggung Melayu, Asrizal Nur, lomba itu bersifat
internasional dan terbuka bagi peserta dari negara
manapun dan bersifat umum. ~
Pendaftaran dibuak dibeberapa tempat, salah
satunya adalah Sekretariat YPM Permuahan Beji
permai Blok T3 Beji, tlp: (021) 7752144, Babak
penyisihan lomba dinilai tiga orang juri (Yose Rizal
Manua, Ahmadun'Y Herfanda, dan Sunu Wasono),
sedangkan di babak akhir juga akan dinilai tiga orang
juri (Leon Agusta, Slamet Sukirnanto, dan Tomy F.
Awuy). Peserta nantinya diminta untuk -
membawakan karya Sutardji diantaranya: Tanah Air
Mata, Jembatan, Hujan, Kucing, Mana jalanmu, Mantera,
Para Peminum, dan beberapa lainnya. e Eri/M-3

3
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KESUSASTRAAN ACEH( (HIKAYAT)

Dokumen

Sejarah di
Aceh Hilang
Banyak Hikayat yang Dilupakan

| J.A‘KjAR'_I‘A, KOMPAS — Aceh telah kehilangan ribuan
 dokumen sejarah dan karya sastra. Selain hilang akibat

tsunami yang melanda tiga tahun silam, banyak
manuskrip kuno telah dijual ke luar negeri, terutama ke

Malaysia.

' Demikian disampaikan Direk-
‘tur Pusat Dokumen dan Infor-
masi Aceh Rusdi Sufi, yang di-

hubungi dari Jakarta, akhir pekan

- lalu. ”"Semua koleksi. kami di
Pusat Dokumen dan Informasi
Aceh, baik berupa dokumen,
foto-foto lama, maupun mikro-

 film_hilang saat tsunami. Jum-
lahnya mencapai ribuan,” ungkap
Rusdi Sufi. . -

Hingga saat ini, Gedung Pusat

Dokumen dan ' Informasi Aceh-

yang menyimpan ribuan doku-
men Aceh tersebut belum di-
bangun, kembali. Akibat ketiada-
an tempat penyimpanan yang ba-
ru, lembaga inj beluni bisa me-

nérima sumbangan dari berbagai-

pihak—baik berupa naskah asli
maupun: replika dari dokumen
aslinya—untuk disimpan dan di-
dokumentasikan, "

"Padahal, = banyak lembaga -

.

asing yang mau menyumbang do-
kumen-dokumen tentang Aceh
yaiig berada di negara mereka,
Sampai sekarang kami belum bisa
melakukan pendokumentasian
lagi karena belum ada bangunan
penggantinya,” kata Rusdi.

Dokumentasi hikayat

.+ Pepgumpulan kembalj, doku:
-mepfasi sejarah,dan karyasastra,

di Ageh, mentimit: Rusdi, men-
desik*HilakifittRarena saat-ini
banyak dokumen-dokumen lama
yang disimpan masyarakat dijual
ke luar negeri, terutama ke Ma-
laysia. "Jika kita punya pusat do-
kumentasi yarig memadai, kita
bisa kumpulkan lagi dokumen-
dokumen yang masih ada di ma-
syarakat maupun yang disimpan

_di luar negeri,” papar Rusdi,

- Rusdi Sufi ‘menjelaskan; selain

" kehilangan *dokumen - tertulis,

Aceh juga banyak kehilangan hi-
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\kayat yang biasa - disaxnpaikan!
melalui penuturan lisan. Tak se-,
dikit.dari hikayat-hikayat terse-
but yang memiliki dan atau ine-
ngandung nilai yang bisa mem-:
beri tuntutan hidup. _

"Aceh. memiliki banyak' sekali
hikayat sejak zaman kesultanan,
Namun, kini banyak yang sudah
hilang, Yang tersisa adalah hi-
kayat-hikayat besar dari kalangan
istana, seperti Hikayat Perang Sa-
bil dan Hikayat Aceh,” ujarnya. .

Direktur  Komunitas - Tikar
Pandan]'Azhanb 1 mengunggalhcapkan,
saat ini lembaganya tengah men-
dokumentasikan hikayat-hikayat
pinggiran yang masih beredar di
masyarakat, - - e

“Kami tengah mengumpulkan
hikayat-hikayat yang masih ber-
edar di masyarakat, kemudian ka-
mi catat dan sebagian mulai kami
terjemahkan ke bahasa Indone-
sia. Bahkan, kami menemukan
sejumlah hikayat yang sudah di-
tulis dan fotokopinya dijual dari
tangan ke tangan,” kata Azhari.

Jika _ hikayat-hikayat ;. besar
yang dibuat para penulis istana
memuat sejumlah’ pesan moral
kepada rakyat pada masa itu, dan
mengisahkan sosok sultan yang

et
ini untuk’' mencibir anjuran dog-
ma moralitas yang diimbau oleh
kekuasaan resmi ujar Azhari.
‘Hikayat tersebut di antaranya
Puko Pqic;h.P;z‘lot (Hikayat Ber-
senggama), Hikayat Rantay'
di dalamnya rt'n:}:}:lxabicarakan3;?;;(1g
“tang  kehidupan homoseksual
masa lalu, dan Hikayat Boh Rgja
Limoeng Blah Droe Pengawal Gu-
lam (Kemaluan Raja Lima Belas
Orang Pengawal Usung).-(AIK)

Kompas, 11 Juni 2007
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Hikayat

Tak Seronok”,
Hikayat
Plngglran Aceh...

Selama berabad-abad,
hzkayat telah menjadi
sumber kekuatan budaya
dan ideologi masyarakat
Aceh, Lewat hikayat, Aceh
mewarisi pesan-pesan .
moral dan qjaran IsIam,
yang kemudzan
menabalkannya sebagal
Serambi Mekkah, Akan

tetapt, melalui hikayat pula -

dinamika lain masyarakat
Acehi yang ”tak seronok”
telah dzwarzskan. s

Oleh AIﬂlM.D ARIF

ewat hlkayat yang ditutur-"
“kan secara hsan, masyara-".
kat Aceh menerima waris-

an Martabat Tyjuh dari ajaran
sufistik Hamzah Fanshuri dan -
syair-syair Syekh Saman yang -
dibingkai dengan tarian seudati,

* yang kemudian mengilhami per-

juangan Aceh sampai muncul-
nya salah satu hikayat paling
_terkenal: Hikayat Prang Sabi.

//Prang sabilillah/Muyjahidin
prang teuntra agama/Meryo

.S):ahzd dalam perang sabi/Allah -

Tuhan bri ainun mardhiyah...
(Perang sablhllah/MuJahldm
berperang tentara agama/Andai
syahid dalam perang suci/Allah
menganugerahkan bidadari...)
Syair-syair dalam Hikayat
Prang Sabi itu—yang biasa di-
dengungkan para ibu kepada
anaknya sejak lahir—menjelma
bagai mantra yang memompa
para pejuang Aceh melawan ko-
lonialisasi Belanda dalam berpu-
luh tahun: Peperangan. Hingga
sebelum pex;]anjlan damai tahun

', 2005 silam, syair ini juga di-
+ gunakan oleh Gerakan Aceh

Merdeka (GAM) untuk memom-

‘ pa semangat perlawanan orang

Aceh terhadap Jakarta,
Semangat yang sama juga ter-

gambar dalam Hikayat Prang

Peuringgi, suatu karya sastra

ACEH (HIKAYAT)

..pun digunakan sultan dan lem-

" baga Mufti-nya (semacam lem-

baga penegak syariah) untuk
menyebarkan pesan-pesan mo-
ral, sekaligus mengabarkan ke-
megahan dan alim-budiman
sang sultan. Lewat Hikayat Aceh
dan Bustan us-Salatin (Taman
Para Sultan), kemegahan Iskan-
dar Muda bahkan tersmr luas ke
dunia luar.

. Denys Lombard dalam buku-
nya, Kergjaan Aceh: Era-Iskan-
dar Muda (107-1636), menyebut-

i kan bahwa hikayat tertentu di
Aceh memang bertujuan untuk

;- mengagungkan kebesaran sul-
. tan. Salah satunya adalah Hi- -
kayat Aceh, yang ditulis oleh pu- .
' jangga istana. Mengutip 3 Ma)zko- )

- ta Rqja-raja, Lombard ni

"sahkan, juru tulis istana atau bl- B
asa disebut karkun memiliki pe-
ran sangat besar. Tugasnya tak

| terbatas pada pekeljaan menca-

yang bertujuan membangkitkan || tat, tetapi harus juga memiliki

perlawanan rakyat Aceh mela-

| wan Portugis. Juga Hikayat

Prang Kompeuni, karya Abdul
Karim, yang lebih dikenal de-
ngan sebutan Do Karim, yang-
melukiskan Perang Aceh yang
heroik pada abad ke-19.
Melihat kekuatannya dalam ,

- nenggerakkan massa, hikayat

kepandalan insinyur, astronomi,
dan penyair. Syair-syair karkun

1 ini biasa ditujukan untuk meng-
hibur sultan pada waktu seng-

: gang. Selain itu, mereka j

; melakukan penelitian dan doku- ’
* mentasi terhadap karya-kdrya -

. yang beredar di masyarakat. -

.. Menurut penggiat Komunitas



{ Tiga Tikar Pandan Aceh, Azhari,
elain para karkun, pada era ke-
tanan juga ditugaskan para

ufti untuk mengawasi pere-
aran hikayat dan syair, yang di-
-tentukan hanya boleh berisi pe-
tentang budi pekerti luhur
ajaran agama yang diyakini

ikayat "tak seronok”
. Akan tetapi, kata Azhari, pada
aat yang bersamaan di luar ger-

‘Mufti, telah beredar puluhan
bahkan mungkin ratusan hika-
yat dan syair cabul alias tak se-
ronok. Kisah ini banyak manye-
butkan, betapa asusilanya setiap
yang bernama sultan, apalagi ia
emar memelihara harem (selir)

n taman-taman.

“Selain hikayat mainstream

ng ditulis para pujangga sul-
beredar juga hikayat-hikayat
ggiran yang dibuat dari luar
a,” kata Azhari, yang ber-
komunitasnya tengah

.pin

Jika hikayat mainstream me-
uat sejumnlah pesan moral ke-
da rakyat pada masa itu, dan
engisahkan sosok sultan yang
gat berkuasa dan alim, hi-
yat pinggiran ini kebanyakan
emiliki sudut pandang yang
rtolak belakang. "Umumnya:
ikayat pinggiran ini untuk
encibir anjuran dogma mora-
tas yang diimbau oleh kekua-
resmi,” kata Azhari, -
Hikayat pinggiran tersebut di
taranya Hikayat Puko Pgjoh
lof atau Hikayat (maaf) Alat
elamin Perempuan Memakan
lot. Pulot adalah lemang Aceh

ultan pada era itu, atau semata-
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| yang diasosiasikan sebagai (ma- )
af) alat kelamin lelaki. Ada juga
Hikayat Ranto, yang di dalam-
nya membicarakan tentang ke-
hidupan homoseksual masa laly,
dan Hikayat Boh Raja Limoeng
‘Blah Droe Pengawal Gulam atau
Kemaluan Raja Lima Belas
Orang Pengawal Usung.
+. _ Dalarn Hikayat Puko Pqjoh .
Pulot (yang diterjemahkan be-
 bas) dikisahkan: “Ada seorang
pelaut pergi dari laut pagi hari,
melihat seorang perempuan ju-
alan pulpt di pinggir pantai, Dia
pulang sore hari, dan masih me-
v lihat si perempuan dengan da-
gangan yang tak laku-laku. Lalu
na capek si nelayan ini me-

makan pulot itu, dan daun pi-
sang pembungkus ketan itu dia
lempar ke kain si perempuan
tepat di bagian kemaluannya,
‘Pada saat itulah si perempuan

. itu puko sudah pgjoh pulot”,
Sementara dalam Hikayat Boh
Rqja Limoeng Blah Droe Penga-
. wal Gulam, menurut Azhari,
menyebutkan sosok sultan yang

i | memohon kepada Tuhannya pa-

' da malam Lailatul Qadar (ma-
tlam seribu bulan yang sakral)..
! agar kemaluannya berkenan di-
}aa]l]njangkan hingga bisa melilit
eher. :
Namun, hikayat-hikayat ping-
giran ini sekarang mulai punah
karena sistem dokumentasi yang
lemal: dan kebanyakan hanya
mengandalkan penuturan lisan.
"Sebagian hikayat pinggiran
(yang tidak cabul) sudah ditulis
dan difotokopi, entah oleh siapa.
- Cerita beredar dari tangan ke
tangan, seperti cerita stensilan.
Kami sering menemukan hika-
yat-hikayat ini dijual di pasar-
_pasar. Tetapi, hikayat pinggiran

© terjaga. Dan si nelayan berkata, -

“yang cabul hanya diwariskan se-

-+ cara lisan karena orang takut

; mencetaknya. Apalagi di Aceh
kini berlaku syariat Islam,” jelas

PendeWa_saan bu&ayé

Direktur Pusat Dokumentasi
dan Informasi Aceh (PDIA)
Rusdi Sufi mengatakan, tradisj
untuk mengolok-olok (ulok-ulok)
penguasa.dan kemgpanan sebe-
harnya telah dikenal lama di
Aceh. "Selain hikayat-hikayat
besar yang memuji sultan dan
Istana. di masvarakat inga her-
edar hikayat pinggiran yang
sering mencibir kesultanan,

Ini semacam budaya ulok-uiok

yang lekat dengan masyarakat .

Aceh,”.,]elas Rusdi, yang juga do-

?{el? al.«3e,1al',ah di Universitas Syiah
2 )

Menurut Rusdi, para peneliti
Aceh, salah satunya adalah et-
* nograf Snouck.Hurgranje, telah
menyebutkan tentang adanya
; hikayat-hikayat cabul jni sejak

: ’ dulu kala, bahkan kemungkinan

{ hikayat ini telah ada sebelum
* zaman kesultanan. "Tetapi, ke-

- banyakan orang Aceh akan ma- -

rah jika disinggung mengenai
hal ini, Padahal, sesungguhnya
keragaman hikayat di Aceh bisa
menggambarkan dinamika ma-
syarakat Aceh dari waktu ke
waktu. Ini adalah bagian dari

- pendewasaan budayn,” jelas Rus-

di.

Menurut Rusdi, hikayat cabul
ini justru kebanyakan muncul
dari dunia dayah (pesantren)
yang memiliki aturan-aturan ke-

* tat, "Ketatnya aturan di dayah

kadang memunculkan sikap se-
baliknya, Seperti Hikayat Ranto,
yang mengisahkan tentang ke-
~hidupan homoseksualitas, itu .
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[5dalah realitas yang muncul di
tengah ketatnya aturan dayah
yang memberi garis batas per-
gaulan sangat ketat antara lelaki
dan perempuan,” jelas Rusdi.

Donny Gahral Adian, Ketua
Jurusan Filsafat, Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya, Universi-
tas Indonesia (FIB-UI), menga-
takan, setiap kebudayaan memi-
liki pertentangan: ada syariat
yang menganjurkan moralitas,
dan ada kecabulan, Dan, dalam
hal ini, kecabulan dalam dunia
hikayat Aceh adalah bagian dari
energi untuk membuat budaya
itu terus tumbuh,

” Dengan adanya hikayat ca-,
bul, yang kemudian menjadi ba-
han perbincangan dan lelucon di

kian mendewasakan masyara-
kat,” jelas Donny.

Justru dengan memosisikan
hikayat pinggiran ini sebagai
anak tiri budaya dan mengang-
gapnya seolah tiada, pada suatu
saat akan keluar juga dalam
bentuk lain. Biasanya berupa ag-
resifitas perilaku. “Suatu masya-
rakat yang tak memiliki saluran
budaya akan cenderung menjadi
liar dan agresif” jelas Donny.

Dalam pandangan Azhari, di
tengah semangat penerapan -
syariat Islam, harus juga diakui
bahwa Serambi Mekah ternyata
dari dulu memiliki sisi cabul ju-

. 8a. Selain, tentu saja, memiliki
kehidupan bermgral gang tetap
dijunjung tinggi dan ijaga para

" Masalahnya sekarang adalah
bagaimana membuat ”kecabul-
an” ini sebagai bagian lain dari
kepingan "kesolehan” Aceh, dan
mendialogkan keduanya dengan
baik serta dewasa. Bukan seba-
liknya, menyembunyikan "keca-
bulan” ini laksana bisul di pan-
tat yang ditutup rapat, padahal
Jjustru bisa meledak hingga me-
nimbulkan perih yang teramat
sangat. Jika itu terjadi, niscaya -

,akan membuat duduk menjadi
tak nyaman... -

-

Media Indonesia, 13 Juni 2007
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. ¥.The Adventures of Huckleberry.
Finn adalah salah satu novel teragung, -
terbesar, dan paling berani yang

I\Vam, sebagai pengarang, memiliki
gaya khasnya sendiri yang meng-
gambarkan realisme di dalam novel
tgntang kehidupan masyarakat kiilit
XPF‘ sebelum Civil War’ (Perang

‘Mark Twain menampilkan sosok

-protagonis, cerdas and simpatik lewat
" gaya tulisan yang hidup dan langsung
‘lewat suara dani Huck. Setiap kata,
pikiran dan ucapan Finn begitu tepat
dan Jelas mencerminkan rasisme dan
stereoupe kulit hitam di masa itu. Hal
ini telah menggiring kepada ‘medan

--pertarungan para pembaca sejalgnovel

muatan inspirasi yang termaktub
dalam novel ini. Menarik apa yang

‘bahwa, “[The Adventures of Huc-
kleberry Finn is] the most grotesque
[ . example of racist trash ever written”
(The Adventures of Huckleberry Finn
adalah model paling fantastis me-
ngenai sampah rasis yang pernah
ditulis) [Mark Twain Journal .by.
Thadious Davis, Fall 1984 and Spring
1985].
Emest Hemingway, séorang pe-

dengan mengatakan “All modern.
American literature comes from one
book by Mark Twain called Huc

had. There has been nothing as good
since” (Semua sastra modern Ame-

Twain bernama Huckleberry Finn. Ini
adalah karya terbaik yang pernuh kita
 miliki. Tidak ada karya lain yang
* sebagus itu) [The Green Hills of
Africa [Scribner’s. 1953] 22]. Kon-
troversi di balik novel ini tak lain dari

menggunakan kata “nigger” (laki-

_ketika membicarakan orang-orang .

petnah difahirkan di dunia.. Mark .

Huckleberry Finn, seofang tokoh

"Perbudakan dan’

‘Sildgra) di Amerika. Dalam novelini,

ini‘pertama kali dicetak, terlepas dari !

diungkapkan oeh John H. Wallace -

nulis terbesar Amerika, memberikan |
. counter terhadap pernyatan di atas

Kleberry Finn. It's the best book we've '

rika berasal dari sebuah karya Mark

-persoalan rasisme. Twain kerap

laki kulit hitam), baik ketika merujuk :
kepada Jim, seorang budak, maupun :

‘terhadap warga kulit hitam: di .

| merindukan keluarga dan anak-:
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KESUSASTRAAN AMERIKA

'The Adventures of- ﬂHucklebef Ty
Kekanakan

rkuht hitam ‘Amerika Tain yang (5

‘

temulnya. Pemilihan kata ini ' jel
" sebuah perlambang. ejekan -dani’
mfenontas. Namun, perlu:dikétahuj : ;
bahwagaya rasisme, perlakuan jahat "

Amerika, dan sikap. merendahkan
mereka adalah tipikal tradisi scbelum
Civil War (Perang Saudara) dl
Amenka. ' -]
Rasisme j juga dlsebutkan dalam
novel sebagai objek pelajaran natural
dan akurasi pandangan aktual sébuah ‘|
seting. Huckleberry Finn tampil
sebagai. gambaran- kuat sebuah pe-
ngalaman lewat mata seorang anak:
kecil tak berdosa. Huck memper-
lakukan budaya the Africqn-Ame-
ricai tersebut sesuai dengan nilai-
nilai masyarakat yang membesar-

" dilihat dari bahasa informalnya, lebih

semata-mata péngg

kannya, Mengatakan sesuatu’ yang
berbeda sama halnya dengan keluar
dari kontéks ruang dan zaman di kala
itu. Gaya.sastra Twain' ketika
menggambarkan novel, posisi jelas

_dan sikap kasual Huck, serta péne-

rimaan tak diragukan Jim terhadap
penindasan dengan nama apapun
Jelas-Jelas memusuﬁkasn kebenaran
ini, .

Gaya sastra Twam sejatinya
adalah dialek selatan Amerika yang
bercampur dengan dialek lain yang
menampilkan berbagai watak daerah
Mississippi. Jadi, sebetulnya Twain -
tidak- bermaksud secara terang-
terangan menun_lukkan inferioritas
kulit hitam, " -

Kaiau memang, ia bermaksud
menunjukkan fanitisme rasial, sudah -
barang tentu ia'tak akan menulis "
simpati Huck terhadap Jim. Secara |;
mudah ini dapat dilhat pada apayang h
dilakukan Huck di novel .ini yang :

» memperllhmknn kesetaraan Huck dan .

Jim. Huck mengatakan kepada
pembaca, ketika ia mengetahui Jim _

anaknya, “I do believe he cared just |
as much for his people as white folks
does for theirs” (Saya percaya dia
(Jim).sangat peduli dengan masya-
rakatnya sebagaimana masyarakat -

e N e

1 Kulit putih peduli dengan masya-

Shiag

.takatnya)[h. 150).,-
- ‘Gaya sastra Twain, khususnya

menipakan pesona pemikiran‘dalam .

. sebliah percakapan ketlmpang ke-

vvvvv

. sengajaan- suatu.. kecenderungan;

supremasi kulit putih, lgemakalau :
katd-kata yang: terkegg'n’ mencela’
kaum African-American 'anyalah~

Jargon Selatan. buka
sengajaan;
Huck berllncara dengan carayan

yang .
- ia pahami dan berpikifdengan sesuai’

pola pikir- masyarakat’di‘ Kala jiu,
bukan menyajikan ‘sikap tipikal -
kepada_ budak kuli¢ hxtam Namun,
sikap snmpati ‘pada Jim lewat odyssey
siingai memberikan pelajaran kepada' .
Huck untuk mengatasi spreotnpe
tertentu, seperti kebodohan dan'
apatisme kulit hitam, walaupun tidak
cukup tepat untuk menggugat pra-
sangka sosial.

- Huckleberry adalah seorang ka- -

. rakter paling penting untuk dikaji ,
. guna memahami gaya sastra Twain.

‘Pembaca bakal mengamati bahwa

" Huck bertindak dj atas landasan moral

'yang dipahaminya. ‘Suhgguhpun-
Janda Douglas dan Nona Watson
berupaya untuk memperadabkan
Huck dengan cara mengajarkan,
melindungi dan mendidiknya dalam
bersikap, prilaku Huck temyata tidak
selalu ‘mewartakan’ ajaran yang telah
diperolehnya. Huck bukan membela
ataupun memprotes perbudakan. Ia
memandang perbudakan 'sebagai
sebuah peristiwa alamiah dalam
kehidupan kesehariai, - sebxngga
i kecenderungan inferior terhadap
perbudakan menjadi. kurang sig--
- nifikap, Ketika ada peristiwa 3 ‘yang
mengharuskan Huck untuk mem-
bantuJim, Huck melakukannya
sesuax dengan standar moralnyav
| sendiri. .

Tindakannya menolong Jimuntuk N
" ‘melarikan diri bisa’'mengundang
. agitasi moralitas sosial karena ber-

' tentangan dengan pandgngan mas

‘syarakat Selatan di waktu jtu, Namun,
Jkecintaannya’ terhadap, Jim me-
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ngalahkan standar,moralitas‘itu § jadr mengundang tawa pembaca.
- semua. “I come to being lost and . Tapi, semua itu mengandung makna

'.8oing 1o hell...and got to thinking over '
‘our-trip down the river; and I see. |
Jim'before me all the time.... But
somehow I couldn't séem to strike o
places to harden me against

- berbeda dan tujuan yang lebih luas.
* Satu hal, Huckleberry sangat me- -
. ngagumi Tom Sawyer. Pada awal
_ novel ini, Huck secara spesifik
' menyatakan bangga namun renddfi

him...how good he always was... I | hati untuk berpura-pura tentang

was the best friend old Jim ever had i

. kematiannya, “Idid wish tom Sawyer

in the world, and the only one he's '| was there; I knowed he would take

got now... I {will] steal Jim out. of |

slavery again; and if I could think up
anything worse, I would do that,
foo..." (Aku akan tersesat dan masuk
neraka..dan harus' memikirkan per-
jalanan kita sepanjang sungai; dan aku
melihat Jim di depan sepanjang
waktu. Aku adalah teman terbaik
yang pernah dimiliki Jim di dunia ini,

an interest in this kind of business,
.and throw in the fancy touches” (Aku
berharap Tom Sawyer.di sina, aku
yakin dia tertarik dengan masalah ini
‘dan memberikan sentuhan yang
- tinggi. Tak ada orang yang bisa
mengembangkan dirinya layaknya
Tom Sawyer dalam persoalan seperti
ini)[h.33), .- C

" Selanjutnya, seperti terbaca dalam

-sétu=satunya teman baginya seka-
rangs.Aku (akan) ket ‘&1 menge-
*lusifkan Jim daii perbiidakan; bila aku
sanggup berpikir tentang tial lain yang.
" lebih buruk, aku akan melakukannya)
[206):; e oo
J ]mfi:lan banyak budak kulit hitam -
lainnya harus mienerima kedudukan |
rendah. mereka: dalarir. menentang-
orang-orang kulit'putih. Ini adalah -
persimpangan jalan yang paling kritis |
» yang teleh mengundang kritikan yang
- tidak terhitung terhadap Twain yang
-sekaligus telah menciptakan dis--
krepansi panjang di kalangan sarjana
'sastra warisan Amérika. Gambaran
paling ganjil di dalam novel setelah
‘penerimaan simbolik Huck terhadap
persona Jiin terbaca tatkala Twain .

‘Pembaca me-ngetahui bahwa Huck

‘kekaguman butanya pada Tom hingga
-akhimyaia me-ngatakan “He {Tom]
knowed how to do everything” (Dia
_(Tom) menge-tahui bagaimana
.melakukan sesuatu) {250). Namun
demikian, Huck agaknya tidak punya
semacam pera-saan cemburu pada

Tom, bahkan tetap menjaga keluguan |

dan sikap apa adanya, Huck tidak
terpengaruh oleh teman Sanyol dan
.Arabnya, tukang sulap,dan roh. Ia

.membuat pptiran ‘dan kemudian :

mengejek kelucuar Jim hingga akhir. .
Setelah sekian lama Huck and-Jim - ;
mampu. bertahan, Huck terlihat
semua hal sekadar

mengompromikan sem I
- menyeénangkan taktik Tom Sawyer

yang kekanak-kanakan dan tak masuk -

‘akal, Gagasan-gagasan nyeleneh.
tampak jelas, seperti meletakkan -
tikus, ular, dan laba-laba di “ruang

tahanan™ Jim yangkecil, memaksa Jim

menyiram tanaman sampai ia ber-
«bunga, atan membuat pahatan di batu
- buat melukiskan kerasnya pen-
deritaan Jim di ‘gubuk ketika: Jim
- sudah hidup lebih baik kelaknya.
.Semua tindakan gila-gilaan ini boleh -

‘only just one of Tom Sawyers lies”
{(salah satu,dari kebohongan Tom

Sawyer) [16]. In sekaligus
- ménunjukkan bahwa Tom memang
. cuek terhadap yang lainnya. Jadi,
; ketika membuat rencana untuk
membebaskan Jim, Tom sebetulnya
cuma metfyombongkan kemampuan-
nya dan melanjutkan hinaan yang
menjadi kebiasaanya pada teman-
temannya ketika mereka tidak me-

i*nyetujui atau mempertanyakan

-pendapatnya. Ia' kembali mem-
pérlihatkan ketidakpeduliannya pada

sosok' yang menjadi caretaker Jim, -

- vakni Nat, dengan menyatakan bahwa

‘novel ini, Huck ber-harap Tom selalu
“hadir bersamanya dan lebih kuat lagi. -

memang cer-das, dilihat dari.

{ kemampuannya menipu banyak
orang. Huck terus menunjukkan :

‘mengatakan semuaini hanyalah “was -

( ia-hanya berhalusinasi. Huck and
. ‘Tom, telah menempuh banyak ke-
sulitan, dan ini telah membuat novel
ini berbau “seperti anak-anak (le-
laki)” dan mengingatkan kepada sajak
kanak-kanak Bunda Goose di mana
mereka berasal. Sekali lagi, Mark
Twain tidak bermakstd baliwa warga
kulit hitam lebih rendah dan’ men-
dapatkan perlakuan diskriminasi.
Sebaliknya, Twain ingin menyuguh-
kan keluguan dan semangat bermain
anak-anak, khususnya ketika meng-
gambarkan Huckleberry. sebagai
seorang anak sejati, *© . & -
Huckleberry Finn adalah sebuah
karya mengagumkan yarig inampu
menangkap hati pembaca dalam
kebrilianan dan keluguannya. Mes-
kipun dihunjami banyak kritikan
seputar perspektif rasisaya, kdrya ini
tak lebih mewakili realitas yang
terjadi sebelum periode Perang Sipil
di Amerika, yang merupakap seting
dari novel tersebut. Unsur-unsur
sastra Twain dalam mengungkapkan
sentralitas kesenangan, petualangan
dan simpati manusia menjadikan
: novel ini perlu diketahui, bukan demi
sebuah fanatisme, melainkan untuk
melihat suatu sudut pandang segar
seorang bocah yang hidup di masa
itu, . : S
Bahkan kemudian, tokoh' prota-
gonist mampu mengatasi persoalan
prasangka sosial tentang perbudakan
dengan.kepeduliannya pada ke-
sejahteraan Jim. Hinaan terhadap ras
budak pada akhir cerita hakikatnya
hanyalah untuk memenuhi keka-
guman Huck terhadap Jim. Novel ini
berhasil karena kemampuannya
untuk memafhumi. sebuah -titik
tunggal yang tumbuh ' untuk
Huck:kekanakan. g

. S
) uDonny Syofyan, Mahasiswa
Pascasarjana The Australian’ National

“University, Dosen Sastra Inggris, FSUA

Singgalang, 24 Juni 2007
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Budayawan, Tinggal di
Banjarmasin.

ETIKA Kerajaan Banjar

masih jaya-jayanya (1526-

1860), pantun Banjar tidak
hanyaberfungsi sebagaisaranahi-
buran rakyat, tetapi juga sebagai
retorika,
* Karena itu, para pemimpin ma-
syarakat di sektor formal dan in-
formal harus mempelajari dan
menguasai pantun Banjar dengan

ya di depan publik.
Tidak hanya itu, tapi di setiap
lesa juga harus ada orang yang
cara khusus berkarier sebagai

nan). Uji publik atas keteram-
ilan mereka sebagai pengolahan
an pembaca pantun Banjar
i di depan publik dalam
jamg yang disebut baturai pantun
lombamengolahdan menuturkan
antun).

Para pamantunan tidak tampil
embarangan karena yang di-
pertaruhkannya di depan forum
itubukanlah kehormatan pribadi-
nya semata, melainkan juga ke-
hormatan warga desa yang
diwakilinya.

Tidak mengherankan jika para
pamantunan yang tinggal di
wilayah Kerajaan Banjar pada
zaman dahulu berusaha untuk
memperkuat tenaga kreatif mere-

magis. Ketika itu, pamantunan
termasuk profesi yang lekat de-
ngan dunia mistik.

baik. Yakni, piawai mengolah ko- :
akatanya dan piawai menutur-

gbaca pantunBanjar (paman- -

ka melalui cara-cara yang bersifat .
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Nasib Pantun Banjar
di1 Masa Depan

}" ~ Parapamantunanketikaituharus -

menunjang profesinya dengan

- pulung, yakni kekuatan supra-
, naturalyangberasaldarialamgaib

yang diberikan Datu Pantun.
Pulung adalah kekuatan
supranatural yang dibutuhkan
seorang pamantunan untuk
memperkuat atau mempertajam
kemampuan kreatifnya ‘sebagai
seorang seniman tradisional.

Berkat kekuatan supranatural,.
seorang pamantunan dapat me- .

ngembangkan bakat dan in-

. telektualitasnya hingga ke tingkat

yang paling kreatif (mumpuni),
Faktor pulung itulah yang
membuat tidak semua orang
Banjar, Kalimantan Selatan, dapat
menekuni profesi sebagai pa-
mantunan karena pulung hanya
diberikan Datu Pantun kepadapa-

- mantunan yang secara genetika
- masih mempunyai hubungan

darah dengannya (hubungan
nepotisme).

Datu Pantun adalah seorang
tokoh mistis yang bersemayam di

Alam Banjuran Purwa Sari, alam -

panteon yang tidak kasatmata,
tempattinggal paradewakesenian
rakyat. Datu Pantun diyakini
orang pertama yang secara ge-
neologis menjadi cikal bakal pan-
tun di kalangan etnis Banjar, Ka-
limantan Selatan.

Pulung harus diperbarui setiap
tahun jika tidak, tuah magisnya
akanhilang tidak berbekas. Proses
pembaruan pulung dilakukan
dalamritusadatyangdisebutaruh
pantun setiap Rabiul Awal atau
Zulhijah. .

Datu Pantun diundang deng;

~membakardupa dan memberinya

'sajen berupa nasi ketan, gula
kelapa, tiga biji telur ayam kam-
pung, dan minyak baboreh se-
cukupnya. S -

Jika Datu Pantun berkenan
menghadirinya, pamantunan yang

_ mengundangnya akan kesurupan
" (trance) selama beberapa saat.
. Sebaliknya, jika pamantunan tidak

kunjung kesurupan, itu berarti
mandatnya sebagai pamantunan

. sudah dicabut Datu Pantun, Tidak
‘ada pilihan lain baginya kecuali
-mundur dengan sukarela dari

panggung ‘baturai pantun dan

* lengser ke prabon sebagai rakyat
" biasa yang tidak punya keahlian
_apapun. :

Istilah pantun tidak ada pa-
danannya dalam bahasa Banjar.
Sehubungan dengan itu, istilah
tersebut langsung diadopsi untuk
memberi nama kepada fenomena
yangsamayangada di dalam kha-
zanah puisi rakyat anonim ber-
bahasa Banjar. Dalam definisi yan,
sederhana, pantun Banjar adalaﬁ
pantun berbahasa Banjar. '

Definisi pantun Banjar menurut
versi penulis adalah puisi rakyat
anonim bertipe hiburan yan
dilisankan atau dituliskan dalam
bahasa Banjar dengan merujuk

- kepada konvensi bentuk fisik dan

bentuk mental yang berlaku
khusus dalam khazanah folklor

_ Banjar.

Setidaknya ada lima konvensi
bentuk fisik pantun Banjar yan
berlaku khusus dalam khazan
folklor Banjar, yakni (i) bahasa
ungkapnya (khusus bahasa



* Banjar), (ii) tipografi audio-visual,
{iii) kata nyatanya, (iv) rimanya,
dan (v) iramanya.
* Sementara itu, konvensi bentuk
mental pantun Banjaryangberlaku
khusus dalam khazanah folklor
Banjar meliputi enam unsur men-
tal, yakni (i) tema, (i) perasaan,
(iif)nada, (iv)amanat, (v)imajinya,
dan (vi) majas.
" Pantun Banjar dapat dipilah-
pilah berdasarkan tiga klasifikasi
berdasarkan bentuk fisik, ben-

tuknya mentalnya, dan kelompok -

umur pemakainya. o
Berdasarkan bentuk fisik dan

bentuk mentalnya, pantun Banjar

~dapat dipilah-pilah menjadi tiga

Klasifikasi, yakni (i) pantun kilat, -

(i) pantun biasa, dan (iii) pantun
berkait. pan

Unsur-unsur bentuk fisik. dan

mental yang menjadi dasar
Femﬂaha’nnya ada empat, yakni
i) pola baris (menyangkutjumlah
kata per baris, yakni-empat kata
. per baris), (ii) pola bait (me-
nyangkut jumlah baris per bait,
yakni dua atau empat baris per
baitnya), (iii) status hubungan
efonis atau hubungan ‘semantik

dalam lingkup antarbaris padabait _

yang sama menurut konsep

sampiran atau konsep isi, dah (iv) -~

pola formulaik persajakannya
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v -
i (menyangkut hubungan efonis
. antarbaris, yakni dalam bentuk
sajak akhir dengan polaa/auntuk
pantunduabarisdanpolaa/a/a/
a,a/a/b/b,a/b/a/b,dana/b/b/
a untuk pantun empat baris).
Sementara itu, berdasarkan
kelompok umur pemakainya,
pantun Banjar dapat dipilah-pilah
menjadi tiga klasifikasi, yaitu (i)
pantun kakanakan (pantun anak-
anak), (ii) pantun urang anum
(pantun anak muda), dan (iii)
pantun urang tuha (pantun orang
- tua).
_ Pantunkakanakan (pantunanak-
anak)adalah pantunyang misinya

., sesuai dengan tingkat usia dan

! faktor kejiwaan anak-anak usia
lima sampai 17 tahun.

Berdasarkan fungsinya, pantun

kakdnakan dapat dibedakan men-

. jadi dua jenis, yaitu (i) pantun

 bahurun (pantun bermain) dan (ii)
pantun basambatan (pantun ber-
senda gurau).

Pantunuranganum(pantunanak
muda) adalah pantun Banjar yang
khas anak muda usia 18-25 tahun.
Dalam hal ini, pantun yang mi-
sinya sesuai dengan tingkat usia
dan faktor kejiwaan anak muda
yang beranjak remaja hingga
dewasa. -

‘Berdasarkan fungsinya, pantun



ru-rqng anum dapat dibedakan
menjadilimajenis, yaitu (i) pantun

tarasul (pantunasmara), (ii)pantun -

marista (pantunsedih), (iii) pantun
sindiran (pantun sindiran), (iv)
pantunpujian (pantun pujian), dan
(v) pantun lulucuan (pantun
jenaka). .

Pantunurang tuha(pantunorang

tua) adalah pantun Banjar yang. .

khas orang tua usia 26 tahun ke
atas. Dalam hal ini, pantun yang
misinyasesuai dengantingkatusia
dan faktor kejiwaan orang tua. -
Berdasarkan fungsi sosialnya,
pantun urang tuha dapat dibe-
. dakan menjadi tiga jenis, yakni (1)
pantunagama (pantunagama), (2)
pantun papadah (pantun nasihat),
dan (3) pantun adat (pantun bu-
daya). :
Pada zaman sekarang, pantun
. Banjar tidak lagi mflenjadi puisi
rakyat yang fungsional. Sudah
puluhan tahun tidak ada lagi fo-
rum baturai pantun yang digelar
secara - resmi sebagai ajang adu
kreativitas bagi para pamantunan
yang tinggal di desa-desa di
seluruh daerah Kalsel.
Pantun Banjar yang masih

Medisa
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bertahan hanya pantun adat yang

dibacakan pada kesempatan -

meminang atau mengantar pata-
lian (bahasa Banjar artinya pineng-

_set), : ) .
Selebihnya, pantunBanjarcima -
diselipkan sebagai saranaretorika -
. bernuansa humor dalam pidato- -
{ pidato resmi pafa

jabat atau
dalam naskah-nas
paraulama. .- .

Seiring dengan maraknya
.otonomi daerah sejak 2000, ada

~ juga pihak yang mulai berusaha
- menghidupkan pantun kembali.

‘Ada yang berinisiatif mema-

di ‘koran-koran, siaran khusus
pantun Banjar di radio-radio swa-
sta, termasuk- yang dilakukan

Bapak H Adjim Arijadidankawan- .

kawan melalui acara Baturai
Pantun di TVRI stasiun Ban-

jarmasin. Kegiatan lomba menulis

dan membacakan pantun Banjar
juga mulai digalakkan di sekolah-
sefgliah di seluruh daerah Kal-

Indonesia, 30 Juni 2007

tauziyah .

" sukannyasebagaibahan pelajaran
" muatan lokal di sekolah-sekolah
danadapulayang mencobamem-
perkenalkannyamelalui publikasi |
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Biarkan Kesusastraan Indonesia Berkembang

JAKARTA, KOMPAS — Ke-
susastraan dalam berbagai ben-
tuknya bukanlah karya yang sta-
tis, melainkan terus bergerak
mengikuti perkembangan dan
perubahan zaman, Beragam ben-
tuk atau model kesusastraan yang
dewasa ini berkembang dan di-
terima di tengah masyarakat jus-
tru akan semakin memperkaya
khazanah kesusastraan yang di-
miliki bangsa Indonesia,
"Karya-karya sastra yang ri-
ngan dan sederhana, penuh hu-
mor, atau ditulis dalam bahasa
Inggris atau bahasa asing lainnya
oleh pengarang atau penyair dari
bangsa kita, semuanya itu mem-
beri warna dalam kesusastraan
kita. Mari kita dorong dan biar-
kan sastra dalam beragam bentuk
dan  perkembangannya terus
muncul di masyarakat, Semua
karya itu akah teruji oleh zaman,”

.kata Melani Budianta, Ketua De-
‘partemen llmu Susastra, Fakultas

Ilmu Pengetahuan Budaya UI,
dalam peluncuran kumpulan pu-
isi Bibsy Soenharjo, salah satu
putri pahlawan nasional Agus Sa-
lim, di Jakarta, akhir pekan lalu.

Setelah lebih dari 40 tahun
menulis puisi, Bibsy meluncur-
kan kumpulan puisi berjudul He-
art & Soul-A Kaleidoscope of Poe-
try and One Short Story. Kum-
pulan puisi dalam buku ini di-
ekspresikan dalam bahasa Indo-
nesia, Inggris, Perancis, dan Be-
landa. Penerbitan kumpulan pui-
si ini dilakukan sebuah pener-
bitan dari Malaysia.

Nelden Djakababa, penulis cer-
pen dan puisi, mengatakan, tidak
masalah buat penyair atau pe-
nulis Indonesia hendak memakai
bahasa -apa dalam karyanya. Se-
bab, justru bahasa yang dipilihnya
bisa menjadi kedirian penulis itu.
Bibsy, misalnya, merupakan ge-
nerasi yang bisa menguasai lebih
dari dua bahasa asing.

Kompas,

.
o 3ibt
hd

Melani Budianta

Hadir dalam peluncuran buku
dan berpartisipasi membaca puisi
yang ada dalam kumpulan puisi
Bibsy antara lain ekonom Emil
Salim, seniman Jajang C Noer,
dan bankir Felia Salim. (ELN)

11.Juni 2007
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SASTRA

t

Selamat Ulang Tahun, Presiden Penyair!

-

ADA 1974, beberapa hari
sebelun berangkat ke Jowa
" City, Amerika Serikat, .
penyair Sutardji Calzoum °
Bachri tampil membacakan puisi-
puisinya di -Gedung Teater Are-
na, Taman Ismail Marzuki (TIM), .
Jakarta, Di situlah, ketika botol-
botol bir bersatu dengan aksi de-
klamasi puisi, di mana Sutardji
berguling-gulingan tanpa baju, ia
berteriak aﬁertama kalinya:
“Akulah Presiden Penyair.... :
akulah Presiden Penyair....” Pu-
blik sastra saat itu tercengang -
dan kawula wartawan tidak le--
ngah mencatat deklarasi diri itu.
Maka sejak saat itu pula Sutardji
Calzoum Bachri dikenal dengan,
julukan Presiden Penyair hingga .
ari ini. Segenap pujian terus me-
ngalir sebagai penyair yang
mampu merumuskan proses
kreatifnya secara jenius, terma-
suk sebagai penyair yang mampu
bertahanghidup "susih” menjaga
kemandirian dalam bersastra. - .
Segenap penghargaan pun telah -
ia raih dari dalam dan luar nege-
ri, termasuk penghargaan sastra.
bergengsi South East Asia Write ..
Award (SEA Award) pada 1979, <.
Namun demikian, tidak keting- - .
galan, sebagai manusia biasa, ia
juga dikenal sebagai makhluK .. .
yang “keras kepala”, senang kon-
frontasi, danlari dari tugas-  °

i Memutari

¢

‘mata

tugas rutin k
nisasi.

lompak ataworga- -
Minggu 24 iri 2007, sarig Pre-
goniap bérusia, 66

tarnya penuly posterdan banner. '
pengumuman; “Lomba Baca Puisi
Piala Sutardji Calzoum Bachri
- HUT ke-66: Memperébutkan ha-
diah Total Rp15 Juta, Piala, Pia-
lg,am', dan Z%arah Budaya ke Pulau
enyengat Tanjung Pinang (Situs
Sejarah Sastrawan Raja Al% Haji)".
. Pada puncaknya, dalam acara’ -
Pekan Presiden Penyair (14-19
Juli) di TIM, Jakarta, sebuah se-
minar bertaraf Internasional akan
digelar dengan tajuk ‘Seminar
Internasional Sutardji Calzoum
Bachri’, dengan pembicara V
.Braginsky /Irena Katkova (Rusia),
Dr Muhammad Zafar Igbal (Iran),
Henri Chambert-Loir (Prancis),
Maria Emelia Irmler (Portugal),
Prof Dr Koh Young-Hun (Korea),
Dr Haji Hashim bin Haji Abd Ha-
mid (Brunei Darussalam), Surat-
man Markasan (Singapura), As-

" miaty Amat (Sabah), Dato Kemala

(Malaysia), Dr Abdul Hadi WM/
Taufik Tkram Jamil / Prof Dr Su-
minto A Sayuti (Indonesia).



F- Untuk seminar yang dikelola =

Yayasan Panggung Melayu ma--_.

sing-masing peserta harus mem--

' bayar uang pendaftaran sebesar
.- Rp200.000. Dari informasi pani-
“’membludak. S

< v i Darl Penyalr

. ke Masyarakat.

' X Dalam proses kreatifnya, Sutar-

. dji sering menyampaikan kepada -

publik bahwa ia adalah orang
"'yang lambat merumuskan piki-

rannya. Pengakuan ini tidak per- "

nah ragu dan malu-malu ia ung- -
kapkan. Kepada Media Indonesia ,

beberapa hari lalu, di sela kesi- <
“bukannya menyiapkan naskah .0
. . kata-kata saya biarkan bebas. Dalam

pidato ulang tahun yang akan
_dibacakannya di Pelah Baru, -
Riau, pada 22 Juni, ia terus te-
rang berkata: “Maaf baru ba-

ngun. Semalaman begadang me-

-nulis acara di Pekanbaru. Dan
mulai sekarang sampai malam
nanti akan melanjutkan - tulisan
lagi.” Tidak hanya itu, saat-saat

-kemarin ia juga disibukkan pula:
untuk ‘ menulis pengantar buku
kumpulan artikelnya dan naskah
pidato untuk acara ulang tahun-
nya di Jakarta yang akan disam-
paikannya pada 19 Juli 2007.

. “Sebenarnya untuk buku saya
itu, tidak perlu lagi perigantar

- dari saya. Tapi Dorothea (Doro-

-thea Rosa Herliani, seorang pe-

- fyair di Magelang dan pengu-. .

. saha buku)-terus memaksa saya

+ untuk menuliskan pengantar,”
.ungkapnya seraya menjelaskan,
bahwa meskipun ia mengaku -

*"lamban bekerja, ia merasa tertan- ;

tang bila diberi deadline.

i+ tia, para pendaftar sudah mulai -
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_Namun harus diakui bahwa

. kerjanya yang lamban sebetulnya

» ‘cermin dari kehati-hatian Sutardji

* dalam merumuskan pemikiran-

" nya, Maka hasilnya seperti kita

- ketahui bersama adalah karya-
karya Kang orisinil, ‘cemerlang,
danta

an waktu. Dengan kata

.lain, dialah penyair.yang bekerja

layaknya seorang filsuf.
*.Pada “Kredo Puisi” yang ia tu-

- 1is 30 Maret 1973, sebuah pledoi
- yang ia tulis untuk membela pui-

si-puisi manteranya, terlihat ba-

* gaimana ia cukup dalam mene-

lusuri pandangannya tentang ka-
ta, mantera, dan puisi. Ia menulis:
"“Dalam penciptaan puisi saya,

gairahnya karena telah menemukan

- kebebasan, kata-kata meloncat-loncat

dan menari di atas kertas, mabuk
dan menelanjangi dirinya sendiri,
mundar-mandir dan berkali-kali me-
nunjukkan muka dan belakangnya
yang mungkin sama atau fak sama,

. tmembelah dirinya dengan bebas, me-

nyatukan dirinya sendiri dengan

" yang lain untuk memperkuat diri-
* nya, membalik atai menyungsang-

kan sendiri dirinya dengan bebas,
saling bertentangan sendiri satu sa-

. ma lainnya karena mereka bebas ber-
“buat semaunya atau bila perlu mem-

bunuh dirinya sendiri untuk me-
nunjukkan dirinya bisa menolak dan
berontak terhadap pengertian yang

- ingin dibebankan kepadanya.”

Tidak hanya sampai di situ, ia

" pun merumuskan bagaimana

kerjanya sebagai penyair ketika

- kata-kata telah ia posisikan se-

bagai makhluk hidup yang bebas

. berkreasi. Di tambah ketika ia
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meyakini bahwa menulis puisi
sama halnya mengembalikan -
kata kepada mantera. '
"Sebagai penyair saya hanya men-
jaga—sepanjang tidak mengganggu
kebebasannya—agar kehadirannya
yang bebas sebagai pembentuk pe-
ngertiannya sendiri, bisa mendapat

aksentuasi yang maksimal. Menulis . -

puisi bagi saya adalah membebaskan,
kata-kata, yang berarti mengembali-"
kan kata pada awal mulanya. Pada,
mulanya adalah Kata. Dan kata per-
tama adalah mantera. Maka menulis

puisi bagi saya adalal mengembali- '

kan kata kepada mantera.” -,

Dalam periode kepenyairan
ini, tepatnya periode 1966-1979,
Sutardji mengakui bahwa saat itu
ia benar-benar tertantang bagai-
mana ia mengambil sikap ketika
dunia perpuisian Indonesia be-
lum melirik kepadanya.

“Saat itu saya memang belum
dikenal, tapi saya sudah merasa
lbahwa saya harus mengatakan
keépada kawan-kawan penyair
ba.gwa bégitulah cara kerja pe-
nyair dalam menuliskan puisi.
Jadi, pada masa itu puisi-puisi -
yang saya tulis memang saya
khususkan untuk mengajarkan
penyair,” ujarnya sambil tertawa.

Maka baginya, menuliskan pui-
si sama dengan membuat patung.
Atau secara ilustratif sebagaimana
ia tuangkan dalam sajak Sculpture .
yang berbunyi: “kau membiarkan
perempuan dan lelaki meletakkan -
lekuk tubuh mereka meletakkan gerak -
menggeliat bagai perut ikan dalam air
dari gairah tawa sepi mereka dan
bungkalan tempat kehadiran meng-
gerakkan hadir dan hidup dan lobang

“yang menangkap dan lepas rasia kehi- |
dupan kau tegak ‘menégakkan lekuk
bungkalan lobang dalam gerak yang -
tegak diam dan kaus menyentak aku -
ke dalam lekukbungkalanlobangmu
mencari kay.” Namun demikian,
sejak periode akhir 1990-an dan
2000-an yakni pada periode pe- .-
-nulisan puisi Tanah Airmata hing-
ga puisi Munafik Ismail, Sutardii
mengakui bahwa ia sudah me-
ngubah target yang ia arahkan

- "dari karyanya, yakni masyarakat -

Pergeseran dari target penyair
ke masyarakat umum, memang
bagi beberapa kalangan sangat

" disayangkan. Sebab warna man-
Yera tidak lagi bergolak dari pui-

si-puisinya, melainkan larik-larik
yang umum ditulis oleh penyair
kebanyakan. o '
“Ini sudah perjalanar dalam
“hidup saya. Kalau dulu sayale- -
bih banyak mengarahkan puisi-
puisi saya untuk penyairdan
sekarang kepada masyarakat
luas, saya rasa tidak masalah.
Yang penting bagaimana sang -

- penyair bisa menjadi balok es

yang bisa meneteskan airnya ke
gelas-gelas kosong. Artinyaia ..
tidak lagi berguna hanyabagi

- dirinya, tapi untuk masyarakat -

luas,” tukas penyair kelahiran

_Riau itu. .

Selamat ulang tahun ke-66, -

' ‘wahai Presiden Penyair! Semoga

kemandirian, kesederhanaan,
kedalaman, dan ketenangan
Anda menjadi oase bagi orang- -
o:aniﬁ Indonesia yang nasibnya
masih tergerus di tanah airmata.
o.Chavchay Syaifullah/M-3

Media Indonesis, 24 Juni 2007
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. G el i B S-S B el hma_ﬂﬁ{%
i ikiran TR mereka (Pemda atau perusahaan swasta) ikut membia-
Or&nsgeglel;laumlfspae tzzurtamptfnt;‘éilinn%];}: f:l::: yai penerbitan jurnal ini. Ada juga yang membf].i buku-
sa. Ada penulis yang bikin karya berlembar- . 18 untuk didistribusikan ke sekolah-sekolah,” terang
Sﬂm penggerak Komunitas Rumahlebah itu sambil menam-

ilya, mm tak mang F ot , pihaknya juga menerima iklan budaya..

memuat. Atau ketika seorang o *Metode itu yang membuat edisi 07 banyak menam-

cerpenis memaparkan eksplo- pilkan penulis daerah: Kaltim, Sumbar, Bali dan

rasinya yang aeng dan tidak SurgutMeslndmkaaudn],mimbukan

sejalan dengan cerpen konven- : mati. Kalau daerah tidak bisa membantu, tapi ada kar-

gional, tak sedikit media massa I Byﬂa berm_utu dan lolos seleksi, tayang juga. Subsidi
menolaknya, d be- ang digunakan.

e e B Cerpen Dipilih Tim

Padahal,
ragam alasan. Pa para PEMILIHAN naskah dilakukan tim. Selain Raudal,

eksperimentalis seperti itu
terus bermuncu]mpem di Jurnal Cerpen Indonesia ada Joni Ariadinata (ketua
Realitas itu yang memuncul- _ umum), Amien Wangsitalaja (sekretaris redaksi), Ah-
kan ‘koor panjang’: perlunya bi- [ mad Tohari, Bakdi Soemanto, Maman S Mahayana dan
kin jurnal Menampung Mustofa W Hasyim. Komunikasi dilakukan via email.
atan mewadehikaryamer - F aidis  Hanya Joni dan Raudal yang mobile. "Keternunya bila
yang tak diterima di media . e ] £ 8 sayadan Joni ke tempat Pak Bakdi. Atau kalau ada
‘Koor panjang’ itu menggema di : han: Untuk ketemu semua, memang tidak mudah.
Kongres Cerpen Indonesia‘I di Prof Dr Bakdi Tapi itu bukan kendala. Bisa diatasi” jelas peraih Sih
lahirlah Jurnal Cerpen Indonesia. Jurnal yang terbit ., Dalam menentukan cerpen yang bakal dimuat, kua-
empat kali setahun ini menjadi kebanggaan komunitas ~ Litas jadi acuan utama. Meslki anggota redaksi juga
sastra. Sudah menerbitkan tujuh edisi. Bahkan diedisi ~ membikin cerpen, tapi bila tim tidak sepakat, ya tidak
terakhir, sudah mandiri, dimuat. =~ g ;
Lepas dari bentuk maupun isi, lahirnya jurnal ini Terinspirasi Jurnal Puisi, Jurnal Cerpen Indonesia

tut di Ty ; ulia ta juga bakal memilih karya terbaik. Pemenang akan
h i‘“mp’ m&mlmm”-m. JTmal m‘;ﬁnpme‘myﬂ S diberi hadiah. Raudal s sedang mencari dana. Minta
jauh beda dengan buku kumpulan cerpen biasa ini bantuan seorang pelukis untuk jadi sponsor. Sosok
menjadi gjang prestise para cerpenis. Terutama para pelukis dipilih karena punya uang. Di SADHINg meng:
pemula. Raudal Tanjung Banua, salah satu pendiri acu yang dﬂakt.ﬂanumalPulsL Pelq]ﬂsJelhanper-
Jurnal Cerpen Indonesia menyebut beberapa penulis nah Ig:’?’bhz’é‘jgﬁm Dana tersebut digunakan untuk
pemula akhirnya punya keberanian bikin antologi m.‘?';:e 11 B penerima penghargaan Jurnal Puisi.
sendiri, setelah karyanya dimuat jurnal tersebut. 'pas dari ‘iming-iming’ itu, Jurnal Cerpen

Yang bermutu kadang tak jauh dari idealisme. Jur- |, Indonesia memang telah membantu menggairahkan
nal ini juga bisa dibilang proyek idealis. Awalnya beker- | semangat menulis, Sambutan hangat bermunculan.

ja sama dengan penerbit. Dengan semangat pantang - — Begitu berjasanya, sehingga
menyerah, akhirnya para ‘punggawanya’ berhasil jurnal ini dianggap s_eb,agm ‘ben-
‘memerdekakan diri.’ "Sekarang sudah diterbitkan teng terakhir cerpenis.’ Toh be-
sendiri oleh AKAR Indonesia, tanpa perlu menggan- gitu, ada juga yang nyinyir.
deng penerbit lain,” ungkap Raudal, "Beberapa pembaca menya-

Sastrawan yang di Jurnal Cerpen Indonesia diplot takan, cerpen yang termuat tak
sebagai ketua redaksi itu menjelaskan panjang lebar jauh beda dengan sastra koran,”
proses mencari dana. "Kita mengamati sastra di dae- ujar Raudal.

rah. Bila sudah ketemu, kita rekomendasikan ke
.Pemda setempat atau pihak swasta. Ketika tertarik,
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"; Edisi07dicet;1i1.000b3ku.
mbmannya hanya&
Bali dan Sumatera.

. sudah sangat berguna.

, Earya Eksperimentasi
.- DImata Prof Dr Bakdi Soemanto, jurnal tersebut
g .
Kalau tidak, tidak pr yang spesi ”kam
BesarFIB.UGMitg.z:m .ulisbisa
Lewat jurnal se seorang pen
menumpahkan eksperimentasinya. Media massa pu-
nya keterbatasan. Baik ruang maupun tema. Maka tak
sedikit karya eksperimentasi yang tidak bisa tayang,
Jurnal Cerpen Indonesia, mencoba menampung itu.
Meski bentulmya buku —sama dengan antologi cer-
ﬁ?biasa—Bakdimelihatperbedaanyangsangatje-

Kumpulan hanya sesaat, Sedang Jurnal
‘memuat karya eksperimental, serta melahirkan

sehuahbuletmmahamswa.Karanamedmyangestab
lish tidak berani memuat. Jurnal Cerpen Indonesia

i n menjadi media karya di luar mainstream
seperti itu. Maka sastrawan ini ! ir impijan’;
Jurnalg?-pa;.enlndoneaiatems jedul. Tidak berhenti di
tengah j .

”Diusaha.kanadasatu.yayasanuntukmenopang.

nya. Mungkin sekarang tidak banyak yang beli, hanya
dibagi-bagikan. Tapi 10 tahun mendatang, jurnsl ini
akan dicari orang. Akan menjedi bagian sejarah sas-
tra!” katanya. H

Minggu Pagi, 3 Juni 2007
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Cipoa,

karyanya di bidang
sastra, baik itu novel,
cerita pendek, esai, naskah

S etelah sekian banyak

" drama, satrawan Putu Wija-

ya kini hadir mementaskan
Cipoa. Sebuah pertunjukan
drama teaterikal tentang ke-
bobrokan masyarakat masa
kini. Pertunjukan yang didu-
kung oleh Teater Mandiri di-
langsungkan di Graha Bhak- '
ti Budaya Taman Ismail Ma- |
zuki, Jakarta, 2223 Juni 2007.

Lakon Cipoa sebelum-
nya pernah dipentaskan pa-
da Festival Seni Surabaya,
pertengahan bulan ini. Mes-
kipun begitu ada perbedaan
antara pementasan pertama
dan kedua.

Cipoa, dalam bahasa
slang merujuk pada makna

“berbohong ataw menipu. Da=
"Jam artian ini mungkin Putu

ingin mengingatkan bahwa di
masyarakat sekarang ini te-
lah mengakar budaya bohong
yang sangat kuat. Dalam per-
tunjukannya ia memperhhat-
kdan bahwa manusia J\:uur
yang hidup di zaman ini jus-

tru melahirkan ironi. Manu- |

sia jujur meniadl sangat men-

, derita dan tidak mendapat

apa-apa karena banyaknya

- manusia yang tidak jujur.

Sejumlah pemain yang

tergabung dalam Teater |

Mandiri, seperti Yanto Kri-
bo, Ucok Hutagaol, Alung
Seroja, dan Wendy Nasu-
tion, mendukung pementa-
'san ini. Tidak ketinggalan
Rieke “Oneng” Dyah Pitalo-
ka, serta Butet Kertaradjasa
ikut ambil bagian.

Cipoa berkisah tentang
seorang juragan yang ta-

mak. Juragan itu memerin-

tahkan anak buahnya meng-

gali bukit mencari harta ka-
run. Bekerja keras, banting
tulang, para pekerja itu ti-
dak menemukan apa yang
dicari. Hingga suatu waktu

¢ ketika pekerjanya sedang is: -

- tirahat Sang Juragan meng-
gali sendiri dan mendapat-
kan harta karun itu. Harta
karun itu adalah bongkahan
emas yang sangat besar.

Kebohongan :
Lalu timbullah niat jelek

Juragan. Dengan dukungan

| istri dan seorang anak buah-
nya, Juragan membuat
konspirasi kebohongan.
Mereka ingin menyimpan
emas itu sendiri. Alasan-
nya, kalau orang lain tahu
atau rakyat mengetahui te-
muan itu bisa-bisa akan ter-
jadi pertengkaran.
Kebohongan itu diketa-
hui oleh Gembrot, kepala
mandor penggalian. Gem-
brot adalah sosok manusia

muan harta karun ia ber-
usaha segera memberitahu-
‘kan kepada pekerja dan
orang banyak bahwa harta
karun yang dicari sudah di-
temukan. Niat itu pun men-
dapat tantangan yang keras
Juragan, istrinya, dan salah
! satu’anak buahnya.

——Di—stritah’ Putu ingin

| mengangkat-apa yang terjadi.

i di kehidupan nyata saat se-
f buah kekuasaan ingin mem-

jujur. Ketika mengetahui te- .

bungkam pihak yang berse- -

' berangan. Cara kasar dan ca-
ra halus pun dicoba untuk

menjadikan Gembrot berpi- -

hak kepada Juragan cs. Cara
paling mempan adalah de-

szu tipu ala Putw Wijaya

ngan menipu. - Gembrot
akhirnya tertipu. Namun ti-
dak,berselang lama penipu-
an itu terbongkar. Para pe-

kerja mengetahui bahwa me-
reka dikadali oleh juragan-

nya. Tapi ternyata tidak ha-
nya juragannya saja yang
menipu, para pekerja pun
melakukan hal yang sama.

Dala_m penggalian selan-
jutnya, para pekerja mene-
mukan bongkahan besar
emas. Mereka pun menyim-
pan emas itu agar tidak ada
orang lain yang tahu terma-
suk juragannya.

Mengikuti isi cerita Ci-
poa memang masih pas de-
ngan realita masa kini. Pe-
san-pesan untuk jujur kepa--
da siapa pun sangat dibutuh-
kan. Apalagi Putu mengam-
bil ‘setting cerita-tentang
penggalian emas yang mung-
kin ingin mengingatkan ten-
tang penggalian-penggalian
barang tambang di negeri ini
yang tidak jelas ke kantong
mana hasilnya masuk,

Bermain sebagai Jura-
gan, Putu Wijaya, memper-
lihatkan kepiawaiannya. Ia
memang terlihat ngos-ngos
an. Mungkin karena saat ini
usianya yang telah memasu-
ki 63 tahun.

Pada umur seperti itu
Putu sudah menulis kurang
lebih 30 novel, 40 naskah dra-
ma, sekitar seribu cerpen,
ratusan esei, artikel lepas,
dan kritik drama. Ia juga me-
nulis skenario film dan sine-
tron. Sebagai dramawan, ia
memimpin Teater Mandiri
sejak 1971, dan telah memen:
taskan puluhan lakon di da-

lam maupun luar negeri. Pu-

luhan penghargaan ia raih
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[ atas karya sastra dan skena- |
rio sinetion.

“Dalam Cipoa, pemilik na-

- ma-asli I Gusti Ngdrah Putu
~ Wijaya ini'mampu berdialog
dengan penonton, Bahkan
menyadari-ada-penonton -
yang masih di bawah umur, .
Putu pun mengajak mereka
untuk menutup kuping, agar
dialog-dialog yang menying
gung seks tidak terdengar
anak-anak. Pemain lainnya
pun memperlihatkan kuali-
tasnya sehingga karakter-ka-
. rakter dalam Cipoa menjadi
hidup. Kejenakaan dan hu-
mor-humor lepas dari para
pemain pendukung itu men-
jadikan cetita itu hidup. -

Rieke, yang berperan se-
bagai istri mbrot, lebih ba-
nyak mendapatkan peran ke-
timbang Butet. Di bagian aw-
al cerita itu terlihat bagaima-
na pendalaman Rieke selama .
ini. Sementara Butet dengan
kemampuannya menirukan
orang hanya mendapatkan
sedikit adegan saja.’

Dalam pementasan Ci-
poa, Teater Mandiri mengu-.
rangi sedikit kebiasaannya,
para pelakon beraksi di be-

.lakang layar hingga. tampak
siluet. Kali-ini para pemain
beratraksi di depan layar.

Di tengah maraknya ta-
yangan-tayangan televisi
dan film-film yang kurang
mendidik, pementasan Tea-
ter Mandiri ini mungkin bi-
sa menjadi alternatif. [K-11]

Suara Pembaruan, 23 Juni 2007
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C

r TEATER ‘CIPOA’

Perjalanan Berliky
dari Sebuah Kejujuran

P EMENTASAN Cipoa karya Putu Wijaya di Graha Bhakti

Budaya, Taman Ismail Marzuki (TIM), Jakarta, pada 2223 .

Juni, ibarat sebuah perjalanan kelompok Teater Mandiri.
Karena, pementasan itu menunjukkan bagaimana Teater Mandiri
ya]tzﬁ berdiri di Jakarta pada 1971 itu masih solid. Karya dan
kekhasan mereka berteater tak tergoyahkan perjalanan waktu.

Dinamisasi permainan kain, pemilihan warna sinar misterius,
properti yang terkesan apa adanya, serta dialog-dialog menghentak
masih ditemukan dalam pementasan yang dikunjungi ratusan
penonton itu. Putu Wijaya juga masih menjadi sebagai poros lakon.

Selain didukung aktor-aktor kawakan dari Teater Mandiri seperti
Yanto Kribo, Ucok Hutagaol, Alung Seroja, Wendy Nasution, dan
Kleng, pada dua malam itu Cipoa juga menghadirkan artis Rieke
Diah Pitaloka dan komedian Buet Kertarejasa. ’

Lewat musik suasana sayup Karya Jalu, adegan Cipoa dimulai
dengan kemunculan sosok Batara Kala di balik layar, Seorang Romo
duduk di tengah panggung dan berceloteh tentang asal muasal
manusia yang dagult'mya adalah raksasa berbau busuk. Mereka
berperang memperebutkan kekuasaan dan terjadilah pertumpahan
darah. Akhirnya mereka pun berpencar-pencar menelusuri pelosok
dunia. Sampai pulalah mereka ke Indonesia.

Seiring berlalunya waktu, para raksasa pun berbaur dengan
manusia. Bahkan mengawini manuisia dan beranak pinak. Hidup
mereka pun nyaman dan sejahtera. Mengendarai mobil mewah dan
tinggal di rumah mewah pula. Sehingga manusia di zaman ini
banyak keturunan raksasa. Syahdan suatu ketika terjadi bencana,
seorang manusia memakan manusia, '

Sang Romo bertanya kepada para raksasa, siapakah orang itu.
Serempak raksasa pun menjawab, “Sumanto!”. Maka, sejak itu para
raksasa tak lagi merasa nyaman hidupnya. Tak enak makan, tak

.enak tidut, dan tak berani keluyuran ke mana-mana. . = .

- ‘Namun di balik semua itu, Sang Romo bersama anaknya, Bagong
‘mempunyai rencana lain, Dengan licik mereka hendak meracuni °
 para raksasa di tex;ﬁah pestapora. " :

Kemudiari setelah para raksasa terlelap, Sang Romo menyuruh
Bagong melucuti pakaian mereka dan mencabut selembar bulu
kemaluan mereka yang paling panjang-dan putih.

.- Namu, di luar rencana, sebenarnya mereka bukanlah raksasa

yang sesungguhnya. Karena dalam keadaan telanjang mereka
 ternyata murid-murid Mak Erot. Kemudian cerita mengalir dengan
! - Ada satu bisikan yang ditekankan di akhir pementasan Cipon,
yakni bahwa kejujuran adalah perjalanan panjang yang berliku
tajam. Sehingga, bersikap jujur sama artinya dengari menyiksa diri
sendiri. @ Chavchay Syaifullah/H-2

Media Indonesia, 26 Juni 2007



TEATER

aktornya.

OLEH AGUS NOOR,

. upanya hal itulah yang
Rmenjadi kegelisahan Tea-
ter Garasi ketika membuat

proyek solo aktor yang berlan-
sung antara bulan April-Mei sam-
pai Juni. Gunawan Maryanto,
Co-Artistic Teater Garasi, menu-
liskan bahwa proyek solo aktor
itu merupakan upaya mereka un-
tuk membangun kemandirian ak-

tergantungan aktor yang terlalu
besar kepada sutradara dan ke-
lompoknya. Aktor mesti didorong
untuk menemukan ”sistem.pe-
ngetahuannya sendiri”, sejarah
artistiknya sendiri, dan menemu-
kan ungkapan-ungkapan ekspresi
bagi perkembangan ran-

nya sendiri. Tentu saja itu bukan

Tempat pertunjukan, aktor, dan penonton, itulah elemen
primer peristiwa teater. Penyutradaraan, tata artistik
pencahayaan, naskah, dan elemen lainnya menjadi
pelengkap untuk mewujudkan peristiwa teater. Namun,
jtulah yang kemudian justru menjadi dominan dan
menyurutkan posisi aktor. Sebagaimana yang kini kita
lihat dalam banyak pertunjukan teater, di mana aktor
lebih menjadi bagian dari alat artistik sutradara untuk
mengomunikasikan gagasan-gagasan i'teaternya. Posisli
aktor yang demikian menyebabkan aktor kehilangan
kedaulatannya dan menjadi sub-ordinasi sutradara,
bahkan juga kelompok teaternya. Gagasan-gagasan '

artistik dan tematik sutradara atau kelompok teater
menjadi lebih dipentingkan ketimbang sejarah

tor-(aktornya), melepaskan ke- .
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berarti aktor dilepaskan dari ke-
lompok teaternya. Bagaimana
pun, teater bukanlah seni yang.
soliter, yang membuat siapa pun
yang terlibat di dalamnya tiada
bisa berproses sendirian. Apa
yang telah diperiihatkan ak-
tor-aktor Teater Garasi melalui
sejumlah pertunjukan solonya,
"Monolog Sungai” i

Baskoro), “"Bunga Lantana” @B
Verry Handayani), "Ophelia dan
Rahasia Kolam Kematian” (Citra
Pratiwi), dan "Laki-laki itu Meng-
aku Sebagai Jamal” (Jamaluddin
Latif), memang memperlihatkan
bahwa -aktor memang tak bisa
membéebaskan diri dari peran se-
mua elemen pekerja teater di
sekitarnya. Yang menarik adalah

bagaimana dalam upaya merebut
kemandiriannya aktor berusaha
menemukan cara untuk mengha-
sejarah diri dan artistik-

(monolog itw. o~ '
Ada tiga jalan yang ditempuh
oleh para aktor ifu untuk meng--
hadirkan dirinya: Pertama, aktor
menempatkan dirinya: menjadi
agian - lingkungan -sosialnya.
»Monolog Sungai” Erythrina Bas- -
Kkoro adalah contoh untuk:ini, di

.- mana ia memilih problem aborsi

sebagai peristiwa dan tema sosial.
Ini seperti menegaskan bagaima-
na aktor sebagai bagian dari kon-
struksi sosial tidak bisa berdiam
diri dengan persoalan-persoalan
sosial yang mesti dinyatakan se-
cara artistik. Peran aktor sebagai
nartikulator” yang mesti me-
nyampaikan persoalan sosial dan
merefleksikan serta melihatnya
secara kritis menjadi jalan yang
memungkinkan diakuinya peran
keaktoran itu. Dan, ini memang
jalan utama yang (telah) banyak
ditempuh oleh aktor kita ketika
hendak menghadirkan peran so-
sialnya: bahwa aktor adalah ba-
gian penting dari transformasi
sosial. Jalan keaktoran seperti ini
menempatkan aktor sebagai ba-
gian sejarah teater kita yang me- ’
mang dipenuhi lakon-lakon yang
menempatkan diri sebagai bagian
dari sikap kritis.

Cara kedua ditempuh dengan
cara menghadirkan diri - melali
referensi tekstual, di mana aktor
mengacu. kepada teks-teks yang

i p memiliki kemungkinan
untuk mengekspresikan kegeli-
sahan keaktorannya. B Verry
Handayani melalui “Bunga Lan-



>

:»tana” merujuk pada cerpen Gu-
nawan Maryanto yang merupa-

kan "tafsir ulang” novel Simponi
Pastoral Andre Gide. Ada tiga
lapis tekstual (yakni novel, Gide,

- cerpen Gunawan, dan pertunjuk-

annya sendiri) yang ‘mesti di-

- tempuh Verry, untuk mengha-

dirkan keaktorann , dan ini
menjadi jalan yang cukup rumit,

Y Pertunjukan pada akhirnya tidak

- hanya sebuah ikhtiar bagi aktor

+ untuk membangun seluruh ele-

.men artistik pertunjukan yang

mendukung keaktorannya, tetapi
juga sebuah usaha untuk me-
nafsirkan dua lapir teks yang di-

Jadikan basis lakonnya: cerpen -

Gunawan dan novel Gide itu, Pi-
lihan seperti ini memiliki risiko:
di mana aktor, sebagaimana te-

ater, menjadi terkonstruksi oleh
ide-ide yang (sudah sejak mula’

 terkandung) dalam naskah. Risi-
ko yang sama ditempuh oleh Ci-

tra Pratiwi dengan ”"Ophelia dan

Rahasia Kolam Kematian”-nya, di
mana sebagai aktor kemudian ia
terlihat bersikeras hendak me-

nafsir teks Ophelia (Shakespéare).

dan Hamlet Mesin ‘(Mueller), Ak-

tor tak bisa membebaskan' diri -

dari sejarah tekstual yang dike-
nalnya. Bahaya penjajahan nas-
kah, sebagaimana dicemaskan
aleh Antonin Arthud yang bex_"-

upaya mengembalikan kemurni-

an teater sebagai peristiwa per-

tunjukan, menjadi bayang-ba- -

yang yang tak bisa dielakkan pada

-aktor yang memilih jalan kedua,

ini sebagai cara untuk mengha-

- dirkan dirinya.

maluddin Latif, yang memilih ba-
sis individual sebagai kerja ke-

1
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aktorannya. Jalan ini memberi

kesempatan bagi aktor untuk
mengungkapkan sejarah, peng- -
alaman, kecemasan, dan ide-ide
yang personal dan individual un-
tuk dikonstruksikan dalam per-
tunjukan, Jalan ini menjadi jalan
yang inginh menegaskan bahwa
.aktor memiliki sejarahnya sen-
diri. Di sinilah, aktor dengan A
‘besar, sebagaimana pernah di-
gagas oleh Arifin C Noer, menjadi
memiliki kesempatan untuk
muncul dan hadir. Bahwa aktor
adalah manusia yang memiliki
riwayat kepahitan dan kebahagia-
an yang otentik. Karenanya, ke-
aktoran -bukanlah’ semata-mata

- sebuah cara untuk memperlihat-

kemampuan teknis (macam
gesture, penghayatan, mimik, dan
lain-lain), tetapi menjadi sebuah
jalan untuk menyatakan peng-
alanian individualnya yang oten-
tik. Dengan begitu, aktor adalah
sumber kisah pertunjukan yang
akan selali aktual ketika diwu-
judkan-dalam pementasan, Aktor
bisa membangun kisahnya sen-
diri . tanpa tergantung pada na-
rasi-narasi kisah atau teks-teks
besar yang tidak menjadi bagian
sejarah yang secara langsung
membentuk tubuh dan sejarah-
nya. Melalui lakon ”Laki-laki itu
Mengaku Sebagai Jamal”, Jamal
memperlihatkan bagaimana pe-
kerjaan besar dan utama seorang
aktor justru bergelut dengan ke-.

.Tas untuk menemukan otentisi-

tas dirinya di tengah konstruksi
sosial (dan tekstuap _yang mani-

‘ . .. . ¢ pulatif
Jalan ketiga ditempuh oleh Ja-

Bila proy.ék solo aktor yang
dikembangkan oleh Teater Garas;
ini menjadi agenda untuk mem-



beri ruang para aktor menemu-
kan kedaulatannya, dan kemung-
kinan untuk -mengembangkan
potensi yang ada pada dirinya,
maka apa yang ditempuh oleh
Jamal menjadi model yang me-
narik ‘untuk terus dieksplorasi.
Pada satu sisi, apa yang dilakukan
Jamal memperlihatkan sifat da-

sar teater sebagai kesenian ber- -
basis” kelompok, di mana aktor -

memang tidak bisa membebas-

kan'ketergantungannya dari para-

pekerja yang mendukungnya,
Tetapi, di sisi lain, dalam kerja

kelompok seperti itu, aktor me-

miliki kesempatan untuk meng-
hadirkan sejarah dirinya, mem-
bocorkan riwayat dan ide-idenya
ke dalam struktur pertunjukan.
Ia adalah® individu mandiri di
tengah kelompoknya, * lingkung-

annya.

Lakon ”Laki-laki itu Mengaku
Sebagai Jamal” adalah cara.Ja-
mal-sang Aktor—untuk meng-
hadirkan sejarah dirinya”. Me-
lalui pengalaman personal hidup-

nya, kisah bergerak menjadi se-

buah cara bagi aktor untuk meim-
pertanyakan banyak hal yang ter-
jadi dalam hidupnya sekaligus
berupaya menemukan diri dan
sejarahnya yang telah dimani-
pulasi oleh lingkingannya, Di
tengah berbagai cerita telenovela
televisi, gosip selebriti, rumor po-
litik, kisah-kisah klenik dan pem-
bunuhan sadis, kisah yang per-
sonal itu menjadi penegasan bah-
wa peristiwa' teater menjadi be-
gitu menarik dan intim karena
kita bisa menemukan kisah yang
tak nonsense. ”Sejarah aktor”
menjadi terasa lebih menakjub-

kan di panggung pertunjukan.
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‘Karena ketika aktor berupaya

menemukan sejarah dirinya, pe-
nonton pun diajak untuk me-

. nemukan sejarahnya sendiri. Ini-

lah, saya kira, yang masih mena-
rik dari teater ketika medium sen;
lainnya telah mengalami kodifi~
kasi dan massifikasi, Dan, ba- .
rangkali, di sinilah aktor bisa me-
nemukan peran dan keduduk-
annya yang otentik dalam pe-
ristiwa teater.

Itulah sebabnya, dxbandmgkan
dengan dua jalan lainnya, apa
yang dilakukan Jamal menjadi
pilihan menarik. dalam konteks

- proyek solo aktor ini. Bahwa tiap

aktor sesungguhnya memiliki po- '
tensi kisah dan artistik. Ia tinggal
dihadirkan dalam ruang pertun-
jukan dan menemukan penon-
tonnya. Dan, di situlah, aktor bisa

- menciptakan satu penstlwa tea-

ter. Ketika ruang pertunjukan

makin birokratis dan barangkali
membebani secara ekonomis (ka-
rena sewa gedung yang mahal),
para aktor bisa menemukan ru-
ang atau tempat pertunjukannya
sendiri. Menjadi "aktor keliling”
yang langsung menemui para pe-
nonton (yang dari hari ke hari
rasanya juga makin tidak tertarik

-mendatangi pertunjukan teater).

Mungkin itulah jalan yang bisa -
memberikan kesempatan aktor
untuk membangun sistem penge- -
tahuan keaktorannya sebagai ma-
na yang digagas proyek solo aktor
Teater Garasi. Di situ, aktor de-
ngan seluruh sejarahnya adalah
elemen pertunjukan yang uta-

ma.
'AGUS NOOR

Prosais,

Penulis Lakon Solo

Kompas, 3 Juni 2007
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K4

WSTA-FIKSI

Ekspresi Demokrasi
Cerpen Indonesia

Kita sering mengunjungi taman kota pada saat hari libur
atau untuk melepas rindu bertemu kekasih. Juga tak
Jarang, taman kota menjadi alternatif saat anak-anak kita
memohon ke tempqt wisata yang berbiaya mahal,

_Oleh RATNO FADILLAH :
ementara membawa mere- l ‘terjadi "pertarungan simbolik”
S ka berkeliling mal atau pla- ' atau "pertempuran wacana”,
za dalam kota, sama saja, ata’:l sederhananya pembicara-
iSita sulit menghindar dari ke- ~ an™yang bisa menunjukkan ke-
inginan belanja dan makan dj murnian "the soul of democracy”,
restoran fast food. Taman pun :'laly?:t’.a demokrasi suatu masya-
segera menjadi pilihan yang ter- | : '
jangkau, Menjanjikan keceriaan, .*‘ Banyak cara masyarakat
Delepasan, keakraban, kesegaran, mengekspresikan kegelisahan-
dan sebagainya, ‘ - " nya di “ruang publik”, Termasuk
Di kota-kota besar Indonesia, ~ dalam ekspresi artistik, cerita
ruang publik memang menjelma ~ Pendek, atau prosa, misalnya.
tragedi dari demokrasi yang me-  Tercatat beberapa cerpenis ter-
wadahinya, Betapa tidak. Karena kemukaAIr_zdonesm melakukan
terbatasnya kios atau los murah.  Semacam Interpretasi terhadap
di pasar-pasar, pedaging kaki li-. ,-Iuang publik—terutama di Ja-.
ma menjamuri trotoar atau jalur ~ karta—dalam karya-karya mere-
pedestrian, Kekhawatiran akan ~ ka Entah menjadikannya seba-
keselamatan diri pun muncul gal poros simbol ceritanya atau-
saat berada di -ruang pu- . Pun sekadar jadi latar cerita.
gggomma;g;’:m Dalam cerpen Indonesia
menjadi momok harian bagipa- ~_Seno Gumira Ajidarma (SGA)
ra pengguna jalur pedestrian. adalah salah seorang Pengarang
Keberadaan ruang publik pun ~ di soal itu. Dalam sebuah esai-
menjadi bukan persoalan sepele.  nya, “Taman”, misalnya, ia
Ketidaknyamanan atau tidak mempertanyakan keberadaan
berfungsiannya ruang publik - Tuang publik itu. Keberadaan
menjadi cermin kerusakan kul- ' mal:gg:;alﬂ; secara fisik sarga
tural masyarakatnya. Jurgen Ha- ' pent ) engan gagasan de-
bermas mengatakan, adanya ru-  mokrasi secara abstrak: ruang
ang publik (public sphére) yang ~ yang memberi kita kesempatan
bebas dan netral merupakan ele- untuk mengambil jarak—secara
men esensial untuk membangun fisik ataupun psikis—sehingga
civil society. Di dalam ruang pu-  Suatu alterna dapat muncul

“bliklah, secara teoretis, harusnya

darinya (SGA, Buku Baik, "Affair,

‘Obrolan tentang Jakarta”, hal
190).

- Dalam dua cerpennya, "Pagi
Bening Seekor Kupu-Kupu” dan
"Mata Mungil yang Menyimpan
Dunia”, Agus Noor juga hendak
menggambarkan ruang publik |

i sebagai ruang bermain sekaligus -
- ruang bertahan hidup anak-anak

jalanan, Melalui cerpen "Pagi
Bening Seekor Kupu-Kupu”,
Agus coba merepresentasi ruang
publik yang dimaksud adalah se-
buah taman yang menjadi ruang
bertemunya seekor kupu-kupu
dengan seorang anak gelandang-
an yang saling bertukar sosok.-
Dengan bertukar sosok itu,
keduanya memang merasakan
kebahagiaan yang diinginkan.

- Namun, kenyataan memang tak

seindah impian. Keduanya pun

+ berhadapan dengan kenyataan

yang tak pernah dibayangkan:
kehidupan kelam yang disimpan
oleh kota besar. Keras, penuh

- curiga, dan amarah,

Meskipun Agus Noor tidak -
menyebutkan lokasi taman yang
ditulisnya, bisa ditafsirkan ta-
man yang dimaksud itu adalah

' .cermin taman yang ada di kota

besar secara umum. Kembali
mengutip pengamatan SGA da-
lam esainya itu, taman di Ja-
karta lebih sering berarti sebagai




.. Tempat tinggal gelandangan,
anak-anak jalanan, atau pekerja
seks liar yang mencari mangsa,

sehingga dengan sendxmlya ti- A

dak-menjadi répresentasi tata
kehidupan yang nyaman dan
tertib, dan pura-puranya bera-
dab. Taman lebih sering menjadi
tempat gelap yang berbahaya. .
Dengan menautkan narasi ha-
sil repr&sentasx cerpen Agus
Noor itu dengan hasil penga-
matan SGA terhadap taman-ta--
man kota, dapat tergambar jelas

bahwa taman telah mengalami ! .
. ‘tersembunyi di dalamnya tidak

pergeseran makna secara sosml
kultural. .

Perbedaan cerpenis

ngil yang Menyimpan Dunia®
representasi ruang publik 1deal
dinyatakan sebagai suatu kha- . -
yalan. Jalan raya yang lancar, se-
juk, indah dan terbebas dari
banjir dan kekhawatiran adan
knmmahtas hanya terwnjud .
sampai pada angan-angan.. .
Gustaf, tokoh sentral cerpen
ini, selalu merasakan keindahan

itu hanya bila lekat memandang

sepasang mata bocah gelandang-
an yang ditemuinya di tengah

jalan yang macet itw. Secara ter-

sirat dapat dikatakan bahwa ja-

lan-jalan yang terbentang di Ja- -

karta (Jakarta adalah dugaan pe-
nulis saja, karena sebenarnya
Agus Noor tak menyebutkan na-
ma kota dalam cerpen itu) se-
bagai ruang publik yang tertib,
nyaman, dan sejuk itu masih be-
rupa ilusi
Perbedaan tafsir dan perbe-
daan perlakuan terhadap ruang
publik ini terjadi dalam cerpen
-”Dia Mulai Memanjat!”-nya
Hamsad Rangkuti. Seperti di-
akui penuhsnya sendiri, cerpen
ini terinspirasi dari pendengaran
Hamsad terhadap ucapan Oes-
man Effendi yang begitu me-
nyengat kepada pelukis muda -
kala itu: “Kalau kau mau ter-
kenal, penggal kepala patung di
Bundaran Senayan. Katakan itu
_karyamu! Kau akan terkenal”.
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” Dalam proses penyajiannya, -
Hamsad kemudian mengguna-
kan'pikiran seorang lelaki yang
ingin memenggal patung se- - -
orang atlet lelaki yang telanjang
_dada dan membawa api yang

menya]a di dalam belanga itu,
Sebagai poros konflik ceritanya.
Namun sayang, absurditas yang
chtawarkan Hamsad dalam cer-
pen ini tak begitu kuat. Penaf-
sirannya terhadap ucapan Oes-
man Effendi, kawannya yang pe-
lukis itu, terlampau naif. ,
Sementara makna sosial yang

i tergarap dengan baik. Padahal,

: id

Kemudnan, dalam "Mata Mu-,

!
h

|

berdirinya patung-patung kota
merupakan sarana penciptaan
- - Tuang publik. Sebagai tempat
", bertemunya berbagai gagasan
dan perilaku masyarakat. Dan
secara alamiah akan membentuk
| suatu interaksi sosnal yang ma-
i jemuk’

Hilang makna

Seperti tafsir Hamsad d1 atas,
tempat yang telah ke-
hilangan fungsi dan maknanya
sebagai ruang publik. Salah sa-
tunya adalah patung "Pemuda
Menyangga Api” di Bundaran
Senayan itu. Alhasil, keberada-
annya lebih berfungsi sebagai
ornamen kota, Hanya menjadi

obyek visual para penghuni kota.
Ruang publik di Jakarta yang
masih relevan dengan fungsi dan
maknanya secara ideal sampai °
saat ini adalah Bundaran Hotel
Indonesia (HI). Disebut memi-
liki nilai ideal karena Bundaran
HI kerap jadi ruang percakapan
berbagai warna demokrasi.
Berbagai gagasan dan perilaku
dalam tubuh masyarakat senan-
tiasa akan terulang di sana. En-
tah disengaja atau berlangsung
secara alamiah, Bundaran HI te-
lah dxsepakansehazal ruang eks-
presi tubuh kolektif masyarakat.
Baik yang bersifat protes, aksi
sosial, kampanye politik, penya-
kit, sampai karnaval pemba-
ngunan. Bundaran HI telah -

_menjadi salah satu ruang di ma-
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{ na bersemayamnya nyawa de-
.mokrasi bangsa ini, )
Dan, pencitraan Bundaran HI
sebagai ruang sejuk berembus-
nya demokrasi itu tertangkap
oleh Seno-Gumira Ajidarma da-
lam cerpennya yang berjudul
“Sembilan Semar”, Dengan pe-
nuturan yang begitu komikal,
cerpen ini telah berhasil me-
nyingkap maraknya fenomena
kampanye- partai-partai politik
di kawasan sentral Tbu Kota.
Sampai membuat bingung para
aparat dalam mengontrolnya.
Pada cerpen yang lain, "Ter-
“iakan di Pagi Buta”, SGA meng-
ungkapkan kelaziman realitas
yang memang telah dipahami
oleh masyarakat kita. Bahwa so-
sok terminal—dalam cerpennya
itu SGA menyebutkan terminal
Pulo Gadung, yang merupakan
terminal terpadat sekaligus pa-
ling mengancam mengancam’
itu—adalah center of crime. Pa-
nmmmammymdmtdmnumW
penuh warna dalam mengarti-
" kan ruang publik yang satu ini.
Dengan melihat gambaran
ruang publik di kota besar atau
Ibu Kota seperti di atas, tam- °
paklah betapa kuatnya sudah
distorsi ruang (dalam arti sosial,
politik, budaya, apa pun) dalam
masyarakat kita. Itu berarti, an- .
tara lain, telah begitu lama kita
‘gagal atau mengabaikan perwu-
Jjudan ruang bagi kolektif kita
sendiri. Ironis! ‘
- RATNO FADILLAH
Cerpenis, Menetap dan Bergiat
di Rumah Cahaya, Depok

Kompas, 2 Juni

2007
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‘ — -

”Grsyo Kulo”, Buku Cerpen Terbaru Hamsad

Cukup lama tak terdengar lewat
v aktivitas kepengarangannya, cer-
‘ ' penis Hamsad Rangkuti tiba-tiba
memberi kabar akan meluncur-
kan buku kumpulan cerpen ter-
barunya, Griyo Kulo. "Ada lima
cerpen di kumpulan ini dan se-
mua sefting ceritanya di Griyo
‘ Kulo, Tawangmangu, Solo” kata
|55 Hamsad tentang buku kumpulan
s cerpennya yang dijadwalkan di-  §
[ T luncurhan Sabtu (23/6) ini di Gri- &
[ yo Kulo, Kali Samin, Tawangma-
nguy, Solo. Uniknya, acara dikemas Hamsad Rangkuti
|" 3 sehari penuh, di antaranya meng-
‘ hadirkan pentas musik keroncong, tayub, wayang suket, dan
[ - pembacaan cerpen. "Acara ini sekaligus menandai pem-
2 bukaan Perpustakaan Hamsad Rangkuti di Griyo Kulo,” kata
“ j > Hamsad menambahkan. (KEN)

A Media Indnnesia, 24 Juni 2007
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Gugatan Fiksi Kilat
untuk Cerita Pendek

SORE itu (8/6), Lampion Sastra, acara nitin bulanan Dewan
Kesenian Jakarta (DK]), tidak diselenggarakan di Ruang Kreativitas
Sanggar Baru, melainkan di Gedung Teater Kecil, Taman Ismail
Marzuki (TIM), Jakarta. .

Namun seperti biasa, lampion-lampion merah masih
digantungkan di ruas-ruas jalan menuju tempat acara sebagai

rmak-pernik yang menghipnosis. Hadirin yang datang cukup

anyak. Setidaknya sedikit di atas jumlah biasanya.

Tema yang ditawarkan cukup menantang, Matinya Cerita Pendek:
Pembacaan Fiksi Kilat (Flash Fiction) atau Cerita Sangat Pendek.
Panggung minimalis, yang terdiri dari tiga bangku di tengah dan
dua di sisi kiri kanan, tidak mengurangi kedalaman aksi pembacaan
fiksi kilat oleh Niniek L Kariem, Rara Gendis, dan Adi Kurdi.

Dari merekalah hadirin diperdengarkan secara khidmat fiksi-fiksi
kilat dari mulai Jorge Luis Borges, Franz Kafka, Ismail Kadare, hingga
Sapardi Djoko Damono, Satyagraha Hoerip, dan Iswadi Pratama.

Di Indonesia, menurut Ayu Utami, Nukila:Amal, dan Zen Hae (3
penulis dari Komite Sastra DK]), fiksi kilat walaupun masih dianggap
sebagai karya liar dan tak berbentuk, kini semakin berkembang.

Dengan begitu, bagi mereka menjadi satu kesalahan ketika masih
ada anggapan bahwa yang kilat maupun yang populer dinilai
sesuatu yang salah, tidak pantas, tidak bermartabat, dan idiom-
idiom jelek lainnya. Yang perlu dilakukan saat ini adalah membaca,
memahami, dan kemudian mengkaji struktur, wacana serta relasi-
relasi maknawi yang terkandung dalam genre fiksi kilat ini.

Memang, sampai saat ini masih terdapat pertanyaan fundamental
tentang apa sebenarnya fiksi kilat. Dan penjelasan yang dihadirkan
cenderung bersifat plural atau mungkin bisa dibilang belum ada
kesepakatan baku. Barangkali itu lebih baik, terkadang sebuah
kebakuan cenderung menjebak dalam keterkungkungan kreatif.

Namun sebagai awal penjelajahan, dapat diuraikan secara
pendek, singkat, dan padat pula bahwa fiksi kilat adalah karya fiksi
yang sangat singkat, bahkan lebih ringkas dari pada cerita pendek.
Di Tanah Air ada yang menamainya cerita mini disingkat cermin
atau fiksi mikro, dan masih banyak lagi.
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(™ Di Prancis karya fiksi kilat dinamai nouvelles. Singkatnya nama-
nama di atas sama merujuk pada cerita yang sangat pendek, kilat,
lebih pendek cari cerita pendek (cerpen).

Pertanyaannya kini seberapa pendek cerita tersebut sehingga
dapat disebut flash fiction? Ada yang mengatakan antara 250-1.000
kata, sedangkan ukuran cerita pendek umumnya antara 2.000-
20.000 kata. Versi lain'mengatakan maksimal 750 kata. Ada juga
yang menetapkan maksimal 1.500 kata. Juga ada satu jenis fiksi kilat
atas cerita 50 kata atau cerita 100 kata menggunakan jumlah kata

ang ifik. ) : .
Y Ket?kp:s menanggapi acara ini, cerpenis Hudan Hidayat
mengungkapkan cerpen sebagai genre sastra, tidak akan pernah.
habis atau selesai, seperti novel atau puisi yang ditulis orang-orang.

“Bolehlah pada suatu masa, genre ini melemah saat sang =~
senimannya lesu dan kehilangan arah,” ujar Hudan.

Lebih jauh ia malah mempertanyakan maksiid DK]
menyelenggarakan acara seperti ini. “Para péngurus Komite Sastra
DK] tidak ada satu pun yang ahli di bidang ﬁnulisan cerpen. Tiba-
tiba mereka membuat acara yang menyakiti hati para cerpenis yang
telah berjuang habis-habisan untuk tegaknya tradisi cerpendi = -
Indonesia,” jelasnya. ® Chavchay Syaifullah/H-1

Media Indonesia, 13 Juni 2007
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- Membaca Kembali

- QOleh EDY A EFFENDY
War_tawan Madia indonesia

EMUNCULAN novel sebagai
genre sastra modern Barat telah
menimbulkan respons positif
dari masyarakat Indonesia. Titik g,‘{i'ak
pikiran itu mengandaikan kemunculan
tersebut merangsang masyarakat yang
. bersangkutan membaca dan sekaligus
‘menulis karya-karya sastra yang serupa.

Seperti kita tahu, sejak awal abad XX,

kegemaran membaca dan menulis novel
telah menjadi semakin kuat, sehingga

produksi novel asli pun menjadi sema-

kin besar. Surat-surat kabar berbahasa
Melayu merupakan salah satu pusat
produksi dari genre sastra -ini. Begitu
pula Balai Pustaka, sebuah lembaga pe-
nerbitan milik pemerintah kolonial
Belanda. Seperti yang dipaparkan
Claudine Salmon, misalnya, novel-novel
dan cerpen-cerpen asli karya penulis
peranakan China yang diterbitkan dari
kurun waktu 1870-an hingga 1960-an
saja telah mencapai 1.398 buah.

Serpihan-serpihan pikiran di atas di-
paparkan secara gamblang oleh DR Fa-
ruk, penulis buku Belenggu Pasca Koloni-
- al, Hegemoni dan Resistensi dalam Sastra
Indonesia, yang diterbitkan Pustaka Pe-
lajar, April 2007. '

- Faruk mencoba memberi deskripsi so- -

al kebangkitan novel sebagai genre sas-
tra modern Barat dalam latar masyarakat
Indonesia, Ia mencoba meminjam pikir-
an Claudine Salmon bahwa kegemaran
masyarakat Indonesia, khususnya ke-
lompok peranakan telah mengurangi
kegemaran mereka akan karya-karya
sastra tradisional.

Pada titik itulah Faruk kemudian
mempersoalkan bagaimana kegemaran
yang demikian terbentuk? Itulah perta-
nyaan yang kemudian muncul. Menga-

Realitas _Sastm Pasca Kolo

" panovel, genre sastra Barat itu, menjadi
- kanonis? Apakah wacana kolonial begitu

hegemonik dilihat dari kenyataan yang
demikian? Adakah perasaan semacam
ketidakaslian karena peniruan serupa
itu? Ataukah, penulisan novel orang In-
donesia tidak sekadar merupakan mock-
ery di dalamnya? Bentuk resistensi apa
yang mungkin muncul dari novel-novel
Indonesia,baik terhadap kanon novel itu
sendiri maupun terhadap wacana

'kolonial pada umumnya?

Bagaimanakah variasi resistensi itu?
Seberapa jauh variasi resistensi itu ter-
bentuk sésuai dengan variasi konteks
dan posisi masyarakat Indonesia pada u-
mumnya dan sastrawan Indonesia pada
khususnya di hadapan kekuatan diskur-
sif dan praktik penjajahan Belanda?
Atau, sesuai dengan sistem kekuasaan
imperialisme Belanda yang dualistik?

_Pertanyaan-pertanyaan itulah, yang
dijadikan sandaran Faruk untuk melaku-
kan pendekatan dalam konteks pascako-
lonial. Konteks pascakolonial menitik be-
ratkan pada salah satu teori pascakolo-
nial yang digulirkan Edward W Said,
yang melihat seperangkat gagasan yang
mengarahkan perhatian penelitian pada
hubungan antara kebudayaan dan impe-
rialisme. Adapun imperialisme diartikan
sebagai praktik, teori, dan sikap dari su-
atu pusat metropolitan yang menguasai
suatu wilayah yang jauh dengan kolo-
nialisme, yaitu dibangunnya permu-
kiman di wilayah-wilayah yang jauh
sebagai salah satu konsekuensinya yang
hampir selalu niscaya.

Dalam pandangan Said, baik impe-

- rialisme maupun kolonialisme bukanlah

suatu tindakan sederhana mengumpul-
kan dan mengambil. Keduanya didu-
kung dan ditekankan melalui formasi-
formasi ideologi impresif yang menca-
kup pendapat, bahwa wilayah-wilayah

nial

-
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dan bangsa-bangsa tertentu membutuh-
kan dan memohon dominasi serta ben-

tuk-bentuk péngetahuan yang berkaitan

dengan dominasi: kosakata kebudayaan
imperial klasik abad kesembilan belas
banyak mengundang kata-kata dan
konsep-konsep semacam ‘ras yang lebih
rendah’ atau ‘ras taklukan’, ‘rakyat

bawahan’, ‘ketergantungan’, ‘ekspansi’,

dan ‘otoritas.’
Hegemoni kultural
Dalam batas tertentu, penjajahan Be-
landa di Indonesia memperlihatkan ke-
kuatan pengaruh yang sama dengan
penjajahan bangsa-bangsa Eropa lainnya
di seluruh dunia. Penjajahan itu tidak
hanya merupakan dominasi politik dari
bangsa-bangsa terjajah, tetapi suatu he-
gemoni yang bersifat kultural. Kuatnya
pengaruh sebuah kekuatan diskursif
yang oleh Said dinamakan ‘orientalisme’
terhadap pandangan, sikap, dan perilaku
masyarakat terjajah tampak pula dalam
kasus penjajahan Belanda di Indonesia.
Bagi Faruk, karena penjajahan ber-

iledia

114

langsung secara hegemonik, pengaruh
kekuatan diskursif penjajahan Belanda
itu sebagaimana halnya pengaruh ori-
entalisme, terus berlangsung hingga ma-
sa bangsa Indonesia memproklamirkan
kemerdekaannya. Pengaruh seperti itu
dalam terminologi Faruk melalui peneli-

'Secara kultural, dalam telaah

Faruk, pemerintah kolonial
membiarkan masyarakat

setempat hidup dengan bahasa

mereka sendiri.’

. tiannya ini, secara jelas memiliki vibrasi
terhadap proses penciptaan yang lahir
pada kurun waktu kolonialisme itu. Fa-
ruk melihat dalam kasus penjajahan Be-
landa di Indonesia, karya-karya sastra
yang diproduksi dan dikonsumsi ma-
syarakat setempat bukanlah karya-karya
berbahasa Belanda, melainkan bahasa
Melayu yang kemudian dinyatakan
sebagai bahasa Indonesia. :

Kecenderungan seperti itu berkait erat
dengan kebiasaan politik penjajahan pe-
merintah kolonial Belanda sendiri, sebu-
ah politik yang biasa disebut sebagai di-
vide et impera, yang pada gilirannya
membentuk suatu tata politik, ekonomi,
sosial, dan bahkan kultural yang biasa
disebut ‘dualistik’.

Secara kultural, dalam telaah Faruk,
pemerintah kolonial membiarkan ma-
syarakat setempat hidup dengan bahasa
mereka sendiri, dengan kesusastraan
mereka sendiri, dan bahkan dengan pola
interaksi mereka yang ada. Dan lebih
jauh, dualitas berbagai tata kehidupan
itu, tidak hanya berlangsung secara
terpisah, tetapi bahkan saling mensti-
mulisasi dan saling mempengaruhi.

Indonesia, 2 Juni 2007
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 CERPENIS Hamsad Rangkuti punya cara tersendiri un-

tuk melawan kejenuhan dan kebisingan Jakarta. "Kalau saya
&8 Jjenuh perlu cara untuk menenangkan diri, bahkan kemudian
lahirlah cerpen," ucapnya. Salah satu cara yang ditempuh

+ Menenangkan Diri Lahirlah Cerpen

Diakui Hamsad, ia sudah bolak-balik ke Griya Kula, "Kalau
saya hitung-hitung sudah 11 kali lebih, Pahadal sekali kun-
Jjungan berlangsung 7 hari," kata penulis antologi cerpen
'Lukisan Perkawinan'. Merasa sungkan keluar-masuk ke
Girya Kula, Hamsad akhirnya memenuhi permintaan tuan
rumah dengan setting cerita cerpen di Griya Kula. "Saya su-

4\ dah punya lima judul cerpen dengan setting Griya Kula," kata
4. sastrawan kelahiran Medan ini. Dalam waktu dekat, bisa sa-
: ja bertambah dengan setting yang sama. "Suatu saat saya

_ KRAYADIKASTARI berharap itu menjadi kumpulan cerpen tersendiri," ujarnya
Hamsad Rangkuti saat ke Yogy (Jay)-c

Kedaulatan Rakyat, 5 Juni 2007
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"KUMPULAN CERPEN

Sebuah Budaya
- Tradisi Merantau

' Membaca kumpulan cerpen Perantau karya Gus tf Sakai
(2007), mengingatkan kembali akan disertasi Mochtar
Naim (1979) yang monumental. Jika orang ingin

| membaca tentang merantau, maka ada tiga buku yang
agaknya wajib dibaca, yaitu pertama buku Mochtar Naim,

 kedua buku Tsuyoshi K (1989), dan yang ketiga adalah
karya Gus tf Sakai.

Oleh FADLILLAH MALIN SUTAN KAYO

Sesuatu itu menunjukkan “tekanan politik, (5) perang, (6)

bahwa ia datang dari budaya ibu,

i ua buku pertama berbi- |
D cara tentang budaya me-
rantau secara sosiologis
dan antropologis, sementara bu-
ku Gus tf Sakai berbicara dari
sudut sastra, humanis, psikolo-
gis, dan filosofis. Dari judul, se-
cara genealogi kato; ada tiga hal
yang dikandungnya, per-
ma realitas tradisi, so-

matrilineal. Kata seperti itu ti-
dak akan sanggup diucapkan
oleh seorang ibu bertradisi pat-
rilineal. Karena, siapakah yang
mau berpisah dengan anaknya.
Apalagi anak yang sibiran tu-
lang. Tradisi matrilineal meng-

hadirkan cinta kasih sayang *, |
yang berbeda dengan patrilineal. |
Secara filosofis ungkapan sayang !
kepada anak adalah dengan cara |
ditegakkan hukum, tinggalkan
kampung karena sayang (Mi-
nangnya; sayang jo kampuang
ditingga-an). Cinta dalam sistem
matrilineal tampaknya tidak un-
i tuk memiliki, tetapi memberi

mem  (Fromm, 1987). Laki-laki pergi

siobudaya, dan faktual,
Kedua konflik psikologis.
Ketiga filosofi, hakikat
kehidupan,

"Pergilah merantau,
Nak!” adalah kalimat se-
orang ibu; mepimbulkan
pertanyaan; mengapa
Gus tf menghadirkan ka-
limat itu dari seorang -

ibu, bukan dari mamak ; merantau bukan untuk dirinya,
(saudara laki-laki ibu) § tetapi untuk memberi pada cin- |
atau ayah. Tentu tidak ta ibunya karena di kampung {
sembarangan karena satu belum berguna. Hal ini dikenal |
kata, kalimat, pada cerita [ dengan pantunnys; Karatau ma-
dalam karya I == dang di hulu / berbuah berbunga
o, e belum / merantau anak muda ‘
n‘)g il S;naksfxd p osri)si -dahulu / karena di rumah ber-

! ¢ et : guna belum. ] : |

eluasaan, sejarah, fakta dan Merantau dapat disebabkan |

ksi, ideologi, kekuatan, daya
sentuh nurani, dan keindahan,
Ada sesuatu di balik itu.

oleh (1) alasan ekonomi, (2)
pendidikan, (3) tugas kerja, (4)

agama, (7) tradisi atau budaya.
Namun, tradisi merantau secara
berkelanjutan dan teratur lebih
dominan dihadirkan oleh tradisi
matrilineal. Suatu budaya yang

-apabila dipandang secara materi,

harta diwariskan kepada perem-
puan. Adapun secara sistem ti- .
dak melarang perempuan untuk
mengembangkan dirinya, me-
nuntut ilmu, Secara budaya, pe-
rempuan dan laki-laki saling
menghargai, Dari rantau yang
dijelang, maka siapakah yang
memanggilnya untuk pulang jika
tidak perempuan yang dimuli-
akan, yakni ibunya. Demikianlah
secara mentalitas adalah memu-
liakan perempuan, ibunya. Ini-
lah yang membedakannya de-
ngan feminisme dan jender, sis-
tem berpikir Barat itu tidak
mempunyai yang empat ini (Mi-
nangnya; tahu di nan ampek).
Feminisme dan jender tidak me-
lahirkan budaya merantau.
Sebagaimana kata Naim
(1979;12,13) bahwa: "Melemba-
ganya tradisi merantau dalam
sistem sosial Minangkabau ada-



| “Tah efek dari sistem sosial yang
~tidak memberi "tempat” kaum
laki-laki, dengan posisi yang le-
mah, baik di rumah ibunya
maupun di rumabh istrinya, Har-
ta tidak diwariskan kepada la-
ki-laki. Di rumah ibunya laki-la-
ki tidak mempunyai kamar, se-
dangkan di rumah istri ia hanya
boleh datang di malam hari. De-
ngan posisi yang tidak mapan,

sistem sosial budaya memberi . -

legitimasi bahwa yang "di rumah

itu” (yang di kampung) hanyalah
¢ Kaum perempuan, bahwa laki-la-

ki baru menjadi laki-laki dengan *

“merantau”. Hal itu sebagai sua-
tu inisiasi menuju kedewasaan
laki-laki, kewajiban sosial yang
dipikulnya sebagai laki-]aki;
mencari harta, ilmu, dan peng-
alaman. Dengan demikian, sis-
tem budaya itu sudah merupa-
kan sebuah sistem konflik. Ka-

-rena, bertentangan dengan do-
rongan hasrat untuk berkuasa,
memiliki, menetap, dan tidak
mau berpisah, Kalau dia kalah
dalam konflik itu, maka ia tidak
akan jadi dewasa.

Inti dari merantau adalah ke-
mampuan untuk memisahkan
diri dari sesuatu yang disayangi
untuk mematangkan diri, untuk
jadi manusia (jadi
orang), untuk mene-
mukan jati dirinya,
Tentu saja perpisahan

itu menyakitkan. Haki-
kat pindah adalah ha-
kikat kepedihan, Dalam
Islam dikenal dengan
tradisi hijrah. Sebalik-

makin bertambah dan
teruji. Agaknya, rasa sa-
kitnya sama dengan sa-

17

orang ibu ketika mela-

hirkan. Supaya jabang

bayi jadi anak manusia,

ia harus keluar berpisah

dari perut ibunya. Ia ha-

» Tus merantau dari rahim ibunya.
Tidak mungkin selama-lamanya
dalam perut ibunya. Ibarat be-
nih padi tidak akan pernah jadi
tanaman padi kalau tidak dipin-
dahkan ke sawah. Inilah hakikat
perantauan. Kemampuan untuk
memisahkan adalah tradisi bu-
daya merdeka yang merupakan
salah satu syarat penting dari
kecerdasan budaya,

i Bangsa Yahudi jadi hebat dan

i menguasai dunia pada hari ini,
kuncinya karena mereka adalah
bangsa perantau, begitu juga

| bangsa Tionghoa. Maka salah sa-
tu kunci kemajuan peradaban
adalah merantau. Kondisi seba-
gai perantau membuat orang ha-
rus bekerja keras, mencintai pe-

| kerjaan, mempunyai perencana-

| an hidup, menghargai waktu, be-

' rani menanggung risiko, jujur

| dan punya rasa tanggung jawab

| tinggi, menabung dan investasi,

| menghormati hukum, hormat

pada hak orang dan santun. Ke-

sepuluh itu adalah perilaku bu-

daya cerdas yang mampu diha-

dirkan oleh budaya merantau
(Fadlillah, 2006:46-47).

™ Tidak mengherankan mitologi

Malin Kundang begitu kuat pada

budaya matrilineal. Cerpen ini

mempunyai hubungan in-

tertekstualitas dengan cerita

Malin Kundang. Menariknya

| adalah ketika pulangnya seorang

nya berpisah itulah yang | Perantau (mungkin Malin Kun-

membuat cinta akan se- |

dang “yang lain”, the other), yang
Jjadi patung sosok perempuan
+ (Sabai), juga interteks dengan

cerita pendek AA Navis (Fanany,
kit yang dialami oleh se- W
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red. 2005:273) Malin Kundang
Ibunya Durhaka. ;
Akhir cerpen terbuka untuk
makna yang filosofis bahwa se-
seorang tidak akan perneh de-
wasa kalau tidak merantdu de-
ngan sesungguhnya (sebagaima-
na Mak Itam). Adapun kedewa-
saan, sesungguhnya juga meru-

- pakan persoalan psikologis. Bu-
kankah banyak orang yang de-
wasa fisiknya, tetapi perangainya
seperti kekanak-kanakan. |

Tetapi, akan lebih tragid ke~ -
tika banyak orang merantau,
tetapi tidak jadi perantau. .
ledai juga dibawa orang ke Me-
kah, namun pulang tetaplah ke-
ledai, sebagaimana beras- .
ditanak namun jika yang djtanak
itu adalah pasnr, maka tetaplah
ia jadi paslr, tidak akan pernah
jadi nasi. I

Akan tetapi, pada aspek
fenomena satir itu Juga meng-
isyaratkan pengertian, kedewa—
saan bukanlah kesombo;
bahwa manusia kembali
tentang ilmu padi. Sebagairhana
Tuhan mengembalikan manusia
dari dewasa jadi seperti ka-|
nak-kanak pada waktu tua. Da-
lam konteks ini, seperti dikd-
takan Algazali; hidup di duma
ini adalah perantauan dan
atlah kampung sesungguhnyz

Ada 12 cerpen dalam buku

_ kumpulan ini, barangkali intinya
adalah cerpen Perantau. Diawali
dengan cerpen; Laki-laki Beq'-
mantel, membicarakan manusia
rantau yang mengalami splif of
personalzty Kumpulan cerpen
ini ibarat pohon, batangnya ada-
lah Laki-laki Bermantel. Aka;nya
Perantau. Sedangkan Jejak yang
Kekal, Tyjuh Puluh Tyjuh Lidah

Kompas,

' Emas, Belatung, Hilangnya Ma‘]

lam, Tok Sakat, Kota Tiga Kota,

~ Sumur; Stefani dan Stefanny me-

-rupakan rantingnya. Cerpen Ga-

" dis Terindah, Kami Lepas Anak

Kami, adalah buah yang tragis.

- Timbul kecurigaan di sini, ja-
ngan-jangan merupakan sebuah
novel yang berbentuk kumpulan
cerpen, seperti Kepingan jigsaw -
puzzle. Sebelumnya, cerpen-cer-
pen itu sudah beserpihan atau
pernah dipublikasikan di media
massa Jakarta dan Padang, se-
perti Kompas, Media Indonesia,
Koran Tempa, Padang Ekspres,
dan majalah Horison. Satu yang

- belum dipublikasikan yakni cer-

pen Tok Sakat. Serpihan itu di- .
kumpulkan tanpa harus meng-

‘gurui (tanpa menyatakannya se-

bagai novel), hanya "kumpulan
serpihan”, mungkin filosofi cer-
pen hanyalah sebuah serpihan
cerita kehxdupan. Ketika men-
jadi serpihan, ia akan bebas un- -
tuk merantau pada makna yang
lain (the other), yang berbeda
dengan induknya. Sebuah arti
keterpecahan, ketertumbuhan,

. keterkembangan.

Apakah kumpulan cerpennya

‘yang sebelum ipi juga begitu? |,

Sebagaimana Istana Ketirisan
(1996), Kemilau Cahaya dan Pe-.
rempuan Buta (1999), serta La-
ba-Laba (2003). Agaknya Peran-
tau (2007) tentu sangat menarik
untuk perantauan pemikiran,
pengetahuan, dan estetika.

FADLILLAH MALIN
SUTAN KAYO,
Dosen dan Peneliti di Pusat
Penelitian Sastra Indonesia,
Jurusan Sastra Indonesia
Fakultas Sastra
Universitas Andalas, Padang.

18 Juni 2007
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" untuk Lidah

Pernah mencuat opini bahwa banyak prosais yang,
disadari atau tidak, melakukan reduplikasi mekanis atau
meniru karya-karya mereka sebelumnya. Reduplikasi ini

menghasilkan cerpen-cerpen klise atau monoton.
Jika diteliti dan dibandingkan antara teks sastra terbaru

dengan teks sastra sebelumnya, maka akan ditemukan

Judul buku:
Linguae
Pengarang:

Seno Gumira Ajidarma
Penerbit:

PT Gramedia Pustaka Utama
Cetakan:

_ Maret 2007

asanya akan menjadi kete-
ledoran jika luput mencan-
tumkan nama Seno Gumi-
ra Ajidarma (SGA) dalam
deretan sastrawan (prosa) di ranah
sastra mutakhir Indonesia. Karya-
karyanya, entah fiksi atau esai bu-
daya, selain bertebaran di berbagai

pun dalam sederet buku, seperti Se-
buah Pertanyaan Untuk Cinta, Atas
Nama Malam, Wisanggeni-Sang Bu-

ronan, Sepotong Senja untuk Pacar- .

ku, Biola tak Berdawai, Kalatidha,

Dilarang Menyanyi di Kamdr Man-
di, atau Negeri Senja. Selain itu, si-
tuasi politik Timor Timur di era
Orde Baru pun tak luput dari peng-
amatan SGA, hingga melahirkan
trilogi buku Saksi Mata (kumpulan
cerpen), Jazz, Parfum, dan Insiden
(roman), dan Ketika Jurnalisme

 struktur, konflik, atau penokohan yang tak jauh berbeda.

Dibungkam, Sastra Harus Bicara
(kumpulan esai).

Dari kiprahnya di dunia sastra,
penulis kelahiran Boston 19 Juni
1958 ini kerap diganjar berbagai
penghargaan. Yang masih segar da-
lam ingatan mungkin penghargaan
Khatulistiwa Literary Award (KLA)
2005 lewat karyanya “Kitab Omong
Kosong”. Tahun 2004, novelnya
Negeri Senja pun dinobatkan seba-
gai pemenang KLA 2004. Hanya sa-
ja, kala itu SGA harus berbagi tem-
pat dengan Linda Christanty yang
meraih penghargaan yang sama
lewat kumpulan cerpennya Kuda
Terbang Mario Pinto.

Pernah mencuat opini bahwa

media massa nasional, juga terhim. i Canyak prosais yang, disadari atau

tidak, melakukan reduplikasi meka-
nis atau meniru karya-karya mere-

.ka sebelumnya. Reduplikasi ini

menghasilkan cerpen-cerpen klise
atau monoton. Jika diteliti dan di-
bandingkan antara teks sastra ter-
baru dengan teks sastra sebelum-
nya, maka akan ditemukan struk-
tur, konflik, atau penokohan yang
tak jauh berbeda,

Bagaimana pun opini atau kri-
tik itu, toh cerpen-cerpen terus di-

- produksi, dipublikasikan, dan
, dinikmati pembacanya. Dan, Maret

——

Sebuah Pertanyaan



2007, SGA menerbitkan kumpulan
cerpen teranyarnya bertajuk
“Linguae”, yang dalam bahasa latin
berarti lidah. Membaca cerpen-cer-
pen SGA seperti menyusuri jalan
yang belum pernah ditempuh na-
mun menawarkan keasyikan ter-
sendiri. Inilah salah satu ciri khas
(atau kepiawaian?) SGA. :

Jika semula membayanékan , rai
alur cerpen-cerpennya akan linear, : ke sebuah

maka bersiaplah untuk tertipu ka-

120

" PuCIng”, mungkin-akan mengingat-

kan kita pada kumpulan cerpen
“Atas Nama Malam” yang dipenuhi
informasi mengenai berbagai jenis
minuman. Dalam cerpen ini kita bi-
sa dibuat tersenyum dan berdecak
kagum melihat bagaimana SGA de-
ngan hak prerogatifnya sebagai pe-
nulis, “mengaduk-aduk” sebuah ki-
sah. Seorang wanita yang sudah ce-
dengan suaminya, kerap datang
restoran dan memesan"
Rembulan Dalam Cappucino, se-
minuman

rena alur itu tiba-tiba saja bisa meli- buah nama

uk, berkelok-kelok, absurd, terke-

_ Di-awali -dengan realis, namun

san main-main, namun pastilah di| dipertengahan cerita SGA meng-

garap dengan serius. Selain itu, ca- | ad _
ra mendeskripsikan detail dan or- | Bagaimana

-Jadi absurd atausurealis,
bulan itu menjebma jadi

namen-ornamen cerpen menjadi ke- *bola pingpong, kemudian berubah

lebihan SGA lainnya. Deskripsinya
terhadap tokoh, tempat, peristiwa,
begitu gamblang dan cair hingga

memudahkan pembaca untuk mem- |

Jramekannya di dalam benak,
Kumpulan cerpen ini dibuka de-
ngan “Cermin Maneka”, Cerpen ini
berkisah tentang seorang dara berna-
ma Maneka yang hidupnya monoton.
Dia jemu dan butuh perubahan, Dia

ingin merasakan persoalan-persoal- °

an dalam hidupnya, Berawal darj si-
ni, SGA leluasa m cerita,
Dipaparkan bahwa Maneka me-
nemukan dunia yang baru lewat cer-
min Lewat cermin itu dia
bisa keluar masuk, singgah ke mana
pun yang dia suka, menemukan hal-
hal baru, dan mendapatkan’ apa yang
diinginkan. Apesnya, dia tak bisa
kembali setelah berada di sebuah
pantai yang dipenuhi serakan mayat.:
Cerpen “Rembulan Dalam_ Cap-

lan

* Jadi sebesar bola basket, Akhinya, s

berempuan mengembalikan rembu-
itu dan minta diganti dengan so-
. itu tak bisa
terwujud karena itu restoran itali.
erkesan komedi-komikal dan di-
an, namun tetap terasa satir.,
Editor atau redaktur memiliki
hak untuk mengedit atau mengo-
reksi sebuah karya, Maka, jika anda

- mengoleksi media massa yang per-

nah memuat cerpen-cerpen SGA
yang terhimpun dalam “Linguge”,
Jjika anda teliti membandingkannya
dengan kumpulan cerpen ini, pasti
akan menemukan segelintir struk-
tur kalimat yang berbeda meskipun
tidak merubah nigknanya. Dan ra-
sanya lidah anda tak perlu susah pa-
yah bergerak menanyakan cerpen
mana yang asli berasal dari Seno
Gumira Ajidarma, sebelum direhal
oleh editor atau redaktur, :
[M Arman AZ, Denulis cerpen)

Suara Penbaruan, 3 Juni 2007



121

KESUSASTRAAN INDON 3SIA-JURNAL

'MOGOL SEKOLAH, WARTAWAN, PEMRED. KELILING DUNIA
Majalahnya
 Dibaca Lebih Satu Juta Orang

! . MESKI Goenawan Mohamad renclak esal- |
nya “Potret Secrang Penyalr Muda Sebagal S| - -
I\Xgln Kundang" sebagal oteblografi ,i?I felas’ N
?t:]ak Goenawan muda' memang ada da am esal
. "Esal Inl barangkall akan terasa sebagal
genceritaan otoblograf, tap! menulls fwayat
.hidup sendirl bukanlah maksud'saya, bukan ha! -
g:ng patut dilakukah oleh secrang yang belum
nyak kerjanya,” kata Goenawan dalam peng-
antar buku kumpulan esalnya yang berjudul sa-
ma. ‘Potret Secrang Penyalr Muda Sebagal Si ;
‘Malin Kundang'. R .
Di situlah Goenawan menceritakan perkenalan
pertamanya dengan Chalril Anwar: Juga .
banyaknya buku yang diperoleh dari ayahnya, "=
“Anek secrang ayah pendatangyang
-bmaewaﬁskan kepadanya hidup dengah buki-buku
caan’, . A S
. _Memang sulit menemukan reférensi mengenai - I ,
kehldupan Goenawan Molamad, terutama di masa kedil dan rema-
Janya, Pemah ada yang mengatakan, ayah Goenawan adalah seo-
rang dokter. Beharkah? Apa pula yang dimaksud dengan 'anak seo-
rang ayah pendatang’ dalam esal tu? Benarkah Goenawan termasuk
keturunan Arab, seperti banyak se'ﬁman laln dari pesisir utara?

- ESAI ltu juga bercerita tentang ‘perkenalan’ Goenawan dengan
Bung Kamo dengan revolusinya, dan tentu saja juga dengan teman-
teman sepaham yang kemudian melahirkan Manifest Kebudayaan.

Kalau boleh diceritakan: tahun-tahun awal 60-an itu, Goenawan
memang wira-wiri Jakarta-Yogya. Antara laln untuk persiapan
pemakiuman Manifest tersebut. . - . : .

Setelah Mantfest dilarang dan para pendukungnya dipencilkan
masyarakat (baca: penglkut komunis), agaknya saat-saat ttu diman-
faatkan Goenawan untuk studi di College d'Europe, Bruggs, Belgia,
K‘arena %El"ageges_)lmg pada 1965-1966. Juga di Universitas Oslo,

lorweg . 5

Baru setelah itu, Goenawan menjadi waitawan harian KAMI, yang

berliangsung dari 1966 hingga 192.9‘. : PR

- BERSAMA Christianto Wibisono dan Fikri Jufri (uga wartawan
KAMI) mereka menggagas berdirinya majalah berita pertama di
Indonesla. Yang punya ide memang Goenawan, lalu ‘dijual’ kepada
teman-temannya. Akhimya lahiiah majalah Exspres, bekerja sama
dengan 'kelompok BM Diah' (Harian Merdeka),

"Majalah inl mungkin berumur pendek, sebulan dua bulan, tapi,
ralau" nanti mat, sudah membuat sejarah!” komentar penyair Taufiq
smalfl. . . .

- Benar: baru 8 bulan, Goenawan (Pemred), Fikri Jufri dan
Christianto, dipecat. Teman-teman Goenawan pun solider: ikut kefu-
ar. Mereka antara lain Putu Wijaya, Bur Rasuanto, Syubah Asa,
Salim Said dan lainnya. . . S

Derigan bos baru ir Ciputra (dan kelompok majalah Djaja) akhiinya
Goenawan menerbitkan majalah Tempo. Terbif pertama pada
Januari 1971, atau ketika Goenawgn berusia 30 tahun. -
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Wakt, atau Tempo.

. Bos Kompas yang semula pesimistis, akhimya
menulis sambutannya dalam Tajuk: "Sebagal - ™~
mingguan baru, yang paling mengesankan daj
Tempo ini ialah ditangani, digarap secara profe-
slonal, bukan amatir. Begltu terblt, memberikan
gambaran sebugh mlngguan yang sudah jadf’ -
dalam isi, gaya, bentuki” : .

Wajar kalau oplah pertama 10.000 eks, lang-
sung ludes, Dan oplah itu dari waktu ke waktu,
terus meningkat. Sampal pada puncaknya menca-
pal 30.000 (1977) dan 136.000 eks (1684).

Dalam Buku Putih setelah pembredelan Tempo
pada 1994, Goenawan menulls: dengan pembre-
delan ltu, "lebth dari satu juta pembaca tetap’
Tempo kehilangan hak untuk mendapatkan sum-
ber informasi... 300 orang lebth putus dar peker-
jaan, sekitar 300 agen dan 6.000 pengecer tak-
punya lagi barang dagarlgfn.,." . ‘

TENTU SAJA Tempo kemudian memiliki gedung sendiri yang
megah dan luks. Dengan sendirinya pula Goenawan Mohamad men-
jadi millarder (tapi entah berapa banyak kekayaan sesungguhnya),

. Juga kesemt'&atan keliling dunta. Paris, New York, London, bahkan
" Amerika Latin dan Afrika, tidak lagi jauh'. .

Semua ftu jelas tak terbayangkan oleh Goenawan - 19 tahunyang
datang ke Jakarta dengan penuh kekaguman seorang 'katrok', .

Jabatannya pun, selain jadi Pemred Tempo, tak terhitung. Anggota
+. MPR. Anggota Badan Sensor Film. Anggota Dewan Kesenlan
Jakarta, Pemred Majalah Zaman. Pemred Majalah Swasembada.
Dan seterusnya, .

Begitu pula penghargaan seperti mengalir dengan deras. Belum
lagi buku-buku kumpulan pulsi, kumpulan esal, Catatan Pinggir (Ima
fiid), buku-buku tejemahan. Karya-karya Goenawan juga diterfjemah-
* kanke dalam banyak bahasa dunia... Semua itu sungguh tak
terbayangkan bagi Goenawan Mchamad saat masih di Batang. Juga
ketika pertama kali menginjak Jakarta... hendrasmara.

Minggu Pagi, 10 Juni 2007

SEJAK awal Goenawan memang ingin menerbitkan "falalah b'erij
ta seperti Time dan Newsweek di Amerika, 'Express di Ptaij:i's, Der :.
Spiegel di Jeman dan Elsevier di Belanda". Jadi kalau masyarakat -
punya kesan 'mirip Time', tidakiah salah: Apalagi Time' artinya juga”
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!—Heterogenitasﬁ

- Puisi Indonesia Mutakhir

Oleh A!lmadu'n Yosi Herfanda

l ibanding dunia fiksi, lebih
sulit untuk merumuskan
perkembangan perpuisian
Indonesia mutakhlr, karena

tidak adanya mainstream yang kuat.
Yang lebih tampak pada perpuisian
Indonesia mutakhir adalah kebe-
ragaman tema dan gaya pengucap-
an. Heterogenitas tema dan gaya itu
tampak pada sajak-sajak yang dipub-
likasikan di.surat kabar, majalah
sastra;, maupun buku-buku antologi
puisi dan kumpulan sajak. -
Kenyataan itu menegaskan bahwa
keberagaman gaya dan tema menja-
di ciri utama perpuisian Inddnesia
mutakhir, yang sebenarnya juga
menjadi cirl Angkatan 2000 - ang-
katan sastra Indonesia mutakhir -
versi Komunitas Sastra Indonesia
(KSl). Versl lain darl Angkatan 2000
dengan rumusan ciri estetik yang
berbeda juga sempat dimunculkan
oleh Korrle Layun Rampan.
Sayangnya, kelahiran angkatan
sastra terbaru itu kurang menda- -
patkan posisi yang kuat dalam se-,
Jarah.sastra Indonesia, karena ciri
estetik yang 'menyatukannya’ diang-

_gap kurang meyakinkan, Korrie, se- .

benarnya sudah mencoba merumus-
_kan ciri estetik yang menyatukan
angkatan tersebut, namun karena
wajah heterogen sastra Indonesia
lebih tampak di permukaan, ciri
estetik yang dikemukakan Korrie
kurang meyakinkan untuk menandai
lahirnya sebuah angkatan baru.

Redaktur sastra Republika

Pada awal 1990-an sempat
muncul gaya Afrizalian, yang nyaris
menjadi mainstream yang kuat.
Gaya Afrizalian — sajak-sajak
mosaik bercitraan dunia urban
industrial — dibarengi maraknya sa-
jak-sajak gelap dengan simbolisasi

_yang berlapis dan sulit ditafsirkan.

Tetapi, bersamaan dengan itu, sa-
Jjak-sajak imajis yang bening, serta
sajak-sajak religius-sufistik dan
sajak-sajak sosial yang transparan,
juga tetap banyak ditulis.
Kemudian, di seputar reformasi
politik 1998, perpuisian Indonesia

* lebth dimaraki oleh sajak-sajak

sosial, yang disebut sebagal 'sajak-
sajak peduli bangsa'. Fenomena
sajak-sajak sosial ini bahkan ber-
hasil menggeser fenomena Afri-
zalian dan sajak-sajak gelap. Pe-
nyalir-penyair yang semula tampak
'mengharamkan’ tema sosial-politik,
seperti Sutardji Calzoum Bachri dan
-Acep Zamzam Noor, misalnya, bah-
kan ikut menulis sajak-sajak kritik
sosial yang tajam dan lugas.
Pasca-maraknya sajak-sajak so-
slal, sejak awal tahun 2000 hingga

-kini, perpuisian Indonesia kembali

pada kemerdekaan masing-masing
penyair dalam mencipta. Gaya dan
tema sajak-sajak Indonesia mutakhir
— seperti dapat kita amati pada

- 'rubtik-rubrik sastra surat kabar,

majalah Horison, Jurnal Puisi, serta
berbagal kumpulan dan a/p,tologi_
puisi — kembali beragam.
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Bagian Terakhir dari Dua Tulisan

Heterogenitas tema dan gaya pengu-
capan kembali mewarnai perpuisian
Indonesia.

Belakangan, muncul sajak-sajak
(naratif) yang panjang, seperti
banyak dimuat Harian Kompas.
Tetapi, sajak-sajak pendek tetap
. banyak bermunculan di rubrik-rubrik
sastra surat kabar lain, seperti
Republika, Media Indonesia, Suara
Pembaruan, dan Koran Sindo.
Sehingga, sajak-sajak panjang versi

Kompas belum dapat dianggap -
sebagai mainstream. :

Selain itu, masih ada kesan yang
kuat bahwa tradisi perpuisian Indo- -
nesia mutakhir kembali terperang-
kap ke dalam orientasl kuantitatif,
seperti yang disebut oleh Budi Dar-
ma sebagai 'kesemarakan yang tan-
pa prestasi estetik' —sebutan Budi
Darma ketika melihat maraknya bu-
ku-buku antologi puisi yang diterbit-
kan oleh komunitas-komunitas sas-
tra di Tanah Air sejak awal 1980-an.

Asumsi Budi Darma itu bisa
benar, bisa pula salah, Sebab, bisa
Jadi sebenarnya prestasi estetik itu
ada, namun tidak terlihat jelas,
karena kita tidak memiliki kritikus
sastra yang tajam dan Jeli dalam
melihat sajak-sajak yang ada. Lagi-
lagi, kita merasakan kekurangan kri-
tikus sastra, atau bahkan krisis

kritik sastra. Tradisi kritik sastra kita
belum mampu mengimbangi
booming puisi Indonesia mutakhir.
Sajak-sajak Indonesia paling
- mutakhir yang berhasil menarik per-
hatian para pengamat sastra — seti-
daknya dewan juri Khatulistiwa

* Awards 2005 — justru sajak-sajak

bertema keseharian yang sepele,
dengan citraan-citraan di seputar

* sarung dan celana, karya Joko

Pinurbo. Penyair asal Yogyakarta ini
berhasil meraih salah satu penghar-
gaan bergengsi, Khatulistiwa
Literary Award 2005,

eeoe

Berjayanya fiksi-fiksi seksual dan.
sajak-sajak bertema keseharian .
yang sepele, seperti telah dising-
gung di atas, menandakan bahwa
tradisi kesastraan indonesia bela-
kangan ini cenderung ‘terjatuh’ atau
"terdegradasi' dari posisi yang
semula transenden ke posisi yang
profan. Karya sastra rata-rata tidak
lagl membawa pesan-pesan luhur
yang diorlentasikan untuk mencer-
ahkan masyarakatnya.
' Dalam kecenderungan seperti itu,
karya sastra terkesan sekadar dike-
mas sebagai bacaan yang
menghibur sekaligus untuk mencari
sensasi permukaan. Kalaupun mau
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'dilihat secara ideologis, khususnya

fiksi-fiksi seksual, sastra mutakhir
justru cenderung dimanfaatkan
untwk mendegradasi posisi luhur
peradaban manusia sendiri.

Dalam novel Saman, misalnya,
posisi hubungan seks yang dianggap
sakral oleh agama dengan dilindungi
oleh lembaga perkawinan, cen-
derung hendak dibebaskan dari
campur tangan agama, dan cen-
derung hendak dibiarkan 'bebas
untuk dinikmati' seperti orang
menikmati es krim atau pizza hut. .

Pada sisi lain memang ada main-
stream fiksi Islami, tetapi karena
gayanya yang ngepop (pop-Islami)
dengan segmen remaja, sejauh ini-
belum terlalu diperhitungkan oleh
para pengamat, akademisi maupun
kritisi sastra, sebagai bagian
penting dari pertumbuhan sastra
Indonesia. Sebagian penulis fiksi
Islami yang terkesan bersikap
‘hitam putih’ dalam memandang per-
soalan manusia (masyarakat) juga
malah cenderung memberikan citra
yang sektarian pada tradisi fiksi
Islami.

Meskipun begitu, masyarakat
pembaca karya sastra di Indonesia
patut berterima kasih pada para pe-
rintis tradisi fiksi Islami, seperti
Helvy Tiana Rosa, Asma Nadia, dan
Maimon Herawati — tiga pendiri FLP
—karena fiksi-fiksi Islami dapat
menjadi alternatif bacaan yang lebih
sehat di tengah maraknya fiksi

Republika,

seksual yang cenderung antimoral
serta teenlit yang mengadopsi
begitu saja moral pergaulan yang
serba bebas ala remaja Amerika.
Bagaimanapun, fiksi-fiksi Islami,
seperti karya-karya Asma Nadia,
Pipiet Senja, Gola Gong, dan Ha-
biburrahman EI-Shirazy, tetap men-
Jadi pilihan terbaik bagi bacaan re-
maja dan kaum muda Islam, atau-
pun keluarga Muslim, di Tanah Air.
Di tengah kecenderungan pro-
fanisasi sastra di satu sisi, dan sek-
tarianisasi sastra pada sisi yang
lain, saya kira penting sekali untuk

-mereaktualisgasi gagasan-gagasan

sastra transendéntal ataupun sastra
profetik, seperti yang pernah dike-
mukakan oleh Kuntowijoyo dan
Emha Ainun Nadjib.

Reaktualisasi sastra transendery A
tal itu penting agar tradisi sastra
tidak ikut terseret ke peradaban
satu dimensi yang hanya memuja
materi dan kenikmatan duniawi,
agar sastra Indonesia tetap menjadi
penyeimbang untuk dapat tetap
menjaga dimensi-dimensi keilahian
dan kekhalifahan manusia di muka

‘bumi, m

10 Juni 2007
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PEMENTASAN f

Ketika Tiga Presiden
Berpuisi di Satu Panggung

DENGAN sandal jepit hitam, presiden Republik Mimpi Butet
Kertarejasa berjalan ke atas pangﬁ\mg. Ia hanya membawa secarik
kertas yang berisi puisi. Di tengah panggung, tiba-tiba ia berhenti di
mimbar yang dikhususkan untuk Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono. . :

. Setelah melenggak-lenggok, Butet pun berlalu. :

” Ah, kalau saya di sini bisa kualat...kualat...kualat...,” kata Butet
disambut tawa hadirin.

Seperti para penyair lainnya yang hadir dalam agara parade puisi
bertajuk Meniti Jejak Republik di BlitzMegapleks, Grand Indonesia,
Jakarta, Kamis malam (14/6), Butet berdiri di pojok kanan
panggung, Di situlah ja.membaca puisi Tanah Air Mata karya C
Sutardji Calzoum Bachri. '

Lewat Butet, puisi yang kerap dibaca publik luas secara satire dan
sedih, puisi yang bercerita tentang kekuatan air mata dan doa
rakyat kecil itu akhirnya terbacakan dengan penuh humor.

Giliran Presiden Penyair Sutardji Calzoum Bachri dipanggil dari
tempat duduknya. Ia pun memamerkan diri kepada hadirin bahwa *
ia telah menenggak sebotol air mineral, bukan sebotol bir
sebagaimana sering ia lakukan di era 1970-an. Setelah minum " -
sebotol air, botol itu diletakkan di pinggir panggung. Sutardji
kemudian mengambil mikrofon dari bawah panggung. Ia‘tidak mau
berada di tempat presiden Republik Mimpi berdiri.

Lewat suaranya yang serak dan berat, sepotong lagu berirama .
blues ia nyanyikan dengan cukup fasih. Kemudian Sutardji <
membaca puisi Tanah Air Mata. Namun, di sela-sela pembacaan %
puisi, Sutardji masih menyanyikan sisa lagunya. “’Let me alone...let
me alone...let me alone,” jerit Sutardji.

’Setelah menimbang-nimbang, rupanya
lebih baik membaca puisi secara spontan
saja. Saya ingin mengekspresikan
bagaimana perasaan saya malam ini’

Ada satu lagi pembaca puisi yang sangat ditunggu penonton
pada malam itu. Kali ini benar-benar Presiden Republik Indonesia
Susilo Bambang Yudhoyono.

Presiden Yudhoyono berdiri di mimbar khusus yang telah
disediakan. Namun, Presiden tidak membawa naskah pidato,
seperti halnya saat berpidato di berbagai acara. Presiden justru
membawa buku kumpulan puisinya berjudul Taman Kehidupan yang
diterbitkan Yayasan Nida Utama.

Kehadiran Presiden Yudhoyono bersama ‘presiden-presiden’
lainnya, untuk menyambut hari ulang tahun pertama Jurnal
. Nasional, surat kabar milik Presiden Yudhoyono.
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- “Sebenarnya saya ingin membacakan salah satu puisi dari buku
" saya ini. Namun setelal?::enimbang-nimbang, rupanya lebih baik
membaca puisi secara spontan saja. Saya ingin mengekspresikan
bagaimana perasaan saya malam ini,” ucap Presiden.

Meski Presiden SBY sudah biasa berpidato di depan umum,
dalam hal membaca puisi beliau mengaku gugup. Sesaat setelah ia
mengheningkan diri, kata-kata nan puitis mengalir seperti sungai.

Terbanglah wahai kebebasan...bersama angin dan burung-burung camar
di langit biru...yang melambai dan terus mengepak...melantinkan nada-
nada rindu.,.

Kalau boleh kukabarkan pada zaman belum datang...alangkah indahnya

kebebasan...alangkah indahnya kedamaian...hidup pun teduh...bersama

harmoni dan keteraturan...

Di dalam hening, di bawah lampu yang kian temaram, Presiden
Yudhoyono seperti lepas total mengekspresikan perasaan dengan
puisi yang disusunnya pada detik itu juga. Ketika tiga presiden
berpuisi di atas satu panggung, kejutan-kejutan memang selalu
terbentang bagi siapa saja yang hadir menonton.

: : ® Chavchay Syaifullah/H-3

Media Indonesia, 20 Juni 2007
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Membuat Batu Nisan
untuk Celana

Benarkah penyair celana hendak menanggalkan celana di sajak-
sajak barunya? Yang jelas, rombongan ide baru lebih singkat dan

sepert: lebih susah cara bikinnya.

ari _]okn Pinurbo atawa
Jokpin untuk Nurcahya-
ningsih. “Selamat Ulang

Tahun  ke-44,"  hegitu
bunyi baris pertama.
y I

Lempang, tdak puits,
tqnp) e basi. Jokpin tidak mengenal
Nureahyaningsih. Barusaja, seorang teman
memintanya menulis sederet kata sebagai
kado buat ulang tahun si empunya nama.

Dan malam itu, cnak saja lelaki
kurus itu menuliskan sebaris Tagi, “rua
cuma perasaan”.  Begitu  sederhana
rangkaian kata itu, schingga orang merasa
pernah  mengucapkan atau  sering
mendengarnya. Terasa sedap seperti sup
ayam pelipur bagi lara yang cemberut.
Kado awet muda yang tidak kalah mujarab
kedmbang krim muka antikerut.

‘Tak sampai menghabiskan sebatang
rokok untuk menemukan deretan kara,
vang kata anak sekarang, dalen banget itu.
Dan sava tidak menyesal telah terburu-
bura menyetor sedikit kekaguman atas
keahlian Jokpin mencari kata-kata i
dalam waktu singkar.

Padahal, helakangan lelaki berbibir
lumayan tebal itu memberi pengakuan,
“Sebetulnya itu kutipan dari salah satu puisi
saya  berjudul ‘Februari yang Ungu’
(kampulan  puisi ~ Kekasibln,  2004).
Mungkin nggak cocok buat yang ulang
tahun, ya?” kata Jokpin berlagak kurang
percaya diri.

Menurut dia, membuat kata-kata
puitis jauh lebih berat daripada membuat

puisi. Secuil kisah itu terjadi setelah
rangkaian acara peluncuran dua buku
kumpulan puisi Joko Pinurbo, Celana Pacar
Keeilku di Bawab  Kibaran Sarung dan
Kepada Cium, di "Toko Buku Aksara, Ke-
mang, Jakarta Selatan, Jumat malam lalu.

Judul buku yang disebut duluan
merupakan gabungan tga kumpulan puisi
Jokpin yang telah dipublikasikan penerbit
Indonesia Tera. Masing-masing, Celana
(1999), Di Bawab Kibaran Sarang (2001),
dan Pacar Kecilkn (2002),

“Yang belum sempat masuk Celaia
saya taruh dalam Sarung. Lapi Sarung tidak
lagi memuat yang berasal dari Celana,” ujar
Jokpin. Kali ini, ia berkelakar tentang
“hubungan indm” antar-dua dari tiga judul
kumpulan puisinya yang digabung jadi satu
buku itu.

Sementara itu, kumpulan Kepada

Cinzn berisi 33 puisi yang dibuat sepanjang

tahun 2005-2006. Dia menjadi semacam
rangkurman dan pengendapan semua kum-
pulan puisi Jokpin schelumnya. Di dalam-
nya ada “kisah pendek™ wentang celana,
ranjang, telepon gengeam, dan kamar
mandi. Juga tentang kuburan, nisan, beeak,
dan objek-objek banal lainnya. Semuanya
pernah hidup dalam puisi-puisi Jokpin
sebelumnya,

“Sehabis ini, saya akan bikin puisi
dengan jenis beda lagi. Pilihan objeknya
belum jelas,” kata lelaki kelahiran Pelabuh-
an Raw, Sukabumi, Jawa Barat, 11 Mei

1962 itu. “Saya tidak Dbisa

- memastikan apa yang mau saya
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V T'UHS, tapi pasti lain dari yang se-
belumnya,” Jokpin menam-

bahkan.  Selintas seperti
ghmtick penvasaran, pacdahal itu
keputusan beneran,

Keputusan untuk ber-
paling itu, janji Jokpin kepada
kata-kata. Reaksi atas kema-
panan dan kenyamanan objek
serta tema yang lima tahun
belakangan sudah bisa meng-
ongkosi kelahirannya sendiri:
menjadi puisi. Dulu, menurue
Jokpin, rombongan Celuna dan
kawan-kawan itu Iahir karena
dirinya ingin mengambil tema
berbeda dari yang dituliskan
penyair lain.

“Kadang-kadang proses

4 yang dialami penyair itu aneh,”

kata Jokpin, yang berhasil
memboyong Hadiah Sastra
Lontar 2001 untuk buky
kumpulan puisi pertamanya,
Celuna. Sclama 20 tahun, ia
mengaku berlatih teknik uncuk
menulis puisi romants, lembut,



dengan imajinasi tentang hujan, senja,
sungai, dan hal-hal seperti itu, yang
akhirnya dia tinggalkan.

Ketika Celana lahir pada 1999, nama
Joko Pinurbo mulai disebut-sebur dalam
ranah sastra Indonesia. Ia seperti penyair
iseng yang secara mengejutkan berhasil
mengentaskan kata, kalimat, dan tema
sehari-hari menjadi raising  star di
panggung sastra Indonesia modern, Dan
berangsur menjadi superstar lewat tujuh
kumpulan puisi berikutnya.

Sapardi Djoko Damono menyebut-
kan, Jokpin memberikan warna bary dalam
puisi Indonesia. Penyair “senior” yang
karya-karyanya dituduhkan secara relatif
mempengaruhi gaya Jokpin itu menam-
bahkan. “Dia menggunakan suatu cara
pengungkapan yang mungkin orang lain
tidak pernah mau mengembangkannya,”

Nirwan Dewanto menuliskan bahwa
puisi Celana dan rombongannya telah
berhasil membangkitkan bahasa sehari-
hari dengan frasa yang terang sebagai alat
puitik. Dan Ayu Utami menilaj puisi Jokpin
melampaui estetika, menyentuh wilayah
peka manusia.

Itu baru contoh sanjungan yang bher-
sifat non-ckonomi. Karena ada juga be-
berapa penghargaan buat Jokpin yang
punya nilai ckonomi lumayan —unquk
ukuran penyvair domestik. Terakhir, kum-
pulan puisi Kekasibkn (2004) berhasil me-
raih Penghargaan Sastra Khatulistiwa 2005
dengan hadiah duit sebesar Rp 50juta.

“Lima tahun terakhir ini, dari puisi,
saya bisa mengongkosi aktivitas membuat
puisi,” kata Jokpin. Selain honor menulis di
halaman sastra beberapa media massa, duit
puisi paling rutin didapatnya dari undang-
an diskusi atau membacakan puisi-puisinya
diberbagai tempat. Tarifiya “damai”, dise-
suaikan dengan kemampuan pengundang.

Kadang duit yang diterimanya pas
banderol. Lain kali di atas rata-rata air.,
Satu-satunya kuitansi
pembayaran honor
“berlebih™ yang masih
disimpan rapi  adalah
ketika Jokpin membaca
puisi-puisinya  dalam
perhelatan sebuah apar-
temen  mewah  di
bilangan Pakubuwono,
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Jakarta Selatan. “Saya
baca tiga puisi selama
satu menit, honornya
Rp 5 juta,” katanya.
Sampai saat ini,
kuitansi itu jadi rekor
honor  baca  puisi
tertinggi dalam
sejarah kepengarangannya. Setelah semua
yang didapatitu, Jokpin mau berpaling dari
celana dan kawan-kawan? Antara terkesan
dan khawatir, saya menduga-duga ke mana
arah perubahan yang dia maksudkan.
Ternyata tidak perlu repot-repot.
“Sebagian terlihat dalam sajak-sajak
yang saya buat tahun
2007,” " wjar  Jokpin,
sembari menyebut
alamat btp:/fmatarindu,
blogspot.com, tempat
puisi-puisi baru itu ia
publikasikan. Sampai
awal pekan ini, seperti
terbaca dalam blog-
nya, ada lima puisi
yang ditulis/dikirim
Jokpin sepanjang
Mei 2007,

Sclain belum
muncul objek
celaina dan rom-
hungznmy;l itu,
perbedaan paling menonjol dibandingkan
dengan puisi-puisi sebelumnya —Lali inj

Jokpin lebih hemat dalam jumlah baris.
Puisinya lehih pendek-pendek.

Sementara yang masil tidak Jupa
setor muka adalah gaya ungkap yang -
meminjam diksi Jokpin simpel dan

- sederhana, livs, seperti narasi singkatnya
dalam’ puisi “Sungai Keeil” yang cuma
scharis: “Aku mengalir, kau gemercik sam-
pai ke hilir,”

Atau lima baris puisi “Mata Bulan™
Buletn tak akan seminta kembali el batyir
yang telub dici wl.n(wug yat ke suatann
stipaya bila redup atau terty tup awen
at masih bisa melibar kecantikianmya
yang tak pernab padam.

=

Karakeer lain yang tidak membuat
puisi-puisi baru Jokpin rerbaca berbeda
dari karya sebelumnya adalah diksi sehari-
hari yang melahirkan sicuasi Jenaka; humor
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yang sekali wakeu kurang ajar, kali lain
terasa getir. Ini terbaca pada puisi pendek
berjudul “Rumah Horor™:

Hi... Aku wmerinding masuk ke
rimalim;

semua  dindingnya - penub  dengan
Jotoua.

Membuar  puisi - pendek — ridak
semudah yang  dibayangkan, Strategi
mempersingkat baris kata dan kalimar
dengan sendirinya melahirkan pekerjaan
baru; memeras dan mengkristalisasi ide.
Syariatnya bisa berupa memotong kata
mmhmgdmlmmmwwmmmwnymg
biasanya memberi efek puitis pada puisi
“konvensional™.

Bisa dibayangkan jika schelumnya
ata-rata Jokpin membutuhkan ratusan kali
untuk keluar-masuk mereparasi satu judul
puisinya sebelum siap dipublikasikan.
Dengan pekerjaan tambahan itu, rantai
menuju “kesempurnaan” puisi mestinya
akan lebih panjang.

Ditambah lagi, Jokpin bukanlah ipe
penyair yang spontan. Sesckali ia mengaku
berhasil memproduksi sebuah puisi dalam
hitungan hari. “Bapi kebanyakan butuh dua
sampai tiga tahun untuk mencerap dan
mengendapkan  sebuah  gejala  acau
peristiwa menjadi ide yang siap dituliskan.

Contohnya, sudut pandang Jokpin
soal tragedi Mei 1998 baru berhasil
dirampungkannya sebagai puisi berjudul
“Mei” pada tahun 2000. “Rata-rata satu
bulan saya membuat satu setengah puisi,”
kata Jokpin. “Tapi setiap detik saya berpikir
tentang puisi,” ia menambahkan.

Jadi, jangan bertanya “sedang apa”
jika suatu saat Anda melihat Jokpin tepekur
di depan salah satu puisi yang sedang digu-
bahnya. Apalagi sampai mengolok-olok-
nya dengan lontaran stercotipe penyair.
Nanti Jokpin menjawab: “Sedang mem-
buat batu nisan untukmu” (“Sedang Apa”,
dari kumpulan Kepada Ciunr, 2006).m

BAMBANG SuLisTivo

Gatra, 6 Juni 2007
¥0.29
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Puisi Slingkuh’

nonton begitu riang mende-

elama satu setengah jam, pe-
S ngar bait-bait puisi A. Sla.

met Widodo. Puisi-puisi itu diba-

cakan Slamet Gundono, Rizaldi
Siagian, dan Slamet Widodo sen-

diri. Pentas puisi bertajuk “Sling-

kuh” itu digelar di Gedung Tea-
ter Arena Taman Budaya Jawa

" Tengah, Solo, Kamis pekan lali1.

. Widodo menggunakan bahasa -
:  keseharian dan bertutur dengan

* lugas soal'keseharian pula. Puisi-

. nya mirip prosa dengan rima yang

| terjaga. Susunan katanya ringan,

lucu, dan terkesan nakal, bahkan
tidak jarang ada kata yang diang-
gap jorok. “Saya tak ingin menulis
puisi pada mainstream yang su-
dah ada,” kata Widodo.

Simak cuplikan salah satu pui-
si Widodo, Selingkuh, yang dila-
gukan Ida, penyanyi campur sari
yang mendampingi Gundono
membacakan puisi panjang lebih
dari 30 bait itu. “Para isteri se-
lingleuh/bukan dengan pria tam-

! pan/tapi pilih tua... perut buncit

dan buruk rupa/uang ternyata le-

bih merangsang nafsunya.” ’
Pembacaan puisi oleh Slamet

Gundono itu mirip pergelaran

; Wayang tanpa boneka. Iringan

Slamet Widodo

gamelan yang digawangi Dedek
Wahytidi merupakan bunyi-bu-
nyian yang sering didengar da-
lam pementasan wayang. Dua
orang penari ikut hadir untuk
memperkuat interpretasi puisi itu

" dengan mengetengahkan perse- N

lingkuhan di atas panggung, yang
banya dihiasi tiga bantal di tali
gantungan. .

Acara itu dibuka dengan musi-

' kalisasi puisi Widodo oleh Rizaldi

Siagian. Selanjutnya, Widodo
tampil di atas panggung. Ia mem-
bacakan salah satu puisi “ko-
nyol” dari kumpulan puisi keti-
ganya yang berjudul Kentut,
* Bersama penonton yang ter-
pingkal-pingkal, Widodo sesekali
tidak bisa menahan tawa saat dia
membaca puisi, Puisi ini memang
kocak, meski ada bagian yang
cenderung jorok. Toh, penohton
terlihat begitu menikmati.

“Puisi seharusnya memang se-
suatu yang menyenangkan, bu-

i kan yang sulit-sulit,” kata Wido-

do seusai pementasan. Dia juga
tidak peduli bila ada orang yang
nyinyir menanggapi bahwa puisi-

- nya bukan puisi karena begitu

sederhana. Dia hanya ingin orang
lain menikmati puisi karena puisi
sebagai sesuatu yang menyenang-
kan. e tuaox posvn

Koran Temno, 14 Juni 2007
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engenakan jaket warna krem
M yang dibiarkan terbuka, ia

pun mendendangkan Thanah
Air Mata. Kamis malam lalu, Su-
tardji Calzoum Bachri, penyair itu,
betul-betul melagukan puisi terse-
but, bukan membaca dengan cara
biasa. Suara harmonika yang ditiup
saat mulutnya mengambil jeda me-
lafalkan baris-baris puisi itu meng-
ayun-ayun di ruang besar Blitme-
gaplex, Grand Indonesia, Jakarta.

Di balik gembur subur tanah-
mufkami simpan perih kami/ di ba-
lik etalase megah gedung-gedung-
mu/kami coba sembunyikan derita
kami”//kami simpan nestapa/kami
coba kuburkan duka lara/tapi perih
tak bisa sembunyi...

Begitulah Sutardji, yang digelari
Presiden Penyair Indonesia, terus
mendendangkan karyanya.

Dalam acara Parade Puisi Ke-
bangsaan bertema “Meniti Jejak
Republik” ini, puluhan orang turut
membaca puisi. Mereka antara lain
Presiden Susilo Bambang Yudhoyo-
no, Butet Kertaradjasa, Putu Wija-
ya, Sitok Srengenge, Fakhrunnas
M.A. Jabbar, Clara Shinta Rendra,
Agum Gumelar, Andi Mallara-
ngeng, Jero Wacik, dan Aviliani,

Puisi Tanah Air Mata karya Su-
tardji adalah puisi populer dalam

Koran Temno,

S

acara yang diadakan dalam rangka

-setahun harian Jurnal Nasional, Se-

lain.dibacakan sendiri oleh Sutar-
dji, puisi itu dibacakan oleh peng-
amat ekonomi Aviliani dan Butet
Kertaradjasa.

Sementara Aviliani membaca de-
ngan gaya biasa, Butet, yang dike-
nal sebagai Presiden Republik
Mimpi, membacakan puisi itu de-

‘Nngan meniru gaya dan suara dua to-

koh nasional secara bergantian. Ka-
dang suaranya seperti seorang to-
koh yang sedang memimpin seka-
rang, lain kali suaranya meniru to-
koh mantan pemimpin. Suaranya
naik-turun mengikuti irama puisi,
juga gaya orang yang ditirukannya.

'Adapun Presiden Susilo Bambang
Yudhoyono, yang mengaku sebagai
penyair amatiran, membaca puisi
tanpa teks. Malam itu, ia memutus-
kan tidak membaca salah satu puisi

* dari buku kumpulan puisinya yang

bertajuk Teman Kehidupan. Ia lebih
memilih membaca puisi spontan.

Simak kata-katanya. Terbanglah
wahai kebebasan/bersama angin/ dan
burung-burung camar di langit/yang
melambai dan terus mengepak me-
lantunkan dendang dan salam rin-
du.... Sang Presiden pun terus meng-
ucapkan baris-baris sajaknya. e uis

16 Juni 2007
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Sajak-sajak
Sapardi
Djoko D amono

Kolam di Pekarangan

[a ingin sekali bisa merindukan ranting pohon jeruk itu, -
*
Ingin sekali bisa merindukan dirinya sebagai kuncup.

2 .

Ikan tidak pernah merasa terganggu setiap kali ada daun Jjatuh ke kolam, ia
memahami bahwa air kolam tidak berhak mengeluh tentang apa saja yang jatuh di
dalamnya. Air kolam, dunianya itu. Ia merasa bahagia ada sebatang pohon jeruk yang
tumbuh di pinggir kolam itu yang rimbunannya selalu ditafsirkannya sebagai anugerah
karena melindunginya dari matahari yang wataknya sulit ditebak. Ia senang bisa
bergerak mengelilingi kolam itu sambil sesekali menyambar lumut yang terjurai kalau
beberapa hari lamanya si empunya rumah lupa menebarkan makanan, Mungkin karena -
tidak bisa berbuat lain, mungkin karena tidak akan pernah bisa memahami betapa
menggetarkannya melawan arus sungai atau terjun dari ketinggian, mungkin karena

~Jidak pernah merasakan godaan umpan yang dikaitkan di ujung pancing. latahuada
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[ daun jatuh, ia tahu daun itu akan membusuk dan bersenyawa dengan dunia yang 1
membebaskannya bergerak ke sana ke mari, ia tahu bahwa daun itu tidak akan bisa
bergerak kecuali kalau air digoyang-goyangnya. Tidak pernah dikatakannya Jangan
ikut bergerak tinggal sqja di pojok kolam itu sampai zat entah apa itu )
membusukkanmu. Tkan tidak pernah percaya bahwa kolam itu dibuat khusus untuk
dirinya oleh sebab itu apa pun bisa saja berada di situ dan bergoyang-goyang seirama
dengan gerak air yang disibakkannya yang tak pernah peduli ia meluncur ke mana pun.

Air tidak punya pintu. ' :
»*

Kadangkala ia merasa telah melewati pintu demi pintu.
* ‘
Merasa lega telah meninggalkan suatu tempat dan tidak hanya tetap berada di situ.

/3/

Air kolam adalah jendela yang suka menengadah menunggu kalau-kalau
matahari berkelebat lewat di sela rimbunan dan dengan cerdik menembusnya karena

* lumut merindukannya. Air tanpa lumut? Air, matahari, lumut. Ia tahu bahwa dirinya

mengandung zat yang membusukkan daun dan menumbuhkan lumut, ia juga tahu
bahwa langit tempat matahari berputar itu berada jauh di luar luar luar sana, ia bahkan
tahu bahwa dongeng tentang daun, ikan, dan lumut yang pernah berziarah ke jauh sana
itu tak lain siratan dari rasa gamang dan kawatir akan kesia-siaan tempat yang
dihuninya. Langit tak pernah firdaus baginya. Dulu langit suka bercermin padanya
tetapi sekarang terhalang rimbunan pohon jeruk di pinggirnya yang semakin rapat
daunnya karena matahari:dan.hujan tak putus-putus bergantian menyayanginya. Ia
harus merawat daunmnyaigicarena-tak kuat ¥4gi-bertahan lepas dari tangkainya hariita -~ -
sebelum subuh' tiba. Ia hanis mérawatnya sampai benar-benar busuk, terurai, dan tak
bisa lagi dikenali terpisah darinya. Ia pun harus habis-habisan menyayangi ikan itu agar
bisa terus-menerus meluncur dan menggoyangnya. Air baru sebenar-benar air kalau ada
yang terasa meluncur, kalau ada yang menggoyangnya, kalau ada yang berterima kasih
karena bisa bernapas di dalamnya. Ia sama sekali tak suka bertanya siapa gerangan'
Yyang telah mempertemukan kalian di sini. Ia tak peduli lagi apakah berasal dari awan di
langit yang kadang tampak bagai burung kadang bagai gugus kapas kadang bagai
langit-langit kelam kelabu. Tak peduli lagi apakah berasal dari sumber jauh dalam
tanah yang dulu pernah dibayangkannya kadang bagai silangan garis-garis lurus,
kadang Pagm kelokan tak beraturan, kadang bagai labirin.

Ia kini dunia.
* . .
Tanpa ibarat.



tS“onet, 1

. : Andy, Pengamen
“Aku menyanyi untukmu,” katamu. Aku-diam,
mendengarkan gerimis yang berderai lalu
bagai benang terurai dari langit yang dalam.
Adakah kausaksikan aku mendengarkanmu?

Aku diam, mendengar dan tidak mendengar
suaramu. “Biar aku menyanyi, hanya untukmu,”
katamu. Aku diam, mungkin gerimis bergetar
.bagai tirai warna-warni, hanya untukku. .
Apakah kau yakin aku bisa menyaksikan
mahasunyi yang meniti butir-butir gerimis, .

agar tak ada sebutir{pu.n dari mata menitis? ;.

Gila, kautusukkan juga senyap senar itu! . "

Sonet, 2 .
Aloi tak Iain sebutir telur |
kubayangkan tergolek di sarang itu

ketika siang sudah luhur -
"Dan tak juga menetas,f’ katamu.

Aku tak lain seonggok sérang
kubayangkan terbaring di awan biru
ketika hari menjelang petang -

"Dan tak ada burung hinggap,” katamu,

Aku tak lain seekor burung

g::bayangkan lepas dari ketinggian itu
tika malam menjelma senandung -

"Menidurkanmu dalam telur” katamu,

"Kau akan mendengar dendang hening
merawatmu, tak lekang mendenting”

Kompas,

“Aku menyanyi untukmu, selaly,” katamu, - -
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Sonet, 3

“Jangan lupa kirim pesan kalau kau tiba

dengan selamat di bandara,” katamu..
Kudengar getar dari kota nun di sana,
terpisah oleh jalan-jalan berdebu ..

: danlangityaxlgbagairasaééfnas{. B
" Kata melenting di dinding-dinding

kabin, tak berhak lepas . " -

 dari kaca jendela yang tok lagi bening.

apakah yang kauinginkan diriku yang bertahan :

Awan yang di bawah bergumpal melata
tampaknya tak siap lagi menjadi lambang
cinta kita, “Apakah ia akan tetap ada -
sehabis hujan?” Pesawat mendadak goyang

Ketika kubsyangkan thatarnu mendesah,

~*Jangan lupa, di sm adayang gelisah” -

~ Sonet, 4 |

Hidup terasa benar-benar tak mau redup .

ketika sudah kaudengar pesan: ) R
suati hari semua bunyi rapat tertutup, .
Penyanyi itu tuli,” katgmu pelan. . .

Tapi bukankah masih ada langit .
yang tak pernah tertutup pelupuknya, -

. yang menerima segala yang terbersit

bahkan dari mulut si tuli dan si buta?

"Penyanyi itu buta?” tanyamu gemetar;

kita pun diam-diam mendengar

Cinta terasa baru benar-benar membakar -
ketika pesan kaudengar: padamkan nyalanya!

Kita pun menyanyi selepas-lepasnya,
sepasang kekasih yang tuli dan buta.

10 Juni 2007
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(Pr-& i a

3 Y o r " Puis Keba]ngf(a .‘
la .epublk yang digelar mls (14
b, Prosiden SBY mémbaca pulsl.
rg,pam\miman residen SBY: i dltonton Preslden

SBY. 'Lho 2

)«

%% fadi presiden dalam ‘Republik Mimpi saja. e
. ' Sebab, saya tidak r mau térlibat urusan yang
. dikontrol publik; Ndak mau," ujar SBY; eh, Si:
‘ Butet Yogya sebelum membacakan pulsl

on, tersenyum-senyum omongan mendenga
Preslden SBY yang di panggung. Menjadi
' pejabat publik, terlebih menjadi seorang presi- ,
;den,; kata Si Butet Yogya, tidak pernah terlintas
. dalam benaknya 'Menjadi pejabat sangat:pro-
koler dan l;arus selal dikontrol publik, " kata
IfBgtet Yogya, eh, Butet Kertaradjasa, - -
eﬂuang gi béngsa. kata-Butet, tndak ‘
"harus melalui. peijuangan politik. -
rluang dijalur, kebudayaan lebih menye- :
: angkan dan lebih bebas berekspresi, apalagi -
s lka 'sibstansi yang disampaikannya bisa -,
+menjadi reﬂqksi bagl penonton." tutur Si 3ut
v Yogya.’
; ,"Petjuangan yang saya Iakukan di bidang k
udayaan bisa bergerak di semua lini kehldu
dlrl semoga semua tida i

implnan: Teter
e f”‘f%‘é e

ft

‘3

-s08l-parado
' M’ﬁ soal kemnsk!nand n

Republika, 18 Juni 2007
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R
;4

ua @
selisi

Oleh Anwar Holid, editor buku

¥ Sy . L :
Sihir Pemulung Kata
yaris semua kritik menyatakan salah satu pungak puisi
N Indonesia era 2000-an ada di pundak Joko Pinurbo (Jok-
pin). Bahkan buku puisinya dengan bersemangat menyata-
kan: masa depan puisi Indonesia terletak pada tangannya.

Bukti pengakuan itu tentu sejumlah prestasi: memenangi Kha-
tulistiwa Literary Award berkat Kekasihku (2004); buku-bukunya
laris, padahal hampir semua penerbit pikir panjang bila hendak-
menerbitkan buku puisi saking trauma betapa sulit menjual buku
puisi. Menurut seorang editor GPU, Kepada Cium, terjual 800
kopi dalam tiga minggu pertama masuk ke toko pada awal April
2007. Pencapaian itu sulit disamai penyair lain. .

Kepada Cium, kumpulan puisi kedelapan dia, amat lain dari se-
gi materi dibandingkan buku dia sebelumnya. Beda paling signifi-
kan yaitu hilangnya tradisi tambahan esai terhadap puisi dalam
edisi tersebut, termasuk tak ada endorsement sastrawan lain
maupun pujian dari kritikus terkemuka. Ini bisa jadi semacam
keyakinan makin besar bahwa Jokpin berani menyerahkan puisi
kepada pembaca tanpa harus ditemani kritik maupun komentar
yang biasanya cenderung dingin, serius, dan membatasi kebe-
basan pembaca yang ingin menikmati puisi seenak-enaknya.

Buku ini sangat tipis, hanya terdiri dari 33 puisi yang rata-rata
relatif pendek. Tapi, justru karena tipis, pembaca akan mudah
sekali terpikat oleh puisi-puisi itu, dan mereka akan mengulang-
ulang membaca. Jokpin tak menerangkan kenapa memutuskan
hanya memuat 33 puisi, padahal dalam periode 2005-2006 dia
produktif dan karyanya terus bermunculan di media massa. Ba-
rangkali dia ingin memastikan pilihan tersebut bakal menyihir pub-
lik, sesuai ucapannya, "Puisi yang baik adalah yang bisa menyihir.”

Setelah bolak-balikmembaca Kepada Cium, yang paling terasa
ialah Jokpin mengurangi kadar main-main yang mencapai puncak-
nya dalam Telepon Genggam (2003). Dia mengembara, memain-
mainkan imajinasi dan logika, namun semua disampaikan hati-
hati, lebih tenang, dan bilapun lucu, efeknya hanya menimbulkan
senyum simpul, atau nyengir getir saking sangat menyindir.

Di buku ini dia jelas berusaha mengekang hasrat mengem-
bangkan puisi jadi flash fiction agar betul-betul tetap merupakan
puisi asli. Dari sana kita bisa yakin atas komentar Dr Okke
Kusuma Sumantri Zaimar bahwa keahlian Joko Pinurbo menge-
mukakan pisau bermata dua bukan bualan untuk meyakin-
yakinkan publik maupun demi menyenang-nyenangkan penyair.



I

139

— Yy : “

Tahun 2005-2006 merupakan periode perih bagi Indonesia;
pada awal 2005 terjadi tsunami di Aceh dan Sumatra Utara,
kemudian menyusul berbagal bencana alam, banjir bandang,
kebocoran lumpur panas Lapindo, termasuk gempa di Yogya-
karta, yang sempat merusakkan rumah Jokpin dan meruntuhkan

_rumah dua adiknya. Dia pun menulis puisi tentang tsunami dan

gempa, juga terpukul oleh kejadian fatal yang menimpa anak- .
anak karena kalah oleh kemiskinan. Wajar bila beberapa puisi
bernuansa sedih, sekaligus religius dan peka sosial. Yang terbaik
melampiaskan perasaannya terhadap keperihan, antara lain
Kepada Uang, Harga Duit Turun Lagl, dan Sehabis Sembahyang.
Menilik subjek yang muncul, Jokpin justru banyak mengulang
atau makin mengulik tema yang dulu dia perkenalkan dalam Tele-
pon Genggam. Kepada Cium banyak menggunakan citra telepon
genggam, kesulitan komunikasl, kondisi sosial, dan tentu saja
terus mencari sisi baru citra lama yang membuat penyair ini le-
gendaris: celana, celana dalam, kasth sayang, kenangan masa
kecil, perihal tubuh dan benda-benda rumah. Sisanya macam-
macam: menafakurl waktu, harapan, absurditas menghadapi
kenyataan hidup, mengejek kepura-puraan, dan eksplorasi ter-
hadap puisi dan bahasa itu sendiri. :
Dengan begitu, Kepada Cium menghasilkan dua jenis pulsi: yang

" langsung bisa dinlkmati, Bermakna jelas, menyinggung perasaan

— jenis mata pisau pertama, karena langsung mengarah,
menusuk ego manusia yang profan,.ragawi, senantiasa kurang
puas dan sulit sekall bersyukur. Lainnya kabur, unik, mengedepan-
kan naluri, ménarik-narik pembaca ke batas samar antara makna -
tersirat den harfiah — jenis mata pisau kedua, yang mengarah
lebih pada permainan tafsir dan berbagai kemungkinan.

Puisi sangat pendek Jokpin sangat potensial menghadirkan
ambiguitas, misalnya Ranjang Kecil, Magrib, Seperti Apa
Terbebas dari Dendam Derita. Barangkali disebabkan ketersedi-
aan ruang penafsiran dari teks itu pun sangat sempit. Pembaca

- awam pasti kesulitan menentukan maksud persis sang penyair

sebenamya apa. Ambiguitas sering senggaja disisakan penyair
agar melahirkan polemik,. macami-miacam tafsir, bahkah misti-
fikasi.m -

Republika, 17 Juni 2997



- JOKO PINURBO
Yang
Berkobar
di Jalan

Puisi telah memilihku menjadi
celah sunyi di antara baris-baris-
nya yang terang. Dimintanya aku
tetap redup dan remang.

g~ ejumput kalimat puitis yang
S ditorehkan Joko Pinurbo itu
&¥ seakan mempertegas pilihan
hidupnya sebagai penyair Dan
sebatang pohon sawo kecik yang
tumbuh di halaman kantornya
menjadi saksi hidup perjalanan
kepenyairan Joko. “Di bawah po-

ludeng

hon itu saya biasanya duduk-du="
duk mengendapkan-ide-ide pui-
si,” katanya seraya menunjuk se-
buah bangku kayu di bawah po-
hon berdaun rindang itu.

Rabu sore pekan lalu, Joko me-
ngisahkan proses kreatifnya itu di
kantornya di bilangan Dalem

Tedjokusuman, Yogyakarta. Pe- |

nampilan sang penyair sore itu
sungguh sederhana. Tubuh tipis-
nya dibungkus baju putih berga-
ris-garis yang dipadu celana jins.

- Sunyi

~ laingin terus
~ menulis
an spirit
menggebu.

! Sambﬂ mengisap rokok keretek
filternya—dalam sehari ia meng-
habiskan minimal dua bungkus—
Joko meneruskan ceritanya.
Duduk merenung di bangku ka-
yu di bawah pohon sawo kecik me-
mang telah menjadi bagian kese-
hariannya. Biasanya Jokpin—sa-
paan akrab penyair kelahiran Pe-
labuhan Ratu, Sukabumi, Jawa
Barat, 11 Mei 1962, itu—menjalani
“ritualnya” tersebut selepas rutini-
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mtasnya mengelola majalah Mataba-

ca dan mengedit naskah-naskah.

Menurut dia, meski tergila-gila
puisi sejak duduk di sekolah me-
nengah atas, ia belajar serius me-
nulis puisi justru setelah menjadi
mahasiswa. Sambil berkutat de-
ngan diktat-diktat kuliah di Ju-
rusan Pendidikan Bahasa dan
Sastra IKIP Sanata Dharma, Yog-
yakarta, ia mencatat ide-ide pui-
sinya. Joko mencatat semuanya di
buku notes kecil sebelum menum-
pahkannya menjadi sebuah puisi.

Joko muncul sebagai penyair
yang menjelajahi banyak tema.
Tapi, bila dicermati,-ia sesung-
guhnya banyak menggeluti obyek
keseharian, seperti celana, kamar
mandi, atau tubuh manusia. Se-
mua diungkapkan dengan bahasa
sederhana, tapi tetap kaya imaji-
nasi; juga parodi. ’

Di tangan Joko, puisi bisa ditu-
lis  dengan bahasa sehari-hari
yang cair, tapi tajam, penuh ironi
dan humor hitam. Kumpulan pui-
si pertamanya, Celana, langsung
menggebrak. Kumpulan itu ber-
hasil menyabet Hadiah Sastra
Lontar 2001. Pada tahun itu juga
ia menerima Sih Award (Penghar-
gaan Puisi Terbaik Jurnal Puisi)
untuk puisinya, Celana-1, Celana—
2, dan Celana-3. :

" Setahun berselang, kumpulan
puisinya bertajukz Di Bawah Ki-
baran Sarurig mendapat Penghar-
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gaan Sastra Pusat Bahasa Depar-
temen Pendidikan Nasional. Ter-
akhir, antologi puisi Kekasihku,

yang ditulisnya pada 2004, mera- -

ih Penghargaan Sastra Khatulis-
tiwa 2005.

Toh, semua itu tak menghenti-
kan langkah penyair yang telah
menulis delapan kumpulan puisi
ini, Ta terus menggali-ide-ide krea-
tif puisinya, merenungkannya,
dan kemudian mengendapkan-

.nya. Selain di bawah pohon sawo

kecik, ia juga kerap menjalani “ri-
tualnya” itu di sebuah sudut ru-
ang tamu rumahnya. Menurut dia,
biasanya saat yang pas merenung
adalah setelah istri dan kedua
anaknya berangkat ke sekolah.
“Dan permenungan menjadi lebih
indah bila ditemani kopi dan ro-
kok,” kata perokok berat itu.

Rumah Joko Pmmbo,
Pukul 0715 -

Pagi itu suasana rumah Jokpin
di Gang Setiyaki, Wn'obra]an
Yogyakarta, cukup sepi. Menurut
Joko, pagi-pagi sekali istrinya,
Nuraeni, telah berangkat meng-
ajar di sebuah sekolah menengah
pertama. Dan kedua anaknya,
Paska dan Zela, juga telah pergl
ke sekolah,

Baru sekitar sétahun Joko dan .

keluarganya tinggal di- rumah se-
luas kira-kira 107 meter persegi

itu. Sebelumnya, selama 14 tahun '
ia menetap di rumah kontrakan di
bilangan Patangpuluhan, Yogya-
karta. “Saya bisa beli rumah ini
dengan susah payah banget,” ka-
tanya sembari mereguk kopi dan
mengisap rokok keretek filter.

Niat bisa punya rumah sendiri
sebetulnya telah muncul sejak lu-
lus kuliah dari IKIP Sanata Dhar-
ma pada 1987. Saat itu ia menjadi
dosen di almamaternya dan telah
memiliki penghasilan tetap. Tapi
sulung dari lima bersaudara itu
mengalokasikan gajinya untuk
membantu biaya pendidikan
adik-adiknya.

Waktu berlalu Sejak hma ta-" -
hun lalu ia mulai mengumpulkan
rupiah. demi rupiah hadiah dari
berbagai penghargaan dan honor
membaca puisi untuk membeli
rumah. Menurut dia, dana terbe-
sar diperolehnya dari Pengharga-
an Sastra Khatulistiwa ‘pada
2005. Ia mendapat Rp 50 juta. “Ttu
pun masih belum cukup untuk
membeli rumah ini.” . v

Setelah ditambah honor mem-
baca puisi di sejumlah tempat, ki-
ra-kira setahun lalu akhirnya ter-
kumpullah dananya. “Wah, saya
senang sekali akhirnya bisa me-
miliki rumah sendiri ” ujarnya
semringah.

Rumah Joko berada di permu-
kiman padat. Mobil tak bisa ma-
suk sampai ke rumahnya karena
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' gangnya terlalu sempit. Toh, ru-
mah sang penyair itu ‘cukup asri.

ya yang seluas tiga meter
persegi dihiasi puluhan pot kem- ,
bang. Dua dj antaranya dari jenis
aglaonema dan gelombang cinta,
Rumah bercat putih ity juga
baru ‘direnovasi. Sebagian besar
fuangannya tersita oleh perpusta-
kaan, yang menyimpan buku-by-
ku Joko dan kedua anaknya. Ma-
lahan, saking terbatasnya ruang-
an, sebagian bukunya masih ter-
~simpan‘di dalam tiga kardus dan
diletakkan di kolong tempat tidur,
Sebenarnya sejumlah kalangan
menawarinya menetap di Jakarta
dengan iming-iming penghasilan
besar. Tapi Joko menolak karena
sudah kadung cinta pada Yogya-
karta, yang telah membesarkan-
nya. “Saya memilih jadi orang
biasa saja seperti sekarang, di ma-
na para tetangga tidak tahy saya
Seorang penyair,” tuturnya.

' Kantor Yayasan |
@ Dinamika Edukasi Dasar,
CPukel 1130

Joko meluncur dengan motor
bebek ke kantor Yayasan Dinami-
ka Edukasi Dasar dj bilangan
Mrican, Yogyakarta. Hari ity ia
telah berjanji dengan sejumlah re-

ya di yayasan pendidikan
yang dirintis mendiang YB, Ma-
ngunwijaya tersebut,



Setiba di kantor yayasan yang
juga bekas rumah Romo Mangun
itu, Joko langsung menemui re-

yasan tersebut, Joko dan rekan-

rekannya membicarakan seputar
rencana acara ulang tahun kelima
Matabaca, yang akan digelar pa-
da Agustus 2007.

Sekitar pukul 14.00, pertemuan
di kantor yayasan itu kelar Joko
masih berbincang dengan rekan-
rekannya. Tiba-tiba ia teringat

.utangnya kepada Romo Moko, se-

orang pastor yang gemar membu-
at karikatur. “Saya diminta mem-
buat puisi ‘sebagai pengantar
kumpulan karikaturnya yang
akan dibukykan,” katanya.
Menurut Joko, kendati puisi
merupakan jalan- hfflupnya, ia
merasa kesulitan dalam menulis-
kannya. Apalagi membuat puisi
pesanan sangat sulit karena harus
menyesuaikan temanya. ‘

Makanya, dalam setahun belum -

tentu ia bisa ‘menghasilkan 30
puisi. Menulis puisi itu membu-
tuhkan suasana hati yang nya-
man. Dan menulis puisi juga tak
bisa dikejar tenggat. “Misalnya,
untuk menyelesaikan kumpulan
puisi Di Bawah Kibaran Sarung,
saya membuituhkan sekitar enam
tahun,” ia menerangkan.

Lebih jauh lagi, menulis puisi

juga membutuhkan- tempat yang
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kondusif. Selain di bawah pohon
sawo kecik dan sudut ruang tamu

rumahnya, kantor Yayasan Dina-

mika adalah tempat favoritnya
melakukan permenungan serta
pengendapan ide.

Di yayasan itu Joko masih bisa
merasakan denyut napas almar-
hum Mangunwijaya, meski romo
itu telah lama tiada. Baginya, se-

" mangat Romo Mangun yang hu-

manis dan kerakyatan menjadi
inspirasi yang tiada habisnya.

“Apalagi di kantor yayasan itu
tersedia ribuan buku bermutu.”

@ Kantor Redaksi
‘ Matabaca, -
 Pukui 14.40 -

Hujan mengguyur kantor re-
daksi majalah Matabaca di Jalan
Wahid Hasyim, Dalem ‘Tedjoku-
suman, Yogyakarta. Menempati
ruangan 4 x 5 meter, bilik kerja

redaksi majalah bulanan itu cu- |

kup sederhana. Hanya ada tiga

. komputer, satu telepon yang ter-
" kadang dipakai untuk koneksi ke

Internet, dan sebuah rak buku.
Ruang tamunya, berukuran 2 x 5
meter, cuma berisi tiga kursi dan
meja bambu sederhana.

Sudah lima tahun Joko duduk -
sebagai wakil pemimpin redaksi

majalah .yang mengulas’ dunia

-perbukuan di Indonesia itu. Dika-

takannya, Matabaca lahir karena

belum satu pun media di Tanah

Air yang khusus mengupas ten-"
tang perbukuzm. “Padahal jumlah

penerbit di sini sangat luar bla-

sa,” katanya.

Di kantor yang sederhana 1tu .
Joko juga bekerja sebagai editor
bank naskah Grup Gramedia di
Yogyakarta. Dan sore itu, renca-
nanya, ia hendak mengirim nas-
kah ke Jakarta sekaligus memuta-
khirkan blog pribadinya. Karena
]anngan komputer di kantornya
ngadat, ia terpaksa ke warung In-
ternet. “Maklum, gaptek. Kalau
komputer di kantor tak bisa ber-"
operasi, saya buru-buru ke war-
net,” ujarnya terkekeh.

Hampir dua jam Joko berselan-
car di warnet yang berjarak seki-

. tar 200 meter dari kantornya ter-
sebut. Setelah itu, ia mengajak ke

warung bajigur Pak Sudiyanto.

" “Sudah dua tahun lebih saya

menjadi langganan warung itu,”
kata Joko saat kami melangkah
menuju warung yang hanya sepe-
lemparan batu dari warnet itu.

o)
Pulu 17.00

Joko tampak begitu akrab de-
hgan pemilik warung bajigur. Ke-
duanya berbincang tentang ba-
nyak hal. Tak lama berselang, Joko
mengeluarkan buku catatan kecil
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KESUSASTRAAN INDONESIA-SEJARAH DAN KRITIK

DEGRADASI

Sitti Nurbaya dan Masyarakat
,Tid'ak Gemar Membaca

o ——————

OLEH HARRIS EFFENDI THAHAR

nyebut bukit kecil yang

menjorok ke laut persis di
muara sungai itu Gunung Padang.
Ketinggian bukit hanya sekitar
200 meter-dari permukaan laut,
tidak pantas disebut gunung, Se-
jak zaman kolonial, bukit ter-
sebut juga berfungsi sebagax areal
perkuburan m: t yang
tinggal di sekitar muara sungai
hingga " ditutup 1990-an, setelah
ada larangan dari Pemerintah
Kota Padang. Kini Gunung Pa-
dang diyakini ‘banyak. orang se-

Penduduk Kota Padang me-

bagai tempat. berkuburnya Sitti.
Nurbaya, tokoh centa novel karya ,
. gasan, melainkan suatu lambang
..dalam bentuk wacana. Mitos ada-
. lah suatu sistem komunikasi yang
 memberikan - pesan . berkenaan

Marah Rusli. - s
Keyakinari semakm meluas sez
telah cerita novel itu'ditayangkan
dalamBéfituk sinetron di peng-
ujung ‘abad ke-20 lalu. Bahkan;
sebuahjembamn megah, yang ba-
ru.saja selesai dibangun di awal
2000-an. menghubungkanberg;(ll;
sisi -sungai
sebagax pelabuhan ifu, juga diberi

: nama Jembatan- Sitti Nuibaya.

Ket eﬁgaran ‘aneh, ’kalau’ selama

ini {hama-nama_ suatu tempat

yang'.dianggap - monumental - di-

bem ‘nama-nama ° tokoh peju-
‘pahlawan.

elain tokoh fiksi yang per- -

tama kali hadir di dalam novel
Sitti Nurbaya yang ditulis oleh
sastrawan Marah Rusli asal Pa-
dang, adakah tokoh lain dalam

sejarah hingga nama Sitti Nurba-
ya begitu melegenda hampir di .

setiap pikiran masyarakat Kota
Padang dan’sekitarnya, bahkan

masyarakat Nusantara?
Barangkali, tidak ada tokoh fik-

‘'si Jain dalam kesusastraan In-

donesia modern yang mampu
menyaingi kepopuleran  Sitti
Nurbaya. Tokoh ini telah menjadi
mitos yang diyakini oleh masya-
rakatnya sebagai tokoh yang per-
nah hidup.

: Menurut Barthes (1981), mitos
bukaniah suatu konsep atau ga-

dengan aturan masa lalu, ide,
ingatan dan kenangan, atau kepu-
-keputusanyangdlyalum
Ditegaskan lagl, mitos bukan-
lah benda, tetapi dapat dilam-

_ bangkan dengan.benda. Sebagai

aturan-aturan masa lalu yang di-

yakini masyarakat terhadap mi- .

tos Sitti Nurbaya antara lain ter-
gambar dalam ungkapan bahwa
sekarang bukan zamannya Sitti
Nurbaya lagi, tak ada orangtua

yang menjual putrinya kepada

|

rentenir tua untuk menutup
utang. Sementara, sebagai lam-
bang, jembatan dan kuburan itu,
telah melambangkan keberadaan

. Sitti Nurbaya di masa lalu secara

sermotlk.

Mitos

Bila diingat bahwa novel Sitt{
Nurbaya adalah hasil karya sastra
tulis yang ditulis oleh sastrawan
Marah Rusli pada abad lalu, kini
telah menjadi mitos, maka per-
tanyaan yang muncul adalah ba-
gaimanakah kedudukan cerita
Malin Kundang yang mempakan
karya“sastra lisan yang anonim
dapat sejajar dengan Sitti Nurba-
ya? Bukanlah Malin Kundang la-
hir di tengah masyarakat yan,

’

belum mengenal tradisi sastra tu-

lis?
Masyarakat Minangkabau di

-masa lalu hidup dengan tradisi

sastra lisan, antara lain -sangat

- mengenal cerita-cerita lisan yang
. disebut kaba. Selain disampaikan

kepada penikmatnya melalui ‘li-

san, kaba-kaba yang hidup ‘di -

tengah masyarakat padamasaltu
juga disampaikan melalui” seni
pertunjukan, seperti teater tra-

- disional randai, atau dnrmg mu-

sik salueng (alat musik tiup dari
bambu), dan sebagainya.

Memang, zaman sekarang su-
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rdah -hampir semua kaba yang
hidup di masa lalu itu sudah
ditulis orang dengan berbagai
versi, baik yang masih memper-
tahankan bentuknya yang prosa
liris, maupun yang sudah berupa
prosa, tak terkecuali kaba Malin
Kun .
Menurut Umar Junus dalam
bukunya Kaba dan Sistem Sosial
Minangkabau (1984), kaba Malin

masa

tak pantas ditiru. Padahal,- me-
nurutnya, mungkin ada nilai-nilaj -
filosofis yang terkandung dalam
kaba "aslinya” dulu oleh pencipta
yang tak pernah akan diketahui,
tetapi  telah. hilang  akibat
i ya it

Tentu saja’ sulit membuktikan
ada-tidaknya -nilai-nilai filosofis
yang terkandung di dalam sebuah
kaba yang tidak tertulis, di tengah
masyarakat yang tidak mempu-
nyai tradisi membaca karena ti-
dak memiliki aksara. :

Adakah masyarakat Kota Pa-
dang dan sekitarnya yang menja-
di latar cerita tersebut membaca
novel Sitti Nurbaya saat ini? Atau
setidaknya, adakah generasi mu-
danya membaca novel tersebut
sewaktu masih duduk di bangku
SMP atau SMA meski telah

—

mengalami cetak ulang lebiki dari !
dua puluh kali sejak pertamia ter-:
bit 1922? Ternyata tidak:
Hal itu terungkap ketika se-
mester -kedua 2006 lalt:lxk saya
membaégikan angket unti tiga:.
dan Sastra Indonesia UNB, yaitu .
dua - kelas program .- studi
Pendidikan - Bahasa dan “Sastra
Indonesia dan satu kelas program
studi Sastra Indonesia, dan tidak
Seorang pun yang membaca novel
Siti Nurbaya,. =~ - My
* Namun, semua mahasiswa me-
ngenal tokoh Sitti Nurbaya dan -
esensi cerita novel itu. Mereka
juga tahu bahwa “kuburan” Sitti
Nurbaya terletak di Gunung Pa-

*dang. Mereka mengaku mengenal

Sith Nurbaya melalui sinetron
dan beberapa orang melalui si-
nopsis cerita, L

Terdegradasi _

Hal serupa juga bisa diana-
logikan dengan kasus Romeo and
Juliet karya drama ‘Shakespeare
yang telah terlanjur menjadi mi-
tos dunia. Namun, sangat sedikit
orang yang membaca karya sastra -
itu sekarang, itu pun untuk ke-
pentingan kajian sastra, Generasi
muda Indonesia hunya tahu bah-
wa Romeo and Juliet adalah kisah
cinta yang tragis, tak lebih dan tak



| urang,

. Dengan demikian, apa yang di-
sinyalir Umar Junus memang be-
nar bahwa sastra lisan pada
akhirnya hanya tersisa nilai-nilai
edukatifnya saja tanpa mengenal
nilai-nilai filosofis dan nilai-nilai
moral yang terkandung di dalam
karya sastra itu. Dengan kata lain
Sitti Nurbaya dan Romeo and
Juliet telah terdegradasi oleh ke-
lisanan masyarakat penikmat-
nya;

. Tidak salah kalai1 sebagian be- .

sar mahasiswa ménjawab bahwa
Sitti Nurbaya adalah tokoh masa
lalu yang menjadi korban kawin
paksa, sementara tokoh Datuk
Maringgih adalah tokoh jahut
yang kikir, doyan wanita muda,
dan telah menjebak ayah Sitti

‘Nurbaya dengan meminjamkan

uang banyak hingga tak terba-
yarkan, kecuali dengan menye-
rahkan Sitti sebagai istrinya yang
keempat, .

- Betulkah tokoh Sitti Nurbaya

~ dipaksa ayahnya menikah dengan

- Datuk Maringgih

ih? Betulkah Da-
tuk Maringgih tokoh jahat?
Stereotip itu ternyata telah
menjadi mitos dan melekat di
alam pikiran masyarakat yang ti-
dak membaca novel tersebut, Da-
lam hal ini tidak berbeda dengan
pemahaman masyarakat terha-
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dap kaba Malin Kundang yang
bukan produk sastra tulis mo-
dern. :

Padahal, di dalam novel, tokoh
Sitti Nurbaya tidaklah dipaksa
ayahnya menikah dengan lelaki
tua itu, melainkan mengambil
inisiatif untuk meringankan be-
ban orangtuanya. Demikian juga
halnya Datuk Maringgih, ia ada-
lah tokoh pejuang yang melawan

- kesewenang-wenangan Pemerin-

tah Kolonial Belanda dengan ikut
berperang hingga tewas di tangan
serdadu “Belanda Melayu” Sya-
msulbahri yang dulunya kekasih
Sitti Nurbaya.

Dari semua itu, terindikasi

"bahwa telah terjadi degradasi ni-

lai terhadap karya sastra modern,
Sitti Nurbaya, Kasih Tak Sampai,
karya.Marah Rusli yang terbit
pertama kali pada tahun 1922, Di
sisi lain karya tersebut meru-

. pakan novel modern Indonesia
" terpopuler hingga kini, bahkan

tokoh-tokoh ceritanya telah men-
jadi mitos. Itu berarti bahwa ma-
syarakat Indonesia masih dekat
dengan tradisi lisan dan masih

. jauh . ‘dari masyarakat gemar

membaca,
HARRIS EFFENDI THAHAR
Penulis Cerpen dan
Guru Bahasa dan Sastra
Indonesia, Bermukim di Padang

Kompas, 10 Juni 2007
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Redaktur Pustaka Republika

Ekstrinsﬂ<a1itas Malﬁan

ada akhir pekan, 2 Juni 2007, sebuah buku kritik sastra
P berjudul Ekstrinsikalitas Sastra Indonesia (Raja Grafindo
Persada, Jakarta, 2007) karya Maman S Mahayana, dilun-

curkan di tengah-tengah Pesta Buku Jakarta 2007, di Gelora
Bung Karno, Senayan, Jakarta. Buku setebal 436 halaman ini
segera mengisi kelangkaan buku kritik sastra di Indonesia. -

Sebagai kritikus sastra Indonesia mutakhir, Maman tampaknya
lebih beruntung dibanding Korrie Layun Rampan. Pada sesi.
diskusi Pesta Penyair Indonesia di Medan, akhir Mei 2007, kri-
tikus sastra ini mengeluh kesulitan untuk menerbitkan buku-buku
kritik sastra yang telah ditulisnya. ,

Padahal, buku-buku itu telah dikerjakannya dengan penuh ;
kesungguhan dan kerja keras berbulan-bulan. Sementara, ironis-
nya, di kalangan sastrawan masih terdengar keluhan masih min-
imnya buku-buku kritik sastra, Buku Korrie tentang Angkatan
2000 dalam sastra Indonesia juga macet di penerbit sejaktahun
2002, sehingga yang terbit baru satu jilid dari rencana tiga jilid.
Padahal, penulis novel Upacara ini dikenal sebagai salah satu-kri-
tikus sastra terpenting pasca-HB Jassin. .

Sedangkan Maman, dalam waktu singkat berhasil menerbitkan
cukup banyak buku kritik sastra, Tak lama sebelum
Ekstrinsikalitas, beberapa buku kritik sastranya pun telah terbit,
seperti 9 Jawaban Sastra Indonesia, Sebuah Orientasi Kritik
[ (Bening Publishing, 2005), dan Bermain dengan Cerpen:
Apresiasi dan Kritik (Gramedia, 2006).

000

Terbitnya buku Ekstrinsikalitas penting dan menarik. Penting,
karena selain mengisi kelangkaan buku kritik sastra, melalui buku
ini Maman juga mengajukan tesis baru untuk mengubah tradisi

[ kritik sastra Indonesia. Menarik, karena buku ini potensial
memancing kontroversi tentang model analisis struktural yang
dianggapnya menyesatkan, sehingga perlu dikembalikan ke ‘jalan
yang lurus’'.

‘Jalan lurus' yang ditawarkan Maman dalam buku ini adalah
analisis sastra yang mempertimbangkan aspek-aspek ekstrin-
sikalitas, yakni aspel-aspek di luar teks sastra, seperti sejarah,
politik, budaya, filsafat dan ideologi. Sehingga, hasil analisis
suatu karya sastra menjadi lebih kaya, karena tidak sekadar tek-
stual namun kontekstual. Jadi, dalam mengkaji karya sastra kita
juga perlu melihat asbabun nuzuknya, atau faktor-faktor 'di luar
karya sastra’ yang ikut memengaruhi dan melatarbelakangi
kelahirannya.
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1< pepdekatan yang ditawarkan Maman itu mengingatkan kita
pada pendekatan yang digagas oleh pemikir post-strukturalis
Prancis, Julia Kristeva, dan pemikir Rusia, Mikhail Bakhtin.
Kristeva memperkenalkan pendekatan ‘intértekstualitas’ —
melalui buku Revolution in Poetic Language (1974) dan Desire in
Language: A Semiotic Approach to Literature and Art (1979) —
sebagal kunci untuk menganalisis teks, dengan menekankan
pentingnya dimensi ruang dan waktu. Menurut Kristeva, selalu
ada relasi antara satu teks dengan teks lainnya dalam suatu
ruang, dan antara satu teks dengan teks sebelumnya di dalam
garis waktu, - .

Sebuah teks, menurut Kristeva, tidak pernah berdiri sendlri, ti-
dak mempunyai ‘landasen’ atau kriteria dalam dirinya sendiri, alias
tidak otonom dalam pengertian bahwa teks tersebut eksis berda-
sarkan relasi-elasi intemal pada dirinya sendirl. Kelahiran suatu
teks selalu ‘dilatarbelakangl’ oleh sesuatu yang eksternal. Maka,
dalam mengeanalisis karya sastra, segala sesuatu yang eksternal
itu perlu menjadi rujukan agar haslinya menjadi lebih kaya.

Prinsip semacam itu juga pernah diperkenalkan oleh pengamat
sastra Indonesia asal Belanda, A Teeuw, dengan menyebut bah-
wa suatu karya sastra tidak pernah lahir dari ‘ruang yang kosong’
— selalu ada teks lain yang ikut mempengaruhi kelahirannya.
Dan, Maman agaknya memperiuas prinsip-prinsip intertekstuali-
tas itu dengan menyebutnya sebagai ‘ekstrinsikalitas’. Seperti
dicontohkannya ketika menganalisis Siti Nurbaya, ia mengaitkan-
nya dengan politik kolonial Belanda dan budaya Minang yang
memengaruhi kelahiran roman karya Marah Roesli itu.

Republika, 10 Juni 2097
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iLUSTRAsl CERPEN B |
Hubungan Gelap dan
Hubungan Terang

OLEH BINHAD NURROHMAT

dipandang bukan sebagai
gambar yang otonom karena
ilustrasi cerpen “"dipesan” oleh
cerpen untuk penyerta cerpen.
Dan, anggapan bahwa ilustrasi
cerpen dibuat semata untuk
mengilustrasikan cerpen dan
ilustrasi cerpen tak bisa hadir
tanpa cerpen telah menjadi suatu
| konstruksi yang terbangun oleh
pola produksi ilustrasi cerpen itu
sendiri.
Secara konvensional, ilustrasi
cerpen merupakan gambar yang
memperjelas atau mencermin-

Ilustrasi cerpen masih kerap

kan (isD cerpen. Konvensi ini

menuntut disiplin atau aturan
main: ilustrasi cerpen. setia se-
penuhnya hanya kepada cerpen
yang diilustrasikannya#dan ilus-
trasi cerpen berperan sebagai ba-
yangan dari atau merujuk kepada
cerpen yang diilustrasikannya.
Bagaimanakah ilustrasi cerpen
Kompas sepanjang 2006?
Contoh, ilustrasi Irawan Kar-
seno yang menampilkan gambar
seorang pria setengah badan yang
meringis dan menggigit sebiji ca-

/
be merah untuk cerpen Puthut
EA "Sambal Keluarga” (Kompas,
20 Agustus 2006) dan ilustrasi
Butet Kartaredjasa yang menam-
pakkan gambar hitam-putih se-
ekor anjing menjulurkan lidah-
nya ke muka seorang pria yang
terpejam sepasang matanya un-
tuk cerpen Indra Tranggono “La-
gu Malam Seekor Anjing” (Kom-
bpas, 28 Mei 2006). Dua ilustrasi

‘cerpen ini naif, lugy, langsung,

dan jelas.

Contoh yang lain, ilustrasi Ma-
de Supena yang menghadirkan
gambar kepala seekor ikan se-
tengah menganga yang menam-
pakkan gigi-gigi kecil runcing dan
mata membelalak untuk cerpen
Harris Effendi Thahar "Arwana”
(Kompas, 26 Februari 2006) dan
ilustrasi Lucia Hartini yang ber-
wujud gambar seorang ibu muda
berwajah teduh dengan busana
dan kerudung biru sedang men-
dekap penuh kasih dan cinta se-
orang anak kecil untuk cerpen
Reda Gauidamo "Anak ° Ibu”
(Kompas, 6 Agustus 2006). Dua
ilustrasi cerpen ini realis, manis,

SASTRAAN INDONTSIA-SEJARAH DAN KRITIK

datar, dan verbal.

Sedangkan ilustrasi Danarto
memunculkan gambar dua orang
langsing berwarna putih yang se-

-dang menari serupa sepasang

angsa lentik dengan latar telaga
kebiruan untuk cerpennya sen-
diri "Telaga Angsa” (Kompas, 26
Maret 2006) dan ilustrasi Sari
Asih yang menampakkan gambar
tubuh manusia yang sekujurnya
membayang daun dan batang
mawar berduri runcing untuk
cerpen Yanusa Nugroho "Dinding
Mawar” (Kompas, 3 Desember
2006). Dua ilustrasi cerpen ini
surealis, tajam, memberi kejutan
imaji visual yang puitik, dan ko-

Semua ‘flustrasi cerpen terse-
but dalam sekali pandang akan
menampakkan pertautan dengan
cerpen yang diilustrasikannya.
Semua ilustrasi cerpen itu dari
segi bentuk dan isi menyeleng-
garakan hubungan (yang) terang
dengan cerpen yang diilustrasi-
kannya. Semua ilustrasi cerpen
itu memvisualkan cerpen yang
diilustrasikannya secara referen-
sial dan terang. Hubungan yang
terang semacam itu membuat se-

-
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N

f mua ilustrasi cerpen itu seakan = ilustrasi cerpen menjadi buruk?

menjadi "abdi” cerpen yang di-
ilustrasikannya dengan tawaran
gambar dan pencerminan terha-
dap cerpen secara klise ataupun
tak klise.

Namun ada ilustrasi cerpen
yang menyelenggarakan hubung-
an (yang) gelap dengan cerpen
sehingga ilustrasi cerpen me-
nampilkan pertautannya dengan
cerpen secara tak langsung dan
tak terang. Misalnya, ilustrasi cer-
pen karya Lian-Sahar yang me-
nampilkan gambar sosok-sosok
manusia tanpa raut yang jelas
serta tampak gelap dan misterius
untuk cerpen Puthut EA "Re-
takan Kisah” (Kompas, 19 Maret
2006) dan ilustrasi cerpen karya
Danarto yang menampakkan
gambar garis-garis tebal war-
ni-warni yang impresif untuk cer-
pen Danarto sendiri "Jantung
Hati” (Kompas, 16 Juli 2006).

Apakah kesetiaan ilustrasi cer-
pen kepada cerpen yang diilus-
trasikannya menjadi jaminan ke-
berhasilan ilustrasi cerpen? Apa-

kah pengkhianatan ilustrasi cer- -
pen terhadap cerpen yang. di-
ilustrasi

niscaya membuat

Apakah ukuran untuk menilai
ilustrasi cerpen?

Kesetiaan ilustrasi cerpen yang
lurus dan verbal kepada cerpen
yang diilustrasikannya akan beri-
siko memunculkan klise dan
hambar. Misalnya, ilustrasi cer-
pen "Anak Ibu” dan ilustrasi cer-
pen "Sambal Keluarga” itu. Dua .
ilustrasi cerpen ini tak membe-
rikan kemungkinan bentuk re-
presentasi yang tak formalistik
terhadap cerpen yang diilustra-
sikannya sehingga ilustrasi cer-
pen sekadar menjadi ”abdi” cer-
pen yang diilustrasikannya secara
linier. Dua ilustrasi cerpen ini
menjadi gambar yang terang dan
komunikatif dengan cara bersetia
secara total terhadap cerpen yang
diilustrasikannya.

Gambar dan pencerminannya
terhadap (isD) cerpen merupakan
dua unsur formal yang dikandung
ilustrasi cerpen. Unsur bentuk
dan isi ini menjadi pijakan pokok
untuk menilai ilustrasi cerpen.
Namun 'ada urusan lain yang
membuat ilustrasi cerpen men- .
jadi makin berharga: menawar-
khn'kemungkinan bentuk repre-



l:entasn tak terduga yang mampu

memperkaya atau memberi ke- .

dalaman gambar dan cerpen se-
hingga ilustrasi cerpen tak se-
kadar menunggangi atau mein-
bonceng cerpen dan cerpen tak
menjadikan ilustrasi cerpen se-
bagai penyerta belaka. Misalnya,
ilustrasi cerpen karya Wiedian-
toro untuk cerpen M Dawam
Rahardjo ”Pohon
(Kompas, 9 April 2006) yang
menghadirkan gambar sebatang
pohon besar dan rimbun yang
menyeramkan (angker) yang

memberikan kejutan imaji secara -

visual namun tetap komunikatif
sehingga gambar dapat Jangsung
mempertautkan dengan cerpen.
Demikian juga ilustrasi cerpen
”Telaga Angsa” dan ilustrasi cer-
pen “Dinding Mawar” itw.
Apakah ilustrasi cerpen yang

baik merupakan bentuk hubung- .

an referensial yang terang se-
kaligus gelap terhadap cerpen
yang diilustrasikannya dengan
cara memainkan bentuk atau ci-
traan gambar yang memunculkan
dan sekaligus menyembunyikan
hubungan referensialnya yang te-
rang dan sekaligus gelap itu?

Kompas, 17

Keramat”
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Kemungkinan metodis yang/z
tarik-menarik - antara kesetiaan

.dan pengkhianatan antara ilus-

trasi cerpen dan cerpen yang di-
ilustrasikannya itu menarik un-

- tuk dijadikan metode penciptaan

ilustrasi cerpen.’ Kemungkinan
metodis itu akan bisa memung-
kinkan ilustrasi cerpen berharga
sebagai gambar yang otonom dan
sekaligus menjadi penyerta cer-
pen yang diilustrasikannya. Me-
tode ini memungkinkan cerpen
tak semata memperbudak keber-

" adaan ilustrasi cerpen dan juga

memungkinkan ilustrasi cerpen
tak mengkhianati peran sebagai
penyerta cerpen yang diilustra-
sikannya. -

ya. .

Namun, metode hubungan ge-
lap dan sekaligus terang maupun
metode-metode yang lain yang
diselenggarakan oleh ilustrasi
cerpen tak bisa tidak menjadikan
isi cerpen sebagai sumber mu-
atan ilustrasi cerpen sebab ilus-

. trasi cerpen dibuat dalam rangka

melayarii kepentingan cerpen.
Apa boleh buat.

BINHAD NURROHMAT
Penyair

Juni 2007
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Kisah dengan

Tokoh Fra

: Ag
~ BELAKANGAN ini, pada banyak kesem.

patan saya kerap mengutarakan kegelisahan

seputar menghilangnya ‘tokoh’ dalam cerpen
kita. Dan saya yakin, bahwa tak banyak dite-
mukannya ‘tokoh-tokoh yang otentik’ dalam
cerpen terkini bukanlah semata persoalan ke-

terbatasan ruang penceritaan. Ketika Sunar- '

yono Basuki KS menegaskan bahwa charac-

terless short story adalah tak mungkin, maka

di sanalah sebenarnya persolan itu berada:
bahwa yang jadi soal adalah ketiadaan ‘tokoh’,
“bukan ketiadaan pengembangan tokoh atau |

“‘penokohan’. . f
Tokoh sebagai personifikasi karakter, juga
menjadi semacam representasi gagasan pe-
ngarang seputar manusia - atau sebagai upa-
ya menghadirkan ‘varian dari genus manusia’
seperti diyakini Iwan Simatupang - ketika
menghadapi peristiwa dan sejarahnya. Pada
tingkat itulah pergulatan tokoh akan menen-
tukan karakter dan keotentikannya. Bagaima-

na pergulatan tokoh itu dihadirkan, itulah r

yang disebut penokohan dalam cerita. Diskrip-
si penokohan boleh pendek, boleh berupa sa-
puan-sapuan kecil, karena keunikan cerpen
memang ada pada kepadatannya,. kependek-
annya. Tetapi reaksi dan tanggapan tokoh atas
peristiwa yang dihadapi itulah yang akan me-
munculkan karakterisasi yang kuat dari tokoh
itu. Pergulatan pemikiran dan kejiwaan tokoh
itulah, yang akan menentukan apakah tokoh
itu memang merupakan tokoh yang memiliki
karakter yang otentik, yang tak tergantikan.
- Sepanjang sejarah cerpen Indonesia, ba-
rangkali hanya dua kumpulan cerpen yang
memperlihatkan upaya untuk melakukan eks-
plorasi penokohan, yakni ‘Orang-orang Bloo-
mington’ Budi Darma dan ‘Tentang Delapan
Orang’ Satyagraha Hoerip. Kisah-kisah dalam
kumpulan itu nyaris bertumpu pada tokoh.
Tokoh Orez (cerpen ‘Orez’ Budi Darma) misal-
nya, menjadi otentik bukan semata-mata ka-
rena cara pelukisan tokohnya (penokohannya)
tetapi karena reaksi dan tanggapan tokoh itu
atas peristiwa yang dihadapinya. Emosinya,
kemarahannya, kelebatan pikirannya ketika
_berinteraksi dengan tokoh-tokoh lainnya dan

gmentaris

&l saat memandang dan menghadapi dunia seke-

' lilingnya begitu otentik, hingga tokoh ini tak
mungkin tergantikan dengan tokoh dengan
karakter yang berbeda.

Begitu pun tokoh-tokoh dalam kumpulan
Satyagraha Hoerip itu, seperti Miranda Deva-
nand atau Umiko Matsui terasa otentik bukan
semata-mata lantaran diskripsinya yang me-
mang benar-benar detail, seperti “Ada tahi
lalat kecil di sudut mata kirinya. Kecil sekali.”

Dua buku ini, saya kira, menarik untuk dilihat
sebagai upaya seorang pengarang melakukan
‘proyek penokohan’ dalam proses kreatifnya.

Dengan begitu, tokoh menjadi kuat atau ti-
dak, tipis atau tidak, sesungguhnya bukan ha-
nya dikarenakan ketiadaan detail diskripsi to-
koh tersebut. Bukan pada ketiadaan atau ku-
| rangnya penokohan, tetapi karena memang
' tiadanya otentisitas karakter. Cerpen ‘Safrida

Askariyah’ Alimudin bisa kita jadikan soal.

Tokoh dalam cerpen ini adalah seorang perem-

puan Aceh korban kekerasan DOM yang ke-
| mudian menjadi anggota Askariah, pasukan
| perempuan GAM. Dalam cerpen ini kita nya-
ris tak menemukan diskripsi tokoh itu, hingga
| kita tak pernah tahu seperti ada rupa wajah
‘ tokoh yang bernama Safrida ini. Kalau dia
.orang Aceh, tak ada ciri apa pun yang membu-

at kita yakin bahwa Safrida memang perem-
. puan Aceh. Bukan perempuan Jawa, atau Ma-

nado. Dan lebih-lebih kita tak melihat reaksi-
- nya yang khas dan otentik sebagai seorang pe-
juang yang tetap memendam dendam ketika
orang-orang di sekelilingnya bergembira me-
nyambut perjanjian damai. Reaksinya yang
umum dan nyaris sama saja sebagaimana re-
aksi para korban lainnya, membuat tokoh ini
hanya semata-mata menjadi ‘gambaran
umum'’tentang seorang perempuan korban ke-
kerasan. Inilah gejala yang banyak kita
rasakan dalam cerpen kita terkini, di mana
tokoh lebih sering menjadi representasi dari
gambaran sosiologis.

Mungkin benar seperti dinyatakan Sunar-
yono, cerpen ‘yang berfokus pada tokoh diang-
gap mengekang’, hingga kemudian ‘mengeks-
ploitasi unsur-unsur lain dari sebuah cerpen’,
Cerpen Indonesia terkini memang sepertinya
 lebih momentingkan eksplorasi carn borba-
"hasa dan bercerita, hingga yang lebih menon-

{
)
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' jol adalah unsur suasana dan peristiwa; Tak)
mengherankan bila dalam cerpen ‘Anak Ibu’'
Reda Gaudiamo kita tak menemukan diskripsi

ma bisa kita rasakan pada cerpen-cerpen
Djenar Maesa Ayu, yang selalu hadir samar-
‘samar, hingga kita selalu tergoda untuk
mengidentifikasi tokoh-.tokllioh l:guc_lbengan pe-
ngarangnya. Seolah-olah, kita barubisa mem-
peroleh gambaran tokoh Nayla, mlsalnya,bila
kita mengaitkannya dengan sosok Djenar
endiri an soso o

Tentu saja, padabanyak cerpen Inta masih

menemukan tokoh dengan. karakter yang
- otentik. Seperti tokoh-tokoh jembel yang ditu--

. lig Joni Ariadinata, yang sarkas, kasar dan: Dghana dalam
keras. Atau kegilaan dan keganjilan tokoh-| an ini ditulisnya,
tokoh Hudan Hidayat yang selalu terobsesi de- |, 4i Mulutnya’, Rad}
ngan darah dan kematian. Pada Joni/kitame- | 5aat ini kita tak mungkin ‘menghadirkan

. | ‘tokoh yang bulat utuly’, round character, kare-

‘nemukan reaksi-reaksi yang khas'dari orang:

orang jenis bromocorah, Sedang pada Hudan | na memang keryataan di 1 :

- kita berhadapan dengan tokoh yang memiliki

cara berpikir ; memang aneh. Tetapi seba- | :
o pa plsébq.. hadir serempak menghentak. Karena itu, pe-

gaimana pada kasus Djenar, karena pemberi
an tokoh yang kadang tak terlalu kuat, pemba-

- ca kemudian kerap mengaitkan tokoh-tokoh
yang ditulis itu dengan riwayat T
Dalam konteks ini, contoh paling gres adalah
cara Mariana Amiruddin melihat tokoh-

* dalam kumpulan cerpen ‘Manusia Ikan’ Hu-
dan Hidsdyat, sebagai baBaglan;h mtegmlkaryadina:yb-
8esl pengarangnya; wa karya-karya
Hudan adalah dirinya dan hidupnya®. " . - -~ .

Apa yang bisa dibaca dari gejala itu? Perta-
ma, barangkali kita (atau para pengarang ki-
ta) memang tak lagi menemukan karakten:

. karakter yang unik dan otentik dalam ling-

Kedaulatan

- model tolsoh-tokoh

gan sosiologis kita. Bila ini benar, tiadanya

‘tokoh dalam cerita kita adalah ganibaran se-

diskripsi huah masyarakat yang tengsh mengalami pe-
penokohan, karena alur dan karakter tokoh- , nyeragaman karakter. Atau b situasi
nya hanya bisa ‘kita duga-duga’ melalui perca-. gogi: '
kapan seorang ibu dan anaknya. Hal yang sa-;,' ki

membangun inagyarakat yang.béerkepribadi-
an nasional’? Kedua, iti adalah gejals ketidak-
puan kit untuk menemukan dan meng-
hadirkan tokoh dengan’oteritisitas kirakter
yang kiat. Karena ketidakmampuan itulsh,
parh‘pensarayﬁta'keﬁlﬁdiﬁﬁ makai ri-
wayat dan sejafah hidupnya untuk menjadi

ngan

Panca

.apa’yang dlkembal:;?anpleh Radhar
sepe!ﬁ-‘?@ﬁﬂﬁmggng
mungkin‘menghadirkan

fragmentaris, di
peristiwa nyaris

rang hidup juga, semakin

mana potongan-potongan
entaris menjadi jalan

nokohan yang entaris . |
yang ml;xélgkin’untuk dxtenl\,puhMungkaJ;:
'yang terjadi saat ini memang bukan cerpen de-
‘ngan ‘tipis tokoh’ seperti dinyatakan Goena-
-wan Mohamad, tetapi cerpen dengan tokoh-
hadiran yang fragmenteris, Pikiran dan keji
.waan yang fragmentaris, Dan ini menjadi

-gambaran bagi realitas kita yang memang

makin fragmentaris. Inikah salah satu gejala
postmodernisme dalam cerpen kita? Q-0 .
: " *) Agus Noor, Prosais.

Rakyat, 10 Juni 2007
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Motivator yang Hebat

OWOK Hesti Prabowo orang yang berjasa bagi

kalanganburuhIndonesia. Bersama Wowok, kaum

buruh menjadi lebih akrab dengan sastra. Sastra
tidak lag1 dijadikan sebagai barang antik yang dimengerti
segelintir kaum terpelajar, tetapi
sebagai alat perlawanan terhadap
kesewenang-wenangan . para
penguasa dan pengusaha.

Bagi sastrawan Aris Kurniawan,
Wowok orang yang tidak pernah
lelah memberi motivasi kepada
kalangan buruh di wilayah
Tangerang, termasuk memberi fa-
silitas dan jaringan agar buruh itu
bisa hidup secara mandiri.

“Saya mengenal Wowok sebagai
seorang yang heroik dan motivator
yang baik. Mulanya saya tahu dia
sebagai buruh pabrik yang gemar

mMeEDACHAVCHaYs Tembaca puisi dan membuat

' Aris Kurniawan geralfan perlawanan pada pemilik

pabrik. Gara-gara kegemarannya

Sastrawan itu, dia beberapa kali ditangkap
aparat,” kata Aris.

Ketlka masamenjadiburuhberlalu, Arismengenal Wowok
sebagai' pengusaha restoran yang dekat dengan aktivis bu-
ruh dan menggemari sastra sebagai media perlawanan.

“Saya tidak tahu apakah dia berhasil menjadikan sastra
sebagai alatuntuk melawan. Sayajuga tidak tahu apakah dia
juga seorang majikan yang baik kepada buruh restoran yang
dikelolanya. Yang pasti dia amat gemar berorganisasi. Paruh
kedua 1990-an saya bertemu dia dan (Wowok) mengajak
saya, yang waktu itu memburuh di pabrik juga, berkumpul
dan membuatsemacamperhimpunan penyairburuh. Waktu
itu cukup banyak juga buruh pabrik yang dia kumpulkan
untuk diajari menulis puisi. Darl sinilah saya kira namanya
dikenal.” '

Karena tidak puas hanya membuat perkumpulan gerakan
sastra buruh, menurut Aries, Wowok bersama sejumlah
rekan-rekannya merintis perkumpulansastrauntuk kalangan
yang lebih luas, seperti Komunitas Sastra Indonesia. Dengan
kendaraanitulah, menurut Aris, nama Wowok makin dikenal.

“Saya kira dia memang pintar mencari perhatian. Dan dia
secara sadar menempuh jalan penuh sensasi untuk meraih
popularitas. Tidak mengherankan jika selama beberapa
periode teman-teman memiercayainya sebagai ketua. Dalam
kepemimpinannya dia kadang memang terlihat one man

_show, tapi toh memang tak ada yang segila dia dalam hal
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' Toyalitas terhadap organisasi. Dan saya kira upayanya tidak
percuma. Ketika saya sindir bahwa dia hanya mencari -
popularitas, dia hanya tertawa,” kata Aris. la pun menjelas-
kan di Tangerang aktivitas Wowok tidak hanya di kesenian,
tapi sering ke politik. o :
.. Dari situlah Wowok sering terlibat konfrontasi’ dengan
penguasa Tangerang.Jamemang tipe orang yang mempunya
minat pada banyak bidang kebudayaan. Dampaknya ia
kadang tidak fokus pada satu bidang garapan.

@ Chavchay Syaifullah/O-2

Media Indonesia, 16 Juni 2007



|

[

KESUSASTRAAN INDONTS3IA-3

157

SJARAI DAY %RITIK

N uansa Lokal
dalam Sastra Indonesia

ngeluh, Daerah-daerah di In-

donesla, kata dla, memang

- sangat kaya dengan beragam
budaya, tetapi sayangnya masih se
dikit pengarang sastra subkultur atau

‘sastra lokal yang menuliskan

kekayaan tersebut. Padahal sastra
subkultur dapat mulal dikembangkan

_dalam komunitas-komunitas sastra.

Di dalam komunitas ini'seorang pe-
ngarang dapat mengembangkan diri
sebelum menjadi mainstream. Menuy-

rut Melani, kurangnya pengarang sas- '
 tra subkultur bisa disebabkan oleh

pasar yang tidak responsif. Padahal
dukungan pasar terhadap sastra sul-
kultur turut memengaruhi perkemban-

gannya. Bagaimanapun karya sastra :
akan berhadapan dengan masyarakat

yang menjadl sasarannya.

Harus diakui, perkembarigan sas-
tra subkultur di Indonesia masih di-
hadang banyak kesulitan. Tidak se-
mua daerah di Indonesia memiliki
pengarang yang mampu menuliskan
sastra subkulturnya sendiri, apalagi
di daerah-daerah yang selama ini ter-

.pinggirkan, seperti di daerah timur

Indonesia. Kalaupun daerah itu me-
miliki penulis sastra subkultur de-
ngan bahasa dan gayanya sendiri,
belum tentu mereka mampu mela-
wan pasar yang sudah.-memiliki main-

stream-penilaian karya sastra.

Harus diakui, nuansa lokal makin

tersisih dalam sastra Indonesla, Para_
sastrawan kita mulai kehilangan ke-
'pekaan terhadap alam sekitarnya, -

* Oleh Gunoto Saparle

uatu hari Melani Budlanta me-

Penyalr, pengamat sastra

Ahmad Toharl menyebut kehllangan
kepekaan para sastrawan ini sebagai
sebuah pengkhlanatan yang nyata:
Dia menekankan pilihan mengangkat
reallsme soslal sebagal latar bela-

. kang karya sastra tidaklah buruk, te-

tapl pengayaan karya serasa mandek
ketika tidak ada eksplorasi terhadap
nuansa lokal. Karyakarya sastra kita
dewasa Ini terlatis didominasi nuansa
urban yang kemudian memunculkan

karya-karya massal tanpa d!lengkapi )

identitas tersendm

eoe
Gerakan untuk menengok kemball

" tradisi dan budaya daerah dalam sas-

tra pernah dicoba oleh Ajip Rosidi -
dan dan kawan-kawan. Alip menga-
takan, bahwa generasi terbaru sastra
Indonesla — yang adalah generasi-
nya — tidak belajar dari sastra dunia,
khususnya sastra Barat, melainkan
belgjar darl para sastrawan
Indonesia sendiri di satu sisi dan -
budaya lokal yang mereka hidupi
sebelumnya di sisi lain. Dengan

- bekal itulah mereka menulis sastra.

Umumnya sastrawan era 1950-an
yang mencanangkan kembali ke dae-
rah itu pada dasarnya menulls bukan
dari pusat Jantung budaya daerah
mereka. Agus R Sarjono menunjuk
Robohnya Surau Kamli. Karya AA
Navis ini dengan mudah dapat saja
diterakan pada latar yang lain, Jawa -
Barat, atau Sulawesl Selatan misal-
nya. Tentu.saja di sana ada unsur
surau yang memiliki signifikansi

. %
makna sebagai salah satu akar tra-
disi Minang. Namun dalam cerpen
Navis, Ia tidak signifikan mengacu
pada surau sebagai sebuah basis
budaya Minang. Surau di sana meng-
acu pada sebuah basis kultur keaga-
maan tertentu.

Harus diakui, pada era 1980-ari :
kecenderungan mengangkat wama °
lokal dalam sastra Indonesia me-
mang menguat. Tidak bisa tidak sa-

‘lah satu pemicunya adalah lahirnya

dua novel yang fenomenal, yakni
Ronggeng Dukuh Paruk karya Ahmad
Tohari yang sangat kuat warna lokal-
nya, dan Pengakuan Parlyemyang
juga basah oleh lokalitas kedaerah-

* an. Dua karya ini dapat dijadikan con-

toh bagi dua kecenderungan meng-
gali daerah dalam sastra Indonesia.

- Ronggeny Dukuh Paruk menyajikan
daerah sebagai sebuah latar yang so-
lid. Tak tergantikan. Latar tidak men-
Jadi warna lokal, karena Iokalltas di
sana menjadi acuan peristiwa serta

- melahirkan peristiwa. Kita menemu-

kan gejala yang sama pagda novel

* Mochtar Lubis Harimaul Harimaul,

yang sebagaimana Ronggeng Dukuh
Paruk tidak dapat dlgantikan latar-'
nya.

Harimau sebagai kenyataan real
tidak dapat kita temukan di pelosok
hutan Kalimantan, misalnya, meski-
pun harimau sebagal metafor hasrat
liar dan ganas manusia boleh saja’
ada di sana. Permainan antara hari-

" mau sebagal binatang buas di satu -

sisi dengan harimau yang bermain di
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sudut hatl tokoh-tokohnya hanya
mungkin disajikan dengan latar rimba’
raya Sumatera,
Agus menunjukkan pula, bahwa

. bersamaan dengan itu bermunculan
pula karyakarya sastra yang lahir
dari hati nurani daerah, dengan ide-
ologi kedaerahan tertentu, sebagai-
mana ditunjukkan oleh Pengakuan
Pariyem, serta kemudian juga cerpen

. dan novel Umar Kayam seperti Sri
.Sumarah, Bawuk, serta Para Priyayl.
Berbeda dengan Ronggeng:Dukuh .
Paruk Ahmad Tohari, misalnya, Pe-

ngakuan Pariyem tidak bermula pada“

latar, melalnkan pada ideologi dae-
rah, .
Latar kisah ini dapat ditukar ke ma-
na saja, Jakarta, Sulawesi, atau Kall-

mantan, namun sejauh yang bermain’

di dalamnya adalah manusla Jawa _
semacam Pariyem dalam relasinya’
dengan bangsawan Jawa seperti Co-
krosentono, maka ia tetap bisa tegak.
Hal ini berbeda dengan jika tokohnya
diganti. Begitu tokoh utamanya.
diganti menjadi perempuan Minang,
misalnya, maka novel ini tidak bisa
Jjalan, hancur berkeping tidak karuan.
Jawa dan kejawaan dalam Pengaku-
an Pariyem menjadi unsur utama. .
Demikian pula kejawaan dalam Sri -
Sumarah, Bawuk, atau Para Priyayl.

o000
Kecenderungan dalam sastra un-
tuk menjadikan daerah sebagal Ide-
ologi tandingan bagi Indonesia kini
makin menguat di berbagal daerah.

-Gus TF lewat novelnya Tambo jelas-
Jelas menygjikan budaya Minangka-

bau yang diromantisasi dan dildeal--
isasi sedemikian rupa sebagai tawar-.

. an alternatif dan jalan ke luar bagi

budaya Indonesia di masa depan.
Kecenderungan lain dalam menge-
lola tenaga budaya daerah adalah
dengan menjadikan (sastra) daerah .
sebagai teknik. Di sini bukan latar
dan/atau manusia-manusia daerah
yang terutama dihadirkan, melainkan
penggunaan teknik sastra daerah.

" Tentu saja yang paling menonjol dan

berhasil dalam hal Inl adalah Sutardji
Calzoum Bachri. Di tangannya, man-
tra sebagal salah satu bentuk sastra
daerah dapat bertransformasi sede-
mikian rupa dan menyeruak dalam .
khasanah sastra Indonesla. Banyak
yang terkejut karenanya, dan diam-
diam atau terus terang banyak pula
sastrawan yang mulal menggali-gali
khasanah sastra daerah untuk di-

. manfaatkan teknikhya bagi; sastra
 modern Indonesla.

Sebelum Sutardji, kecenderungan
untuk memanfaatkan teknik dari kha-
sanah tradisi daerah sudah terlihat
pada Rendra sebagaimana nampak
pada kumpulan sajaknya yang per-
tama Balada Orang-orang Tercinta,
yang sarat dengan aroma sastra rak-
yat Jawa, khususnya dolanan anak-
anak. Hal yang sama terlihat pula

- pada sajak-sajak Ramadhan KH pada

Priangan Si Jelita yang banyak me- .
manfaatkan teknlk tembang Sunda.
Namun, pada Rendra pemanfaatan
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teknik Ini menjadi sebagian saja dari

.plithan teknik yang dia gali bagi sajak-

sejaknya. Pada masa kinl, peman-
faatan khasanah ,
sastra daerah sebagal teknik ung-
kapan terfihat pada misalnya sajak-
sajak Taufik Ikram Jamil yang meng-
8Bunakan teknlk bersanjak Melayu
sebagaimana terlihat pada kumpulan
puisinya Tersebab Haku Melayu.
Penggunaan daerah sebagai
sumber Inspirasi juga menjadi salah
satu kecenderungan. Kecenderungan
semacam ini pafing kuat terlihat pada
D Zawawl imron. Madura, misalnya,
terus-menerus menjadi sumber
inspirasi bagi sajak-sajaknya. Tidak

' berlebihan niemang ketika Agus me-
- hgatakan, bahwa lewat karya sastra

yang mengangkat kehidupan manu-

. sla dan latar daerah dengan segala

permasalahannya, lewat karya sastra
yang menggeall Inspirasi dari daerah-
daerah, serta dari karyakarya sastra
yang lahir dari transformas| (teknik)

. sastra daerah tertentu, kita bisa ber-

temu dengan hasll-hasil imajinasi
dan denyut batin daerah-daerah di
Indonesia. - i

. “Keperluan terhadap sastra yang

mengangkat masalah daerah_menjadi
lebih mendesak lagi belakangan ini
bersama ramainya gerakan otonomi

-daerah. Kita tidak ingin otonomi dae-
" rah itu tumbuh menjadi sebuah ge-

rakan isolasi terhadap daersh lain
sehingga mewacanakan budaya tung-
Bal yang sudah kita alami bersama

~dampaknya semasa Orde Baru. m

Republika, 17 Juni 2007
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Wowo e_sti Prabowo |

~ba s kO

Penyulut Api
Sastra Kaum Buruh

{ l )ENAMPILANNYA terkesan sangar, cﬁek, dan \

berdarah dingin. Namun, bila ia sudah,berbicara

panjang lebar, tampak ia orang yang ramah dan
menunjukkan sebagai pemikir strategi. Dialah Wowok
Hesti Prabowo, penyair yang akrab di kalangan buruh
dengan julukan ‘Presiden Penyair Buruh'. Dialah pula
sahabat penyair/ pejuang Wiji Thukul, yang secara siste-
matis dan terorganisasi menggelorakan genre sastra baru
di Indonesia, yakni sastra buruh.

Di ujung masa pemerintahan Soeharto,1995-1997, Wo-
waok dan Thukul melalui Jaringan Kesenian Rakyat (Jaker)
bergerak aktif diJakarta, Tangerang, dan sejumlah daerah
diJawa Timur menggelorakan gerakan pemogokan kaum
buruh.

Lalulewat sejumlah strateginya, Wowok berhasil mela-
hirkan generasi buruh.yahg mengerti sastra sebagai me-
dan perjuangan, dan mampu menuliskan karya-karya
sastra dengan corak yang unik, Sebut saja nama-nama
penulis sastra buruh seperti Dingu Rilesta, Nurjannah
Sutardji, Husnul Khulugi, Aris Kurniawan, dan Mahdi-
duri, meruLvakan generasi yang tumbuh dari gerakan
sastra buruh Wowok,

“Mulanya saya hanya ingin melakukan perlawanan
terhadap imperialisme yang telah dikunyah ramai-ramai
oleh para penggede. Termasuk oleh para seniman-seni-
mannya. Mereka seolah mau menyingkirkan kaum buruh
dari peta kebudayaan Indonesia,” ujar Wowok. Ya, dunia
sastra’ Indonesia memang pernah diramaikan dengan
fenomena “sastra buruh’, tepatnya pada kurun 1995.

“Paraburuh dilatih menulis puisi kemudian difasilitasi
untuk membacakannya di depan buruh lainnya, lantas
mendapat tepuk tangan sebelum akhirnya mendiskusi-
kannya,” terang penulis tiga buku kumpulan puisi, Buruh
Gugat (1999), Presiden dari Negeri Pabrik (2000), dan Lahirnya
Revolusi (2000). ) '

Maraknya kaum buruh dalambersastra, memang tidak
bisa dipisahkan dari dinamika gerakan buruh di Tanah
Air. Sebab menurut pria kelahiran Purwodadi, Grobogan,
16 April 1963 ini, hampir bisa dikatakan bahwa di setiap -

Jemogokan kaum buruh selalu ada puisi.
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Wowok pernah 15 tahun menjadi buruh di beberapa -

. pabrik di Surabaya dan Tangerang seperti di PT Ispat
Indo, PT Diamond Keramik (Surabaya), PT Beruang Plas-
tik Utam, dan PT Berlina (Tangerang).

Ia juga perriah menjadi Ketua UK SPSI dan terakhir
menjadi manager Personalia yang akhirnya di-PHK kare-
na dinilai lebih memihak kepada buruh kontrak. Wowok
secarakhusus mencobamenjadikan sastra, terutama puisi,
sebagai upaya menggl‘el‘rakkan buruh agar mampu keluar
dari represi kekuasaan. Caranya, Wowok sengaja mem-
bentuk beberapa kelompok, seperti Budaya Buruh Tange-
rang (Bubutan), Roda-Roda Budaya, dan Institut Puisi

ang. : -
owokgbukan saja memotivasi dan mengajari buruh
menulispuis, tapijuga memfasilitasi. “Mulanyamemang

membentuk Komunitas Bubutén itu. Tapi ketika para .

buruh digelayuti rasa-terpinggirkan, bahkan merasa
minder pada sastrawan di Jakarta, kami menyiasatinya
denganmembentuk Roda-RodaBudayayanganggotanya
gabungan antara buruh dan bukan buruh. Begitu pula
Institut Puisi Tangerang untuk melatih buruh bersastra.
Bahkan Roda-Roda Budaya pernah menerbitkan buku
antologi puisi Jakarta berjudul Trofoar,” ujarnya. ‘
~ Atas prakarsa para penyair yang tergabung dalam bu-
ku Trotoar (1997) itu, Roda-Roda Budaya memprakarsai
terbentuknya Komunitas Sastra Indonesia (KSI), dan
Wowok terpilih sebagai ketua periode 1997-2000.
Wowokgkenal sebagai aktivissastrayang andal. Ideo-
logi dan pola gerakannya jelas, yakni kerakyatan. Iabiasa
bergerilya mewujudkan gagasan dan konsepnya. Dalam
“hal sastra buruh misalnya, selain berkeliling mendiskusi-
kan sastra buruh, ia juga menerbitkan buku-buku sastra

(o



162

( buruh dan jurnal Pusdoger (Pusat Dokumentasi & Gerakan) |
Sastra Buruh. Begitu pulaketika WowokbersamaSasiawan
Leak dan Kueprihanto Namma mendesakkan Angkatan
Sastra 2000, pola gerakan seperti ita kembali dilakukan.
Sastra sebagai alat memang benar-benar diterapkan Wo-
wok bukan hanya pada gerakan buruh. '

Ketika Goenawan Mohamad dkk yang disponsori Fre-
edom Institute memasang iklan mendukung kenaikan
‘BBM, Wowok dan KSI-nya menigelar pengadilan sastra
'dengan terdakwa Goenawan Mohamad dkk. Wowok lan-
tang menuduh Goenawan dkk adalah pelacur budaya.

Ia juga penentang keras dominasi komunitas Teater
Utan Kayu (TUK)terhadap Dewan Kesenian Jakarta (DK]).

“Dewan Kesenian Jakarta sekarang ini hanyalah ca-
bangnya TUK di TIM,"” ujarnya. . :

Kepercayaannya yang tinggi bahwa sastra adalah alat
penyadaran dan alat membuat hidup lebih baik dibukti- -
kannya di setiap ada peristiwa besar di Indonesia.

Wowok dengan KSI-nya kerap mengadakan lomba
sastra atau menerbitkannya. Seperti lomba cipta puisi
reformasi, lomba ‘puisi kenaikan-BBM yang berhadiah
bensin dan minyak tanah, atau lomba cipta pantun an- *
tipemusnahan unggas dan penerbitan buku gempa Yog-

akarta ‘

y . o A

Dalam hal sastra buruh, pertama yang dilakukan Wo-
wok adalah menumbuhkan gairah bersastra di kalangan
buruh dengan menegaskan bahwa menjadi penyair itu
mudah. Wowok. meyakinkan para buruh bahwa siapa
pun yang menulis syair/puisi adalah penyair.

Di sisi lain, boleh jadi sastra buruh ditafsirkan sebagai
perlawanan terhadap penguasaan legitimasi sastra dari
pusat kesenian di J . B ,

Dalam dialog bersama Media Indonesia di Taman Ismail
Marzuki (TIM), Jakarta, (9/6), Wowok mengungkapkart
kegeramannya atas dipaksakannya dominasi legitimasi
sastra seperti yang dilakukan komunitas TUK dan DK].
Wowok melihat ada kekuatan asing yang melalui TUK
dan DK] menebar virus kebudayaan. Dalam bahasa -
Wowok, TUK dan DK] adalah agen imperialis,

. Begitu pula ketika diberi tahu omongan Sitok Srenge-
nge yang mengatakan bahwa penyair. yang belum di-
panggil TUK bukan penyair nasional, Wowok dengan
enteng membalikkannya dengan mengatakan penyair
yang diundang dan difasilitasi TUK berarti penyair antek
imperialis. : : S

“Sayasendiri akanselalu menolakbila diundang TUK,”
tegasnya seraya menjelaskan bahwa dalam upaya
melawan yang disebutnya ‘sastrawan antek imperialis’,
ia kini tengah menyiapkan jurnal Sastrawan Bumi Putera.

Lebih jauh, ia mengungkapkan, “Sastra yang hanya
mementingkan estetika saja tanpanasionalisme namanya
sastra sampah.”® Chavchay Syaifullah/O-2

Media Indonesia, 16 Juni 2007
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wacana

Oleh Ahmadun Yos! Herfanda
Redaktur sastra Republika

STA-35JARAH DAN 'TRITIX

Sastra Mutakhir dan

Degrada31 Peran Sast:

esastraan indonesla terkini

menampakkan perkembang-

. an yang cukup menarik
untuk dicermati. Pada

- ragam fiksi, fenomena fiksl seksual
sudah menampakkan tanda-tanda
antiklimaks, dan disusul dengan
makin maraknya fiksi sejarah
dengan tafsir-tafsir baru. Pada sisi
lain, fenoemena fiksi Islami terus
melahirkan karya-karya best seller,
meski secara permukaan juga
menampakkan tanda-tanda
kejenuhan pasar.

Berbeda dengan ragam fiksi yang
perkembangannya hampir selalu di-
sambut pembicaraan yang cukup ge-
gap gempita (terutama tentang ke-

cenderungan fiksi seksual), perkem-

“bangan ragam puisi tampak adem-
adem saja. Padahal, ratusan ‘penyair
baru’ terus berlahiran, ribuan puisi
terus ditulis dan disebar ke berbagai
rubrik sastra di media massa, jurnal
dan majalah khusus sastra, serta
buku-buku antologi puisi (bersama)

. dan kumpulan sajak (tunggal).
Sepinya perbincangan ataupun
polemik tentang puisi, bisa jadi ka-
rena secara estetik maupun tematik

tidak ada ‘pencapaian baru’ yang
mengejutkan dan mampu menghen-.
tak perhatian para pengamat dan
kritisi sastra. Para pengamat atau
kritisi sastra masih melihat sajak-
sajak yang bertebar itu hanya memi-
liki kualitas estetik yang rata-rata,
atau standar layak muat di media

massa saja, dengan tema-tema yang
cenderung stereotype. Alias, tidak
ada 'kejutan estetik’ baru, yang
menonjol di antara ribuan sajak yang

“dipublikasikan itu,

Namun, bisa jadi sebenarnya
‘prestasi estetik baru’ itu telah ada
di antara kesemarakan tersebut.
Tetapi, persoalan yang sesungguh-
nya adalah tidak adanya kritisi atau
pengamat sastra yang kini dapat
berperan sebagai ‘penemu yang jeli’
seperti peran yang dilakukan HB
Jassin ketika menemukan sekaligus
membesarkan Chairll Anwar dan
Taufiq Ismall, serta menempatkan
masing-masing pada posisi terhor-
mat sebagai pelopor Angkatan 45
dan Angkatan 66.

' Pasca HB Jassin sebenarnya ada
beberapa kritisi atau pengamat

_ sastra yang cukup jeli, sungguh-

sungguh dan independent, serta
sempat menulis beberapa buku
kritik sastra. Misalnya, Subagio
Sastrowardoyo yang menghasilkan
buku Sosok Dalam Sajak, kemudian
A Teeuw yang menghasilkan buku
Tergantung Pada Kata.

Hamplr bersamaan dengan
mereka, ada Korrie Layun Rampan,

yang menghasilkan beberapa buku

— namuin kini Korrie ‘meninggalkan
dunia sastra’ dan memilih menjadi
anggota DPRD Kutai Barat. Pasca-
Korrie, saat ini juga ada Maman S
Mahayana yang rajin menulis kritik
sastra. Namun, agaknya Korrie
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Bagian Pertama dari Dua Tulisan

maupun Maman belum menemukan
karya besar yang monumental dari
generasi sastra Indonesia terkini.
Upaya untuk menarik perhatian
para pengamat dan kritisi sastra se-
benarnya telzah dilakukan oleh se-
jumlah penyair. Binhad Nurrohmat,
misalnya, mencoba mencari perha-
tian dengan puisi-puisi bercitraan se-
putar selangkangan. Namun, hanya
sempat menimbulkan ‘percikan’ se-
saat, karena kemunculannya terke-
san ‘menunggang’ kecenderungan
fiksi seksual yang dimulai oleh Ayu
Utami,dengan novel Samannya yang
disambut maraknya pembicaraan
tentang fiksi seksual di Tanah Air.

Perhatian justru berhasil diperoleh

oleh Joko Pinurbo, yang bermain-
main dengan citraan-citraan seder-
hana seputar sarung dan celana.
Setidaknya, tema-tema keseharian
yang sepele dan citraan-citraan unik
yang dipilih Joko berhasil menarik 4
perhatian para juri Khatulistiwa Lite-
rary Award 2005 yang menghadiahi-
nya penghargaan cukup bergengsi
tersebut.

XY
Keberhasilan Ayu Utami (juga

Djenar Maesa Ayu dan Dinar
Rahayu) dengan fik§i-ﬂksi seksual-

nya; ditambah keberhasilan Joko
Pinurbo dengan tema-tema sepele-
dan citraan-citraan seputar sarung
dan celana, di satu sisi harus diakui
memang cukup menyegarkan kem-
bali tradisi sastra Indonesia yang.

‘menampakkan tanda-tanda keje-

nuhan. Tapl, pada sisi lain juga
makin menegaskan telah berakhir-
nya ‘peran kepujanggaan’ bagi sas-
trawan. Sastrawan ‘membebaskan
diri’ dari peran-peran ideal, sepert

. memberikan pencerahan dan

mewariskan nilai-nilai luhur kepada
masyarakat pembaca. ]
Kecenderungan tersebut tentu
juga dapat dibaca sebagal terjadinya -
‘degradasi peran sastrawan’ dajam .
masyarakat. Sastrawan jatuh dari
peran pencerahan ke peranyang - -
sekadar menghibur. Sastra jatuh -
dari peran yang transenden ke peran
yang sangat profan. Bahkan, pada
kasus Ayu Utami, sastra menjadi
pendorong dereligiusitasi (baca: -
gerakan antiperan agama) dalam ,
masyarakat, khususnya dalam
masalah seksual. Gagasan Ayu
Utami yang ingin ‘membebaskan

. seks’ dari peran agama makin

tampak jelas jika kita membaca

esai-esainya, terutama yang dimuat

di Majalah X-Magazine. .
Tepat sekali hasil analisis Katrin



{ Bandel dalam buku Seks, Sastra,
Perempuan (2006), bahwa sensasi
yang muncul atas novel-novel
seksual Ayu Utami adalah berlebih-
an. Karena, karya-karya itu sebe-
narnya biasa-biasa saja. Menurut
Katrin, sensasi berlebihan itu justru
malah merugikan sastra Indonesia.
Sebab, sensasi itu malah mengalih-
kan perhatian masyarakat dan pe-
ngamat sastra dari karya-karya yang
sesungguhnya lebih bagus dan lebih
pantas untuk diperbincangkan.

Menyusul berkembangnya fiksi
seksual, sebenarnya berkembang
pula fiksi Islami yang dipelopori oleh
para penulis Forum Lingkar Pena
(FLP) dan berhasil menjadi bacaan
alternatif yang lebih sehat bagi ma-
syarakat. Di antara karya para pe-
nulis FLP, seperti karya Asma Nadia,

' Pipiet Senja, dan Habiburrahman EI-

- Shirazy, bahkan berhasil mencapai
best seller. Novel Ayat-Ayat Cinta
karya Habiburrahman El-Shirazy,
misalnya, kini dapat melampaui
angka penjualan novel Saman karya
Ayu Utami, dengan terjual lebih dari
250.000 eksemplar.

Di luar fiksi.seksual dan fiksi Is-
lami, sebenarnya tetap banyak ditu-.
lis juga fiksifiksi yang tetap bermain
pada tema-tema kemanusiaan yang
universal (humanisme universa¥).
Tidak kurang pula fiksifiksi yang
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mengeksplorasi kearifan serta ke-
kayaan budaya lokal, seperti karya-
karya Ahmad Tohari, Kuntowijoyo,
Wisran Hadi, Taufik Ikram Jamil, dan
Dianing Widya Yudistira. Sementara,
Seno Gumira Ajidarma, selain meng-
angkat dunia pewayangan, juga ba-
nyak menggarap tema-tema sosial.
Belakangan, banyak muncul juga

' novel-novel yang mengangkat
sejarah, seperti Dyah Pitaloka
(2005) karya Hermawan Aksan dan
trilogi novel Gajah Mada (2006-

2007) karya Langit Kresna Hariadi.

Fiksifiksi yang tidak mengandal-
kan sensasi seksual yang meng-
atasnamakan ‘pembebasan kaum
perempuan’, seperti asumsi Katrin
Bandel, bisa jadi lebih bagus dan
lebih berarti bagi pertumbuhan sas-
tra Indonesia. Tetapi, agaknya, per-

. hatian media dan pengamat sastra,

untuk sementara ini, lebih tertuju
pada fiksi-fiksi seksual. Kecende-
rungan itu dapat dianggap sebagai
‘kerugian besar' bagi sejarah sastra
Indonesia, karena tidak mendapat-
kan catatan yang jujur, tajam, dan
objektif atas perkembangan sastra
Indonesia yang sesungguhnya. m

Republika, 3 Juni 2007
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ejak 20 tahun terakhir, sas-
g tra buku dan koran maju
J cukup pesat. Namun, kema-
juanitu tampak hanya sekadar
“teknis, sekadar kulit. Bukan isi
dan bukan esensi, alias sastra
tanpa kredo.

Bait puisi Wiji Thukul yang
sangat terkenal adalah, Hanya

. walau tak pernah ditulis seperti
| Kredo Puisinya Sutardji Calzoum

juga dia lakukan dalam bentuk
perbuatan. Selain menulis, Thu-
kul juga aktif secara konkret me-
lawan kekuasaan yang represif
dan otoriter. Akibat perlawanan
melalui kata dan perbuatan ini,
Thukul raib sampai sekarang. -

Ada memang pihak yang men-

maju, terlalu berani, terlalu sem-
brono. Hingga nasib yang me-
nimpanya adalah sebuah konse-
kuensi dari kesembronoan itu
sendiri. Namun, sembrono mem-
bela buruh yang digencet keku-
asan kapital, kekuasaan birokrasi

-ada satu kata: Lawan! Ttulah .
"Kredo Puisi” Wiji Thukul yang.

Bachri, tetapi tetap kuat dan pu--
nya makna. Sebab yang dia tulis

cemoh Thukul bahwa dia terlalu _
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Sastra Tanpa Kredo

dan senjata, jauh lebih mulia di-

bandingkan dengan mereka yang -
sembronio bermunafik, apalagi

sembrono- menembaki ' rakyat

sampai mati. Mereka yang mu-

nafik tampak seakan-akan kritis

terhadap kapitalis AS dan Peme-
rintah RI, tetapi uang proyek dari.

dua negeri ini diembat juga de-
ngan lahap. - : :
Sastra lalu menjadi bagian dari

- proses-degradasi nasional. Mere-

ka yang bersedia ikut arus besar
-akan segera menjadi makmur dan
tampak mulia. Mereka yang ma-
sih konsisten menjalankan ‘ se-

mangat Chairil Anwar, Iwan Si- -

matupang dan Wiji Thukul, dan

secara ekstrem menolak berkom-

promi, akan tertinggal jauh dalam
keterbelakangan .atau gugur di
tengah jalan. Sementara kota-ko-.

ta besar di Indonesia sudah di- -

penuhi mal yang menawarkan
semua kenikmatan hidup sebuah
metropolis. -

Inovasi penerbit

Tidak semua kemajuan ber-
sifat negatif. Tak bisa dimungkiri,
selama dua dekade terakhir ini,

KTSUSASTRAAN INDON©SIA-SEJARAH DAN KRITIK

sastré'kﬁrah, dan buku mémang

- .sangat menonjol dan jauh meng-

ungguli sastra-majalah yang per-
nah berjaya pada tahun 1970-an.
Kemajuan .ini terutama tampak .
dari kuantitas oplah dan luasnya

- peredaran. Dampak dari kuanti-
- tas cetak yang tinggi adalah; me-

nulis karya sastra menjadi bisa

~ diandalkan ; secara . ekonomis. ,

Tampilriya generasi penulis can-
tik yang beredar dari kafé ke kafe
bak selebritis juga telah ikut men-
dongkrak prestise sastra.
Kolaborasi antara media au-

. diovisual, pers, dan penerbit buku

telah ikut-memosisikan sastra ke
ranah publik yang lebih luas dan
terhormat. Penerbit buku, koran,
televisi,, dan radio tidak salling
mengungguli, melainkan berko-
laborasi. Dekade 1990-an, penulis
dan penerbit buku berada dalam
posisi’ tawar yang lebih rendah
dibandingkan - dengan produser

-film; Ketikg itu, novel yang terpi-

lih untuk difilmkan menjadi tam-
pak lebih terhormat dan terang-

- kat martabatnya.

- Sekrang, penerbit buku bisa
méminta teks skenario film dan
sinetron untuk dinovelkan. Pro-
mosi dalam bentuk roadshow di-



167

rlakukzm melalui radio. Novel yang
lahir dari skenario ini bisa "me-
ledak” di pasaran. Di AS, Jepang,
Korea, dan Taiwan, kolaborasi ini
malahan meluas. Di negeri-negeri
ini, satu cerita dengan tokoh, plot
dan setting sama bisa tampil da-
lam bentuk novel, komik, film,
theme song, dan game. Pasar di-
serbu oleh pemilik modal dengan
enam jenis produk massal se-
kaligus.
Manipulasi pasar

Ciri utama produk massal ada-

Jah tunduk pada selera pasar. Ka- .

lau pasar Indonesia dianggap pe-
milik modal sedang menyenangi
hantu dan setan, materi ini men-
jadi andalan produk massal be-
rupa sinetron, film, dan juga no-
velnya. Indonesia masih belum
mampu melengkapi tiga produk
ini sekaligus dengan komik, the-
me song, dan game. Meskipun
- beberapa fiksi yang difilmkan dan
sekaligus dinovelkan, theme song-
nya juga ikut meledak di pasaran.
Misalnya Cinta Pertama . (Sunny)
yang penyanyi sekaligus pemeran
utamanya sama, yakni Bunga Ci-
tra Lestari.,
- Sastra koran dan buku yang

maju pesat dan menjadi produk
massal juga merupakan pengabdi
selera pasar. Sebagai abdi, produk
massal demikian harus patuh pa-
da titah pasar sebagai Sang Ma-
jikan. Namun, pasar ini bisa di-
manipulasi oleh pemilik modal.
Film sampah yang sejak tahun
1970-an mendominasi bioskop
kita, dan sinetron yang sejak ta-
hun 1990-an merajai televisi, se-
benarnya bukan merupakan ke-
hendak pasar, melainkan kehen-
dak "selera rendah” pemilik mo-
dal. Dan, publik terpaksa me-
nonton dan membaca produk
sampah ini karena tidak ada al-
ternatif lain, ,
Film-film Usmar Ismail, Nyak
Abas Akub, dan Syumanjaya, mi-
salnya, juga tetap diterima pasar,
tanpa harus mengeksploitasi se-
lera rendah. Demikian pula de-
ngan Losmen, Si Doel Anak Se-
kolahan, dan Bajaj Bajuri. Untuk
bisa mencapai oplah cetak pu-
luhan sampai ratusan ribu ek-
semplar, sastra koran dan sastra
buku juga tidak harus serta merta
mengabdi pada selera rendah. Se-
bab, produk massal yang mutlak
harus tunduk pada kehendak pa-
sar, tidak harus' identik dengan



¢ selera rendah. Namun, kalangan
bisnis sering terkecoh menyama-
kan produk massal, tren pasar
dan selera rendah.

Narasl besar

Kalangan pengamat sastra se-
ring bertanya: Selama 20 tahun
ini telah terjadi banyak peristiva
besar di dunia dan juga di In-
donesia. Namun, mengapa tidak
ada karya sastra dengan "narasi
besar” lahir dari sana? Penculikan
aktivis, rusuh Mei 1998, gempa
dan tsunami Aceh, korupsi, pe-
manfaatan isu sektarian untuk
tujuan politik praktis dan lain-la-
in hanya sekadar melahirkan kar-
Ya sastra yang bersifat "reaksi-
oner”. Jenis karya sastra ini beda
dengan *sastra kontekstual” dan
memang menjadi tuntutan koran
yang harus selalu aktual. Namun,
sastra yang baik tidak cukup ha-
nya bersifat realirsioner.al’l
" Ada pula anggapan bahwa na-
rasi besar memang sudah tidak
diperlukan lagi dalam kehidupan
yang “ultra modern” ini, Sebab,
dunia harus bergerak dengan su-
per cepat dengan jet foil, kereta
api kapsul berbantal udara, dan
jumbo jet. Informasi juga bisa
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menembus ruang publik sampai
sedetail dan sekecil mungkin me-
lalui internet dan SMS, Puisi bisa
ditulis di layar telepon seluler dan
menyebar sécara cepat sesuai de-

- ngan kebutuhan. Lali untuk apa

narasi besar? Apakah kredo ‘sas-
tra juga masih diperlukan? Bu-

ah sah kalau sastra hanyalah
berupa kerajinan tangan sebagai

‘aksesori dalam sebuah koran dan

novel hanyalah bagian dart. in-
dustri hiburan di televisi? .

Sebenarnya, selama 20 tahun
terakhir ini, bukan hanya telah
terjadi dominasi industri. sastra
Sécara massal, melainkan juga pe-
nindasan terhadap harkat kema-
nusiaan. Publik hanya dianggap
sebagai target pasar harus
dieksploitasi oleh kapitalisme
global. Ozon yang bolong karena
Pémanasan atmosfer akibat pem-
bakaran bahan bakar fosil yang
berlebihan menjadi bukan lagi

\urusan sastra. Ketidakadilan, ke-

se , dan kekerasan terha-

‘dap masyarakat sipil juga bukan

pula urusan sastra yang sudah
menjadi bagian dari bisnis besar,
tanpa jsi, tanpa’ lq’edo.-

Penyair, Wartawan

Kompas, 3 Juni 2007
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Wajah Suram
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AHMAD Tolidri pernah ‘mengeluh’
betapa dirinya ‘terpaksa’ mentilis ko-
lom karena hasil kreativitas menulis
karya sastra tidak bisa memenuhi ke-
butuhan hidup berkeluarga.

‘Keluhan’ sastrawan yang namanya
mulai berkibar setelah menulis novel
trilogi Ronggeng Dukuh Paruk, Lin-
tang Kemukus Dini Hari dan Jentera
Bianglala ini agaknya bisa digenerali-

sir. Sebab, fakta di Indonesia, sastra- °

wan memang sulit untuk mampu hi-
dup nyaman dan aman (dari ancaman
kemiskinan dan kelaparan)jika hanya
mengandalkan honor dan royalti dari
penerbitan karya-karya sastranya, ji-
ka ia berkeluarga dan harus menyeko-
lahkan anak-anakr

Fakta tersebut sudah ada sejak du-

lu, sehingga banyak sastrawan besar

yang terpaksa harus bekerja samping-
an untuk mendapatkan tambahan
penghasilan, padahal sebenarnya
masih banyak ide-ide besar yang be-
lam ditulisnya menjadi karya sastra.

- Atau, banyak sastrawan besar yang ti-

dak produktif hingga akhir hayatnya
karena waktunya banyak dihabiskan

 untuk menjalani pekerjaan lain seper-

ti menjadi kolumnis dan jurnalis, -
. Bahkan, pada suatu masa tertentu,
ada sastrawan yang sibuk menulis bi-

ografi tokoh-tokoh terkenal agar men--
dgpatkan banyak uang, seperti yang,

dilakukan mendiang Ramadhan KH..

Memang, jika sastrawan menjadi
kolumnis, jurnalis atau penulis bio-

grafi masih layak dianggap beruntung -

karena masih tetap menulis. Tetapi

tulisan kolom, berita dan biografi ti- .

dak dapat disejajarkan dengan karya
sastra. .. . : o 2
Kolom atau berita misalnya, selalu
berumur sesaat sebatas sehari atau
sepekan saja sesuai dengan aktualitas

t
Kesusastr

raan Kita

tema atau isu yang diungkapkan. Se- !
_ dangkan karya sastra bisa abadi se-
panjang masa. Begitu pula teks-teks
* biografi, sering dianggap bohong se-
® hingga ‘dirdlat’ oleh teks-teks biografi
lainnya.

Meski demikian, jika sastrawan
menjadi penulis kolom di suatu media
cetak, biasanya karena kepedulian
media cetak yang bersangkutan ter-
hadap nasib sastrawan. Misalnya,
pimpinan media ingin ‘menolong’ sas-

_trawan agar mendapatkan penghasil-
an tetap daxi honor penulisan kolom
yang rutin dikerjakannya. Hal ini la-
yak diapresiasi juga, meski akibatnya
bisa semakin menyuramkan wajah
kesusastraan.

Tak boleh dilupakan, seringkali ko-
lom sastrawan dapat menambah citra
‘media yang bersangkutan, sehingga
tiras dan gengsinya akan naik. Hal ini
bisa terjadi karena di kalangan publik
pembaca ada yang bersedia membaca
koran karena ingin menikmati kolom
sastrawan. Tanpa bermaksud membe-
sarkan derajat kesusastraan, jika sas-
trawan-sastrawan besar ‘terpaksa’
menulis kolom rutin memang bisa
mengakibatkan suramnya wajah ke-
- susastraan. Dalam hal ini, ada sekian

waktu terbaik bagi sastrawan yang di-
. habiskan untuk menulis teks-teks
non-sastra padahal seandainya menu-
lis teks-teks sastra maka dapat mem-
perkaya kesusastraan.

Jika kita bicara mengenai kesusas-
traan, tentu berkaitan dengan kebu-
dayaan dalam arti seluas-luasnya,
karena perkembangan kebudayaan
sering berkaitan dengan perkembang-
an kesusastraan.

Kepedulian Negara
,Semua pihak tentu sepakat, betapa
. sastrawan adalah warga negara is-
timewa, karena karya-karyanya akan
‘dapat memberikan citra positif bagi
megara dan juga bagi bangsa. Banyak

—
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" negara di dunia ini dikenal luas oleh Dalam hal ini, m:

masyarakat dunia melalui karya sas-
trawan yang menjadi warganya. Bah-
kan jika awan by
bermigrasi ke negara lain ma

nal oleh masyarakat dunia.

Dengan demikian, agaknya tidak -

berlebihan jika kita berharap segera
muncul kepedulian negara terhadap
sastrawan. Bentuknya tentu saja bisa
memberikan apresiasi proporsional.
terhadap karya-karya sastrawan agar
sastrawan-sastrawan dapat hidup

lebih baik lagi. - Lok i
Misalnya, negara kita layak merin-

tis tradisi

ngan nilai uang yang cukup besar ke- bangsa

pada sastrawan-sastrawan Indonesia
yang telah banyak ber. i
tidak perlu lagi menghabiskan walstu--
nya dengan ‘menulis kolom --atau

.ada sastrawan hesar yapg . gasnkepada wargan
maka ne- ga%sas&a'&:g I

hargaan kepada

asing-masing pe-
merintah daerah gebenarnya bisa
mentradisikan pemb’enanpengh:gl-

karya sastra bermutu, kemudian di- -

sastrawan sebagai
bentuk kepedulian negara dan bangsa

"lebih ber] ‘dan
o kembang

karya sehingga sekarang

berprofesi lain untuk memenuhi kebu- .

tuhan hidupnya. -

Harapan tersebut tentu bukan
menggda-ada, karena sastrawan Juga
telah banyak berjasa mengharnmkan
nama negara dan bangsa melalui kar-
ya-karyanya. Jika atlet-atlet yang ber-
prestasi diberi penghargaan oleh pe-
merintah atas nama negara dan bang-
sa, maka sastrawan Jjuga selayaknya

angat ti jika negara .
memberikan penghargaan kepada
atlet dan tidak pernah peduli (apalagi
memberikan penghargaan) kepada
sastrawan-sastrawan yang sudah nya--

ta-nyata mengharumkan bangsa dan sekaligus banalitas

membuat kesusastraan kita mienjadi.
tidak terasirig
egeri sendiri Halun%entuse-

suai dengan cita-cita pembangurian
oleh pemerintah sejak-dilu: hingga

Sangat ironis jika pemérintah ingin
sangat serius membangiin kebudaya-
an tapi tetap.saja tidak perriah peduli
an kesusastraan. Atau sangat mem-
prihatinkan jika sastrawan-dan ke-

,susastraan dibiarkan gelalu thenjadi

negara dengan karya-karyanya yang -

.telah digemari oleh masyarakat du-
nia. Di Indonesia, banyak sekali sas-
trawan besar yang selayaknya segera
diberi penghargaan oleh pemerintah
atas nama Pramoe-

negara. Misalnya,
dya Ananta Tour, Ahmad Tohari, Su-

tardji Calzoum Bachri, Taufik Ismail,
Rendra dll, )

Kedaulatan Rakyat,

seperti warga negara dan produk bu-.
daya yang telantar di negara sendiri,
sementara bangsa-bangsa dan ne-
gara-negara lain telah banyak mem-
Jmammmmmsmummmhﬁmmdq
telah diakui dan mendapat penghar-
gaan dari bangsa dan nbgara lain, tapi
tidak pernah dglﬁakm dan hxae,!g’dﬂpat:
penghargaan dari negara ki sendirj,
hal ini menunjykkan keanehan dan

Apa pun alasannya, jika negara ti-
gak peduli terh:g:;; &;aaitrawan‘dg?‘.
esusastraan m digugat, ji-
ka sastrawan dan kesusastraan telah
terbukti mengharumkan bangsa dan’
m@ﬁzg&?ku Lest 4 Penggiat

Kelompok Studi Hummbr_'a. .

17 Juni 2007
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-
kronik budaya

Diékusi Novel |
Nobel Sastra

Klub Sastra kembali menggelar diskusi buku bulanan.
Kali inl memblcarakan novel karya pemenang hadiah _
Nobel sastra 1982, Gabriel Garcia Marquez, bertajuk One
Hundred of Solitude, yang diterbitkan ulang oleh Penerbit
Bentang Pustaka dengan judul Seratus Tahun Kesunyian.

* Diskusl inl akan berlangsung di toko buku-cafe MP Book
Point, JI Purl Mutiara Raya 72, Jeruk Purut, Jakarta
Selatan, pada Sabtu, 30 Junl 2007, pukul 15.00 WIB.
Akan tampll sebagal pembicara, AS Laksana (cerpenis,
instruktur penulisan kreatif, editor MediaKita), dengan
moderator Aurelia Tiara Widjanarko (penyair, managing
editor sebuah majalah). m

Apresiasi Musik Puisi

Acara bertajuk Apresiasi Musik Pulsi akan digelar pada
Senin, 25 Juni 2007, pukul 19.00 WIB, di Galeri Surabaya,
Jl Gubernur Suryo 15, Komplek Balai Pemuda, Surabaya.
Pentas musik dan puisi ini akan menampitkan Dausharwi
bersama AGS Arya Dipayana, Aming Aminoedhin -
(Mojokerto), Reltamart (Surabaya), Kasas dan SMAN 21
Surabaya, serta Gema Unesa dan ivan. = ’

Temu Komunitas Sastra
se-Nusantara

Acara bertajuk Temu Komunitas Sastra Se-Nusantara
akan digelar di Rumah Dunia, Hegar Alam, Serang, Banten,
pada 20-22 Juli 2007. Acara dalam rangka Ode Kampung

- Jilid 2 ity akan dilsi pentas baca puisi, pentas tari tradisl,
péemutaran filin, musikalisasl puisi, dan diskusi tentang
beibagal persoalan di seputar komunitas sastra. Sederet
pembicara yang dijadwalkan tampil, antara lain Katrin
Bandel, Afrizal Malna; Yusrizal KW, Phutut EA, Helvy Tiana
Rosa, dan Radhar Panca Dahana. -

Acara ltu juga akan dimeriahkan pentas seni komunitas
dan pentas Teater TAM Kendari. Menurut Panitia, Firman
Venayaksa, peminat yang ingin mengikuti Ode Kampung
2007 ini dapat mendaftarkan diri melalui e-mail odekam-
pung2@yahoo.com, dengan melampirkan sajak-sajak atau
cerpen dan blografi singkat untuk dibukukan. m
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-

I Lomba Baca Puisi SCB

Dalam rangka Pekan Presiden Penyair, Yayasari R
Panggung Melayu (YPM) juga akan mengadakan Lomba - -

Baca Puisi Internasional Plala SCB. Lomba ini terbuka bagj -

. peserta berkewarganegaraan mana pun, dan bersifat .

umum, dengan biaya pendaftaran Rp 50.000. Menurut -

Ketua YPM, Asrizal Nur, usia peserta minimal 15 tahun.-
Tersedia hadiah uang tunai total Rp 15 Juta, piala Sutardji
Calzoum Bachri, dan ziarah budaya ke Makam Raja Al Haji

di Pulau Penyengat, Kota Tanjungpinang, Kepulauan Riau. )

Peserta dapat mendaftar di (1) Kantor Arif Rahman
Hakim, komplek TIM, Jakarta; (2) Yayasan Panggung
Melayu, Perum Beji Permai Blok T3, Tel 021-7752144,
Beji, Depok; (3) Anjungan Riau TMII, (4) Sanggar -

-Ayodyapala, Depok Mal; (5) Yayasan Kreativa lndoﬁesia,; -

Vila Pamulang Mas Blok L-3/9 Pamulang, tel'021- -
" 7444765, Tangerang. m .

di TIM

Acara bertajuk MenéemnéMax Arifin akan_digeiér di ,‘
Galeri Cipta 3 Taman Ismail Marzuki (TIM) JI Cikini ‘Raya 73,

Jakarta Pusat, pada 25 Junl 2007, pukul 19.30 WIB. Acara N

Ini, antara lain akan diis! tuturan blografi Max Afifin oleh -
Abdul Malik, pembacaan karya Max Arifin, monolog untuk
Max Arifin oleh Danarto, penggalangan dana Perpustakaan

Max Arifin, serta apresiasi karya Max Arifin bersama Dindon .

WS, Deddy Mizwar,_dan Npprgg M Mgssargl. a
Antologi Sastra Ring
Satu Dua |

Lembaga Satubumi mengundang para sastrawan ™ .
Indonesia untuk merespon rencana pembangunan PLTN -
Murla, dalam bentuk puisi dan cerpen, untuk diterbitkan

menjadi buku. Peminat dapat mengirimkan naskah puisi |

atau cerpen maksimal dua buah karya untuk masing-.
masing sastrawan/penulis, disertal biodata lengkap, ke

" Sekretariat Panitia Antologi Sastra RING SATU DUA, JI
Kelapa Sawit V/6, Megawon Indah, Jati, Kudus. Bisa Juga
lewat e-mail ke su_woko@yahoo.co, , atau ke asgfat- .
miko@gmail.com. Naskah puisi/cerpen ditunggu selambat-
lambatnya 5 Juli 2007 (cap: poSs). mayh . :

Reoublika, 24 Juni 2007

Mengenang Max Arifin

;
{
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‘/'LANGKAN .

Pekan Presiden Penyair

Terkait ulang tahun ke-66 pe-
nyair Sutardji C Bachri pada 24
Juni mendatang, Yayasan Pang-
gung Melayu menggelar apa
yang mereka sebut Pekan Pre-
siden Penyair. Perhelatan akan
berlangsung 14-19 Juli 2007, di-
pusatkan di Taman Ismail Mar-
zuki (TIM) Jakarta. Salah satu
agenda acara ialah lomba baca
puisi internasional mempere-
butkan Piala Sutardji C Bachri
yang terbuka bagi peserta ber-
kewarganegaraan apa pun, de-
ngan batasan usia minimal 15
tahun. Acara lainnya ialah se-
minar internasional, panggung
apresiasi karya Sutardji serta
talkshow Sutardji bersama guru
dan siswa. Puncak acara berupa
pergelaran seni dan pidato ke-
budayaan, yang rencananya akan
dihadiri Presiden Susilo Bam-
bang Yudhoyono. Untuk infor-
masi lebih lanjut tentang lomba
baca puisi, dapat menghubungi
Yayasan Panggang Melayu di te-
lepon nomor (021) 7752144,

Sutardji C Bachri e

Knomnas, 6 Juni 2017
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” Pekan Penyair Sambut Ulang Tahuit Sutardji

DALAM rangka hari ulang tahun penyair Sutardji Calzoum Bachri ke-66 ¢
yang jatuh pada 24 Juni 2007, Yayasan Panggung Melayu (YPM) akan meng-
gelar Pekan Presiden Penyair pada 14-19 Juli 2007. Perhelatan ity akan .
dipusatkan di Taman Ismall Marzuki (TIM) Jakarta, Salah saty agenda acara
dari Pekan Presiden Penyair ialah lomba baca puisi internasional piala Sutar- *
dji Calzoum Bachri. Lomba itu bersifat internasional dan terbuka bagi peserta <
dari negara manapun dan bersifat umum. Menurut Ketua Yayasan Panggung §
Melayu, Asrizal Nur, satu-satunya kriteria dalam lomba ini falah batasan
usia minimal peserta 15 tahun. (Er/H-2) A

Medis Ind-nesia, 6 Juni 2707
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"senarai

Pekan Presiden -
Penyair

JAKARTA — Memperingati hari
jadi penyair Sutardji Calzoum
Bachri ke-66 pada 24 Juni
2007, Yayasan Panggung Me-
layu akan menggelar Pekan
Presiden Penyair pada 14-19
Juli 2607 di Taman Ismail
Marzuki, Jakarta.

Dalam acara itu akan diada-
kan lomba baca puisi interna-
sional memperebutkan Piala
Sutardji dan terbuka bagi pe-
serta warga negara asing. Me-

"nurut Ketua Yayasan Panggung
Melayu Asrizal Nur, kriteria uta-
ma lomba adalah batasan usia
minimal peserta 15 tahun.

Pada babak penyisihan,
yang menjadi jurl adalah Yose
Rizal Manua, Ahmadun Yosi
Herfanda, dan Sunu Wasono.
Di babak akhir, Leon Agusta,
Slamet Sukimanto, dan Tommy
F. Awuy akan menjadi juri. Ha-
diah, selain piala, adalah uang:
tunal Rp 15 juta dan ziarah bu-
daya ke makam Raja Ali Haji di
Pulau Penyengat, Kota Tanjung
Pinang, Kepulauan Riau.

Dalam rangkaian acara in,
pada 19 Juli nanti aken diada-

. kan seminar intemasional de-
ngan pembicara pakar sastra
dari berbagal negara, seperti V.
Braginsky (Rusia), Dato Kemala
(Malaysla), Prof Dr Koh Young-
hun (Korea), dan Suratman
Markasan (Singapura). Seminar
membahas karya Sutardji dari
beragam sudut pandang sastra.
Selain itu, terdapat panggung

¢ apresiasi karya Sutardji. emm

KAran Temno, 6. Juni 2707
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"separai |

Temu Komunitas
Sastra Rumah Dunia

JAKARTA — Rumah Dunia, ko-
munitas sastra di Serang, Ban-
sten, akan mengadakan temu
“komunitas sastra bertajuk
“Ode Kampung Jilid #2: Temu
- Komunitas Sastra Se-Nusanta-
ra” di Rumah Dunia, Kompleks
Hegar Alam Nomor 40, Serang,
pada 20-22 Juli 2007. Ini ada-
lah lanjutan dari Ode Kampung
Jilid #1, yang diadakan tahun
lalu dan mengetengahkan te-
mu sastrawan se-Nusantara.
Temu komunitas sastra ini
memiliki sejumlah agenda, se-
perti baca dan musikalisasi pui-
si, baca cerpen, performance
art, pentas teater, serta diskusi
yang menghadirkan sejumlah
pembicara, di antaranya peng-
amat sastra Katrin Bandel, pe-
nyair Afrizal Malna, Yusrizal K.W.,
dan Radhar Panca Dahana.
Peserta kegiatan ini berasal
dari komunitas sastra di Indone-
sia, praktisi dan akademisi sas-
tra, guru dan mahasiswa sastra,
serta masyarakat umum. Menu- |
rut ketua panitia pelaksana aca-
ra tersebut, Firman Venayaksa,
hingga kini beberapa komunitas
sastra dan sastrawan sudah
mulal mendaftar untuk turut ser-
ta dalem kegiatan itu.
Pendaftaran peserta untuk
kegiatan ini dibuka hingga 1 Juli
2007. Calon peserta mengirim
biodata dan karya berupa puisi
atau cerpen lewat email ke ode-
kampung2@yahoo.com. e kus

Koran Temno, 19 Juni 2007
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KESUSASTRAAN JAWA

. AWA wae wus pines-
i thi yen, sumebare agama JIslam ing:)
- Tanah Jawa bi jule dre-
dah ing laladan quapahlt. Tindhone:
baka- ﬁtq:hlk gaw;‘ ringkih-rengkane
- .praja Majapahit. Nalika semana para
| weglg Jawa saya akeh kang ngrasuk-

Islam. Sabanjure para pinter padha .
W'ﬁivaha

N tab kang ing; it d Jasa-
il s fening Josa

nyawiji kumpul manunggal ing ka-
langan lan suwening suwe dadi
punjerihg Kabudayan Jawa-Islam.
(Poerbatjeraka. 1952 : 96). Kitab-kitab
kang jumedhiil ing antarane : Heét’
Boekvan : Bonang (gancaran), Een’
. Javaans Geschrift uit de, 160 eeuw
. (gancaran), Suluk Sukarasa (geguri-
"tan)Kodia-D,]adjahan (Geguntan),i

Spluk Wil (geguntan) Suluk

' ritar) N':txﬁmgj{‘ pithn)
'(geguritan), eWaka (geguntan) Me-.
nak: (gvegtmtan) ‘Manikmaja.( geguri-
tan) Ambua (geguntan) Kandha (ge-
gtmtan) :
Kltab»kltab Zaman SurakartaAwa.l :
" Ing Zaman Surakarta awal bab ka-

Kedaulatan Rakyat,

".dh

1 pustakan bisa dipilah rong perangan

yaiku' zaman ‘pembangunan (kitab-
kitab kuna kang ginubah dadi tem-

' 'bangmacapat)lanzamannahkamed-

hul riptan-riptan anyar.
Kitab kang nmpta denmg Pakubu-

wana IIT

Wiwaha-Jarwa /Mmtaraga Arjuna

- Bharatgjudha, Panitisastra Ardju-
nasasra, -Darmasunja - Dewarutji
‘Djarwa Menak » Tadjusalatin, Tjebo-

~“lek, Babad Guantx Sasanasunu 5
- Witjarakeras

- Kitab kang dinpta demng Smuhun

' Pakubuwa.na

Wulangreh '
Kitab kang smadhur demng Sm-
usastra.
Ard]unasasrabahu.

iyah 1
. Wates Kulon Progo 55611.

17 Juni 2507
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i+ PRODUK Sastra Jawa/Bahasa dan Sastra Jawa,
(PSJ/BSJ) terlambankan oleh knock out dan
bertubinya uppercut dahsyat dari multiside angle.

Tersungkurnya PSJ/BSJ terjadi karena tiadanya se- *
y o : . Manajemen mendobrak yang bagaimana, agar tepat

mangat kebersamaan untuk me-nengah-kan posisi.
Secara nyata semangat gigih hanya dimiliki oIeh bebe- |
rapa gelintir ‘orang-orang liar’, semacam, Slamet
Gundono, Enthus Susmono, Seno Nugroho, Suparta
Brata, Ajib Rosidi, Purbo Asmoro, Warsena SLENK.
Sementara sebagian besar yang lain justru angler da-
lam peraduan sunyi di tengah gempitanya zaman.

Merosotnya kebengalan dan keliaran konstruktif ini
jika dibiarkan berlarut bukan mustahil PSJ/BSJ justru
akan berkibar di Nederhland , Australia , Amerika ser-
ta negara lain. Fakta yang terjadi saat ini, tidak perlu
diratap tangisi. Kendati pun kita njempling-njempling
tidak karuan it's useless. Justru kini yang dibutuhkan
adalah power of push untuk mendobrak agar PSJ/BSJ
berkibar, menyemilirkan angin kesejukan.

Media pemanggungan agaknya menjadi salah satu
alternatif yang cukup rosa untuk mendobrak kebengis-
an zaman terhadap PSJ/BSJ. Jika panggung kemudi-
an dipilih sebagai senjata pendobrak, maka
dibutuhkan kreativitas yang tinggi. Bahasa nakal -
bermalkna positifnya adalah perlu kegiatan yang
‘ngedan ning ora edan’. Keedanannya bukan untuk
merusak pakem, namun lebih kepada menyodorkan
konsep dan bentuk sajian anyar agar PSJ/BSJ tidak
sepo-sepi dan nyepeti serta nyenyet. Kebaruan adalah
keniscayaan supaya PSJ/BSJ laku dan tidak tengge-
lam oleh irama kematian. Sebuah sebutan terbaru ba-
g1 pejuang PSJ/BSJ yang terlalu percaya diri dengan

ke-ingah-ingih-annya.

Mendobrak pulasnya sastrais Jawa yang mengayun
langkah beriramakan langgam Lenggang Kangkung
butuh keberanian. Demikian juga dengan bangun
mendobrak pemanggungan PSJ/BSJ butuh nyali.

JAYA

| Bukan hanya karena penolakan dari pihak lain, ya.né
I lebih pokok adalah butuh keberanian untuk nggetih.
' Berani secara ksatria menghadapi rintangan yang

{

melintang saat proses mendobrak yang dimaksud.

sasaran, perlu ada strategi agar proses nggetihnya da-
pat menghasilkan asa yang berbinar.

Pertama, pemanggungan yang menawarkan kebaru-
an butuh permapan konsep matang. Pemanggungan
tentu harus menggunakan kaidah yang secara
normatif dilakukan oleh para penggarap pertunjukan,
selebihnya mendayagunakan kreativitas agar tercipta
karya yang kampiun. Dengan konsep tersebut, pejuang
PSJ/ BSJ tidak akan terbata dalam men,]awah tanya
para penonton. Konsep garap dapat diibaratkan peta
tujuan. Sehingga dengan peta tersebut jelas tujuannya,
pulau dan daerah mana yang akan disasar.

Kedua, pemanggungan Produk Bahasa Jawa tidak
semudah kontes KDI, Indonesian Idol, AFI atau Dang-
dutmanianya gelara.n televisi swasta dalam menda-
tangkan dan mendapatkan penonton juga sponsor.

! Butuh kerja berkeringat, baik tenaga otot, pikir dan

! dzikir (doa). Tenaga dlgunakan untuk pontang-panting

' ke sana-ke mari. Sedang pi

| strategi pemasaran yang pas. Dzikir yang dimaksud
adalah doa, di zaman seperti ini doa menjadi hal yang

' sangat penting. Apalagi kita percaya adanya invisible

ikir fungsinya merumuskan

hand, yakni suatu kejadian misterius yang tidak dapat
terukur dengan logika namun terjadi secara nyata ada,
! bahwa terdapat tangan-tangan Tuhan yang bergerak
atas nama doa kita yang terijabahi. Endingnya adalah
kita harus bekerja secara profesional.

Ketiga, berani ‘gila’, sebuah kata yang cukup eks-
trem, tetapi nyatanya menghadapi kompleksnya kele-
suan PSJ/BSJ harus begitu. Sodoran pemanggungan

PSJ/BSJ yang tidak ‘nendang atau menggigit hati’ ter-
lebih tidak berkualitas tentu akan menambah kera-
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“=puhan PSJ/BSJ semakin menjadi-jadi. J:ka sodoranitu .
di bawah standar, jelas belepotan.
ng kon};:n tinggalan ey hams bl de-
ngan D, zaman atau -
konan dan surjanan ketika membacakan ge ang
dan macapatan. Tentu si rambut jabrik dan berwama
merah sah sgja nembang macapat, karena tidak ada
aturan yang dapat mememamkan para pendobrak
pemanggungan PSJ,
Ekstnem
Doz(x} Cry Mama memp;kan sod ben
jang, (Javanse Long Poetry, merupakan oran ben-
tuk pemanggungan gagrak anyar yang telah
mengawali perjalanan tahun 2007, setidaknya bagi
lembaga - TK Seni Budaya, Radio Vedac FM,
Sanggar Sastra Jawa Bantul dan Studio Pertumukan
Sastra. Pagelaran Don’t Cry Mama mencoba mempro-
* vokasi insan yang konsen terhadap BSJ untuk tidak
taku/%&] melakukan pembaruan pemanggungan

Terlepaadaﬁhihkyangdibenkanolehparapenga
mat yang jelas pemanggungan Don 't Cry Mama
selayaknya di kembalikan kepada niatan awal para
penggagasnya. Adapun niatan awal tersebut adalah
membuat kebaruan pemanggungan geguritan. Maka
jika pijakan itu tidak tergesar pada wilayah lain, sam-
pai tulisan ini dibuat Don’ CryMama. Anak Wengis

IbuNangisadalahsesuatuyangbam.
*) Akhir Luso No SSn, Instruktur Teater PPPP
-'TK - Seni Budays, Kini Menyusun

Tesis pada Universitas ana Wiyata
Tamansiswa Yogyakarta dan.
Ketua Sanggar Sastra Jawa Bantul.

Minggu Pazi, 3 Juni 2007
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Pans P

da yang mengaum, ada '
yang berteriak, ada
yang merintih, ada

yang membanting

kursi, ada yang berden- -

dang, ada yang membawa jae-
langkung, ada yang cool-cool saja.
Begitulah aksi panggung para ‘

‘penyair Nusantara’ dalam perhe-

latan Pesta Penyair Indonesia,
Sempena The 1st Medan
International Poetry Gathering, di
Medan, 25-28 Mei 2007 lalu.
Tampil pada malam ketiga,
penyair Pekanbaru, Fakhrunnas
MA Jabbar, méndendangkan lagu
pedih nasib Riau yang terus
diterpa perubahan zaman, melalui
‘sajak seri’-nya, Riau I dan Riau
2. Bagi sastrawan yang juga
deputi direktur PT Riau Andalan
Pulp & Paper ini, Riau adalah
‘harta karun’ budaya yang harus
disayangi, namun ia tidak dapat
mencegahnya ketika Riau terus
dieksploitasi kekayaan alamnya:

sungguh aku tak bisa beri dikau
permata

bebatuan purba tertanam jauh di
lembah-lembah

semua orang menambang uang
dan logam

biar kutambang perahu saja

Beragam gaya dan beragam
tema. Begitulah sajak-sajak para
penyair Nusantara yang
terkumpul dalam buku antologi
puisi Medan Waktu (dieditori oleh

Afrion Medan, Antilan Purba, dan
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Aksi Panggung

1 Nesantara

" sensasi teateral. Tapi, Kris-
malyanti, cool-cool saja ketika
.membaca sajak Jerat Kering.
Sebelum mereka, penyair
Malaysia yang juga aktor ternama,
Khalid Salleh, seperti mengaum
ketika meneriakkan sajak Merdeka
di Tangan Siapa? — sebuah sajak
lugas yang berbicara tentang
makna kemerdekaan:

merdeka adaleh kebebasan
melakukan dan menyatakan erti
kebenaran .
memberi dan menerima kebaikan
mengusulkan pandangan untuk
kebaikan bersama ’

Sekitar 100 penyair dari berba-
| gai penjuru kawasan Nusantara
| — Indonesia, Malaysia,
| Singapura, Brunei Darussalam,

- dan Thailand Selatan — adu
kebolehan membaca sajak di atas N
panggung selama empat malam
berturut-turut, 25-28 Mei 2007.

Tiga malam pertama berlangsung

di Taman Budaya Sumatera

Utara, dan malam'terakhir di

Garuda Plaza Hotel.

Dari Brunei, penyair yang
tampil membaca sajak, antara
lain Zefri Ariff, Adi Swara dan
Sheikh Mansor. Dari Malaysia,
antara lain SM Zakir, Khalid
Salleh, Ibrahim Ghaffar,
Mohammad Saleeh Rahamad,
dan Ahmad Razali Yusuf.

Paling banyak, tentu, dari
Indonesia, antara lain Korrie
Layun Rampan (Kutai Barat),

M Yunus Rangkuti) yang meleng- | Shantined (Balik Papan), Micky

kapi perhelatan tersebut. Maka, -
beragam pula gaya penampilan
mereka di panggung. Binhad
Nurrohmat pun membanting
kursi, untuk memunculkan

Hidayat (Banjarmasin), Dinullah

. Rayes (Mataram), Doel CP Allisah
(Aceh), Idris Pasaribu (Medan),
Hasan Bisri BFC (Bogor), Khoirul
Anwar (Kediri), Sarah Serena

T



(Jakarta), Epri Saqib (Depok),
Isbedy Stiawan ZS, Syaiful Irba
Tanpaka (Lampung), Harta -
Pinem, M Raudah Jambak
(Medan), Fikar W Eda (Aceh), R
Galuh Angger Mahesa (Medan),
Syaifuddin Ghani (Kendari), dan
Aris Abeba (Pekanbaru).

- Jika pada malam pembukaan
dimeriahkan musikalisasi puisi dan

" tari, panggung puisi pada malam
" penutupan makin seru dengan

tampilnya Bupati Langkat H -
Syamsul Arifin SE. Ketua Majelis
Adat dan Budaya Melayu ini mem-
bacakan sajak-sajak Amir Hamzah
dengan penuh penghayatan. Bah-
kan, beberapa penyair Malaysia
dan Indonesia masih membaca
sajak sambil membentuk lingkaran
mengelilingi meja, meski acara
telah ditutup oleh Kepala Disbud-
par Medan H Syarifuddin SH.

(77}

" Pesta penyair yang dileng-

* garakan oleh Laboratorium

Sastra Medan bekerja sama
dengan Disbudpar setempat ini
tentu tidak hanya diisi ‘pesta
sajak’. Pada siang hari para
peserta suntuk mengikuti work-
shop (pagi) dan diskusi sastra
(siang). Pada hari kedua (pagi)
sempat digelar pula silaturahmi
Komunitas Sastra Indonesia (KSI) -
yang diprakarsai oleh Ketua KSI
Cabang Medan, Idris Pasaribu.
Diskusi sastra membahas

" khasanah puisi Nusantara dan

kesastraan Indonesia mutakhir,
ngan pembicara Suyadi San -
edan), Moh Saleeh Rahamat,

' SM Zakir (Malaysia), Zefri Anﬁ
' (Brunei), Ahmadun Yosi Herfanda

(Jakarta), dan Isbedy Stiawan ZS
(Lampung). Sedanglkan sesi proses

Republika,
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kreatif menampilkan Viddy AD
Dadery, Binhad Nurrohmat,
Rahimidin Zahari (Malaysm), dan

‘Sheikh Mansor (Brunel)

Puncak pesta penyair ini adalah
gathering di Garuda Plaza Hotel,
yang diawali dialog budaya
bersama Dirjen Nilai Budaya,

Seni dan Film Depbudpar RI, DR

- Mukhlis Pa’Eni. Berbagai isu

kebiidayaan mutakhir, seperti

‘makin terpinggirkannya seni
- tradisi, dibahas oleh doktor

antropologi sosial ini.

Usai dialog, gathering diisi
musyawarah untuk membahas
kemungkinan dibentuknya forum
bersama penyair Nusantara.

.Seperti diakui oleh ketua panitia,

Afrion Medan, sempat menguat
rencana untuk membentuk sebuah

. jaringan kerja dengan nama

Komunitas Sastra Nusantara.
Sidang pleno yang dipimpin

‘oleh Ahmadun YH, Viddy AD

Daery dan Idris Pasaribu,

-akhirnya menyepakati event

tahunan Pesta Penyair Nusantara,
Sempena The International
Poetry Gathering sebagai forum
bersama penyair Nusantara untuk
bermusyawarah sambil berapresi-
asi dan mengekspres1kan karya.
Pesta penyair tersebut akan
diadakan secara bergilir di kota-
kota negara peserta, yakni
Indonesia, Malaysia, Brunei
Darussalam, Singapura, dan
Thailand. Disepakati, Pesta
Penyair Nusantara 2008 akan
diadakan di Kediri, Jawa Timur.

- Maka, “sampai bertemu di Kediri
tahun depan!” kata beberapa _
penyair Malaysia, sambil melam-
baikan tangan ke beberapa penyair

Indonesia di depan Hotel Srideli,

tempat mereka menginap. Bika/ayh

10 Juni 2007

1
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Memenk Proses Kreatlf Kepenuhsan

SETIAP orang bisa menulis :
novel yang laris, sepanjang ber- ‘" -
pegang pada pedoman-pedoman
tertentu. Itulah yang dipercayai
orang-orang . Amerika. Tapi, .
orang Jerman yakin pengarang -
harus memiliki bakat. "Pandang- * .
an yang berbeda ini menarik, Pa- ©:§
da prinsipnya, setiap orang bisa
memetik proses kreatif kepenu-
+lisan orang lain untuk dipelajari,
dikembangkan dengan gaya kita
sendiri," kata Hasta Indriyana,
Manager Komunitas Tandabaca e
yang baru saja mengundang eSS :

Hans-Ulrich Treichel, pengarang KR-JAYADI KASTARI
Jerman berbicara 'Proses Kreatif Hasta Indriyana

dan Sastra Jerman'.

Dalam pandangan Hasta, soal dikotomi atau dua kutub
' pemahaman atau keyakman orang Amerika dan Jerman ini
bisa digabungkan, "Ada kiat-kiat tertentu menjadi penulis
yang berhasil. Hal inilah yang digjarkan Hans-Ulrich Trei-
chel, seorang pengarang, penuhs sajak dari Institut Literatur
Jerman di Leipzig Jerman," ucapnya. Di institut tersebut,
menurut Hasta, mengmarkan bagaimana menjadi penulis. Ia
yakin dalam mengajar yang penting menawarkan ruang ke-
pada méhasiswa, ruang untuk bekerja secara terus menerus
dan saling bertukar pengalaman kreatif seseorang. Proses
‘kreatif kepenuhsan bisa menjadi energi bag1 penuhs lain, . .
Semg ta;Hans awalnya menulis puisi, kemudian me-

nulis nével menuahgkan pengalaman-pengalaman masa’
kecil, serta l:emBJa menjadi novel. Inilah tertuang dalam karya
novel ' rVeﬂomnce (1998) dan 'Menschenflug’ (2005), berisi
benang yang sama pengalaman masalalu.  (Jay)-g

Kedanlatan Rakyat, 16 Juni 2007
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KESUSASTRAAN UNIVERSAL-FIKSI

!

Oleh Haris Priyatna, editor bu_ku

~ Novel-novel Pertama

‘=3 epang adalah tempat lahimya novel yang pertama. Novel itu ber:
Judul Hikayat Genyi, yang ditulis pada abad ke-11 oleh Murasaki

<

1

~Shikibu. Ceritanya berfokus pada tokoh khayalan Pangeran Genji, .

" hubungan asmaranya, dan keturunanketurunannya. Hikayat Genji * .

melukiskan kehldupan istana Jepang pada periode Helan danmem- =

berikan penggambaran memikat tentang wanita Jepang pada masa itu.
- Namun, novel berkembang dalam bentuk modern di Eropa selama
masa Renaisans. Isi novel-novel awal ini mencerminkan perhatian
masyarakat pada umumnya saat itu, termasuk munculnya kelas
menengah sebagai kelompok sosial, gugatan terhadap agama dan.
niteknilal moral tradislonal, minat térhadap sains dan filsafat, serta”
hasrat akan penjelajahan dan penemuan., o
" Noveknovel Eropa yang, paling awal, disebut novetnovel picares-
que, adalah kisah-kisah petualangan’yang mendmpilkan tokoh-tokoh
utama’yang cerdik, atau plcaros, yang mengandalkan kecerdikan
mereka untuk bertahan. Bertolak-belakang dengan roman-toman
kesatriaan yang puitis, yang mengisahkan perjuangan mencapal cita-

cita spiritual tinggl, novek-novel picaresque merayakan petualangan

sebagal hiburan belaka, .

Novel picaresque yang pallﬁg terkenal adalah Lazaiilio de Tormes

(1554), ditulis oleh pengarang Spanyol yang anonim. Novel ini berce-
rita tentang seorang anak lelaki yang mencoba bertahan di dunia -
‘yang penuh dengan para petani yang kejam, pendeta yang jahat,
bangsawan yang berkomplot, dan sederetan tokoh-tokoh yang kasar.
Karya yang lebth serius adalah Don Quixote (1605, 1615), tullsan

pengarang Spanyol Migue! de Cervantes. Kisah Inl menggambarkan
seorang bangsawan Spanyol ldealls yang membayangkan dirinya
sebagal seorang pahlawan, tetapi sesungguhnya adalah seorang pria
paruh baya biasa yang membaca banyak roman kesatriaan sehingga
dia tidak menyentuh realitas. . C .

A 000 .

Semenjak itu, novel telah berkembang meliputl banyak genre,
Umumnya, kini novel dibedakan atas genra novel sosial, novel
psikologl, novel pend!dikan, novel filsafat, novel populer, dan novel
eksperimen. Novel populer sendir terdlrl atas novel detektif, novel
spionase, novel fiksi iimiah, novel sejarah, novel fantasi, novel horor,
novel percintaan, dan novel Western. : .

Novel detektif pertuma adalah The Moonstone (1868), karangan -
penulis Inggris Wilkie Collins. Novel ini tidak hanya berisi teka-teki
rumit siapa yang mencurl permata langka bernama Moonstone,
tetapi Juga memperkenalkan jagoan detektif modern yang pertama,
Sersan Coff, diciptakan berdasarkan penyelidik kriminal sungguhan
yang menyukal mawar. .

Novel splonase pertama adalah The Riddle of the Sands (1803)
karangan Erskine Childers. Novel inl mencangkok aspek-aspek cerita
misteri dan kriminal pada plot yang melibatkan intrik internasional.
The Riddle of the Sands adalah cerita khayalan tentang perslapan
Jerman menyerang Inggris melalui laut. Childers menggunakan peng-
alamannya sebagai seorang nakhoda kapal untuk menggambarkan
detail cerita itu.”

»

»



185

1‘"‘" Sebetulnya, sudah ada unsurunsur flksi ilmiah di dalam tulisan-
tulisan lama, tetapi novel fiksi limiah sejati yang pertama adalah
Journey to the Center of the Earth (1864) karya Jules Verne. Novel ini
memasukkan geolog! dan penelitian tentang gua-gua ke dalam cerita
khayalan tentang Perjalanan menuju perut bumi. Verne adalah penga-
rang pertama yang mengkhususkan dirl dalam fiksi iimlah. Novel-no-
velnya banyak yang mendahutul Zaman, antara lain From the Earth to
the Moon (1865) dan 20.000 Leagues Under the Sea (1870).

Novel sejarah pertama adalah Waverley (1814), karangan novelis
Skotlandla Sir Walter Scott, Novel In dan banyak sekuelnya berkisah
seputar kejadlan-kejedian bersejarah di Skotlandla, Inggris, dan
daerah-daerah lalnnya dl dunia, . . :

. Novel fantasi pertama adalah Alice's Adventures in Wonderland
(1865) dan Through the Looking-Glass and What Alice Found There

'(1871) karya pengarang Inggris Lewls Carroll. Kedua buku ini berceri-
ta tentang seorang anak perempuan yang masuk ke dalam sebuah

_ dunla'yang aneh, bertemu dengan kelincl yang bisa berbicara, dan-

' mengalami kejadian-kejadian yang seperti mimpi.

Agakisulit menentukan novel horor yang pertama. Ada yang menye-
butkan Frankenstein (1818) karya Mary Wollstonecraft Shelley, se-

- buah novel,Gotik tentang penciptaan monster, Tetapl, ada pula yang
menyehutkan buku Dracula (1897) karya Bram Stoker sebagal novel
horor sejati yang pertama. Novel ini memadukan cerita rakyat yang
mengerikan yang usianya sudah berabad-abad dengan kisah psikopat
sungguhan Count Vlad Dracul darl-Rumania, - .

Novel percintaan pertama adalah Jane Eyre (1847) karya novelis

. Inggris Charlotte Bronte..Nove! Ini bercerita tentang seorang gadis

"muda yatim platu yang mendapatkan pekerjaan sebagal seorang

guru privat dan kemudian Jetuh cinta pada majlkannya. ’

Adapun noyel Western pertama adalah The Virginian (1902), -
karangan Owen Wister.. Para penulls.cerita picisan telah meng-
hasilkan banyak cerita tentang para penjahat selama tahun 1880-an

. dan1880-an, tetapl Wister adalah Pengarang pertama yang meng-

- -angkat kobol sebagal jagoan literer..Sang tokoh menjalani hidup yang
keras, kehllangan kekasthnya, dan menghadapi duel senjata, Novel
inl menjadi best-seller dan kemudian dibuatkan drama; film, dan
serial televisl. m A o

Republika, 24 Juni 2007
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T BUKU BACAAN !

Indonesia
belum Punya
Ikon Komik

" JAKARTA (Media): Komik Indonesia
belum menjadi tuan rumah di ne-
geri sendiri, karena belum muncul
ikon komik yang benar-benar me-
nunjukkan identitas Indonesia._

Pendapat itu diungkapkan Oyas
Sujiwo, komikus Masyarakat Ko-
mik Indonesia (MKI) dalam diskusi
bertema Komik asing mengapa lebih
populer, yang digelar Perpustakaan
Umum Daerah DKI Jakarta, Kamis
(28/6). :

Menurutnya di era 1970 sampai
1980-an, jumlah komik Indonesia
cukup banyak. Namun dalam per-

jalanan waktu, terjadi penurunan °

jumlah produksi. Dalam situasi
seperti itu, masuklah komik asing
dengan kemasan dan gaya yang le-

bih menarik. Para penggemar ko-

mik terbitan asing itu tidak menge-
nal komik-komik lokal generasi se-
belumnya.

Tidak ada kesinambungan antara
penggemar komik di tiap generasi,
menurut pandangan Oyas lebjh
disebabkan belum adanya ikon
yang menonjol pada komik Indo-
nesia. Akibatnya pembaca komik

- belum dapat mengidentifikasi ma-
na sebenarnya komik Indonesia.

““Selama ini memang sudah ba-

nyak komikus muda, tetapi mereka
cenderung tersebar sehingga tidak
kelihatan,” kata Oyas. -

Oleh sebab itu MKI membuat se-
buah proyek besar Lakon 21, untuk
memunculkan ikon komik Indone-

| siadiera2000an. Salah satu proyek
i dalam Lakon 21, adalah Vaiang,
. yang dibuat 12 komikus yang sam-

pai sekarang masih digarap.
Selain itu MKI akan mengeluar-
kan cerita bergambar jagoan, de-
ngan materi menghidupkan kem-
bali ikon-ikon komik Indonesia kla-
"sik, yang telah diadaptasi dengan -
gaya komikus Indonesia modern. -
Sementara itu, Kepala Perpusta-
kaan Umum Daer (Perpumda)
DKl ]Jakarta Tuty Muliawaty menga-
takan Perpumda DKI Jakarta akan
menyurvei pengukuran minat baca.
“Kalau selama ini dibilang ren-
dah, seberapa rendah? Apa kegiat-
an-kegiatan Perpumda DKI bisa
meningkatkan minat baca,” kata
Tuty pada pencanangan Hari Anak
Jakarta Gemar Membaca, kemarin.
Saat ini Perpumda DKI sedang
mendiskusikan lembaga survei ma-
na yang akan melakukan pengu-
kuran tersebut. (Isy/H-3)

Media Indonesia, %0 Juni 2007
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KOMIK LOKAL

- -
/

engapa komik
Indonesia sebe- § *
gitu  penting |’

__Banyak yang tak menyadari

bahwa komik Indonesia
tetap eksis dan berkibar
selama ini.

ELU
RASHITITAH &%=

untuk diapre-
siasi, terutama dalam sa-
tu dekade terakhir? Berbagai
pertanyaan seperti itu akan
terjawab dalam Festival Ko-
mik Indonesia Satu Dekade:
1997-2007 di Pasar Seni An-
col, Jakarta, 22 Juni-1 Juli
mendatang.

Tahun 1997 dianggap se-
bagai momentum penting
dalam sejarah bangsa Indo-
nesia. Pada tahun itu (dan
beberapa tahun setelahnya)
Indonesia mengalami per-
ubahan yang berdampak sa-
ngat luas. Perubahan ini me-
landa hampir seluruh jiwa
dan nurani, termasuk pada
hasil karya tangan dan pikir-

T ankxta sepertl karya

ok

seni komik.

Dalam sepuluh |
tahun terakhir, wa- s
jah komik Indone-
sia mengalami perubahan.
Gerakan komik indie (istilah
pendek dari independen) se-
makin memantapkan jejak-
nya. Do-it-yourself adalah
slogan yang gigih mengusung
bendera komik nasional. Ko-
mik diproduksi secara man-
diri, umumnya dalam bentuk
fotokopi, disebarluaskan se-
cara terbatas, dan dalam

;jumlah terbatas.

Keberadaan pameran dan
komik indie memberi sema-

e

ngat bahwa komik Indonesia
belum mati. Maklumlah, se-
jak awal 1980-an, komik In-
donesia nyaris pu-

nah.

Di tengah-tengah serbuan
komik terjemahan Eropa, Je-
pang, dan Amerika, beberapa
penerbit mencoba tetap me-
nerbitkan komik baru. Perju-
angan ini tidaklah mudah,
bahkan cenderung bisa dise-
but perjuangan bunuh diri.
Nyaris semua rak di toko bu-
ku dipenuhi komik terjemah-
an dan tidak ada tempat un-
tuk komik lokal.

Pembaca saat itu mulai

-



[ kecanduan komik terjemah-
an, dan lambat-laun komik.
Indonesia memudar. dari
ingatan masyarakat luas. Se-
bagian penerbit, seperti Mi-
surind, M&C, dan Terrant,
akhirnya berhenti menerbit-
kan komik lokal, sementara
penerbit lainnya tetap mene-
ruskannya. .
Pada akhir 1990-an perla-
han komik lokal mulai bang-
kit. Perlombaan komik yang
diselenggarakan beberapa
lembaga menumbuhkan ha-
rapan, seperti yang dilaku-
kan penerbit Balai Pustaka.
Komik bertemakan . pendi-
dikan agama juga bermun-

culan Penerbit seperti DAR!"

Mizan dan As-Syaamil ter-
masuk di antaranya yang ak-
tif menerbitkan komik pada
masanya.

Pada akhir 1990-an kita
juga melihat pengaruh novel
grafis melanda Indonesia.
Komik tidak lagi berpenam-
pilan standar dua panel per
halaman. Ukuran buku pun

bervariasi. Perubahan yang .

paling penting -adalah sema-
kin beragamnya tema cerita
dalam komik.

Ketika mulai terjadi per-
ubahan peta politik, berbagai
komik bersifat propaganda

188

dapat kita temukan. Mulai
calon presiden, pemimpin
partai politik, sampai partai
ikut dikomikkan,

Hingga akhir 1980-an
mungkin kita tak pernah
mengenal komik layanan
masyarakat. Kini bisa dite-
mukan komik-komik yang
disponsori pemerintah atau
lembaga swadaya masyara-
kat.

Dekade 2000-an menjadi

- saksi turun gunungnya para

komikus senior dari pertapa-

- annya. Sebagian dari mereka
mulai berkarya lagi, seperti .

Mansjur Daman, Kelana,
Gerdi WK, dan Djair Warni,
mengikuti jejak Hans Jalada-

' ra dan Dwi Koendoro, yang

tetap berkarya ketika para
koleganya “istirahat” seje-
nak. Beberapa komikus lain,
seperti Hasmi, Kus Bram,
R.A. Kosasih, dan N.B.C.
Sukma, tampil dalam bebe-
rapa kesempatan walaupun
bukan untuk ngomik lagi.
Beberapa judul komik pun
dicetak ulang, seperti serial
Mahabharata dan Ramaya-
na-nya R.A. Kosasih, Gunda-
la (Hasmi), Godam (Wid
N.S.), Labah-labah Merah
(Kus Bram), serta S¢ Buta da-
i Gua Hantu (Ganes Th.).

e

Faktor lain.yang sangat '
berpengaruh dalam satu de-
kade terakhir adalah hadir-
nya teknologi Internet. Ko-
mik-komik berbasis dunia
maya mewabah. Mereka ha-
nya bisa dinikmati dengan
membacanya di situs pribadi,
contohnya milik Dwinita La-

‘rasati dan Wisnoe Lee.

Exposure terhadap komik
nasional banyak ditemukan
dalam lima tahun terakhir
Katakanlah berbagai’ bazar,
pameran, atau diskusi komik.
Bahkan sebagian mengambil

tempat di pusat belanja agar

lebih dekat dengan masyara-
kat. Aneka liputan, artikel,
dan obrolan komik juga ter-
dapat di stasiun radio dan te-

levisi serta media cetak.
Banyak yang tak menya-
dari bahwa komik Indonesia
tetap eksis dan berkibar sela-
ma ini. Mungkin sulit jika
harus mencapai masa kee-
masan tempo dulu. Tapi kini
zaman sudah berubah dan
definisi “masa keemasan”
menjadi sesuatu yang relatif.
Terjawabkah mengapa ko-
mik Indonesia perlu diapre-
siasi, terutama dalam sepu-

luh tahun terakhir?

© SURJORIMEA SUROTD (WWWXDWIKINDONE-
SIL00H)

Koran Tempo, 25 Juni 2007
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Mahdbharata

dan Wayang
dalam Komzk Kosaszh

Ramayana adalah bagian darz cerita wayang
yang telah sangat familiar, khususnya di
Dedesaan Pulau Jawa. Akan tetapi, siapakah

orang yang memperkenalkan kedua epos India
tersebut dalam bentuk komik? Adalah RA
Kosasih yang telah berjasa membuat kisah yang

“berat” itu menjadi ringan bagi orang Indonesia,

terutama generasi sebelum tahun 1990-an.

Oleh UMT KULSUM
A Kosasih, pria kela}nran Indonesia karena dari kostum
Bogor tahun 1919, telah - dan setting cerita dibuat.sangat
enjadikan Kisah yang se- Indonesia. Kosasih mengakm
belumnya ekskIus1f—karena ha- # bahwe penggambaran cerita kla-*
nya orang yang terdidik atau ke- §1k itu diinspirasi oleh pertun-
lompok penggemar wayang yang ' jukan wayang yang sudah ada.
mengerti tentang Mahabhara- Kegemarannya menonton wa-
ta—menjadi memasyarakat. Me-  Y2n& khususnya wayang golek,
lalui komik Mahabharata, epos ~ Membuatnya mudah memahami
kepahlawanan itu kini menjadi berbagai karakter dalam kisah
milik semua orang. . itw.

Kisah Mahabharata berasal . Ia mengakui, semua desknps1
dari India dan konon ditulis tokoh gm kgmﬂmya n;emrar:g
oleh Begawan Vyasa sejak abad - Wayang golex dan wayang o
ko4 setolum Masehi, Dalam yang telah ada. Misalnya saja to-
perjalanannya kemudian prosa koh Arjuna yang rupawan dan
yang berbahasa Sanskerta itu di- Rahwana yang menyeramkan
salin dalam beberapa bahasa, dia tiru dari karakter dan pe-
telénasuk bal;lasma Jawa Kuno. Di magrgﬂ;m pertunjukan
Indonesia, Balai Pustakalah
pertamali’ali menerbitkanny?ng: Tidak terpikirkan oleh Kosa-
dalam bahasa Indonesia. ° sih sebelumnya bahwa dia sudah

R ' menciptakan suatu media baru
Diinspirasi wayarg bagi kisah l\glahagh:lx;ata dan wa-

Melalui Kosasih, epik asli In- _ Yang menjadi sebuah goresan

dia itu seolah menjadi kisah asfi ™~ komik yang dapat dinikmati se-

‘mua orang. Kisah Mahabharata
yang sarat petuah hidup dapat
ditransfer oleh Kosasih dalam -
pemaparan yang luwes, ringan
tanpa men filosofi
yang ada di dalamnya. .

" Jasa terbesar Kosasih adalah

membuat kisah Mahabharata
yang cukup pelik dalam pros-

anya sehingga menjadi mudah
dicerna dan ringan dibaca oleh
semua lapisan masyarakat. Jika

pertunjukan wayang hanya di-
nikmati oleh sebagian orang .
khususnya di Pulau Jawa, komik
Mahabharata membuat peno-
kohan wayang dikenali oleh ma-
syarakat Indonesia.

Komik wayang ini lahir dari
keinginan untuk menjadikan ko-

- mik sebagai bacaan yang layak

dihadirkan pada masyarakat. Pa-
-da awal tahun 1950-an, Indo-
nesia dibanjiri oleh komik Ame-
rika, meski komikus Indonesia
termasuk Kosasih mencoba
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membuat komik lokal tgtapi ma-

ih imitasi komik Amerika. (_)leh
na itu, kalangan pendidik

‘menolak komik, termasuk ko-

. |mik lokal yang dianggap tidak .

mendidik dan hanya meniru bu-
daya Barat. . L
. Menghadapi tantangan demi-
Kian, Penerbit Melodi dan be- .
berapa komikus Indonesia saat
itu memikirkan sebual} komik .
yang sarat dengan nilai dan wa-
jah lokal atau Indonesia. Maka,

Mahabharata yang sudah diang- -

‘gap sebagai bagian dari nilai bu-
_ daya Indonesia. Diadaptasi lewat
suguhan wayang yang lekat de-
ngan budaya asli Indonesia, kini
Mahabharata dan Ramayana
tampil dalam format komik.

. Selain Kosasih, Johnla pernah
membuat komik wayang berju-
dul Raden Palasara, tetapi yang
kemudian produktif membuat
komik wayang adalah Kosasih.
Dalam waktu yang bersamaan
dengan komik Mahabharata, Ar-
disoma juga membuat komik
. wayang dengan gambar yang le-
bih rinci dan memiliki style.

Namun, komik Kosasilr jauh
lebih disukai karena gambarnya
yang lebih sederhana, lugu
tetapi tetap menarik dan ber-
kesan bagi pembacanya. Selain .

- itu, cara penyampaian yang

gamblang dan mudah dicerna
mem]?uat filsafat "berat” yang
ada di dalamnya muidah diserap .
pembaca,

Munculnya komik wa; a-
da tahun 1954-1955 temg’:tlaggi-
sambut sangat antusias oleh ma-
syarakat saat itu, hingga meng-
geser komik Amerika. Bahkan,
pasar komik Amerika di Indo-
nesia hancur dan digantikan

‘oleh komik lokal.

terpilihlah kisah Ramayana dan -
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~ Komik wayang mencapai ma-  miengisi waktu luangnya, baik di. .
sa keemasannya hingga tahun ~ rumah maupun di kantor ketika
1960-an. Dalam masa jayanya, ~ menjadi pegawai pemerintah
‘komik Mahabharata dicetak se- - waktu itu, dengan menggambar.

kitar 30.000 setiap pekannya Pada waktu menjadi pegawai di
dan didistribusikan hingga ke lu- - 4 Nama:Raden-Ahmad:Kosasih-:,
ar Jawa. Serial komik Maha- -~ @ Lahir: Bogar, April 1919 -, -
bharata diselesaikan oleh Kosa- # Pendidikan: Sekolah Dasarls- .,
sih dalam waktu dua tahun, ka- ~~ lands School, Bogor Hollandsch™
rena cerita itu memang sangat . Islandsche | Pasundar, Bo-
panjang, o ; - o Stk i _

Pada tahun 1972, penerbit | g gogieudowatiAfbiana:
Maranatha Bandung menerbit- | " pynahidllar Cempalc Puti Il
kan ulang serial Mahabharata, | "o Rempoz; Gputaty Jakarta -
tetapi tidak menggunakan nas- A
kah yang lama, karena pemlhk .
hak cipta, yaitu Penerbit Melodi;
tidak ingin menjual masternya. .

Oleh karena itu, Kosasih k‘f
membuat ulang Mahabharata di ¥ ernﬂrltakrgm
atas_@rtagkallqragar dapat. 5tha; danbebera
langsung dicetak di pelat, Ke-. | =’ Jalni
lemahannya adalah detailnya ti- | : -9l i
dak sebagus yang pertama ketika
dibuat di kertas gambar. Hingga !
tahun 1980-an peredaran komik. : - o
wayang masih cukup baik, sam- Kebun Raya Bogor, Kosasih:
pai akhirnya masuk komik Je- mendapat tugas menggambar

|'pang. ) ; binatang dan tanaman. Dari si-

| * Pada akhir 1090-an Maraniat- ' nilah hobi menggambarnya ma-

. ha masih menerbitkan komik ~ Kin berkembang, Dan, ketika pa-

. wayang, tetapi baik jumlah ma- - da suatu hari ia membaca lo-

upun peredarannya tidak seba- ~ Wongan di iklan kecil, Kosasih
gus awalnya, L ‘ pun melamar menjadi komikus

Pada awal tahun 2000, pener- pada Penerbit Melodi, Bandung.
bit Elex Media Komputindo me-  _Awalnya, dia mengadaptasi
nerbitkan ulang semua komik  komik Amerika, yaitu Sri Asth_
wayang karya Kosasih dalam ~ Yang mirip dengan tokoh komik
format kecil seperti umumnya ~ Amerika berjudul Wonder Wom-
komik terbitan penerbit ini. Sa- + 4 Oleh Marcel Bonnef, peneliti
yangnya, demi alasan ongkos komik Indonegxa, Sri Asih di-
produksi, keindahan gambar . 2NgEAP sebagai penanda mun-
Kosasih tidak tampak lagi di sa- culnya komik Indonesia. Sebe-
na, bahkan Seno Gumira Ajidar- umnya hanya ada komik strip,
ma menyebutnya sebagai tidak sedarigkan Sri Asth dicetak da-
menghargai karya besar Kosasth. - lal}r:ldbl:lrlltuk bulf)u.' Balﬂ(ana,kxlgsa-

sih dianggap sebagai Bapak Ko-
Bapak Komlk Indonesla mik Indonesia, sebagai pelopor

Kosasih belajar menggambar - munculnya komik lokal Indone-

Secara otodidak. Ia sering kali sia.

-
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buat komik wayang, Kosasth ti-
dak berpikir bahwa dia mencip-
takan sebuah genre baru dalam
khazanah budaya Indonesia. Dia
mentransformasikan dua karya
budaya yang bernilai tinggi, wa-

— . -
| 7 Ketika merencanakan mem- .

yang asli Indonesia dengan epos

terbesar dalam sejarah yaitu -
Mahabharata, menjadi sebuah
komik.* - :
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gum Gatotkaca ini mengajukan
ide membuat komik wayang
Mahabharata. Setelah menemu-
kan buku prosa Mahabharata
berbahasa Indonesia, Kosasih
‘memulai kreativitasnya mencip-
ta tokoh tersebut dalam komik.

- Sebelum membuat serial Ma-
habharata, Kosasih lebih dulu

. meluncurkan Ramayana yang
: mendapat sambutan baik di pa-

. Bagi penggemar komik di ma- .
sa lalu, nama Kosasth pasti tidak .

perkenalkan kisah Mahabharata
dengan sangat komunikatif pada
pembaca,

Seperti diakui oleh Seno Gu-
mira Ajidarma bahwa jasa ter-
besar Kosasih adalah mentrans-
formasikan miilai filosofis yang
berat dalam prosa Mahabharata

- sehingga menjadi ringan dan

; :mudah dibaca dalam komik-tan-

pakehilangan makna, sekaligus
dia sudah membuat ribuan
orang mengenal Mahabharata.
"Waktu kecil saya jadi tahu Ma-
- habharata dari komik Kosasih.
Saya enggak mungkin mampu
baca prosanya yang setebal kitab
suci itu,” tutur Seno. ‘
- Kosasih juga diakui mampu

| ymenampilkan karakter tokoh

- dalam goresan tangannya. Ke-
+tika ditanyy bagaimana dia
+Menghadirkan karakter dalam . -
* komiknya, kakek:satu cucu ini . -
- .menjawab, “Saya hanya meng- -

. deuti perasaah saya saja ketika -

*iudtiggambarkan masing-asirig

. l iilpﬂ TS AN
., HEORL P

- culnyaide. membuat komik wa- -
“yéng karena'di satu sisi pada,

. ‘awdl tahuri 1950-an banyak yang |

: :mienigkritik Komik itu bersifat -

- "Kebarat-baratan” dan tidak me- -

. riiliki muatan lokal. -

. Terinspirasi oleh kisah yang .

.-disafikan dalam wayang, penga-

"2 Kosasih méngisahkan, muji- -

i

sar. Dia akui, komik wayangnya
mengambil Mahabharata versi

asing lagi karena dia yang mem- ~ India, karena itu tidak ada pu-

nakawan seperti kisah wayang di
Jawa. Meski demikian, Kosasih
tetap mempertimbangkan buda-
.ya pembaca Indonesia.

Setelah menyelesaikan Rama-
yana dan Mahabharata, pada ta-
hun 1970-an Kosasih membuat
komik wayang Bomantara, Pa-
rikesit, dan Arjuna Sasrabahu.
Ketika pesona komik wayang

- mulai pudar, Kosasih membuat

komik yang diangkat dari legen-
da asli Indonesia, seperti Lutung
Kasarung. Hingga tahun 1980-an
Kosasih telah menghasilkan pu-

" luhan komik, namun sayangnya

saat ini dia tidak ingat lagi angka
‘pasti komik yang dibuatnya, ter-
masuk honor pertamanya seba-
gai komikus, '
Kemampuan fisiknya telah
membatasinya berkarya sehing- .
ga sejak tahun 1990 Kosasih su-
dah tidak membuat komik lagi.

”Tangan saya gemetar ketika
menggambar. Kalau dipaksa

-gambarnya jelek,” ujarnya.

Kini, harinya-harinya hanya

" diisi dengan membaca koran

dan melakukan aktivitas ringan
di rumah putrinya di wilayah
Rempoa, Ciputat. Namun, Kosa-
sih bersyukur, menjelang umur
90 tahun dia masih tampak bu-
gar-untuk orang seusianya.

- (LITBANG KOMPAS)

Kompas, 11 Juni 2007



192

MANUSKRIP MINANGKABAU

I

ek

| pengetahuan yang telah bératus-ratus
tahun menajdi saksi sejarah masa

Sampai saat ini naskah-naskah kuno
wilayah Minangkabau. Manuskrip-

yang' dulu-menjadi pusat keagitan
intelektual, bekas-bekas;istana, dan
individu-individu yang mereka warisi
| dari nenek moyang mereka, Bahkan
manuskrip-manuskrip itu ‘sekarang
berada di tangan-tangan mavia barang
-antik dan sebagiannya telah méreka
Jual ke luar negeri seperti Malaysia,
Singapura, dan Brunai. Darussalam,

. Temipat-tempat naskah kuno yang
disebutkan di atas, tentu belum
termasuk tempat-tempat di luar
daerah Minangkabau atau di luar

Nasional Indoresia, di Perpustakaan
Perpustakaan Inggris./Keberadaan

negexd tentu saja melalui sejarah yang
panjang dan berkaitan pula dengan

menjadi daerah jajahan Belanda dan

kuno yang masih berada di Minang-

keemasan intelektual Minangkabau,
itu masih tersebar hampir di seluruh - ; 1€ 1 benda -
itu masih S P |- berharga dari sisi ekonomi sehinigga: _]::ki!

manuskri itu berada di surau-surau *. men Anamiasikan se ang |
- dagangan‘§e’baga;mana,layakn. a |

negeri seperti di Perpustakaan
Universitas Leiden Belanda, dan-di"
nasksah kuno Minangkabau it di luar-
‘| Anti Penting Naskah Kuno
sejarah Nusantara yang-pernah.
garis. "' ' 'dalam beberapa’ golongan yang
- Tentang kondisi naskah-naskgh-

kabau, beragam hal yang.dapat

ditemukan dalam masyarakat."Ada.
masyarakat yang mengerti akan arti

| penting paskah kuno-itu:"MereKa
menyadaribahwa naskah, kuno jtu’.".
‘merupakari benda berharga ‘dalam i Sars o/ Rg

- pandangan: kepercayaan, ‘sehingga | $i: PR SRE
“mereka-menyakralkan naskah kupa.’ *Tor o 3

- itu. Ada masyarakat yang menyadari’. ’ike“ ;

‘bahwa naskah kung itu adalah benda. | #5FPS

mercka memamfaatkan sebagai barang

sayur yang mereka tanam-atau " K
_perabot rumah tangga yang bisa =~ .; e
~diperjual belikan, Sebagianlain pada- - ‘kekuatar

- kalangan tertentu“dan untuk naskah | R
Aertentu, -ada’ masyarakat yang. i o ?l:st;lkih pg:":'sam

menyadari bahwa naskah kuno dapat - . untuk
mengukuhKan keékuasaan dafi bisa |
dipergunakan 'untuk mencdi Ks- |
kuasaa;" MU T AT
Di lain pihak aia mosyarakat yang
sama sekali tidak paham bahwa’

untuk tumbal. Hal
iasaan’ turun-
dm 0

naskah kuno itu adalah benda berharga” . oo e
sehingga mereka membiarkan begitu | ;¢ oons M
‘saja atau.xga_hkag-‘-membal;pxnya St gpa
‘karena dianggap. sampah-sampah | 5% h9.
yang meqi{nbulscgqiquo;omn.’ ‘

.

‘1. MasyarakatyangMenyhdan

uibSebagal Benda
o B L e ar e B IR kuno s¢ b 'be’nda"eko-
. 'Masyarakat yang termasuk go- I DY vba.gan e

. longan ini, sebenarnya terbagi ke- _ gﬁ;ﬁmwbﬁfb?}amm
, Vel \gar yang berkepentingan dengan benda
 berbeda. Ada hal-hal positif tentang | ;. % *rsERSAUNgan dengan v

; kesadaran ini dan.ada hal negatif I r)gli;i‘:b : a‘h‘“‘“ﬁ?}g"fﬁap{:zg

I sehingga mérugikan prtuk kebu-' R o Y 4
" davaan ity seadizi: & TR 1 engukuhkan kekuasaan atau
| dayaanitysendidl: * 7,57 beberapa 'piliak yans 'seat seday
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E‘fg@namng” menjadi pusat kebuda- i ., Sementara itu bagi masyarakat
+*yaan. Untuk naskah-naskah Melayu " yaig'tidak menyadari arti penting
- termasuk ngpngkgbgp Malaysid,:,, - naskah mereka tidak akan’ merawat
! Singapura, dan’ Brunai Darus: k:ﬂ ' ndskah kuno térsebut,” Mereka
mmﬁhkepennngandengannas & : menibiarkan benda-benda berharga it
' naskah: ini. Saat.ini ketiga negara - “terlantar begitu saja, dimakan rayab,
..tersebut sedang berusaha-untuk ' ', habis tertutup debu, bahkan mereka
a ~j_agjtp})_t.\h.pci,nfa_sel;_ag;n pusatkebuda: |I'‘bakar karena dianggab sampah yang
" yaan'Melayu; Maka wajar mereka |- tidakberharga. Di.lain kasus ada
.berusaha untuk mengumpulkan [ masyarakat pemilik/pewaris naskah
0 nhs;,kgyfglgynp;;,pukgq, hénya pntuk éfmembeﬁkan naskeh itu'pada orang
i Koleks! tapi suidah. meningkat pada: | Fain. Bisa jadi untuk tujuan teitentu
“ughhd drituk memipelajari. Mereka !
",\bemsﬂlamenﬁmukancatﬁtaﬁ‘catmn' -

|

aiag}qanpa maksud sékalipun. -
peiing tentang Keberadaan Melayu ' o)

3.Naskah Kuno Sebagai Sumber
b oan ey oilimuPengetshuan. - .
yangtelaki ditulisoleh para pendahulu . [‘ " ‘Di‘ldin pihak, sebenamya naskah
L a4, kuno ' menyimpan berbagai macam
(et sk ¢ dcatatdn-catatan. tentang. ilmu pe-
8o Sebagai\Bends ; ngetaiuan, Mulai dari sejarah, bahasa,
vt ST buddya, dlmu agama:yang meliputi
askeh Kurto sebagsi | [*figh tafsir, dan thsawuf, dan ilmu
s ini{erkait dengan usaha. - . perobatan. Kalaukekayaan- inte-~-
ukmencar Silsilah keturunati . Jebial inj dimamfaatkan un tik masa
Wﬁ&'&%ﬁ“‘hdﬁ"“ﬂ*  seKarang ini; tentu hal ini suaty
ﬁny i é?’f"-‘i".»“-“‘-m,li‘;' kekdyaan yang sangat Besar untuk

-tah ) 3

e Ry ﬁ'
‘M Lty SO oo didikan, . .
Py v SO VYT ) ] ﬂd!dlkaﬂ. .. wroh o
Sliaten gy, i
 kotirutian i Grang berperigatul .. oot Perenan masyarat e
«seliiﬁég"a,'fgfﬁﬁ'drasa‘p‘etlu.unm‘f ' sediki ‘memandang naskah
meticarl;asal-usul kebesaran le- | 40, 5 o L8 DANIAnE naskeh
- luhurnya. Hal, konkrit yang, masih “pon e PR S b masyarakat yang
- _dgpagdil‘i‘l;at inangkabau adalah “mencoba menggali kearifan-kearifan
oot et ek rkan .- pikiran ntelekal dshulu yang telah
e mifipif sebagal bukil bateg ijg:  Meftiskan pokolcpokok ikirannya
s pin sebagal:bukti bahw “dalam haskah. . ..

i/ .mAzwary Studio-Audiovisual

F ibwaisi kebesaran gelaritu.. " -
a?m '~ Fakultas Sastra Unand-email :

1
§- 2. Masyarakat yaily Tidak'Mi
aydd Arti Penting NaskaH'Kuno . AT ad-mws@yahoo.com

Singgalang, 10 Juni 2007
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MANJSKRIP SUNDA~-TIONGHOA

Sedikit Manuskrip Hubungan
~ Sunda-Tionghoa

Sejumlah siswa SMP Santo Aloysius Bandung mengamati replika Kereta Paksinagaliman asal Kesultan-
an Kanoman Cirebon yang dipajang dalam Pameran Budaya Tionghoa di Museum Sri Baduga, Ban-
dung, Jumat (8/6). Koleksi yang merupakan perpaduan tiga karakter binatang, paksi (burung), naga
(ular), dan liman (gajah) ini dibuat tahun 1608 pada masa Panembahan Ratu.

[BANDUNG] Masih ba-
nyak naskah tulisan sejarah
mengenai suku Sunda yang
berada di luar Indonesia. Fi-
lolog atau pembaca naskah-
naskah manuskrip dari ja-
man kuno, Tedi Permadi
mengungkapkan tiga dari
1.012 naskah sejarah Sunda

itu menceritakan hubungan
kerajaan antara Sunda dan
bangsa Tionghoa.

Dari tiga naskah itu ha-
nya satu saja yang tersim-
pan di Indonesia. Dua lain-
nya masih berada di luar In-
donesia. “Naskah itu disim-
pan di Museum Nasional Ja-

karta,” tutur Tedi dalam dis-
kusi Akulturasi Budaya
Thionghoa dengan Budaya
Sunda di Aula Museum Sri
Baduga, Bandung, akhir pe-
kan lalu.

Turut hadir dalam acara
itu, seniman Sunda berda-
rah Tionghoa, Tan De Seng,



-}

f—x;raktisi budaya dan arkeo-

logi Universitas Islam Ne-
geri (UIN) Syarief Hida-
yatullah Jakarta, Cornelia
Benny, dan budayawan
Tionghoa, Soeria Disastra,
dan ahli sejarah dari UIN
Syarief Hidayatullah Jakar-
ta, Uka Tjandrasasmita.

- Tiga naskah yang men-
ceritakan hubungan antara
kedua bangsa itu terdapat
dalam wawacan (percakap-
an) Carios Munada tahun
1812, cerita perang Cina di
Purwakarta sekitar tahun
1800-an, dan Hong Ta Sima.

Dari ketiga naskah itu,
baru dua naskah yang su-
dah diterjemahkan ke da-
lam bahasa Indonesia, yak-
ni wawacan Carios Munada
dan carita Perang Cina di
Purwakarta. Satu naskah
lainnya menggunakan baha-
sa Jawa Kuno dan aksara
(huruf) cacarakan. .

Hubungan antara kedua
bangsa, dalam ketiga nas-
kah tersebut diketahui su-
dah berlangsung lama. Mi-
salnya dalam wawsdcan Ca-
rios Munada disebutkan ada
seorang Tionghoa yang ma-
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suk Islam. Dia sendiri ber-
nama Mudana. Namun, se-
telah itu diceritakan bahwa
terjadi huru-hara di Ban-
dung pada tanggal 30 De-
sember 1812, .
Menurut dia, dari ketiga
naskah itu diketahui keda-
tangan bangsa Tionghoa ke
nusantara atau Indonesia

untuk berdagang. Seiring -

perjalanan kapal yang cu-
kup lama dari Indonesia ke
Cina, maka orang-orang
Tionghoa yang sudah ada di
Indonesia mulai bergaul,
bercocok tanam, mendiri-
kan tempat ibadah, sampai
berakulturasi dengan pen-
duduk setempat termasuk
orang Sunda. -
Sementara itu, ahli seja-
rah dari Universitas Islam
Negeri (UIN) Syarief Hida-
yatullah Jakarta, Uka Tjan-
drasasmita mengatakan, ke-
hadiran bangsa Tionghoa
ke Tatar Sunda belum dike-
tahui secara pasti waktu
tepatnya.’ :
Dia sendiri hanya berpe-
gang pada literature yang su-
dah ada dan dibuat oleh seja-
rawan Belanda, J C van Le-

ur. Menurut Uka, dalam tu. |

lisan itu disebutkan hubung-
an etnis Tionghoa dengan
Sunda terjadi ketika Pangli-
ma Cheng Ho melakukan
perjalanan dagang dengan
Indonesia sekitar tahun 1405
sampai 1433 (abad ke 14-15).

Uka menuturkan hu-
bungan antara Tionghoa
dan Sunda itu ditulis dalam
Tjarita Purwaka Tjaruban
Nagari karya Pangeran
Arya Cirebon tahun 1720.

Sejak kedatangan Pange-
ran Cheng Ho ini, akultura-
si budaya Tionghoa dengan
bangsa pribumi (Sunda) te-
rus belanjut hingga seka-
rang. Peninggalan itu, te-
rang dia, bisa dilihat dari
berbagai tempat ibadah di
daerah pesisir pantai Pulau
Jawa.

Terkait dengan minim-
nya naskah kuno tentang se- -
jarah Sunda, Tedi mengung-
kapkan sudah banyak nas-
kah yang rusak. Kerusakan
itu disebabkan faktor ling-
Kungan, kelalaian pemilik,
proses kimia, kecelakaan,
dan juga faktor biologis
seperti jamur. [153)

Suara Pembaruan, 15 Juni 2007
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TRADISI LISAN (SASTRA)

i

T SASTRA tutur atau lisan
tak lagi banyak didengar dan
mulai luntur di era globalisa-
si ini. Upaya mengaktual-
isasi sastra tutur, Subdin Ke-
budayaan Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Kabupaten
Bantul menggelar lomba dan
seleksi seni pertunjukan ting-
kat Kabupaten Bantul, Ming-
gu (10/6), di aula kantor se-
tempat. -

Kasubdin® Kebudayaan,
Suarman Sw SH, mengata-
kan dalam gelar seni pertun-
jukan tersebut dibagi dalam
.dua kategori. Yaitu sastra tu-
tur dan parade tari nusan-
tara yang masing-masing di-
ikuti oleh tiga peserta. "Se-

suai dengan tugas dan fungsi .

Kedaulatan Rakyat, 12 Juni 2007

- Subdin Kebudayaan, maka
i secara rutin setiap ta-

hun menggelar acara ini. De-
. ngan maksud untuk melesta-
rikan, mendata dan memfa-
silitasi seni-seni pertunjukan
yangada di Bantul," katanya.
\Untuk seni pertunjukan
sastra tutur, diikuti 8 peser-
ta, yaitu SMKN 1 Kasihan
dan dua grup dari SMAN 1
Jetis. Sedangkan parade tari
nusantara peserta dari Keca-
matan Kretek, dan dua grup
dari Srandakan. Selain seba-
gai aktualisasi sastra tutur,
pemenang lomba ini juga
akan menjadi duta Bantul
untuk lomba yang sama
tingkat Propinsi DIY pekan :
depan, ! (Can)-c -
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